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KATA SAMBUTAN 


Fuji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat 
dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan 
Nasional, pada tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran 
ini dari penulis/penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat 
melalui situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional. 

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang 
memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
69 Tahun 2008. 

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada para penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak 
cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk 
digunakan secara luas oleh para siswa dan guru di seluruh Indonesia. 

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya 
kepada Departemen Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down load), 
digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. 
Namun, untuk penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya 
harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. 
Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses 
sehingga siswa dan guru di seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia 
yang berada di luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar ini. 

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. 
Kepada para siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah 
buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu 
ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami 
harapkan. 


Jakarta, Februari 2009 
Kepala Pusat Perbukuan 
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KATA PENGANTAR 


Fuji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan 
buku paket pembelajaran sejarah untuk Sekokih Menengah Atas dan Madrasah 
Aliyah. 

Pdaksanaan KBM untuk pelajaran sejarah peilu ditin^fatkan temtama stiate^ 
untuk melibatkan siswa dakim belajar baik secara fisik, mental, maupun sosial. 
Buku ini disusun untuk mempeibarui pengajaran sejarah di Sekolah Menengah 
Atas. Pembaharuan dalam buku ini menyan^utcara pembelajaran aswaterutama 
bagaimana seorang siswa terlibat secara aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). Hal ini dibeiikan dalam bentuktugas-tugas yang melibatkan siswa secara 
aktif. 

Dalam buku ini kann mencoba menyampaikan mated pdajaran scarab menjadi 
suatu mated pelajaran yang menarik untuk dibaca oleh para siswa dengan 
menggunakan pandangan-pandangan dan pendapat-pendapatbaru dad para ahli 
sejarah. Dalam buku ini banyak membedkan tugas-tugas kelompok maupun 
perorangan kepada para siswanya agar dapat memakai proses penelitian sejarah 
secara aktif sehingga kesan bahwa sejarah sebagai pelajaran hafalan yang sangat 
membosankan dapat dihilan^ian. 

Penyusun tdah berusaha semakdmal mun^dn dalam penulisan buku ird dengan 
harapan dapat digunakan sebagai pegangan gum maupun siswa dalam Ke^atan 
Belajar-Mengajar (KBM). Kritik dan saran yang membangun dad bapak/ibu gum 
sangat kami harapkan demi kesempumaan buku ini. 


Surakarta, Januad 2008 
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PETUNJUK 



'— 

• 

Tujuan Pembelajaran 


Disampaikan untuk lebih memudahkan dan 
memahami materi dalam bab yang akan dibahas. 


• 

Motivasi Belajar 

r 

Motivasi untuk menumbuhkan semangat belajar 
pada peserta didik. 


'- 

• 

- 

Peta Konsep 


Mmurqukkanahirpemikitansistemalistentang materi 
pembelajaran dalam setiap bab yang dibahas. 


• 

Kata Kuna 

r 

Berisi konsep-konsep periling yang menjadi subjek 
dan objek dari kajian dalam bab yang dibahas. 


• 

Materi Pembelajaran 


Merupakan pembahasan umum tentang materi 
atau konsep dalam setiap bab. 


• 

- 

Pengayaan dan Kronik 

r 

Merupcikan tcimbahan pengetcihuan bagi siswa 
dalam mempelajari materi yang sedang dibahas. 



Tugas dan Uji Kompetensi 


H Berisi 
kemai 


Berisi soal-soal latihan agar siswa dapat melatih 
kemampuamiya setelah mempelajari isi materi. 
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BAB I 

PERKEMBANGAN MASYARAKAT INDONESIA 
PADA MASA ORDE BARU 

3 Tujuan Pembelajaran 3 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan siswa dapat menjelaskan 
perkembangan masyarakat Indonesia pada masa Orde Baru. 


) Motivasi Belajar :> 

Pelajari bab ini secara cermat dan penuh antusias, agar Anda dapat 
mengambil mated esensial dan mengambil hikmah dari perkembangan 
masyarakat Indonesia pada masa Orde Baru. 

Hal tersebut sangat bermanfaat untuk ikut memberikan bakti kita yang 
berupa ide atau gagasan, tenaga, dan dukungan dalam pembangunan 
nasional di segala bidang. 


• Peta Konsep • - 

Perkembangan masyarakat Indonesia 
pada masa Orde Baru 



Meliputi 

1 



1 

Ciri-ciri pokok 

Proses menguatnya 

Revolusi hijau dan 

kebijakan pemerintah 

peran negara dan pada 

industrialisasi 

Orde Baru 

masa Orde Baru 



Kata Kunci : 

• Kebijakan pemerintah Orde Baru • Revolusi Hijau* Industrialisasi • Ampera 

• Presidium • Supersemar • Pepera • Swasembada 


Perkembangan Masyarakat Indonesia pada Masa Orde Baru 


o 











Usaha melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen 
menjadi tujuan utama pembentukan pemerintahan Orde Baru. Namun, kehati-hatian 
pemerintah Orde Baru terhadap bahaya komunis menyebabkan peran negara sangat 
besar dan mendominasi kehidupan masyarakat. 


A. Pemerintahan Orde Baru 
1. Pengertian Orde Baru 

Orde Baru adalah suatu tatanan seluruh perikehidupan rakyat, bangsa dan 
negara yang diletakkan kembali kepada pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945 
secara murni dan konsekuen. Dengan kata lain, Orde Baru adalah suatu orde 
yang mempunyai sikap dan tekad untuk mengabdi pada kepentingan rakyat 
dan nasional dengan dilandasi oleh semangat dan jiwa Pancasila serta UUD 
1945. Lahirnya Orde Baru diawali dengan dikeluarkannya Surat Perintah 11 
Maret 1966. Dengan demikian Surat Perintah 11 Maret (Supersemar) sebagai 
tonggak lahirnya Orde Baru. 


Fenomena ® ) 

Pidato Presiden Soekarno 
(“JASMERAH”) 

Pada peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus 1966, presiden 
mengucapkan pidato di depan rakyat dari halaman Istana Merdeka yang 
dikenal dengan nama “Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah”, disingkat 
“Jasmerah”. 

Pidato yang kemudian menjadi pidato 17 Agustus Presiden Soekarno 
yang terakhir tersebut mendapat reaksi dari berbagai kalangan dan menjadi 
bahan pertentangan politik, yang di beberapa tempat menyebabkan 
timbulnya bentrokan-bentrokan fisik. 



2. Lahirnya Surat Perintah 11 Maret 1966 

Pada tanggal 11 Maret 1966 di Istana Negara diadakan Sidang Kabinet 
Dwikora yang telah disempurnakan yang dipimpin langsung oleh Presiden 
Soekarno dengan tujuan untuk mencari jalan keluar terbaik agar dapat 
menyelesaikan krisis yang memuncak secara bijak. Ketika sidang tengah 
berlangsung, ajudan presiden melaporkan bahwa di sekitar istana terdapat 
pasukan yang tidak dikenal. Untuk menghindari segala sesuatu yang tidak 
diinginkan, maka Presiden Soekarno menyerahkan pimpinan sidang kepada 


o 
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Waperdam II (Wakil Perdana Menteri II) Dr J. Laimena. Dengan helikopter, 
Presiden Soekarno didampingi Waperdam I, Dr Subandrio, dan Waperdam II 
Chaerul Saleh menuju Istana Bogor. Seusai sidang kabinet, Dr J. Laimena pun 
menyusul ke Bogor. 



Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 


Gambarl.l Tiga Perwira Tinggi Perumusan Supersemar 


Tiga orang perwira tinggi yaitu Mayor Jenderal Basuki Rakhmat, Brigadir 
Jenderal M. Yusuf, dan Brigadir Jenderal Amir Machmud menghadap Letnan 
Jenderal Soeharto selaku Menteri Panglima Angkatan Darat dan Panglima 
Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban (Pangkopkamtib) untuk 
minta izin akan menghadap presiden. Pada hari itu juga, tiga orang perwira 
tinggi sepakat untuk menghadap Presiden Soekarno di Istana Bogor dengan 
tujuan untuk meyakinkan kepada Presiden Soekarno bahwa ABRI khususnya 
AD tetap siap siaga mengatasi keadaan. Di Istana Bogor Presiden Soekarno 
didampingi Dr Subandrio, Dr J. Laimena, dan Chaerul Saleh serta ketiga perwira 
tinggi tersebut melaporkan situasi di ibukota Jakarta. Mereka juga memohon 
agar Presiden Soekarno mengambil tindakan untuk mengatasi keadaan. 
Kemudian presiden mengeluarkan surat perintah yang ditujukan kepada Letnan 
Jenderal Soeharto selaku Menteri Panglima Angkatan Darat untuk mengambil 
tindakan menjamin keamanan, ketenangan, dan kestabilan jalannya 
pemerintahan demi keutuhan bangsa dan negara Republik Indonesia. Adapun 
yang merumuskan surat perintah tersebut adalah ketiga perwira tinggi, yaitu 
Mayor Jenderal Basuki Rakhmat, Brigadir Jenderal M. Yusuf, dan Brigadir 
Jenderal Amir Machmud bersama Brigadir Jenderal Subur, Komandan Pasukan 
Pengawal Presiden Cakrabirawa. Surat itulah yang kemudian dikenal sebagai 
Surat Perintah 11 Maret 1966 atau Supersemar. 

3. Tindak Lanjut Supersemar 

Sebagai tindak lanjut keluarnya Surat Perintah 11 Maret 1966, Letnan 
Jenderal Soeharto sebagai pengemban Supersemar segera mengambil tindakan 
untuk menata kembali kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945, yaitu sebagai berikut. 
a. Tanggal 12 Maret 1966, dikeluarkanlah surat keputusan yang berisi 
pembubaran dan larangan PKI beserta ormas-ormasnya yang bernaung dan 
berlindung atau senada dengannya, beraktivitas dan hidup di seluruh wilayah 
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Indonesia. Keputusan tersebut diperkuat dengan Keputusan Presiden/Pangti 
ABRI/Mandataris MPRS No. 1/3/1966 tangal 12 Maret 1966. Keputusan 
pembubaran PKI beserta ormas-ormasnya mendapat sambutan dan 
dukungan dari seluruh rakyat karena merupakan salah satu realisasi dari 
Tritura. 

b. Tanggal 18 Maret 1966 pengemban Supersemar mengamankan 15 orang 
menteri yang dinilai tersangkut dalam G 30 S/PKI dan diragukan etika 
baiknya yang dituangkan dalam Keputusan Presiden No. 5 Tanggal 18 
Maret 1966. 

c. Tanggal 27 Maret pengemban Supersemar membentuk Kabinet Dwikora 
yang disempurnakan untuk menjalankan pemerintahan. Tokoh-tokoh yang 
duduk di dalam kabinet ini adalah mereka yang jelas tidak terlibat dalam G 
30 S/PKI. 

d. Membersihkan lembaga legislatif dimulai dari tokoh-tokoh pimpinan MPRS 
dan DPRGR yang diduga terlibat G 30 S/PKI. Sebagai tindak lanjut 
kemudian dibentuk pimpinan DPRGR dan MPRS yang baru. Pimpinan 
DPRGR baru memberhentikan 62 orang anggota DPRGR yang mewakili 
PKI dan ormas-ormasnya. 

e. Memisahkan jabatan pimpinan DPRGR dengan jabatan eksekutif sehingga 
pimpinan DPRGR tidak lagi diberi kedudukan sebagai menteri. MPRS 
dibersihkan dari unsur-unsur G 30 S/PKI. Seperti halnya dengan DPRGR, 
keanggotaan PKI dalam MPRS dinyatakan gugur. Sesuai dengan UUD 
1945, MPRS mempunyai kedudukan yang lebih tinggi daripada lembaga 
kepresidenan. 



Fenomena 




Pengamanan Menteri-Menteri Kabinet Dwikora 


Mayjen. Soeharto selaku pengemban Supersemar mengambil tindakan 
dengan “pengamanan” terhadap sejumlah Menteri Kabinet Dwikora yang 
disempurnakan dan tokoh-tokoh yang terlibat dalam G 30 S/PKI, yaitu 
sebagai berikut: 


1. Dr. Subandrio 

2. Dr. Chaerul Saleh 

3. Ir. Setiadi Reksoprodjo 

4. Sumardjan 

5. Oei Tju Tat, S.H. 


Wakil PM I, Menteri Departemen Luar 
Negeri, Menteri Luar Negeri/Hubungan 
Ekonomi Luar Negeri. 

Wakil PM III, Ketua MPRS. 

Menteri Urusan Listrik dan Ketenagaan. 
Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan, 

Menteri Negara diperbantukan kepada 
presidium kabinet. 
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6. Ir. Surachman 


Menteri Pengairan dan Pembangunan 
Desa. 

Menteri Urusan Bank Sentral, Gubernur 
Bank Negara Indonesia. 

Menteri Pertambangan. 

Menteri Perburuhan. 

Menteri Kehakiman. 

Menteri Penerangan di bawah presidium 
kabinet. 

Menteri Transmigrasi dan Koperasi. 
Menteri Khusus Urusan Pengamanan. 
Menteri/Sekretaris Jenderal Front 
Nasional. 


7. Jusuf Muda Dalam 


8. Armunanto 

9. Sutomo Martopradoto 

10. A. Astrawinata, S.H 

11. Mayjen. Achmadi 


12. Drs. Moh. Achadi 

13. Letkol. Imam Sjafei 

14. J.K Tumakaka 


15. Mayjen. Dr. Soemarno : Menteri/Gubernur Jakarta Raya. 


Tanggal 20 Juni sampai 5 Juli 1966 diadakan Sidang Umum IV MPRS 
dengan basil sebagai berikut. 

a. Ketetapan MPRS No. IX/MPRS/1966 tentang Pengesahan dan 
Pengukuhan Supersemar. 

b. Ketetapan MPRS No. X/MPRS/1966 mengatur Kedudukan Lembaga- 
Lembaga Negara Tingkat Pusat dan Daerah. 

c. Ketetapan MPRS No. XII/MPRS/1966 tentang Kebijaksanaan Politik Luar 
Negeri RI Bebas Aktif. 

d. Ketetapan MPRS No. XIII/MPRS/1966 tentang Pembentukan Kabinet 
Ampera. 

e. Ketetapan MPRS No. XIX/MPRS/1966 tentang Peninjauan Kembali Tap. 
MPRS yang Bertentangan dengan UUD 1945. 

f. Ketetapan MPRS No. XX/MPRS/1966 tentang Sumber Tertib Hukum 
RI dan Tata Urutan Perundang-undangan di Indonesia. 

g. Ketetapan MPRS No. XXV/MPRS/1966 tentang Pembubaran PKI dan 
Pernyataan PKI dan Ormas-Ormasnya sebagai Organisasi Terlarang di 
Indonesia. 

Dengan berakhirnya Sidang Umum IV MPRS, berarti landasan awal Orde 
Baru berhasil ditegakkan. Demikian pula dua dari tiga tuntutan rakyat (Tritura) 
telah dipenuhi, yaitu pembubaran PKI dan pembersihan kabinet dari unsur- 
unsur PKI. Sementara itu, tuntutan ketiga, yaitu penurunan harga yang berarti 
perbaikan bidang ekonomi belum diwujudkan. Hal itu terjadi karena syarat 
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mewujudkannya perlu dilakukan dengan pembangunan secara terus-menerus 
dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Pelaksanaan pembangunan agar 
lancar dan mencapai basil maksimal memerlukan stabilitas nasional. 


Fenomena 



Pelurusan lembaga legislatif dan eksekutif pasca-Supersemar 


Pelurusan lembaga legislatif dan eksekutif oleh pengemban Supersemar 
meliputi hal-hal berikut ini. 

a. Pimpinan DPRGR tidak diberi kedudukan sebagai menteri, sebab 
DPRGR adalah lembaga legislatif, sedangkan menteri adalah jabatan 
dalam lembaga eksekutif. 

b. Kedudukan presiden dikembalikan sesuai dengan UUD 1945 yakni di 
bawah MPRS bukan sebaliknya. 


Akurasi Prinsip ® )- 


Pembubaran PKl serta pernyataan PKl dan ormas-ormasnya sebagai 
organisasi terlarang di Indonesia ditetapkan oleh MPRS dengan Ketetapan 
MPRS No. XXV/MPRS/1966. 


B. Ciri-Ciri Pokok Kebijakan Pemerintahan Orde Baru 


Sebagai langkah awal untuk 
menciptakan stabilitas nasional, 
Sidang Umum IV MPRS telah 
memutuskan untuk menugaskan 
Letjen. Soeharto selaku pengemban 
Surat Perintah 11 Maret 1966 atau 
Supersemar yang sudah 
ditingkatkan menjadi Ketetapan 
MPRS No. IX/ MPRS untuk 
membentuk kabinet baru. Dibentuk 
Kabinet Ampera yang bertugas: 
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Gambar 1.2 Presiden Soekarno dan anggota Kabinet 
Ampera. 
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1. menciptakan stabilitas politik, 

2. menciptakan stabilitas ekonomi. 

Tugas pokok itulah yang disebut Dwidarma Kabinet Ampera. Program 
yang dicanangkan Kabinet Ampera disebut Caturkary^ Kabinet Ampera, 
yaitu: 

1. memperbaiki perikehidupan rakyat terutama di bidang sandang dan pangan; 

2. melaksanakan pemilihan umum dalam batas waktu seperti tercantum dalam 
Ketetapan MPRS No. XI/MPRS/1966 (5 Juli 1968); 

3. melaksanakan politik luar negeri yang bebas dan aktif untuk kepentingan 
nasional sesuai dengan Ketetapan MPRS No. XI/MPRS/1966; 

4. melanjutkan perjuangan antiimperialisme dan antikolonialisme dalam segala 
bentuk dan manifestasinya. 

Kabinet Ampera dipimpin oleh Presiden Soekarno, tetapi pelaksanaannya 
dilakukan oleh Presidium Kabinet. Presidium Kabinet dipimpin oleh Jenderal 
Soeharto. Jadi, di sini terdapat dualisme kepemimpinan dalam Kabinet Ampera. 
Akibatnya, perjalanan tugas kabinet kurang lancar yang berarti pula kurang 
menguntungkan bagi stabilitas politik. 

Pada tanggal 22 Februari 1967 dengan penuh kebijaksanaan, Presiden 
Soekarno menyerahkan kekuasaan kepada Jenderal Soeharto sebagai 
pengemban Ketetapan MPRS No. lX/MPRS/1966. Penyerahan kekuasaan 
tersebut merupakan peristiwa sangat penting dalam usaha mengatasi situasi 
konflik yang sedang memuncak pada saat itu. Penyerahan itu tertuang dalam 
Pengumuman Presiden Mandataris MPRS, Panglima Tertinggi ABRl Tanggal 
20 Februari 1967. Pengumuman itu didasarkan atas Ketetapan MPRS No. 
XV/MPRS/1966 yang menyatakan apabila presiden berhalangan, pemegang 
Surat Perintah 11 Maret 1966 berfungsi sebagai pemegang jabatan presiden. 

Jenderal Soeharto selaku pengemban Ketetapan MPRS No. IX/MPRS/ 
1966 pada tanggal 4 Maret 1967 memberikan keterangan pemerintah di 
hadapan sidang DPRGR mengenai terjadinya penyerahan kekuasaan. 
Pemerintah tetap berpendirian bahwa penyelesaian konstitusional tentang 
penyerahan kekuasaan tetap perlu dilaksanakan melalui sidang MPRS. Oleh 
karena itu, untuk menghindari pertentangan politik yang berlarut-larut, diadakan 
Sidang Istimewa MPRS dari tanggal 7 sampai dengan 12 Maret 1967 di Jakarta 
yang berhasil mengakhiri konflik politik. Berdasarkan Tap MPR XXXIll Secara 
umum, kebijakan pemerintah Orde Baru terdiri atas kebijakan dalam negeri 
dan kebijakan luar negeri. 

Kebijakan Dalam Negeri 

Struktur perekonomian Indonesia pada tahun 1950-1965 dalam keadaan 
kritis. Pemerintah Orde Baru meletakkan landasan yang kuat dalam pelaksanaan 
pembangunan melalui tahapan Repelita, keadaan kritis ditandai oleh hal-hal 
sebagai berikut. 
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a. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian di sektor pertanian sehingga 
struktur perekonomian Indonesia lebih condong pada sektor pertanian. 

b. Komoditas ekspor Indonesia dari bahan mentah (basil pertanian) 
menghadapi persaingan di pasaran internasional, misalnya karet alam dari 
Malaysia, gula tebu dari Meksiko, kopi dari Brasil, dan rempah-rempah 
dari Zanzibar (Afrika), sehingga devisa negara sangat rendah dan tidak 
mampu mengimpor bahan kebutuhan pokok masyarakat yang saat itu belum 
dapat diproduksi di dalam negeri. 

c. Tingkat investasi rendah dan kurangnya tenaga ahli di bidang industri, 
sehingga industri dalam negeri kurang berkembang. 

d. Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Indonesia sangat rendah. Tahun 
1960-an hanya mencapai 70 dolar Amerika per tahun, lebih rendah dari 
pendapatan rata-rata penduduk India, Bangladesh, dan Nigeria saat itu. 

e. Produksi Nasional Bruto (PDB) per tahun sangat rendah. Di sisi lain 
pertumbuhan penduduk sangat tinggi (rata-rata 2,5% per tahun dalam tahun 
1950-an). 

f. Indonesia sebagai pengimpor beras terbesar di dunia. 

g. Struktur perekonomian pada akhir tahun 1965, berada dalam keadaan yang 
sangat merosot. Tingkat inflasi telah mencapai angka 65% dan sarana 
ekonomi di daerah-daerah berada dalam keadaan rusak berat karena ulah 
kaum PKI/BTI yang saat itu berkuasa dan dengan sengaja ingin 
mengacaukan situasi ekonomi rakyat yang menentangnya. 

Tugas pemerintah Orde Baru adalah menghentikan proses kemerosotan 
ekonomi dan membina landasan yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi ke arah 
yang wajar. Dalam mengemban tugas utama tersebut, berbagai kebijaksanaan 
telah diambil sebagaimana tertuang dalam program jangka pendek berdasarkan 
Tap. MPRS No. XXII/MPRS/1966 yang diarahkan kepada pengendalian inflasi 
dan usaha rehabilitasi sarana ekonomi, peningkatan kegiatan ekonomi, dan 
pencukupan kebutuhan sandang. Program jangka pendek ini diambil dengan 
pertimbangan apabila laju inflasi telah dapat terkendalikan dan suatu tingkat 
stabilitas tercapai, barulah dapat diharapkan pulihnya kegiatan ekonomi yang 
wajar serta terbukanya kesempatan bagi peningkatan produksi. Dengan usaha 
keras tercapai tingkat perekonomian yang stabil dalam waktu relatif singkat. 
Sejak 1 April 1969 pemerintah telah meletakkan landasan dimungkinkannya 
gerak tolak pembangunan dengan ditetapkannya Repelita I. Dengan makin 
pulihnya situasi ekonomi, pada tahun 1969 bangsa Indonesia mulai 
melaksanakan pembangunan lima tahun yang pertama. Berbagai prasarana 
penting direhabilitasi serta iklim usaha dan investasi dikembangkan. 
Pembangunan sektor pertanian diberi prioritas yang sangat tinggi karena menjadi 
kunci bagi pemenuhan kebutuhan pangan rakyat dan sumber kehidupan 
sebagian besar masyarakat. Repelita I dapat dilaksanakan dan selesai dengan 
baik, bahkan berbagai kegiatan pembangunan dipercepat sehingga dapat diikuti 
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oleh Repelita selanjutnya. Perhatian khusus pada sektor terbesar yang bermanfaat 
menghidupi rakyat, yaitu sektor pertanian. Sektor pertanian harus dibangun 
lebih dahulu, sektor ini harus ditingkatkan produktivitasnya. Bertumpu pada 
sektor pertanian yang makin tangguh itu kemudian barulah dibangun sektor- 
sektor lain. Demikianlah pada tahap-tahap awal pembangunan, secara sadar 
bangsa Indonesia memberikan prioritas yang sangat tinggi pada bidang 
pertanian. Pembangunan yang dilaksanakan, yaitu membangun berbagai 
prasarana pertanian, seperti irigasi dan perhubungan, cara-cara bertani, dan 
teknologi pertanian yang diajarkan dan disebarluaskan kepada para petani melalui 
kegiatan penyuluhan. Penyediaan sarana penunjang utama, seperti pupuk, 
diamankan dengan membangun pabrik-pabrik pupuk. Kebutuhan pembiayaan 
para petani disediakan melalui kredit perbankan. Pemasaran hasil produksi 
mereka, kita berikan kepastian melalui kebijakan harga dasar dan kebijakan stok 
beras. 

Strategi yang memprioritaskan pembangunan di bidang pertanian dan 
berkat ketekunan serta kerja keras bangsa Indonesia, khususnya para petani, 
produksi pangan dapat terus ditingkatkan. Akhirnya, pada tahun 1984 bangsa 
Indonesia berhasil mencapai swasembada beras. Hal ini merupakan titik balik 
yang sangat penting sebab dalam tahun 1970-an, Indonesia merupakan negara 
pengimpor beras terbesar di dunia. Bersamaan dengan itu tercipta pula lapangan 
kerja dan sumber mata pencaharian bagi para petani. Swasembada beras itu 
sekaligus memperkuat ketahanan nasional di bidang ekonomi, khususnya 
pangan. 

Dengan ditetapkannya Repe¬ 
lita I untuk periode 1969/1970- 
1973/1974, merupakan awal 
pembangunan periode 25 tahun 
pertama (PJP I tahun 1969/ 

1970-1993/1994). Pembangu¬ 
nan dalam periode PJP I dimulai 
dengan pelaksanaan Repelita I 
dengan strategi dasar diarahkan pada 
pencapaian stabilisasi nasional 
(ekonomi dan politik), pertumbuhan 
ekonomi, serta menitikberatkan pada 
sektor pertanian dan industri yang 
menunjang sektor pertanian. Ditem- 
patkannya stabilitas dan pertum¬ 
buhan ekonomi sebagai strategi dasar dalam Repelita I tersebut dengan 
pertimbangan untuk melaksanakan Repelita sesuai dengan tahapan- 
tahapan yang telah ditentukan (diprioritaskan). Demikian pula 
pertimbangan untuk menitikberatkan pembangunan pada sektor pertanian 
dan industri yang menunjang sektor pertanian, didasarkan pertimbangan 
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Gambar 1.3 Presiden Soeharto pada kunjungan kerja 
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bahwa Indonesia adalah negara bercorak agraris yang sebagian besar 
penduduknya (65%-75%) bermata pencaharian di bidang pertanian 
(termasuk kehutanan, perkebunan, perikanan, dan peternakan). Ini berarti 
sektor pertanian memberi sumbangan terbesar kepada penerimaan devisa 
dan lapangan kerja. Mengingat pula bahwa sektor ini masih memiliki 
kapasitas lebih yang belum dimanfaatkan. Oleh karena itu, salah satu 
indikasi yang disimpulkan dalam Repelita I ini adalah perlunya pengarahan 
sumber-sumber {resource^ ke sektor pertanian. Secara lebih khusus, hal ini 
berarti meningkatkan produksi pangan dan ekspor. Adanya hubungan 
antarberbagai kegiatan ekonomi (intersectoral) maka pertanian sebagai sektor 
pemimpin, diharapkan dapat menarik dan mendorong sektor-sektor lainnya, 
antara Iain sektor industri yang menunjang sektor pertanian, seperti pabrik 
pupuk, insektisida serta prasarana ekonomi lainnya, misalnya sarana angkutan 
dan jalan. Kegiatan pembangunan selama Pelita I telah menunjukkan hasil-hasil 
yang cukup menggembirakan, antara Iain produksi beras telah meningkat dari 
11,32 juta ton menjadi 14 juta ton; pertumbuhan ekonomi dari rata-rata 3% 
menjadi 6,7% per tahun; pendapatan rata-rata penduduk (pendapatan per kapita) 
dari 80 dolar Amerika dapat ditingkatkan menjadi 170 dolar Amerika. Tingkat 
inflasi dapat ditekan menjadi 47,8% pada akhir Repelita I (1973/1974). 

Repelita II untuk periode 1974/1975-1978/1979 dengan strategi dasar 
diarahkan pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, stabilitas 
nasional, dan pemerataan pembangunan dengan penekanan pada sektor 
pertanian dan peningkatan industri yang mengolah bahan mentah menjadi bahan 
baku. Setelah Repelita II dilanjutkan dengan Repelita III untuk periode 1979/ 
1980-1983/1984, yakni dengan titik berat pembangunan pada sektor 
pertanian menuju swasembada pangan dan meningkatkan industri mengolah 
bahan baku menjadi bahan jadi. Repelita III dilanjutkan dengan Repelita IV 
(1984/1985-1988/1989) dengan titik berat pada sektor pertanian untuk 
memantapkan swasembada pangan dan meningkatkan produksi hasil pertanian 
lainnya. Pembangunan sektor industri meliputi industri yang menghasilkan 
barang ekspor, industri yang banyak menyerap tenaga kerja, industri pengolahan 
hasil pertanian, dan industri yang dapat menghasilkan mesin-mesin industri. 
PJPI telah diakhiri dengan Repelita V (1989/1990-1993/1994). Tahun 1973, 
Majelis Permusyawaratan Rakyat merumuskan dan menetapkan GBHN pertama 
merupakan strategi pembangunan nasional. 



Fenomena 


®) 


Tujuan setiap pelita sebagai berikut. 

1. Meningkatkan taraf hidup, kecerdasan, dan kesejahteran rakyat. 

2. Meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya. 
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Perkembangan industri pertanian dan nonpertanian telah membawa basil 
yang cukup menggembirakan. Hasil-hasilnya telah dapat dirasakan dan dinikmati 
saat itu oleh masyarakat Indonesia, antara lain sebagai berikut. 

a. Swasembada Beras 

Sektor pertanian harus dibangun lebih dahulu, sektor ini harus ditingkatkan 
produktivitasnya. Bertumpu pada sektor pertanian yang makin tangguh itulah, 
kemudian dibangun sektor-sektor lainnya. Pemerintah membangun berbagai 
prasarana pertanian, seperti irigasi dan perhubungan, cara-cara bertani dan 
teknologi pertanian yang baru diajarkan dan disebarluaskan kepada para petani 
melalui kegiatan-kegiatan penyuluhan, penyediaan pupuk dengan membangun 
pabrik-pabrik pupuk. Kebutuhan pembiayaan para petani disediakan melalui 
kredit perbankan. Pemasaran hasil-hasil produksi mereka diberikan kepastian 
melalui kebijakan harga dasar dan kebijakan stok beras oleh pemerintah (Badan 
Urusan Logistik atau Bulog). Strategi yang mendahulukan pembangunan 
pertanian tadi telah berhasil mengantarkan bangsa Indonesia berswasembada 
beras, menyebarkan pembangunan secara luas kepada rakyat, dan mengurangi 
kemiskinan di Indonesia. 

Sejak tahun 1968 sampai dengan tahun 1992, produksi padi sangat 
meningkat. Dalam tahun 1968 produksi padi mencapai 17.156 ribu ton dan 
pada tahun 1992 naik menjadi 47.293 ribu ton yang berarti meningkat hampir 
tiga kalinya. Perkembangan ini berarti bahwa dalam periode yang sama, produksi 
beras per jiwa meningkat dari 95,9 kg menjadi 154,0 kg per jiwa. Prestasi 
yang besar, khususnya di sektor pertanian, telah mengubah posisi Indonesia 
dari negara pengimpor beras terbesar di dunia dalam tahun 1970-an menjadi 
negara yang mencapai swasembada pangan sejak tahun 1984. Kenyataan bahwa 
swasembada pangan yang tercapai pada tahun itu, juga selama lima tahun 
terakhir sampai dengan tahun terakhir Repelita V tetap dapat dipertahankan. 



Pelita I-V menitikberatkan pada sektor pertanian, sehingga Indonesia 
mampu mengatasi masalah pangan. Indonesia sebagai negara agraris tidak 
lagi menjadi negara pengimpor beras terbesar. 

• Bagaimanakah cara kalian bersyukur atas keberhasilan bangsa kita 
dalam swasembada pangan? 

• Bagaimanan cara kalian berpartisipasi dalam meningkatkan produktivi- 
tas pertanian? 
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b. Kesejahteraan Penduduk 

Strategi mendahulukan pembangunan bidang pertanian disertai dengan 
pemerataan pemenuhan kebutuhan dasar rakyat yang meliputi penyediaan 
kebutuhan pangan, peningkatan gizi, pemerataan pelayanan kesehatan, keluarga 
berencana, pendidikan dasar, air bersih, dan perumahan sederhana. Strategi 
ini dilaksanakan secara konsekuen dalam setiap Repelita. Dengan strategi ini 
pemerintah telah berhasil mengurangi kemiskinan di tanah air. Hasilnya adalah 
jumlah penduduk miskin di Indonesia makin berkurang. Pada tahun 1970-an 
ada 60 orang di antaranya yang hidup miskin dari setiap 100 orang penduduk. 
Jumlah penduduk miskin ini sangat besar, yaitu sekitar 55 juta orang. Penduduk 
Indonesia yang miskin ini terus berkurang jumlahnya dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 1990 tinggal 15 orang yang masih hidup miskin dari setiap 100 orang. 
Hanya sedikit negara yang berhasil menurunkan jumlah kemiskinan 
penduduknya secepat pemerintah Indonesia. Prestasi ini membuat rasa percaya 
diri bangsa Indonesia bertambah tebal. Pada waktu Indonesia mulai membangun 
tahun 1969, penghasilan rata-rata per jiwa rakyat Indonesia hanya sekitar 70 
dolar Amerika per tahun. Tahun 1993, penghasilannya sudah di atas 600 dolar 
Amerika. Selain menurunnya jumlah penduduk miskin dan meningkatnya 
penghasilan rata-rata penduduk sebagaimana tersebut di atas, juga harapan 
hidup masyarakat telah meningkat. 

Jika pada awal tahun 1970-an penduduk Indonesia mempunyai harapan 
hidup rata-rata 50 tahun, maka dalam tahun 1990-an harapan hidup itu telah 
meningkat menjadi lebih dari 61 tahun. Dalam kurun waktu yang sama, angka 
kematian bayi menurun dari 142 untuk setiap 1.000 kelahiran hidup menjadi 
63 untuk setiap 1.000 kelahiran hidup. Sementara itu, pertumbuhan penduduk 
juga dapat dikendalikan melalui program Keluarga Berencana (KB). Selama 
dasawarsa 1970-an laju pertumbuhan penduduk mencapai sekitar 2,3% per 
tahun. Pada awal tahun 1990-an, angka tadi sudah dapat diturunkan menjadi 
sekitar 2,0% per tahun. 

c. Perubahan Struktur Ekonomi 

Berdasarkan amanat GBHN 1983 dengan kebijakan pemerintah dalam 
pembangunan telah terjadi perubahan struktur ekonomi. Dari titik berat pada 
sektor pertanian menjadi lebih berimbang dengan sektor di luar pertanian. Pada 
saat Indonesia mulai membangun (tahun 1969), peranan sektor pertanian dalam 
Produk Domestik Bruto (PDB) secara persentase adalah 49,3%. Sektor-sektor 
di luar sektor pertanian, seperti sektor industri pengolahan 4,7%, bangunan 
2,8%, perdagangan dan jasa-jasa 30,7%. Melalui Repelita terlihat bahwa tahun 
demi tahun peranan sektor pertanian telah menurun. Sebaliknya, peranan sektor- 
sektor di luar sektor pertanian (nonpertanian, seperti industri pengolahan, 
bangunan, perdagangan, dan jasa-jasa lainnya) menunjukkan peningkatan 
peranan terhadap PDB. 
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Pada tahun 1990, sektor industri pengolahan meningkat mencapai 19,3%. 
Perdagangan, hotel, dan restoran mencapai 16,1%, sedangkan jasa-jasa 
mencapai 3,4%. Apabila dijumlahkan sektor-sektor di luar sektor pertanian 
tersebut, peranannya terhadap PDB tahun 1990 mencapai 38,8%, berarti jauh 
lebih tinggi dari peranan sektor pertanian yang hanya 19,6%. 

d. Perubahan Struktur Lapangan Kerja 

Lebih banyak tenaga kerja yang beralih dari lapangan usaha sektor pertanian 
ke sektor usaha lainnya karena bertambahnya lapangan kerja baru yang 
diciptakan. Selama periode tahun 1971 sampai dengan 1988 pertumbuhan 
tenaga kerja di luar sektor pertanian lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan di sektor pertanian. Perubahan struktur tenaga kerja tersebut telah 
pula membawa dampak terhadap cara hidup dan kebutuhan hidup keluarga. 
Hal ini dengan sendirinya akan berpengaruh terhadap pola konsumsinya (adanya 
permintaan masyarakat yang meningkat). 

e. Perkembangan Investasi 

Kebijakan deregulasi dan debirokratisasi yang senantiasa dilakukan 
pemerintah di berbagai sektor ekonomi serta ditunjang adanya sarana 
infrastruktur yang makin bertambah baik di daerah-daerah, akan membawa iklim 
segar bagi investor baik dari dalam maupun luar negeri. Para investor ini akan 
menanamkan modalnya di daerah dengan berbagai produk baik dalam rangka 


penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman modal asing 
(PMA). 



Peristiwa Lima Belas Januari (Malari) 


Sebagai kelanjutan aksi-aksi mahasiswa yang telah berlangsung beberapa 
waktu, pada tanggal 15 dan 16 Januari 1974, bertepatan dengan kunjungan 
kenegaraan Perdana Menteri Jepang Kakuei Tanaka, di Jakarta terjadi 
demonstrasi-demonstrasi dan kerusuhan-kerusuhan massal. 

Kerusuhan-kerusuhan memuncak dengan perusakan-perusakan dan 
pembakaran-pembakaran barang-barang buatan Jepang, terutama 
kendaraan bermotor. 

Tokoh-tokoh yang harus bertanggung jawab terhadap kerusuhan 
tersebut ditahan dan diajukan ke muka pengadilan, antara lain Hariman 
Siregar, Sjahrir dari Jakarta, dan Muhammad Aini Chalid dari Yogyakarta. 

Dari hasil pemeriksaan di muka pengadilan telah terbukti bahwa 
rangkaian peristiwa yang berpuncak pada kerusuhan tersebut, yang dikenal 
sebagai Peristiwa Tlfe/ar/merupakan tindakan pidana subversi. 
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f. Perkembangan Ekspor 

Perkembangan investasi (PMDN dan PMA) membawa dampak terhadap 
produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan tersebut tidak hanya ditujukan 
untuk pasaran dalam negeri, tetapi lebih banyak ditujukan untuk ekspor (pasaran 
luar negeri). Jenis barang yang dihasilkan industri dalam negeri setiap tahun 
menunjukkan peningkatan baik jenis maupun nilai ekspor sebagaimana dapat 
dilihat perkembangannya. 

Sejak Repelita 1, penerimaan dalam negeri yang bersumber dari penerimaan 
nonmigas jauh lebih tinggi dari penerimaan migas. Namun, setelah investor 
asing menanamkan modal di sektor perminyakan sekitar tahun 1969/1970 
(Repelita 11) mulai terlihat hasil ekspor migas telah meningkat lebih tinggi daripada 
penerimaan ekspor nonmigas (perpajakan dan bukan pajak). Hingga tahun 
1985/1986 (tahun kedua Repelita IV), penerimaan dalam negeri sangat 
bertumpu pada hasil ekspor migas. Namun, saat terjadi krisis ekonomi yang 
melanda dunia di tahun 1980-an, maka hal tersebut telah berdampak negatif 
terhadap tingkat harga minyak bumi di pasaran dunia. Pasaran harga minyak 
bumi sejak terjadinya krisis ekonomi dunia tidak lagi dapat diharapkan. Sejak 
itu harga minyak bumi telah anjlokdan 25,13 dolar Amerika per barel dalam 
bulan Januari 1986 turun menjadi 9,83 dolar Amerika per barel dalam bulan 
Agustus 1986. Anjioknya harga minyak bumi di pasaran dunia telah 
memengaruhi penerimaan dalam negeri. 

Dalam upaya memperbaiki keadaan ekonomi dan keuangan negara, menteri 
keuangan R1 pada tanggal 12 September 1986, telah mengambil tindakan 
devaluasi rupiah terhadap nilai mata uang asing dan segera mengubah struktur 
penerimaan dalam negeri dari ketergantungan pada penerimaan migas beralih 
kepada penerimaan nonmigas. Dengan devaluasi ini diharapkan komoditas 
nonmigas Indonesia akan meningkat karena dengan perhitungan sederhana, 
devaluasi sebesar 45% barang (komoditas) Indonesia akan lebih murah 45% 
bila dibeli dengan dolar Amerika Serikat. Dengan demikian, barang-barang 
ekspor nonmigas Indonesia akan mempunyai daya saing lebih kuat di pasaran 
internasional. Untuk meningkatkan penerimaan dalam negeri dari sektor 
nonmigas, pemerintah telah mengambil langkah-langkah khusus untuk 
menaikkan penerimaan dari ekspor nonmigas, seperti kebijaksanaan deregulasi 
dan debirokratisasi. 

Sebaliknya, dengan devaluasi 45% ini berarti barang-barang impor akan 
meningkat harganya 45% jika dibeli dengan rupiah. Berdasarkan gambaran 
perhitungan sederhana ini, maka dampak devaluasi yang bisa diharapkan adalah 
di satu pihak ekspor nonmigas akan meningkat, di lain pihak impor akan 
berkurang. Dengan demikian, neraca pembayaran Indonesia akan dapat 
dipertahankan pada tingkat yang sehat. 
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g. Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Laju pertumbuhan ekonomi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) telah 
mendorong laju pertumbuhan ekonomi secara nasional yang diukur dengan 
Produksi Domestik Bruto (PDB). Tingkat pertumbuhan PDB selama periode 
1969-1989 yang diukur atas dasar harga yang berlaku maupun menurut harga 
konstan menunjukkan adanya peningkatan. Sejak tahun 1969 sampai dengan 
tahun 1983 yang merupakan tahun terakhir Pelita Ill, tingkat rata-rata pertum- 
buhannya sebesar 7,2% per tahun. Selanjutnya, tingkat rata-rata pertumbuhan 
ekonomi selama Pelita IV yang diukur dengan PDB tahun 1983 sebesar 5,2% 
per tahun. Berarti lebih tinggi daripada rata-rata laju pertumbuhan ekonomi 
per tahun yang direncanakan dalam Repelita IV sebesar 5,0%. Sementara itu, 
tingkat pertumbuhan PDB tahun 1989 yang merupakan tahun pertama 
pelaksanaan Pelita V (1989/1990-1993/1994) adalah 7,4%, dan tahun 1990 
sebesar 7,4% (tahun kedua). Dalam tahun-tahun berikutnya menunjukkan laju 
pertumbuhannya adalah tahun 1991 sebesar 6,8%, tahun 1992 sebesar 6,3%, 
dan tahun 1993 yang merupakan tahun terakhir pelaksanaan Pelita V sebesar 
6,0%. Jadi, pertumbuhan ekonomi Pelita V rata-rata adalah 6,9% per tahun. 
Berarti lebih tinggi daripada rata-rata pertumbuhan ekonomi per tahun yang 
direncanakan dalam Repelita V sebesar 5,0%. 

Repelita VI (1994/1995-1998/1999) yang merupakan tahapan pem- 
bangunan lima tahun pertama dalam periode 25 tahun kedua Pembangunan 
Jangka Panjang (PJP II), pertumbuhan ekonomi yang direncanakan dalam 
Repelita VI adalah rata-rata 6,2% per tahun. 






Trilogi Pembangunan Nasional 


Dalam pelaksanaan pembangunan nasional setiap tahap pelita harus 
bertumpu pada Trilogi Pembangunan, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya menuju terciptanya 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat. 

2. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 

3. Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. 


Perkembangan Masyarakat Indonesia pada Masa Orde Barn 15 








Proaktif ®) 


Buatlah kelompok belajar yang terdiri atas empat orang (usahakan 
berlainan jenis kelamin dan berlainan agama). Kemudian simaklah bersama- 
sama informasi di bawah ini! 




Orde Baru 


Orde Baru adalah suatu tatanan seluruh peri kehidupan rakyat, bangsa 
,dan negara yang diletakkan kembali kepada pelaksanaan Pancasila dan 
UUD 1945 secara murni dan konsekuen. 

Dari informasi di atas, diskusikan dengan teman sekelompok Anda 
dan hasilnya dikumpulkan kepada bapak/ibu guru Anda! 

• Bagaimanakah pemerintah Orde Baru menata kehidupan ekonomi 
Indonesia? 

• Tunjukkan bukti bahwa pemerintah Orde Baru dalam menata kehidupan 
politik berlandaskan kepada kemurnian pelaksanaan Pancasila dan 
UUD 1945? 






2. Kebijakan Luar Negeri 

Langkah-langkah yang diambil oleh Kabinet Ampera dalam menata kembali 
politik luar negeri, antara lain sebagai berikut. 

a. Indonesia Kembali Menjadi Anggota PBB 

Indonesia kembali menjadi anggota PBB pada tanggal 28 September 1966 
dan tercatat sebagai anggota ke-60. Sebagai anggota PBB, Indonesia telah 
banyak memperoleh manfaat dan bantuan dari organisasi internasional tersebut. 
Manfaat dan bantuan PBB, antara lain sebagai berikut. 

1) PBB turut berperan dalam mempercepat proses pengakuan c/e facto ataupun 
de jure kemerdekaan Indonesia oleh dunia internasional. 

2) PBB turut berperan dalam proses kembalinya Irian Barat ke wilayah RI. 

3) PBB banyak memberikan sumbangan kepada bangsa Indonesia dalam 
bidang ekonomi, sosial, dan kebudayaan. 

Hubungan yang harmonis antara Indonesia dan PBB menjadi terganggu 
sejak Indonesia menyatakan diri keluar dari keanggotaan PBB pada tanggal 7 
Januari 1965. Keluarnya Indonesia dari keanggotaan PBB tersebut sebagai protes 
atas diterimanya Federasi Malaysia sebagai anggota tidak tetap Dewan 
Keamanan PBB, sedangkan Indonesia sendiri pada saat itu sedang berkonfrontasi 
dengan Malaysia. Akibat keluar dari keanggotaan PBB, Indonesia praktis terkucil 
dari pergaulan dunia. Hal itu jelas sangat merugikan pihak Indonesia. 
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b. Penghentian Konfrontasi dengan Malaysia 

Indonesia melakukan konfrontasi dengan Malaysia setelah diumumkan 
Dwikora oleh Presiden Soekarno pada tanggal 3 Mei 1964. Tindakan 
pemerintah Orde Lama ini jelas menyimpang dari pelaksanaan politik luar negeri 
bebas aktif. 

Pada masa Orde Baru, politik luar negeri Indonesia dikembalikan lagi pada 
politik bebas aktif sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Hal ini merupakan 
pelaksanaan dari Ketetapan MPRS No. XII/MPRS/1966. Indonesia segera 
memulihkan hubungan dengan Malaysia yang sejak 1964 terputus. Normalisasi 
hubungan Indonesia-Malaysia tersebut berhasil dicapai dengan ditandatangani 
Jakarta Accord pada tanggal 11 Agustus 1966. Persetujuan normalisasi 
hubungan Indonesia-Malaysia merupakan hasil perundingan di Bangkok (29 
Mei-1 Juni 1966). Perundingan dilakukan Wakil Perdana Menteri/Menteri Luar 
Negeri Malaysia, Tun Abdul Razak dan Menteri Utama/Menteri Luar Negeri 
Indonesia, Adam Malik. Perundingan telah menghasilkan persetujuan yang 
dikenal sebagai Persetujuan Bangkok. Adapun persetujuan Bangkok 
mengandung tiga hal pokok, yaitu sebagai berikut. 

1) Rakyat Sabah dan Serawak akan diberi kesempatan menegaskan lagi 
keputusan yang telah diambil mengenai kedudukan mereka dalam Federasi 
Malaysia. 

2) Kedua pemerintah menyetujui memulihkan hubungan diplomatik. 

3) Kedua pemerintah menghentikan segala bentuk permusuhan. 


c. Pembentukan Organisasi ASEAN 

Association of Southeast Asian Nations atau Perhimpunan Bangsa-Bangsa 
Asia Tenggara atau dikenal dengan nama ASEAN. ASEAN merupakan 
organisasi regional yang dibentuk atas prakarsa lima menteri luar negeri negara- 
negara di kawasan Asia Tenggara. Kelima menteri luar negeri tersebut adalah 


Narsisco Ramos dari Filipina, Adam 
Malik dari Indonesia, Thanat 
Khoman dari Thailand, Tun Abdul 
Razak dari Malaysia, dan S. Rajarat- 
nam dari Singapura. Penandatanga- 
nan naskah pembentukan ASEAN 
dilaksanakan pada tanggal 8 
Agustus 1967 di Bangkok sehingga 
naskah pembentukan ASEAN itu 
disebut Deklarasi Bangkok. 
Syarat menjadi anggota adalah dapat 
menyetujui dasar dan tujuan 
pembentukan ASEAN seperti yang 
tercantum dalam Deklarasi ASEAN. 
Keanggotaan ASEAN bertambah 



Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 

Gambar 1.4 Penandatanganan Deklarasi Bangkok 
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seiring dengan banyaknya negara yang merdeka. Brunei Darussalam secara resmi 

diterima menjadi anggota ASEAN yang keenam pada tanggal 7 Januari 1984. 

Vietnam diterima menjadi anggota ASEAN ketujuh pada tanggal 28 Juli 1995. 

Sementara itu, L-aos dan Myanmar bergabung dengan ASEAN pada tanggal 23 

Juli 1997 dan menjadi anggota kedelapan dan kesembilan. Kampuchea menjadi 

anggota ASEAN yang kesepuluh pada tanggal 30 April 1999. 

ASEAN mempunyai tujuan utama, antara lain: 

1) meletakkan dasar yang kukuh bagi usaha bersama secara regional dalam 
mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan perkembangan 
kebudayaan; 

2) meletakkan landasan bagi terwujudnya suatu masyarakat yang sejahtera dan 
damai di kawasan Asia Tenggara; 

3) memberi sumbangan ke arah kemajuan dan kesejahteraan dunia; 

4) memajukan perdamaian dan stabilitas regional dengan menghormati 
keadilan, hukum, serta prinsip-prinsip Piagam PBB; 

5) memajukan kerja sama aktif dan tukar-menukar bantuan untuk kepentingan 
bersama dalam bidang ekonomi, sosial, kebudayaan, teknik, ilmu 
pengetahuan, dan administrasi; 

6) memajukan pelajaran-pelajaran (studies) tentang Asia Tenggara; 

7) memajukan kerja sama yang erat dan bermanfaat, di tengah-tengah 
organisasi-organisasi regional dan internasional lainnya dengan maksud dan 
tujuan yang sama dan menjajaki semua bidang untuk kerja sama yang lebih 
erat di antara anggota. 

Dasar kerja sama ASEAN adalah: 

1) saling menghormati kemerdekaan, kedaulatan, persamaan, integritas 
teritorial, dan identitas semua bangsa; 

2) mengakui hak setiap bangsa untuk penghidupan nasional yang bebas dari 
ikut campur tangan, subversi, dan konversi dari luar; 

3) tidak saling mencampuri urusan dalam negeri masing-masing; 

4) menyelesaikan pertengkaran dan persengketaan secara damai; 

5) tidak menggunakan ancaman dan penggunaan kekuatan; 

6) menjalankan kerja sama secara efektif. 



Carilah artikel di media cetak atau elektrolik ataupun referensi buku tentang 
peran PBB terhadap Indonesia. Kupaslah tentang sumbangsih Indonesia 
terhadap PBB! 

Kumpulkan tugas ini kepada bapak/ibu guru kalian! 
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d. Keikutsertaan Indonesia dalam Berbagai Organisasi Internasional 

Pemerintahan Indonesia masa Orde Baru juga aktif dalam beberapa lembaga 
internasional, seperti berikut ini. 

1) Consultative Group on Indonesia (CGI) 

Sebelum pemerintah Indonesia mendapat bantuan dana pembangunan dari 
Consultative Group on Indonesia (CGI) terlebih dahulu mendapat bantuan dana 
pembangunan dari Inter-Governmental Group on Indonesia (IGGI). 

Inter-Governmental Group on Indonesia (IGGI) didirikan pada tahun 1967. 
Tujuannya, memberi bantuan kredit jangka panjang dengan bunga ringan kepada 
Indonesia untuk biaya pembangunan. Anggota IGGI terdiri atas dua kelompok. 

a) Negara-negara kreditor, seperti Inggris, Francis, Belgia, Italia, Swiss, Jepang, 
Belanda, Jerman Barat, Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat, dan 
Kanada. 

b) Badan keuangan dunia baik internasional maupun regional, seperti Bank 
Dunia ( World BanRi, Bank Pembangunan Asia {Asian Development BanR, 
Dana Moneter Internasional [International Monetary Fund), dan Masyarakat 
Ekonomi Eropa (MEE). 

IGGI berpusat di Den Haag (Belanda). Ketua IGGI dijabat oleh Menteri 
Kerja Sama Pembangunan Kerajaan Belanda. Bantuan IGGI kepada Indonesia, 
antara lain berbentuk: 

a) bantuan proyek, 

b) bantuan program, 

c) bantuan pangan, 

d) bantuan teknik, 

e) devisa kredit (devisa yang diperoleh dari pinjaman), dan 

f) 5ra/7^(sumbangan atau hadiah). 

Bantuan IGGI kepada Indonesia ini diberikan setiap tahun. Setiap tahun 
diselenggarakan sidang IGGI untuk membahas dan mengevaluasi pelaksanaan 
pembangunan Indonesia sebagai dasar pemberian bantuan tahun berikutnya. 

Bantuan yang berbentuk pinjaman (devisa kredit) bersyarat lunak dengan 
bunga berkisar 0-3% setahun dengan jangka waktu angsuran berkisar 7-10 
tahun. 

Bantuan dari IGGI yang digunakan untuk pembangunan proyek-proyek 
produktif dan kesejahteraan sosial itu, antara lain sebagai berikut. 

a) Bantuan teknik, umumnya tidak diterima dalam bentuk uang, tetapi dalam 
bentuk bantuan tenaga ahli, peralatan laboratorium, dan penelitian. 

b) Grant digunakan untuk biaya berbagai macam keperluan pembangunan, 
misalnya untuk membeli kapal angkutan laut. 

c) Devisa kredit dan bantuan pangan digunakan untuk biaya impor barang 
modal, bahan baku, dan bahan makanan. 
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d) Bantuan proyek digunakan untuk biaya pembangunan proyek listrik, 
pembangunan telekomunikasi, pengairan, pendidikan, kesehatan (program 
KB), dan prasarana lainnya. 

e) Bantuan program digunakan untuk biaya penyusunan program 
pembangunan. 

Pada tanggal 25 Maret 1992, IGGI bubar sebab Indonesia menolak bantuan 
Belanda yang dianggap terlalu banyak mengaitkan pinjaman luar negerinya 
dengan masalah politik di Indonesia. Sebagai penggantinya, pemerintah 
Indonesia meminta pada Bank Dunia membentuk Consultative Group on 
Indonesia (CGI). 


CGI mengadakan sidang pertama kali di Paris, Prancis tanggal 16 Juli 1992. 
Sidang dihadiri oleh 18 negara dan 10 lembaga internasional yang dipimpin 
oleh Bank Dunia. Anggota CGI terdiri atas negara-negara bekas anggota IGGI 
(kecuali Belanda) dan lembaga-Iembaga internasional. 

Negara anggota CGI itu, antara Iain: 


a) Jepang, 

b) Korea Selatan, 

c) Amerika Serikat, 

d) Prancis, 

e) Jerman, 

f) Inggris, 

g) Swiss, 

h) Belgia, 

i) Denmark, 

Lembaga internasional yang ikut dalam CGI, antara lain: 


j) Austria, 

k) Kanada, 

l) Italia, 

m) Spanyol, 

n) Finlandia, 

o) Swedia, 

p) Norwegia, dan 

q) Selandia Baru. 


a) 

b) 

c) 

d) 

e) 

f) 
s) 

h) 

i) 


World Bank, 

ADB, 

UNDP, 

WFP, 

UNFPA, 

WHO, 

FAO, 

UNIDO, 

ILO, 


j) UNESCO, 

k) UNHCR, 

l) IAEA, 

m) Mordic Invesment Bank, 

n) IFAD, 

o) IDB, 

p) UNICEF, 

q) Kuwait Fund, dan 

r) Saudi Fund. 


2) Asia Pasific Economic Cooperation (APEC) 

APEC merupakan forum kerja sama ekonomi negara-negara di kawasan 
Asia dan Pasifik. APEC terbentuk pada bulan Desember 1989 di Canberra, 
Australia. Gagasan APEC muncul dari Robert Hawke, Perdana Menteri Australia 
saat itu. 
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Latar belakang terbentuknya 
APEC adalah perkembangan situasi 
politik dan ekonomi dunia pada 
waktu itu yang berubah dengan 
cepat. Hal ini diikuti dengan kekha- 
watiran gagalnya perundingan 
Putaran Uruguay (masalah perdaga- 
ngan bebas). Apabila perdagangan 
bebas gagal disepakati, diduga akan 
memicu sikap proteksi dari negara- 
negara maju. 

Indonesia, sebagai anggota 
APEC, mempunyai peranan yang 
cukup penting. Dalam pertemuan di 
Seattle, Amerika Serikat (1993), 

Indonesia ditunjuk sebagai Ketua APEC untuk periode 1994-1995. Sebagai 
Ketua APEC, Indonesia berhasil menyelenggarakan pertemuan APEC di Bogor 
pada tanggal 14-15 November 1994 yang dihadiri oleh 18 kepala negara dan 
kepala pemerintahan negara anggota. 

Sidang APEC di Tokyo tahun 1995, memutuskan bahwa era perdagangan 
bebas akan mulai diberlakukan tahun 2003 bagi negara maju dan 2010 bagi 
negara berkembang. 

) Kecakapan Vokasional 

Dengan adanya kekuasaan bangsa asing di Indonesia, menimbulkan 
perlawanan rakyat Indonesia di berbagai daerah pada awal kemerdekaan 
dalam upaya menegakkan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia). 

Buatlah karangan singkat dengan tema : “ Perlawanan rakyat Indonesia 
pada awal kemerdekaan dalam upaya menegakkan NKRI “ 

Hasil karangan kalian bisa ditulis tangan secara rapi ataupun diketik 
komputer kumpulkan kepada bapak/ibu guru kalian! 







Sumber: 50 Tahun Indonesia Merdeka 

Gambar 1.5 Wakil dari beberapa negara dalam KTT 
APEC di Bogor 


C. Meningkatnya Reran Negara dan Dampaknya bagi Masyarakat 

Melalui Pemilu, rakyat dapat menggunakan hak politiknya untuk memilih 
calon-calon wakilnya yang akan duduk dalam lembaga perwakilan rakyat. 
Pemilihan umum mempunyai fungsi dan tujuan yang amat penting dalam 
rangka menegakkan demokrasi di suatu negara. Fungsi pemilihan umum yang 
pokok adalah sebagai berikut. 
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1. Pemilihan umum adalah sarana 
untuk menyalurkan hak politik 
warga negara sesuai dengan 
pilihan agar aspirasinya dapat 
tersalur melalui wakilnya yang 
terpilih. 

2. Pemilihan umum adalah sarana 
pelaksanaan asas kedaulatan 
rakyat dalam suatu negara. 

3. Pemilihan umum berfungsi se- 
bagai sarana untuk menegakkan 
pemerintahan yang demokratis 

karena melalui Pemilu rakyat dapat memilih para wakilnya secara langsung, 
umum, bebas, dan rahasia. 

Selain fungsi di atas, pemilihan umum juga memiliki tujuan, antara lain: 

1. memilih anggota-anggota DPR, DPRD I, dan DPRD II; 

2. menyalurkan aspirasi rakyat melalui wakilnya secara konstitusional; 

3. membentuk susunan keanggotaan MPR. 

Dalam upaya memurnikan demokrasi Pancasila, sejak Pemilu tahun 1971 
dasar yang dipakai adalah Pancasila dan UUD 1945. Di dalam sistem demokrasi 
Pancasila Pemilu berasas langsung, umum, bebas, dan rahasia. Tujuannya pun 
sesuai dengan UUD 1945, yaitu memilih anggota-anggota DPR, DPRD I, DPRD 
II, dan mengisi keanggotaan MPR. Begitu pula waktu penyelenggaraan Pemilu 
sudah memenuhi aturan UUD 1945, yaitu setiap lima tahun sekali. Hal yang 
demikian itu belum bisa dilaksanakan pada masa Orde Lama. 

Dalam rangka membersihkan aparatur negara dan tata kehidupan bemegara 
dari unsur-unsur PKI dan segala ormasnya, pemerintah tidak memberi hak pilih 
kepada bekas anggota PKI dan segala ormasnya yang terlibat G 30 S/PKI. 
Ketegasan sikap ini sangat penting dalam rangka tetap mewaspadai bahaya 
laten PKI dan penyusupan ideologinya. 

Namun, sikap waspada dan kehati-hatian pemerintahan Orde Baru itu 
sangat kebablasan yang menyebabkan peran negara makin membelenggu 
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Istilah pembangunan, atas nama rakyat, 
stabilitas, dan pertumbuhan menjadi jargon yang dilontarkan pemerintahan Orde 
Baru. Untuk mencapai tujuan semua itu, negara mengambil peran besar yang 
sangat menentukan dengan menempatkan pada tangan presiden. Sebetulnya, 
secara semu pemerintahan Orde Baru mirip pada masa Indonesia melaksanakan 
Demokrasi Terpimpin. Hanya pejabat presidennya saja yang ganti, sistemnya 
tetap sama. 

Orde Baru dengan motor penggerak Golongan Karya (Golkar) dan ABRI 
berusaha mengambil peranan yang lebih besar pada aspek kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan mengatasnamakan negara. 
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Gambar 1.6 Organisasi peserta Pemilu tahun 1971 
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Golkar yang dibina oleh Presiden Soeharto terus berusaha mengamankan posisi 
pemerintahan sejak Pemilu 1971. Golkar menjadi partai pemenang Pemilu 
1971 dan berusaha untuk mempertahankannya. Tap. MPRS No. XLII/MPRS/ 
1968 tentang perubahan Tap. MPRS No. XI/MPRS/1966 tentang Pemilihan 
Umum masih diikuti banyak partai. Ada sepuluh partai peserta pemilihan umum 
1971. Akibat penyederhanaan peserta Pemilu oleh negara pada Pemilu 1977 
sampai akhir masa pemerintahan Orde Baru hanya diikuti tiga kontestan. Partai 
peserta Pemilu itu terdiri atas Golongan Karya, Partai Demokrasi Indonesia, 
dan Partai Persatuan Pembangunan. Dua partai kecil, yaitu Partai Demokrasi 
Indonesia dan Partai Persatuan Pembangunan hanyalah partai penggembira 
dan partai pelengkap dari sistem demokrasi model Indonesia, yaitu Demokrasi 
Pancasila. 

Stabilitas menjadi unsur penting dalam melaksanakan pembangunan. Untuk 
itu, pemerintah Orde Baru berusaha menciptakan stabilitas dengan berusaha 
mengendalikan lawan-lawan politiknya. Aparatur negara harus benar-benar setia 
dan patuh pada pemerintahan yang berkuasa yang dikamuflasekan sebagai 
penjelmaan dan atas nama rakyat. Untuk itu, lahir organisasi Korpri (Korps 
Pegawai Republik Indonesia) untuk wadah para pegawai pemerintah. 
Pemerintah juga membentuk berbagai organisasi untuk berbagai protest, 
kelompok masyarakat, dan mahasiswa. Muncul organisasi SPSI (Serikat Pekerja 
Seluruh Indonesia) untuk buruh, PGRI (Persatuan Guru Indonesia) untuk guru, 
KNPI (Komite Nasional Pemuda Indonesia) untuk para pemuda, PWI (Persatuan 
Wartawan Indonesia) untuk para wartawan dan masih banyak lagi. Semua 
organisasi sosial kemasyarakatan itu, sayangnya arah pembentukannya hanya 
ditujukan untuk melanggengkan kekuasaan pemerintah. Caranya pada setiap 
pelaksanaan Pemilu mereka diarahkan dan diwajibkan untuk memilih Golkar 
bukan diberi kebebasan untuk memilih. 

Pemilihan Orde Baru juga seakan-akan ketakutan dengan ideologi komunis. 
Pancasila dijadikan alat negara yang ampuh untuk menghantam ideologi komunis. 
Untuk lebih memasyarakatkan Pancasila dan dengan dalih mencegah 
berkembangnya komunis di tengah masyarakat, mulai tahun 1978 dengan 
ketetapan MPR dikeluarkan penjabaran Pancasila yang dikenal sebagai Eka 
Prasetya Pancakarsa atau Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P- 
4). Semua aspek kehidupan bermasyarakat harus bersendikan Pancasila dan P- 
4. Setiap pelajar, mahasiswa, masyarakat, dan pegawai pemerintah wajib 
mengikuti penataran P-4 agar wawasan dan cara berpikir mereka seragam untuk 
mendukung pemerintah Orde Baru. Sertifikat kelulusan hasil penataran P-4 
menjadi dokumen penting. Pada pemerintahan Orde Baru, ABRI juga menempati 
posisi penting dalam kehidupan bernegara. ABRI memang memegang kendali 
sejak penumpasan G 30 S/PKI dan adalah kebetulan sekali kalau kepala 
pemerintahan Indonesia adalah mantan militer. Melalui konsep dwifungsi, ABRI 
merupakan kekuatan signifikan dalam percaturan politik Indonesia. Mereka banyak 
yang ditunjuk menjadi anggota MPR. Dengan memanfaatkan dwifungsi ABRI 
ini, Orde Baru telah berhasil melegitimasi kekuasaan. 


Perkembangan Masyarakat Indonesia pada Masa Orde Baru 



Melalui pemikiran Prof. Dr. Wijoyo Nitisastro, Prof. Dr. All Wardana, Prof. 
Dr. Sumitro Joyohadikusumo, Drs. Radius Prawiro, Prof. Dr. Ir. Moh. Sadli, 
Prof. Dr. Emil Salim, Drs. Frans Seda, dan Prof. Dr. Subroto basil pendidikan 
dari Universitas California, Berkeley, Amerika Serikat berhasil menata kembali 
struktur ekonomi Indonesia yang morat-marit. Karena orientasi pemikiran 
ekonomi Indonesia yang selalu bertumpu pada para alumnus Berkeley tersebut 
menyebabkan mereka dijuluki Mafia Berkeley. Berdasarkan basil pemikiran para 
ekonom lulusan Berkeley tersebut, Indonesia pada awal pemerintaban Orde 
Baru berbasil mengatasi krisis ekonomi yang diderita. Banyak modal asing 
datang, industri berkembang pesat, dan muncul kesempatan kerja. Indonesia 
juga menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan dunia, seperti Dana Moneter 
Internasional (IMF) dan Bank Dunia [WorldBank- 



Berpikir Kritis ®) - 

Pelaksanaan Pembangunan Nasional dalam PJPT I 

Dalam Pelita III Trilogi Pembangunan lebib menekankan pada segi 
pemerataan dan akan terus dilaksanakan pada pelita-pelita berikutnya. Atas 
pemerataan ini dituangkan melalui delapan jalur pemerataan. 

Carilab literatur tentang Pelaksanaan Pembangunan Nasional dalam 
PJPT I. Berdasarkan penggalian informasi dari literatur tersebut, buatlab 
ringkasannya dan sebut pula asas pembangunan dan delapan jalur 
pemeratan pada PJPT I. 

Hasilnya presentasikan di depan kelas dan kemudian dikumpulkan 
kepada bapak/ibu guru kalian! 


D. Dampak Revolusi Hijau dan Industrialisasi terhadap Perubahan Sosial 
Ekonomi di Pedesaan dan Perkotaan pada Masa Orde Baru 

Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi dalam sektor pertanian di 
Indonesia tidak lepas dari perkembangan sektor industri pertanian itu sendiri. 
Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi pertanian di dunia ditandai 
dengan munculnya Revolusi Hijau. 

1. Revolusi Hijau 

Munculnya beberapa teknik pertanian pada abad ke-17 dan abad ke-18 
dapat dilacak dari jenis tanaman baru dan beberapa perubaban ekonomi. Pada 
masa sekarang ini di negara yang maju dan sedang berkembang terjadi 
perbedaan makin besar dalam taraf bidup masyarakatnya. Hal ini disebabkan 
perbedaan antara efisiensi teknologi pertanian dan kenaikan jumlab penduduk. 
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Perubahan-perubahan di bidang pertanian sebenarnya telah berkali-kali terjadi 
dalam sejarah kehidupan manusia yang biasa dikenal dengan istilah revolusi. 
Perubahan dalam bidang pertanian itu dapat berupa peralatan pertanian, 
perubahan rotasi tanaman, dan perubahan sistem pengairan. Usaha ini ada 
yang cepat dan lambat. Usaha yang cepat inilah disebut revolusi, yaitu peru¬ 
bahan secara cepat menyangkut masalah pembaruan teknologi pertanian dan 
peningkatan produksi pertanian, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Revolusi Hijau merupakan bagian dari perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
sistem pertanian pada abad sekarang ini. 

Revolusi Hijau pada dasarnya adalah suatu perubahan cara bercocok tanam 
dari cara tradisional ke cara modern. Revolusi Hijau ditandai dengan makin 
berkurangnya ketergantungan petani pada cuaca dan alam, digantikan dengan 
peran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya meningkatkan produksi 
pangan. Revolusi Hijau sering disebut juga Revolusi Agraria. Pengertian agraria 
meliputi bidang pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

Lahirnya Revolusi Hijau melalui proses panjang dan akhirnya meluas ke 
wilayah Asia dan Afrika. Revolusi Hijau mulai mendapat perhatian setelah 
Thomas Robert Malthus (1766-1834) mulai melakukan penelitian dan me- 
maparkan hasilnya. Malthus menyatakan bahwa kemiskinan adalah masalah 
yang tidak bisa dihindari oleh manusia. Kemiskinan terjadi karena pertumbuhan 
penduduk dan peningkatan produksi pangan yang tidak seimbang. Pertumbuhan 
penduduk lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan hasil pertanian 
(pangan). Malthus berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk mengikuti deret 
ukur (1, 2, 4, 8, 16, 31, 64, dan seterusnya), sedangkan hasil pertanian 
mengikuti deret hitung (1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, dan seterusnya). 

Hasil penelitian Malthus itu menimbulkan kegemparan di Eropa dan Amerika. 
Akibatnya, muncul berbagai gerakan pengendalian pertumbuhan penduduk 
dan usaha penelitian pencarian bibit unggul dalam bidang pertanian. Revolusi 
Hijau menjadi proyek penelitian untuk meningkatkan produksi pangan di 
berbagai negara di dunia. Sejumlah varietas padi-padian baru yang unggul, 
khususnya gandum, padi, dan jagung dikembangkan dalam upaya melipat- 
gandakan hasil pertanian. Pelaksanaan penelitian pertanian disponsori oleh 
lembaga Ford and Rockefeller Foundation. Penelitian itu dilakukan di negara 
Meksiko, Filipina, India, dan Pakistan. 

Di Meksiko pada tahun 1944 didirikan sebuah pusat penelitian benih jagung 
dan gandum. Pusat penelitian ini mendapat bimbingan langsung dari Rockefeller 
Foundation. Hanya dalam beberapa tahun, para peneliti di lembaga tersebut 
berhasil menemukan beberapa varietas baru yang hasilnya jauh di atas rata-rata 
hasil varietas lokal Meksiko. 

Diilhami oleh kesuksesan hasil penelitian di Meksiko, pada tahun 1962 
Rockefeller Foundation bekerja sama dengan Ford Foundation mendirikan 
sebuah badan penelitian untuk tanaman padi di Filipina. Badan penelitian ini 
dinamakan International Rice Research Institute (IRRl) yang bertempat di Los 
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Banos, Filipina. Pusat penelitian ini 
ternyata juga menghasilkan suatu varietas 
padi baru yang hasilnya jauh melebihi 
rata-rata basil varietas lokal di Asia. 
Varietas baru tersebut merupakan basil 
persilangan genetik antara varietas padi 
kerdil dari Taiwan yang bernama Dee- 
Geowoogen dan varietas padi jangkung 
dari Indonesia yang bernama Peta. Hasil 
dari persilangan tersebut diberi nama IR 
8-288-3 atau biasa dikenal dengan IR-8 
dan di Indonesia dikenal dengan sebutan 
padi PB-8. Setelab penemuan padi PB- 

Gambarl.7 Petani sedang menyemprot hama di g penemuan VarietaS- 

varietas baru yang lain. Jenis-jenis bibit 
dari IRRI ini di Indonesia disebut padi unggul baru (PUB). Pada tabun 1966, 
IR-8 mulai disebarkan ke Asia diikuti oleb penyebaran IR-5 pada tabun 1967. 
Pada tabun 1968 di India, Pakistan, Sri Lanka, Filipina, Malaysia, Taiwan, 
Vietnam, dan Indonesia telab dilaksanakan penanaman padi jenis IR atau PUB 
secara luas di masyarakat. Pada tabun 1976 areal sawab di Asia yang ditanami 
PUB sudab mencapai 24 juta bektar. 

Revolusi Hijau adalab proses keberbasilan para teknologi pertanian dalam 
melakukan persilangan (breeding antarjenis tanaman tertentu sebingga 
mengbasilkan jenis tanaman unggul untuk meningkatkan produksi baban 
pangan. Jenis tanaman unggul itu mempunyai ciri berumur pendek, 
memberikan basil produksi berlipat ganda (dibandingkan dengan jenis 
tradisional) dan mudab beradaptasi dalam lingkungan apapun, asal memenubi 
syarat, antara lain: 

a. tersedia cukup air; 

b. pemupukan teratur; 

c. tersedia baban kimia pemberantas bama dan penyakit; 

d. tersedia baban kimia pemberantas rerumputan pengganggu. 

Revolusi Hijau dapat memberikan keuntungan bagi kebidupan umat 
manusia, tetapi juga memberikan dampak negatif bagi kebidupan umat manusia. 
Keuntungan Revolusi Hijau bagi umat manusia, antara lain sebagai berikut. 

a. Revolusi Hijau menyebabkan munculnya tanaman jenis unggul berumur 
pendek sebingga intensitas penanaman per tabun menjadi bertambab (dari 
satu kali menjadi dua kali atau tiga kali per dua tabun). Akibatnya, tenaga 
kerja yang dibutubkan lebib banyak. Demikian juga kebarusan pemupukan, 
pemberantasan bama dan penyakit akan menambab kebutuban tenaga kerja. 

b. Revolusi Hijau dapat meningkatkan pendapatan petani. Dengan paket 
teknologi, biaya produksi memang bertambab. Namun, tingkat produksi 
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yang dihasilkannya akan memberikan sisa keuntungan jauh lebih besar 
daripada usaha pertanian tradisional. 

c. Revolusi Hijau dapat merangsang kesadaran petani dan masyarakat pada 
umumnya akan pentingnya teknologi. Dalam hal ini, terkandung pandangan 
atau harapan bahwa dengan masuknya petani ke dalam arus utama 
kehidupan ekonomi, petani, dan masyarakat pada umumnya akan menjadi 
sejahtera. 

d. Revolusi Hijau merangsang dinamika ekonomi masyarakat karena dengan 
basil melimpah akan melahirkan pertumbuhan ekonomi yang meningkat 
pula di masyarakat. Hal ini sudah terjadi di beberapa negara, misalnya di 
Indonesia. 


Revolusi Hijau di Indonesia diformulasikan dalam konsep ‘Pancausaha Tani’ 
yaitu: 

a. pemilihan dan penggunaan bibit unggul atau varitas unggul; 

b. pemupukan yang teratur; 

c. pengairan yang cukup; 

d. pemberantasan hama secara intensif; 


e. teknik penanaman yang lebih teratur. 

Untuk meningkatkan produksi pangan dan produksi pertanian umumnya 
dilakukan dengan empat usaha pokok, yaitu sebagai berikut. 

a. Intensifikasi pertanian : usaha meningkatkan produksi pertanian dengan 

menerapkan pancausaha tani. 

b. Ekstensifikasi pertanian : usaha meningkatkan produksi pertanian dengan 

membuka lahan baru termasuk usaha penang- 
kapan ikan dan penanaman rumput untuk ma- 
kanan temak. 


c. Diversifikasi pertanian : usaha meningkatkan produksi pertanian dengan 

keanekaragaman usaha tani. 

d. Rehabilitasi pertanian : usaha meningkatkan produksi pertanian dengan 

pemulihan kemampuan daya produkstivitas 
sumber daya pertanian yang sudah kritis. 


Dampak negatif munculnya Revolusi Hijau bagi para petani Indonesia, 
antara lain sebagai berikut. 


a. Sistem bagi hasil mengalami perubahan. Sistem panen secara bersama- 
sama pada masa sebelumnya mulai digeser oleh sistem upah. Pembeli 
memborong seluruh hasil dan biasanya menggunakan sedikit tenaga kerja. 
Akibatnya, kesempatan kerja di pedesaan menjadi berkurang. 

b. Pengaruh ekonomi uang di dalam berbagai hubungan sosial di daerah 
pedesaan makin kuat. 

c. Ketergantungan pada pupuk kimia dan zat kimia pembasmi hama juga 
berdampak pada tingginya biaya produksi yang harus ditanggung petani. 
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d. Peningkatan produksi pangan tidak diikuti oleh pendapatan petani secara 
keseluruhan karena penggunaan teknologi modern hanya dirasakan oleh 
petani kaya. 


Semangat Produktivitas 




Bentuklah kelompok belajar yang terdiri dari empat orang siswa 
(usahakan yang berasal dari daerah yang berbeda)! 

Amati kegiatan pertanian yang dilakukan masyarakat sekitar tempat 
tinggal kalian dan lakukan wawancara dengan petani tentang kegiatan 
pertanian yang mereka lakukan. Identifikasi produksi pertanian apa yang 
dihasilkan, bagaimana upaya peningkatan hasil pertanian, adakah penyuluh 
pertanian yang memberi penyuluhan, bagaimanakah mendapatkan pupuk 
yang dibutuhkan, adakah koperasi pertanian sebagai tempat mendapatkan 
modal dan menjual hasil produksi pertanian? 






2. Pengaruh Revolusi Hijau terhadap Perubahan Sosial Ekonomi di Pedesaan dan 
Perkotaan pada Masa Orde Barn 

Sebelum Revolusi Hijau, produksi padi yang merupakan bahan pangan 
utama di Indonesia masih bergantung pada cara pertanian dengan mengandalkan 
luas lahan dan teknologi yang sederhana. Pada periode kemudian, intensifikasi 
pertanian menjadi tumpuan bagi peningkatan produksi pangan nasional. Usaha 
peningkatan produksi pangan di Indonesia sudah dilakukan sejak tahun 1950- 
an. Pada waktu itu, pemerintah menerapkan kebijakan Rencana Kemakmuran 
Kasimo. Program itu dilakukan pada kurun waktu tahun 1952-1956. Keinginan 
mencapai produksi pangan yang tinggi kemudian dilanjutkan. Beberapa 
program baru dilaksanakan, seperti program padi sentra pada tahun 1959- 
1962 dan program bimbingan masyarakat (bimas) pada tahun 1963-1965. 
Program-program tersebut telah merintis penerapan prinsip-prinsip Revolusi 
Hijau di Indonesia melalui pelaksanaan kegiatan Pancausaha Tani yang 
mencakup intensifikasi dan mekanisasi pertanian. Berbagai usaha telah dilakukan 
oleh pemerintah (departemen pertanian), seperti “Bimas (Bimbingan Massal), 
Intensifikasi Masai (Inmas), Insus (Intensifikasi Khusus), Opsus (Operasi Khusus). 
Insus dan Opsus lebih menekankan pada peningkatan partisipasi petani secara 
kelompok dan aparat pembina dalam meningkatkan produksi. Insus merupakan 
upaya intensifikasi kelompok guna meningkatkan potensi lahan, sedangkan 
opsus merupakan upaya menjangkau lahan yang belum diintensifikasi dan 
mencoba memberi rangsangan dalam peningkatan produksi. 
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Berbagai usaha yang telah dilakukan belum berhasil menutupi kebutuhan 
pangan yang besar. Produksi beras per tahun menunjukkan kenaikan dari 5,79 
juta ton pada tahun 1950 menjadi 8,84 juta ton pada tahun 1965. Namun, 
jumlah beras yang tersedia per jiwa masih tetap rendah sehingga impor beras 
masih tetap tinggi. Ketika ekonomi nasional memburuk pada awal tahun 1960- 
an, persediaan beras nasional juga menurun. Akibatnya, harga beras meningkat 
dan masyarakat sulit mendapatkan beras di pasar. Ketika Pelita I dimulai pada 
tahun 1969, sebuah rencana peningkatan hasil tanaman pangan khususnya 
beras dilakukan melalui program intensifikasi masyarakat (inmas). Program 
inmas tersebut untuk melanjutkan program bimbingan masyarakat (bimas). 

Pusat-pusat penelitian itu tidak hanya bergantung pada pembudidayaan 
jenis padi yang telah dikembangkan oleh IRRI. Para peneliti Indonesia juga 
melakukan penyilangan terhadap jenis padi lokal. Mereka berhasil menemukan 
jenis padi baru yang lebih berkualitas, baik dalam penanaman, tingkat produksi, 
maupun rasa dengan memanfaatkan teknologi baru yang ada. Hasilnya, beberapa 
jenis benih unggul yang dikenal sebagai padi IR, PB, VUTW, C4, atau Pelita 
ditanam secara luas oleh para petani Indonesia sejak tahun 1970-an. 

Perkembangan Revolusi Hijau di Indonesia mengalami pasang surut karena 
faktor alam ataupun kerusakan ekologi. Hal ini tentu saja memengaruhi 
persediaan beras nasional. Pada tahun 1972, produksi beras Indonesia terancam 
oleh musim kering yang panjang. Usaha peningkatan produksi beras nasional 
sekali lagi terganggu karena serangan hama dengan mencakup wilayah yang 
sangat luas pada tahun 1977. Produksi pangan mengalami kenaikan ketika 
program intensifikasi khusus (insus) dilaksanakan pada tahun 1980. Hasilnya, 
Indonesia mampu mencapai tingkat swasembada beras dan berhenti meng- 
impor beras pada tahun 1984. Padahal, pada tahun 1977 dan 1979 Indonesia 
merupakan pengimpor beras terbesar di dunia. Selain memanfaatkan jenis padi 
baru yang unggul, peningkatan produksi beras di Indonesia didukung oleh 
penggunaan pupuk kimia, mekanisasi pengolahan tanah, pola tanam, pengem- 
bangan teknologi pascapanen, penggunaan bahan kimia untuk membasmi hama 
pengganggu, pencetakan sawah baru, dan perbaikan serta pembangunan sarana 
dan prasarana irigasi. Selain kebijakan intensifikasi, Indonesia juga melakukan 
pencetakan sawah baru. Sampai tahun 1985, sudah terdapat 4,23 juta hektar 
sawah beririgasi terutama di Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara Barat dibandingkan 
sekitar 1,8 juta hektar pada tahun 1964. Selama empat pelita, telah dibangun 
dan diperbaiki sekitar 8,3 juta hektar sawah beririgasi. 

Dengan demikian Revolusi Hijau memberikan pengaruh yang positif dalam 
pengadaan pangan. Sejak tahun 1950 Indonesia masuk menjadi anggota FAO 
{Food and Agricultur Organizatiod\. FAO telah banyak memberi bantuan untuk 
pengembangan pertanian. Keberhasilan Indonesia dalam swasembada pangan 
dibuktikan dengan adanya penghargan dari FAO pada tahun 1988. Hal ini 
berarti Indonesia telah dapat mengatasi masalah pangan. 
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Kecakapan Sosial 


S: 


Diskusikan dengan teman kalian yang berbeda jenis kelamin dan berbeda 
agama! 

Upaya peningkatan produktivitas pertanian dengan intensifikasi, 
ektensifikasi, diversifikasi, dan rehabilitasi pertanian. 

Bagaimana upaya kalian untuk mengadakan penyuluhan pertanian kepada 
semua petani tanpa membedakan kaya/miskin tentang cara peningkatan 
produktivitas pertanian melalui diversifikasi pertanian? 


3. Pengembangan Sektor Industri dan Dampaknya 

Sesuai tahapan yang ada dalam 
pelita, sektor industri juga mengalami 
penargetan dan pencapaian sasaran, 
seperti berikut ini. 

a. Pelita 1 (1 April 1969-31 Maret 
1974) sektor pertanian dan industri 
dititikberatkan pada industri yang 
mendukung sektor pertanian. 

b. Pelita II (1 April 1974-31 Maret 
1979) sektor pertanian dan industri 
dititikberatkan pada industri yang 
mengolah bahan mentah menjadi 
bahan baku. 

c. Pelita III (1 April 1979-31 Maret 1984) sektor pertanian dan industri 
dititikberatkan pada pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. 

d. Pelita IV (1 April 1984-31 Maret 1989) sektor pertanian dan industri 
dititikberatkan pada industri yang menghasilkan mesin-mesin industri baik 
untuk industri berat maupun ringan. 

e. Pelita V (1 April 1989-31 Maret 1994) sektor pertanian dan industri 
diprogramkan untuk dapat menghasilkan barang ekspor industri yang 
menyerap banyak tenaga kerja, industri yang mampu mengolah hasil 
pertanian dan swasembada pangan dan industri yang dapat menghasilkan 
barang-barang industri. 

f. Pelita VI (1 April 1994-31 Maret 1998) sektor pertanian dan industri 
dititikberatkan pada pembangunan industri nasional yang mengarah pada 
penguatan dan pendalaman struktur industri didukung kemampuan 
teknologi yang makin meningkat. 
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Dengan penargetan dan pencapaian hasil teknologi yang dimaksudkan, 
Indonesia tumbuh menjadi kawasan industri di berbagai tempat. Lahan-lahan 
pertanian banyak berubah menjadi kawasan industri, baik oleh pemodal asing 
(PMA) maupun pemodal dalam negeri (PMDN). Mental pejabat Orde Baru 
yang korup menambah parah dampak industrialisasi di Indonesia. Banyak 
industri yang tidak mempunyai atau tidak lolos dalam penyampaian analisis 
dampak lingkungan (AMDAL), tetapi karena mampu menyuap pejabat 
berwenang yang mengeluarkan izin pendirian kawasan industri, akhirnya 
mampu membangun industri tersebut. Jika semua unsur pendirian industri 
yang mengarah pada ramah lingkungan itu terpenuhi, tentu dampak negatifnya 
dapat ditekan seminimal mungkin. Dengan demikian, kelestarian lingkungan 
hidup akan dapat selalu dijaga. 



Berpikir Kritis - 

Carilah referensi tentang pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Orde Baru! 

Berdasarkan referensi tersebut, buatlah rangkuman, jangan lupa berilah 
contoh hasil pembangunan yang telah banyak kita saksikan, kita rasakan, 
dan kita nikmati. 

Hasilnya dikumpulkan kepada bapak/ibu guru kalian! 



Buatlah Wiping tentang upaya pemerintah dan rakyat untuk meningkatkan 
kemakmuran rakyat! Cukup 15-20 halaman saja! 



I BerpiWrlah bahwa penyesalan karena kegagalan datangnya setelah semuanya 
I berlalu. Maka hargai waktumu dan jangan malu bertanya kepada temanmu 
I atau gurumu. Jangan lewatkan waktu tanpa belajar! Belajarlah setiap hari 
I “Pisau semakin diasah semakin tajam”. Ukirlah prestasimu dari sekarang 
I Time is science. Belajarlah sepanjang hayat, agar esok kalian menjadi yang 
I terbaik di negeri ini! 

« _ 




J 
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1. Orde Baru adalah suatu orde yang mempunyai sikap dan tekad untuk 
mengabdi pada kepentingan rakyat dan nasional dengan dilandasi jiwa 
dan semangat Pancasila serta UUD 1945. 

2. Tindakan pemerintah Orde Baru di dalam negeri pada awal peme- 
rintahan didasarkan pada usaha perbaikan ekonomi yang dilakukan 
dengan pembangunan nasional. 

3. Tindakan pemerintah Orde Baru yang ditujukan ke luar negeri pada 
awal pemerintahan adalah berusaha melaksanakan politik luar negeri 
bebas aktif sesuai amanat Pancasila dan UUD 1945. 

4. Bukti konkret pelaksanaan politik bebas aktif, antara lain kembali menjadi 
anggota PBB, menghentikan konfrontasi dengan Malaysia, membentuk 
organisasi ASEAN, dan bergabung dengan lembaga-lembaga dunia 
lainnya. 

5. Setelah pelaksanaan Pemilu 1971, pemerintah Orde Baru berusaha 
meningkatkan peran dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. 

6. Pemerintah Orde Baru dengan menggunakan jargon politik berupa 
pembangunan, stabilitas, atas nama rakyat, dan pertumbuhan untuk 
mengontrol aktivitas masyarakat. 

7. Pancasila dijadikan landasan dan tameng pembenaran dalam 
mengambil tindakan pada kehidupan masyarakat. 

8. Golongan Karya dan ABRl menjadi motor penggerak pelanggeng 
kekuasaan Orde Baru. 

9. Munculnya kepincangan dalam menikmati hasil pembangunan menjadi 
salah satu pemicu awal terhadap tuntutan koreksi pada pemerintahan 
Orde Baru. 

10. Parlemen yang dipilih dalam Pemilu tidak mencerminkan sebagai wakil 
rakyat, tetapi sebaliknya kelihatan sebagai kepanjangan tangan para 
penguasa. 

11. Pemerintah Orde Baru berusaha memperbaiki sektor pertanian dengan 
memanfaatkan pengembangan Revolusi Hijau. 

12. Industrialisasi yang turut dikembangkan pemerintah Orde Baru selain 
menyejahterakan ternyata juga menyengsarakan rakyat. 
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Refleksi untuk Evaluasi Diri ®) - 

Setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya memahami tentang: 
kebijakan Orde Baru. 

Jika ada hal-hal yang belum kalian pahami, pelajari kembali bab I secara 
cermat dan saksama, sebelum melanjutkan ke bab selanjutnya! 




A. Coba sebutkan upaya pemerintah dalam meningkatkan produktivitas 
pertanian! 

B. Orde Baru merupakan salah satu tonggak sejarah yang menghendaki 
pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen. 
Berikut ini peristiwa atau istilah yang berkaitan dengan Orde Baru! 


No 

Nama atau Istilah 

'' 

Tanggapan Siswa 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Supersemar 

Landasan Konstitusional 
Kabinet Ampera 

Catur Karya 

PJPT 
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Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban 
yang paling benar! 

1. Faktor ekonomi yang mendorong lahirnya Orde Baru, yaitu .... 

a. adanya KAMI dan KAPPI 

b. konflik fisik antara pendukung Pancasila dan UUD 1945 dengan 
mendukung komunis 

c. adanya demonstrasi dari mahasiswa yang dikenal Tritura 

d. merosotkan ekonomi Indonesia sebagai sistem etatisme 

e. pembentukan kabinet seratus menteri 

2. Pembentukan kabinet “ Seratus Menteri “ oleh Presiden Soekarno tidak 
memuaskan rakyat. Hal ini disebabkan oleh .... 

a. jumlah menterinya terlalu banyak 

b. menteri-menterinya didominasi dari PNI 

c. menteri-menterinya masih ada orang-orang dari PKI 

d. pembentukan kabinet tanpa persetujuan MPR 

e. kabinet-kabinetnya bertanggung jawab kepada parlemen 

3. Tanggal 12 Maret 1966 PKI dan ormas-ormasnya dibubarkan dengan 
alasan.... 

a. PKI tidak mempunyai anggota lagi 

b. PKI terbukti telah mengadakan pemberontakan 

c. paham komunis tidak sesuai dengan ideologi Pancasila 

d. PKI telah melakukan aksi fitnah terhadap ABRI 

e. PKI selalu meresahkan masyarakat 

4. Tujuan dikeluarkannya Supersemar adalah untuk .... 

a. melaksanakan pembangunan nasional 

b. memulihkan stabilitas keamanan nasional 

c. memulihkan kedudukan MPR sebagai lembaga tertinggi 

d. melaksanakan Orde Baru 

e. mengatasi krisis keuangan yang berkepanjangan 

5. Orde Baru mempunyai tekad .... 

a. membangun masyarakat Indonesia 

b. mewujudkan masyarakat yang adil makmur berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945 

c. membangun masyarakat Indonesia seutuhnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya 

d. melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara mumi dan konsekuen 

e. memberantas korupsi, kolusi, dan nepotisme 
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6. Langkah pertama yang ditempuh oleh pengemban Supersemar pada 
tanggal 12 Maret 1966 adalah .... 

a. membubarkan PKI 

b. mengamankan 15 menteri yang terlibat G 30 S/PKI 

c. meluruskan kedudukan MPR dan DPR 

d. mengadakan penyegaran DPRGR 

e. meluruskan lembaga legislatif dan eksekutif 

7. Latar belakang lahirnya Orde Baru sebagai akibat.... 

a. adanya usaha subversif dari PKI 

b. instabilitas bidang politik 

c. instabilitas bidang ekonomi 

d. keinginan kembali pada Pancasila dan UUD 1945 secara murni 
dan konsekuen 

e. banyaknya penyimpangan terhadap UUD 

8. Pada sidang umum n MPRS 1966 menghasilkan keputusan, salah satunya 
Tap MPRS No XXV/MPRS/1966 yang mengatur tentang .... 

a. pembubaran PKI dan ormas-ormasnya 

b. tata perundang-undangan RI 

c. pembentukan Kabinet Ampera 

d. politik luar negeri yang bebas aktif 

e. pengesahan dan pengukuhan Supersemar 

9. Mengatur kedudukan lembaga-lembaga negara tingkat pusat dan daerah 

ditetapkan pada Tap MPRS No. 

a. IX/MPRS/1966 

b. X/MPRS/1966 

c. XII/MPRS/1966 

d. XX/MPRS/1966 

e. XXV/MPRS/1966 

10. Pada masa Orde Baru Indonesia menormalisasikan hubungan dengan 
Malaysia mulai 11 Agustus 1966 berdasarkan .... 

a. Deklarasi Bangkok 

b. Jakarta Informasi Meeting 

c. Jakarta Acord 

d. Deklarasi Bogor 

e. Persetujuan New York 
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B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Mengapa negara akhirnya mengambil peranan besar pada pertengahan 
dan akhir pemerintahan Orde Baru? 

2. Bagaimana tindakan pemerintah Orde Baru dalam rangka memperbaiki 
perekonomian dalam negeri setelah menerima mandat untuk 
melaksanakan pemerintahan Indonesia? 

3. Mengapa pemerintah Indonesia juga melaksanakan Revolusi Hijau? 

4. Sebutkan beberapa dampak positif Revolusi Hijau! 

5. Jelaskan tonggak sejarah yang menandai lahirnya Orde Baru! 
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BAB II 

PERKEMBANGAN MASYARAKAT INDONESIA 
PADA MASA REFORMASI 

3 Tujuan Pembelajaran 3 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan Anda dapat menganalisis 
perkembangan masyarakat di Indonesia pada masa reformasi. 


3 Memotivasi Belajar :> 

Pelajari bab ini secara cermat dan penuh antusias, agar kalian dapat 
memahami mated esensial dan mengambil hikmah dari perkembangan 
masyarakat di Indonesia pada masa reformasi. 

Hal tersebut sangat bermanfaat untuk berpartisipasi dalam menegakkan 
agenda reformasi dengan kegiatan yang positif! 


f \ 

• Peta Konsep • - 

Perkembangan masyarakat Indonesia 
pada masa reformasi 


Meliputi 

1 

Kondisi ekonomi dan 
politik sebelum 
reformasi 

1 

Perkembangan politik 
setelah 21 Mei 1998 

1 

Kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat di berbagai 
daerah sejak reformasi 


Kata Kunci : 

• Reformasi • Krisis • Suksesi • KKN • Agenda • Kabinet Persatuan Nasional 

• UNAMET • Konflik sosial 











A. Kondisi Ekonomi dan Politik Sebelum Reformasi 

Reformasi merupakan perubahan yang radikal dan menyeluruh untuk 
perbaikan. Perubahan yang mendasar atas paradigma baru atau kerangka 
berpikir baru yang dijiwai oleh suatu pandangan keterbukaan dan transparansi 
merupakan tuntutan dalam era reformasi. 

Reformasi menghendaki adanya perubahan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara ke arah yang lebih baik secara konstitusional dalam 
berbagai bidang kehidupan. Ketika terjadi krisis ekonomi, politik, hukum dan 
krisis kepercayan, maka seluruh rakyat mendukung adanya reformasi dan 
menghendaki adanya pergantian pemimpin yang diharapkan dapat membawa 
perubahan Indonesia di segala bidang ke arah yang lebih baik. 

Perkembangan Politik Pasca Pemilu 1997 

Di tengah-tengah perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara 
terjadilah ganjalan dalam kehidupan berpolitik menjelang Pemilu 1997 
disebabkan adanya peristiwa 27 Juli 1996, yaitu adanya kerusuhan dan 
perusakan gedung DPP PDl yang membawa korban jiwa dan harta. 

Tekanan pemerintah Orba terhadap oposisi sangat besar dengan adanya 
tiga kekuatan politik yakni PPP, GOLKAR, PDl, dan dilarang mendirikan partai 
politik lain. Hal ini berkaitan dengan diberlakukan paket UU Politik, yaitu: 

1. UU No. 1 Tahun 1985 tentang Pemilu, 

2. UU No. 2 Tahun 1985 tentang susunan dan kedudukan anggota MPR, 

DPR, DPRD yang kemudian disempurnakan menjadi UU No 5 Tahun 

1995, 

3. UU No. 3 tahun 1985 tentang Partai Politik dan Golongan Karya, 

4. UU No. 8 tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan. 

Pertikaian sosial dan kekerasan politik terus berlangsung dalam masyarakat 
sepanjang tahun 1996, kerusuhan meletus di Situbondo, Jawa Timur Oktober 
1996. Kerusuhan serupa terjadi di Tasikmalaya, Jawa Barat Desember 1996, 
kemudian di berbagai daerah di Indonesia. 

Pemilu 1997, dengan hasil Golkar sebagai pemenang mutlak. Hal ini ber- 
arti dukungan mutlak kepada Soeharto makin besar untuk menjadi presiden 
lagi di Indonesia dalam sidang MPR 1998. Pencalonan kembali Soeharto 
menjadi presiden tidak dapat dipisahkan dengan komposisi anggota DPR/MPR 
yang mengandung nepotisme yang tinggi bahkan hampir semua putra-putrinya 
tampil dalam lembaga negara ini. Terpilihnya kembali Soeharto menjadi 
Presiden RI dan kemudian membentuk Kabinet Pembangunan VII yang penuh 
dengan ciri nepotisme dan kolusi. Mahasiswa dan golongan intelektual 
mengadakan protes terhadap pelaksanaan pemerintahan ini. Di samping hal 
tersebut di atas sejak 1997 Indonesia terkena imbas krisis moneter di Asia 
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Tenggara. Sistem ekonomi Indonesia yang lemah tidak mampu mengatasi krisis, 
bahkan kurs rupiah pada 1 Agustus 1997 dari Rp2.575; menjadi RpS.OOO; 
per dolar Amerika. Ketika nilai tukar makin memburuk, krisis lain menyusul 
yakni pada akhir tahun 1997 pemerintah melikuidasi 16 bank. Kemudian 
disusul membentuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yang 
bertugas mengawasi 40 bank bermasalah. Kepercayaan dunia terhadap 
kepemimpinan Soeharto makin menurun. Pada April 1998, 7 bank dibekukan 
operasinya dan nilai rupiah terus melemah sampai Rpl0.000 perdolar. Hal ini 
menyebabkan terjadinya aksi mahasiswa di berbagai kota di seluruh Indonesia. 
Keadaan makin kacau ketika pemerintah mengumumkan kenaikan harga BBM 
dan ongkos angkutan. Tanggal 4 Mei 1998 aksi anti Soeharto makin meluas, 
bahkan pada tanggal 12 Mei 1998 aksi mahasiswa Trisakti berubah menjadi 
bentrokan fisik yang membawa 4 kurban meninggal yakni Elang Mulia, Hari 
Hartanto, Hendriawan, dan Hafiadin Royan. 


PribaJi yang Cakap ®) - 


Pertikaian sosial dan kekerasan politik terus berlangsung dalam masyarakat 
sepanjang tahun 1996, kerusuhan meletus di Situbondo Jawa Timur 
Oktober 1996. Kerusuhan serupa terjadi di Tasikmalaya Jawa Barat 
Desember 1996, kemudian di berbagai daerah di Indonesia. Hal seperti 
ini memengaruhi kondisi politik, sosial, dan ekonomi Indonesia. 

Bagaimana pendapat kalian dengan adanya pertikaian tersebut? 
Bagaimana cara kalian sebagai seorang pelajar menyikapi kondisi 
masyarakat yang penuh ketidakstabilan tersebut? 


Carilah artikel di media cetak atau elektrolik ataupun referensi buku tentang 
reformasi tahun 1998. Kupaslah dan uraikan perkembangan sosial ekonomi 
pada masa reformasi! 

Kumpulkan tugas ini kepada bapak/ibu guru kalian! 










B. Perkembangan Politik Setelah 21 Mei 1998 

1. Sebab-Sebab terjadi Reformasi 

Sejak 13 Mei 1998 rakyat meminta 
agar Presiden Soeharto mengundurkan 
diri. Tanggal 14 Mei 1998 terjadi kerusu- 
han di Jakarta dan di Surakarta. Tanggal 
15 Mei 1998 Presiden Soeharto pulang 
dari mengikuti KTT G-15 di Kairo, Mesir. 

Tanggal 18 Mei para mahasiswa men- 
duduki gedung MPR/DPR dan pada saat 
itu ketua DPR/MPR mengeluarkan per- 
nyataan agar Presiden Soeharto mengundur¬ 
kan diri. Hal ini jelas berpengaruh terhadap 
nilai tukar rupiah yang merosot sampai 
RplS.OOO per dollar. Dari realita di atas, 
akhirnya tanggal 21 Mei 1998 Presiden 
Soeharto menyerahkan kekuasaan kepada 
B.J. Habibie, yang membuka peluang suk- 
sesi kepemimpinan nasional kepada B.J. 

Habibie. Tujuan reformasi adalah tercip- 
tanya kehidupan dalam bidang politik, 
ekonomi, hukum, dan sosial yang lebih baik 
dari masa sebelumnya. 

a. Tujuan Reformasi 

1) Reformasi politik bertujuan tercapainya demokratisasi. 

2) Reformasi ekonomi bertujuan meningkatkan tercapainya masyarakat. 

3) Reformasi hukum bertujuan tercapainya keadilan bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 

4) Reformasi sosial bertujuan terwujudkan integrasi bangsa Indonesia. 

b. Faktor Pendorong Terjadinya Reformasi 

1) Faktor politik meliputi hal-hal berikut. 

a) Adanya KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) dalam kehidupan 
pemerintahan. 

b) Adanya rasa tidak percaya kepada pemerintah Orba yang penuh dengan 
nepotisme dan kronisme serta merajalelanya korupsi. 

c) Kekuasaan Orba di bawah Soeharto otoriter tertutup. 

d) Adanya keinginan demokratisasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

e) Mahasiswa menginginkan perubahan. 



Sumber: The Habibie Centre, Mandiri 


Gambar 2.1 Demo mahasiswa 21 Mei 
1998 



Sumber: The Habibie Centre, Mandiri 


Gambar 2.2 Presiden Soeharto menyerah¬ 
kan kekuasaan kepada Habibie 
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2) Faktor ekonomi, meliputi hal-hal berikut. 

a) Adanya krisis mata uang rupiah. 

b) Naiknya harga barang-barang kebutuhan masyarakat. 

c) Sulitnya mendapatkan barang-barang kebutuhan pokok. 

3) Faktor sosial masyarakat: adanya kerusuhan tanggal 13 dan 14 Met 1998 
yang melumpuhkan perekonomian rakyat. 

4) Faktor hukum: belum adanya keadilan dalam perlakuan hukum yang sama 
di antara warga negara. 

c. Suksesi (Pergantian Pimpinan) 

1) Sukarno-Soeharto, ada beberapa hal, yaitu sebagai berikut 

a) Problem pokok adanya komunis/ PKI (nomor 4 sedunia). 

b) Peristiwa Lubang Buaya. 

c) Adanya dualisme: ada pro dan anti pembubaran PKI. 

d) Sidang istimewa MPRS 1967 didahului turunnya Supersemar. 

2) Soeharto-Habibie, ada beberapa hal, antara Iain sebagai berikut. 

a) Problem pokok adanya krisis ekonomi meluas ke bidang politik. 

b) Adanya gerakan reformasi yang menghendaki perubahan radikal karena 
KKN dalam tubuh pemerintahan. Nepotisme berarti mengajak keluarga 
dalam kekuasaan. Kronisme adalah mengajak teman-teman dalam 
kekuasaan. 

c) Presiden Soeharto ditolak oleh rakyat ditandai dengan didudukinya 
gedung DPR/MPR oleh mahasiswa, sehingga Soeharto menyerahkan 
jabatan kepada Habibie. 

3) Pengalaman suksesi di Indonesia 

a) Pergantian pimpinan disertai kekerasan dan keributan dan setelah turun 
dari jabatan, dihujat. 

b) Menginginkan pergantian pimpinan yang wajar, namun tidak 
ditemukan sebab tidak adanya pembatasan masa jabatan. 

c) Tidak adanya Chek and Balance yaitu tidak ada keseimbangan dalam 
negara yang disebabkan kecenderungan otoriter. 

d) Etika moralitas bahwa KKN bertentangan dengan moralitas. 

d. Substansi Agenda Reformasi Politik 

Subsitusi agenda reformasi politik sebagai berikut. 

1) Reformasi di bidang ideologi negara dan konstitusi. 

2) Pemberdayaan DPR, MPR, DPRD maksudnya agar lembaga perwakilan 
rakyat benar-benar melaksanakan fungsi perwakilannya sebagai aspek 
kedaulatan rakyat dengan langkah sebagai berikut. 

a) Anggota DPR harus benar-benar dipilih dalam pemilu yang jurdil. 

b) Perlu diadakan perubahan tata tertib DPR yang menghambat kinerja DPR. 

c) Memperdayakan MPR. 

d) Perlu pemisahan jabatan ketua MPR dengan DPR. 


3) Reformasi lembaga kepresidenan dan kabinet meliputi hal-hal berikut. 

a) Menghapus kewenangan khusus presiden yang berbentuk keputusan 
presiden dan instruksi presiden. 

b) Membatasi penggunaan hak prerogatif. 

c) Menyusun kode etik kepresidenan. 

4) Pembaharuan kehidupan politik yaitu memperdayakan partai politik untuk 
menegakkan kedaulatan rakyat, maka harus dikembangkan sistem 
multipartai yang demokratis tanpa intervensi pemerintah. 

5) Penyelenggaraan pemilu. 

6) Birokrasi sipil mengarah pada terciptanya institusi birokrasi yang netral 
dan profesional yang tidak memihak. 

7) Militer dan dwifungsi ABRI mengarah kepada mengurangi peran sosial 
politik secara bertahap sampai akhirnya hilang sama sekali, sehingga ABRI 
berkonsentrasi pada fungsi Hankam. 

8) Sistem pemerintah daerah dengan sasaran memperdayakan otonomi daerah 
dengan asas desentralisasi. 

e. Agenda Reformasi Bidang Ekonomi 

1) Penyehatan ekonomi dan kesejahteraan pada bidang perbankan, 
perdagangan, dan koperasi serta pinjaman luar negeri untuk perbaikan 
ekonomi. 

2) Penghapusan monopoli dan oligopoli. 

3) Mencari solusi yang konstruktif dalam mengatasi utang luar negeri. 

f. Agenda Reformasi Bidang Hukum 

1) Terciptanya keadilan atas dasar HAM. 

2) Dibentuk peraturan perundang-undangan yang sesuai dengan tuntutan 
reformasi. Misal ; Bidang ekonomi dikeluarkan UU kepailitan, dihapuskan 
UU subversi, sesuai semangat HAM dilepaskan napol-tapol (amnesti-abolisi). 

g. Agenda Reformasi bidang hukum 

Agenda reformasi bidang hukum difokuskan pada integrasi nasional. 

h. Agenda reformasi bidang pendidikan 

Agenda reformasi bidang pendidikan ditujukan terutama masalah kurikulum 
yang harus ditinjau paling sedikit lima tahunan. 

i. Hambatan pelaksanaan reformasi politik 

1) Hambatan kultural : mengingat pergantian kepemimpinan nasional dari 
Soeharto ke B.J. Habibie tidak diiringi pergantian rezim yang berarti 
sebagian besar anggota kabinet, gubernur, birokrasi sipil, komposisi anggota 
DPR/MPR masih peninggalan rezim Orba. 

2) Hambatan legitimasi : pemerintah B.J. Habibie karena belum merupakan 
hasil pemilu. 
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3) Hambatan struktural: berkaitan dengan krisis ekonomi yang berlarut-larut 
yang berdampak bertambah banyak rakyat yang hidup dalam kemiskinan. 

4) Munculnya berbagai tuntutan otonomi daerah, yang jika tidak ditangani 
secara baik akan menimbulkan disintegrasi bangsa. 

5) Adanya kesan kurang kuat dalam menegakkan hukum terhadap praktik 
penyimpangan politik-ekonomi rezim lama seperti praktik KKN. 

6) Terkotak-kotaknya elite politik, maka dibutuhkan kesadaran untuk bersama- 
sama menciptakan kondisi politik yang mantap agar transformasi politik 
berjalan lancar. 

2. Jatuh Bangunnya Pemerintahan Rl Setelah 21 Mei 1998 

Pemilihan umum dilaksanakan pada 7 Juni 1999. Dari seratus lebih partai politik 
yang terdaftar, hanya 48 partai politik yang dinyatakan memenuhi persyaratan 
untuk mengikuti pemilihan umum. Lima 
besar basil Pemilu adalah Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDl Perjuangan), 

Partai Golongan Karya (Partai Golkar), 

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP), dan Partai 
Amanat Nasional (PAN) dan sekaligus 
merupakan lima penyusunan keanggotaan 
MPR yang menempatkan Amin Rais 
sebagai Ketua MPR dan Akbar Tanjung 
sebagai Ketua DPR RI. Sidang Umum MPR 
pada tanggal 19 Oktober 1999 menolak 
laporan pertanggungjawaban Presiden B.J. 

Habibie yang disampaikan pada tanggal 
16 Oktober 1999. Faktor penting yang menyebabkan ditolaknya laporan 
pertanggungjawaban Presiden B.J. Habibie adalah patut diduga bahwa presiden 
menguraikan indikator pertumbuhan ekonomi yang tidak akurat dan manipulatif. 

Sidang Umum MPR juga berhasil mengambil keputusan memilih dan 
menetapkan K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sebagai Presiden RI masa 
bakti 1999-2004. Presiden K.H. Abdurrahman Wahid dalam menjalankan 
pemerintahan didampingi Wapres Megawati Sukarnoputri. Sidang Umum MPR 
setelah berhasil menetapkan Presiden dan Wakil Presiden RI juga berhasil 
membuat sembilan ketetapan dan untuk kali pertama melakukan amandemen 
terhadap UUD 1945. Presiden Abdurrahman Wahid menjalankan pemerintahan 
dengan membentuk kabinet yang disebut Kabinet Persatuan Nasional. 
Pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid berjasa dalam membuka kran 
kebebasan berpendapat dalam rangka demokrasi di Indonesia. Rakyat diberi 
kebebasan seluas-luasnya untuk berpendapat hingga akhirnya terjadi 
kebingungan dan kebimbangan mengenai benar dan tidaknya suatu hal. 
Pemerintah sendiri juga tidak pernah tegas dalam memberikan pernyataan 



Sumber: The Habibie Centre, Mandiri 

Gambar 2.3 Presiden B. J. Habibie menyam- 
paikan laporan pertanggungjawaban dalam 
Sidang Umum MPR 


terhadap suatu masalah. Pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid secara 
umum belum mampu melepaskan bangsa Indonesia keluar dari krisis yang 
dialaminya. Fakta yang ada justru menunjukkan makin banyak terjadi 
pengangguran, naiknya harga-harga, dan bertambahnya jumlah penduduk yang 
berada di garis kemiskinan. Disintegrasi bangsa juga makin meluas meskipun 
telah diusahakan penyelesaian, misalnya pergantian nama Irian Jaya menjadi 
Papua. Pertentangan DPR dengan lembaga kepresidenan juga makin transparan. 
Banyak sekali teguran DPR yang tidak pernah diindahkan Presiden Abdurrahman 
Wahid. Puncak pertentangan itu muncul dalam masalah yang dikenal sebagai 
Bruneigate dan Buloggate. Kasus Buloggate menyebabkan lembaga DPR 
mengeluarkan teguran keras kepada presiden dalam bentuk memorandum I 
sampai II. Intinya agar presiden kembali bekerja sesuai GBHN yang telah 
diamanatkan. Presiden Abdurrahman Wahid tidak mengindahkan peringatan 
DPR tersebut. DPR akhirnya bertindak meminta MPR menggelar sidang 
istimewa untuk meminta pertanggungjawaban kinerja presiden. Presiden 
berusaha menyelesaikan masalah laporan pertanggungjawaban dengan 
kompromi politik. Namun, upaya itu tidak mendapat sambutan positif lima 
dari enam partai politik pemenang Pemilu 1999, yaitu PDI Perjuangan, Partai 
Golkar, PPP, PAN, dan Partai Bulan Bintang. Partai Kebangkitan Bangsa sebagai 
basis politik K.H. Abdurrahman Wahid jelas mendukung langkah-langkahnya. 
Sikap MPR untuk menggelar sidang istimewa makin tegas setelah presiden 
secara sepihak melantik pemangku sementara jabatan Kepala Kepolisian RI 
Komisaris Jenderal (Pol) Chaerudin Ismail menggantikan Kapolri Jenderal 
Suroyo Bimantoro yang telah dinonaktifkan karena berseberangan pendapat 
dengan presiden. Padahal sesuai aturan yang berlaku pengangkatan jabatan 
setingkat Kapolri meskipun itu hak prerogatif presiden harus tetap berkoordinasi 
dengan DPR. Presiden sendiri dalam menanggapi rencana sidang istimewa 
berusaha mencari kompromi politik yang sama-sama menguntungkan. Namun, 
jika sampai tanggal 31 Juli 1998 kompromi ini tidak didapatkan, presiden 
akan menyatakan negara dalam keadaan bahaya. MPR berencana menggelar 
sidang istimewa mulai tanggal 21 Juli 2001. Presiden direncanakan akan 
memberikan laporan pertanggungjawabannya pada tanggal 23 Juli 2003. 
Namun, presiden menolak rencana tersebut dan menyatakan Sidang Istimewa 
MPR tidak sah dan ilegal. 

Di lain pihak, beberapa pimpinan partai politik lima besar pemenang 
pemilu minus PKB mulai mendekati dan mendorong Wapres Megawati 
Sukarnoputri untuk maju menjadi presiden. Melihat perkembangan politik yang 
tidak menguntungkan tersebut, Presiden K.H. Abdurrahman Wahid menengarai 
adanya persekongkolan untuk menjatuhkan dirinya sebagai presiden. Oleh 
karena itu, presiden segera bertindak meskipun tidak mendapat dukungan penuh 
dari kabinetnya untuk mengeluarkan Dekret Presiden pada tanggal 23 Juli 2001 
pukul 1.10 WIB dini hari. Dekret Presiden 23 Juli 2001 pada intinya berisi hal 
sebagai berikut: 

1. membekukan MPR dan DPR RI; 
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2. mengembalikan kedaulatan ke tangan rakyat dan mengambil tindakan serta 
menyusun badan-badan yang diperlukan untuk menyelenggarakan 
pemilihan umum dalam waktu satu tahun; 

3. menyelamatkan gerakan reformasi total dari hambatan unsur-unsur orde 
baru dengan membekukan Partai Golkar sambil menunggu keputusan 
Mahkamah Agung. 

Bangsa Indonesia menanggapi Dekret Presiden itu dengan penuh 
kebimbangan. MPR pada tanggal 23 Juli 2001 pukul 8.00 WIB, akhirnya 
bersikap bahwa dekret tidak sah dan presiden jelas-jelas telah melanggar haluan 
negara yang diembannya. Pernyataan MPR didukung oleh fatwa Mahkamah 
Agung yang langsung dibacakan pada Sidang Istimewa MPR itu. Sidang 
Istimewa MPR terus berjalan meskipun PKB dan PDKB menyatakan walk out 
dan tidak bertanggung jawab atas hasil apapun dari Sidang Istimewa MPR. 
Fraksi-fraksi MPR yang ada akhirnya setuju memberhentikan K.H. Abdurrahman 
Wahid sebagai Presiden RI dan menetapkan Megawati Sukarnoputri sebagai 
Presiden RI. Keputusan menetapkan Megawati Sukarnoputri sebagai presiden 
dituangkan dalam Tap. MPR No. III/MPR/2001. Masa jabatan terhitung sejak 
dilantik sampai tahun 2004 atau melanjutkan sisa masa pemerintahan Presiden 
K.H. Abdurrahman Wahid. Hamzah Haz terpilih Wakil Presiden RI. Presiden 
Megawati Sukarnoputri menjalankan pemerintahan dengan membentuk kabinet 
yang diberi nama Kabinet Gotong Royong. Komposisi kabinet ini ditetapkan 
pada tanggal 9 Agustus 2001. Persoalan berat yang dihadapi bangsa Indonesia 
telah menghadang Presiden Megawati dan kabinetnya untuk diselesaikan 
secepatnya. 



,aman reformasi sebayak 48 partai politik, yaitu : 


Fenomena ® 


3. PNI 

4. PADI 

5. KAMI 

6. PUI 

7. PKU 


2. KRISNA 


1. PIB 


Partai Indonesia Baru 

Partai Kristen Indonesia 

Partai Nasonal Indonesia 

Partai Aliansi Demokrat Indonesia 

Partai Kebangitan Muslim Indonesia 

Partai Umat Islam 

Partai Kebangkitan Umat 


8. Masyumi Baru 

9. PPP 

10. PSII 

11. PDI Perjuangan 


: Partai Persatuan Indonesia 
: Partai Syariat Islam Indonesia 


12. PAY 


: Partai Abu Yatama 






13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20 . 
21 . 
22 . 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46. 

47. 

48. 


PKM 

PDKB 

PAN 

PRD 

PSII 

PKRD 

PILAR 

PARI 

MASYUMI 

PBB 

PSP 

PK 

PNU 

PNI Front Marhenis 
IPKI 

Partai Republik 
PID 


Partai Kebangsaan Merdeka 
Partai Demokrasi Kasih Bangsa 
Partai Amanat Nasional 
Partai Rakyat Demokrasi 
Partai Syarikat Islam Indonesia 1905 
Partai Keadilan Rakyat Demokrasi 
Partai Pilihan Rakyat 
Partai Rakyat Indonesia 

Partai Bulan Bintang 
Partai Solidaritas Pekerja 
Partai Keadilan 
Partai Nahdatul Umat 

Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia 

Partai Islam Demokrat 


PNI Massa Marhenis 


MURBA 

PDI 

Golkar 

PP 

PKB 

PUDI 

PBN 

MKGR 

PDR 

Partai Cinta Damai 


Partai Musyawarah Rakyat 
Partai Demokrasi Indonesia 
Golongan Karya 
Partai Persatuan 
Partai Kebangkitan Bangsa 
Partai Uni Demokrasi Indonesia 
Partai Buruh Nasional 
Partai Musyawarah Gotong Royong 
Partai Daulat Rakyat 


PKP 

PSPSI 

PNBI 

PBI 

SUNI 

PND 

PUMI 

PPI 


Partai Keadilan dan Persatuan 
Partai Solidaritas Pekerja Seluruh Indonesia 
Partai Nasional Bangsa Indonesia 
Partai Bhinneka Tunggal Ika Indonesia 
Partai Solidaritas Uni Nasional Indonesia 
Partai Nasional Demokrat 
Partai Umat Muslimin Indonesia 
Partai Pekerja Indonesia 


46 ) Sejarah SMA/MA Kelas XI! Pragram IPA 






3. Kondisi Sosial dan Politik Bangsa Indonesia Setelah 21 Mei 1998 

Perubahan politik di Indonesia 
sejak bulan Mei 1998 merupakan 
babak baru bagi penyelesaian 
masalah Timor Timur. Pemerintah 
Indonesia yang dipimpin oleh 
Presiden B.J. Habibie telah mena- 
warkan pilihan, yaitu pemberian 
otonomi khusus kepada Timor 
Timur di dalam Negara Kesatuan RI 
atau memisahkan diri dari Indone¬ 
sia. Melalui perundingan yang 
disponsori oleh PBB, di New York, 

Amerika Serikat pada tanggal 5 Mei 
1999 ditandatangani kesepakatan 
tripartit aniara Indonesia, Portugal, 
dan PBB untuk melakukan jajak pendapat mengenai status masa depan Timor 
Timur. 

PBB kemudian membentuk misi PBB di Timor Timur atau United Nations 
Assistance Mission in East Timor (UNAMET). Misi ini bertugas melakukan 
jajak pendapat. Jajak pendapat diselenggarakan tanggal 30 Agustus 1999. Jajak 
pendapat diikuti oleh 451.792 penduduk Timor Timur berdasarkan kriteria 
UNAMET. Jajak pendapat diumumkan oleh PBB di New York dan Dili pada 
tanggal 4 September 1999. Hasil jajak pendapat menunjukkan bahwa 78,5% 
penduduk Timor Timur menolak menerima otonomi khusus dalam NKRI dan 
21,5% menerima usul otonomi khusus yang ditawarkan pemerintah RI. Ini 
berarti Timor Timur harus lepas dari Indonesia. Ketetapan MPR No. V/MPR/ 
1999 tentang Penentuan Pendapat Rakyat di Timor Timur menyatakan 
mencabut berlakunya Tap. MPR No. V/MPR/1978. Selain itu, mengakui hasil 
jajak pendapat tanggal 30 Agustus 1999 yang menolak otonomi khusus. 

Pengalaman lepasnya Timor Timur dari Indonesia menjadikan pemerintah 
lebih waspada terhadap masalah Aceh dan Papua. Sikap politik pemerintah di 
era reformasi terhadap penyelesaian masalah Aceh dan Papua dilakukan dengan 
memberi otonomi khusus pada dua daerah tersebut. Untuk lebih memberi 
perhatian dan semangat pada penduduk Irian Jaya, di era kepemimpinan 
Presiden Abdurrahman Wahid nama Irian Jaya diganti menjadi Papua. 
Pemerintah pusat juga memberi otonomi khusus pada wilayah Papua. Dengan 
demikian, pemerintah telah berusaha merespon sebagian keinginan warga Papua 
untuk dapat lebih memaksimalkan segala potensinya untuk kesejahteraan rakyat 
Papua sendiri. Meskipun begitu, masih saja terjadi usaha untuk memisahkan 
diri dari NKRI, terutama yang dipimpin oleh Theys H. Eluoy, Ketua Presidium 
Dewan Papua. Gerakan Papua Merdeka sempat mereda setelah Theys H. Eluoy 
tewas tertembak pada tanggal 11 November 2001 yang diduga dilakukan oleh 
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Gambar 2.4 Jajak pendapat di Timor Timur 


beberapa oknum TNI dan Satgas Tribuana X. Penyelesaian konflik seperti itu 
sebenarnya tidak dikehendaki pemerintah, namun ada saja oknum yang 
memancing di air keruh sehingga menimbulkan ketegangan. 

Keinginan sebagian rakyat untuk merdeka telah menyebabkan pemerintah 
bertindak keras. Apalagi setelah pengalaman Timor Timur dan pemberian 
otonomi khusus pada rakyat tidak memberikan hasil maksimal. Pada masa 
pemerintahan Presiden Megawati Sukarnoputri, Aceh telah mendapat otonomi 
khusus dengan nama Nanggroe Aceh Darussalam. Namun, keinginan baik 
pemerintah kurang mendapat sambutan sebagian rakyat Aceh. Kelompok 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) tetap pada tuntutannya, yaitu ingin Aceh 
merdeka. Akibatnya, di Aceh sering terjadi gangguan keamanan, seperti 
penghadangan dan perampokan truk-truk pembawa kebutuhan rakyat, serta 
terjadinya penculikan dan pembunuhan pada tokoh-tokoh yang memihak 
Indonesia. Agar keadaan tidak makin parah, pemerintah pusat dengan 
persetujuan DPR, akhirnya melaksanakan operasi militer di Aceh. Hukum darurat 
militer diberlakukan di Aceh. Para pendukung Gerakan Aceh Merdeka 
ditangkap. Namun demikian, operasi militer juga tetap saja menyengsarakan 
warga sipil sehingga diharapkan dapat segera selesai. 

Gejolak politik di era reformasi juga ditandai dengan banyaknya teror bom di 
Indonesia. Teror bom terbesar terjadi di sebuah tempat hiburan di Legian, Kuta, 
Bali yang menewaskan ratusan orang asing. Pada tanggal 12 Oktober 2002 bom 
berikutnya sempat memporak-porandakan Hotel J. W. Marriot di Jakarta beberapa 
waktu lalu. Keadaan yang tidak aman dan banyaknya teror bom memperburuk 
citra Indonesia di mata internasional sehingga banyak investor yang batal 
menanamkan modal di Indonesia. Kondisi politik Indonesia yang kurang 
menguntungkan tersebut diperparah dengan tidak ditegakkannya hukum dan hak 
asasi manusia (HAM) sebagaimana mestinya. Berbagai kasus pelanggaran hukum 
dan HAM terutama yang menyangkut tokoh-tokoh politik, konglomerat, dan 
oknum TNI tidak pernah terselesaikan secara adil dan jujur. Oleh karena itu, rakyat 
makin tidak percaya pada penguasa meskipun dua kali telah terjadi pergantian 
pimpinan negara sejak Soeharto tidak menjadi Presiden RI. 



Buatlah kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang (usahakan berlainan 
jenis kelamin dan berlainan agama). Kemudian simaklah bersama-sama 
informasi di bawah ini! 


Hasil Pemilu Masa Reformasi 

Sidang Umum MPR juga berhasil mengambil keputusan memilih dan 
menetapkan K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sebagai Presiden RI masa 
bakti 1999-2004. Presiden K.H. Abdurrahman Wahid dalam menjalankan 
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pemerintahan didampingi Wapres Megawati Sukarnoputri. Dari informasi 
di atas, diskusikan dengan teman sekelompokmu dan hasilnya dikumpulkan 
kepada bapak /ibu guru kalian! 

• Bagaimanakah kondisi politik, ekonomi, dan sosial di bawah Presiden 
K.H. Abdurrahman Wahid? 

• Jelaskan pelaksanaan pemilu beserta hasil pemilu reformasi di Indonesia! 


C. Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat di Berbagai Daerah Sejak Reformasi 

Tuntutan reformasi menghendaki adanya perubahan dan perbaikan di segala 
aspek kehidupan yang lebih baik. Namun, pada praktiknya tuntutan reformasi 
telah disalahgunakan oleh para petualang politik hanya untuk kepentingan 
pribadi dan kelompoknya. Pada era reformasi, konflik yang terjadi di masyarakat 
makin mudah terjadi dan sering kali bersifat etnis di berbagai daerah. Kondisi 
sosial masyarakat yang kacau akibat lemahnya hukum dan perekonomian yang 
tidak segera kunjung membaik menyebabkan sering terjadi gesekan-gesekan 
dalam masyarakat. Beberapa konflik sosial yang terjadi pada era reformasi 
berlangsung di beberapa wilayah, antara lain sebagai berikut. 

1. Kalimantan Barat 

Konflik sosial yang terjadi di Kalimantan Barat melibatkan etnik Melayu, 
Dayak, dan Madura. Kejadian bermula dari tertangkapnya seorang pencuri di 
Desa Parisetia, Kecamatan Jawai, Sambas, Kalimantan Barat yang kemudian 
dihakimi hingga tewas pada tanggal 19 Januari 1999. Kebetulan pencuri 
tersebut beretnis Madura, sedangkan 
penduduk Parisetia beretnis Dayak 
dan Melayu. Entah isu apa yang 
beredar di masyarakat menyebabkan 
penduduk Desa Sarimakmur yang 
kebanyakan dihuni etnis Madura 
melakukan aksi balas dendam dengan 
menyerang dan merusak segala 
sesuatu di Desa Parisetia. Akibatnya, 
terjadi aksi saling balas dendam 
antaretnis tersebut dan menjalar ke 
berbagai daerah di Kalimantan 
Barat. Pemerintah berusaha men- 
damaikan konflik tersebut dengan 
mengajak tokoh masyarakat dari 
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Gambar 2.5 Kerusuhan Sampit 



masing-masing etnis yang ada untuk membentuk Forum Komunikasi Masyarakat 
Kalimantan Barat. Dengan wadah tersebut segala permasalahan dicoba 
diselesaikan secara damai. 

2. Kalimantan Tengah 

Konflik sosial di Kalimantan Barat ternyata terjadi juga di Kalimantan Tengah. 
Pada tanggal 18 Februari 2001 pecah konflik antara etnis Madura dan Dayak. 
Konflik itu diawali dengan terjadinya pertikaian perorangan antaretnis di 
Kalimantan Tengah. Ribuan rumah dan ratusan nyawa melayang sia-sia akibat 
pertikaian antaretnis tersebut. Sebagian pengungsi dari etnis Madura yang 
diangkut dari Sampit untuk kembali ke kampung halamannya di Madura ternyata 
juga menimbulkan masalah di kemudian hari. Kondisi Pulau Madura yang kurang 
menguntungkan menyebabkan sebagian warganya menolak kedatangan para 
pengungsi itu. Sampai sekarang pun pengungsi Sampit masih menjadi masalah 
pemerintah. 

3. Sulawesi Tengah 

Konflik sosial di Sulawesi Tengah 
tepatnya di daerah Poso berkembang 
menjadi konflik antaragama. Kejadian 
bermula dipicu oleh perkelahian 
antara Roy Luntu Bisalembah (Kristen) 
yang kebetulan sedang mabuk dengan 
Ahmad Ridwan (Islam) di dekat 
Masjid Darussalam pada tanggal 26 
Desember 1998. Entah isu apa yang 
berkembang di masyarakat perkela¬ 
hian dua orang berbeda agama itu 
berkembang menjadi ketegangan 
antaragama di Poso, Sulawesi Tengah. 
Konflik tersebut juga menyebabkan 
ratusan rumah dan tempat ibadah hancur. Puluhan, bahkan ratusan nyawa 
melayang akibat konflik tersebut. Konflik sempat mereda, tetapi masuknya 
beberapa orang asing ke daerah konflik tersebut menyebabkan ketegangan dan 
kerusuhan terjadi lagi. Beberapa dialog digelar untuk meredakan konflik tersebut, 
seperti pertemuan Malino yang dilakukan pada tanggal 19-20 Desember 2001. 

4. Maluku 

Konflik sosial yang dipicu oleh konflik agama juga terjadi di Maluku. Kejadian 
diawali dengan bentrokan antara warga Batumerah, Ambon, dan sopir angkutan 
kota pada tanggal 19 Januari 1999. Namun, seperti konflik yang terjadi di 
wilayah Indonesia lainnya, tanpa tahu isu apa yang beredar di masyarakat, terjadi 
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ketegangan antarwarga. Puncaknya terjadi kerusuhan massa dengan disertai 
pembakaran Masjid Al-Falah. Warga Islam yang tidak terima segera membalas 
dengan pembakaran dan perusakan gereja. Konflik meluas menjadi antaragama. 
Namun, anehnya konflik yang semula antaragama berkembang menjadi gerakan 
separatis. Sebagian warga Maluku pada tanggal 25 April 2002 membentuk 
Front Kedaulatan Maluku dan mengibarkan bendera Republik Maluku Selatan 
(RMS) di beberapa tempat. Upaya menurunkan bendera tersebut menimbulkan 
korban. Mereka gigih mempertahankannya. Sampai sekarang konflik Maluku 
itu belum dapat diatasi dengan tuntas. 

Dari beberapa kejadian itu terlihat betapa di era reformasi terjadi pergeseran 
pelaku kekerasan. Di era orde baru, kekerasan lebih banyak dilakukan oleh oknum 
ABRI daripada warga sipil. Namun, pada era reformasi kekerasan justru di- 
perlihatkan oleh sesama warga sipil. Masyarakat makin beringas dan hukum 
seperti tidak ada. Banyak kejadian kriminal yang pelakunya tertangkap basah 
langsung dihakimi bahkan sampai meninggal oleh masyarakat. Kinerja para 
penegak hukum sepertinya sudah tidak dapat dipercaya lagi. Masyarakat sudah 
muak melihat berbagai kasus besar yang melibatkan pejabat negara dan oknum 
militer tidak tertangani sampai tuntas meskipun mereka dinyatakan bersalah. 

Sedangkan mengenai masalah ekonomi, selama masa tiga bulan kekuasaan 
pemerintah B. J. Habibie, ekonomi Indonesia belum mengalami perubahan yang 
berarti. Enam dari tujuh bank yang telah dibekukan dan dilikuidasi pemerintah 
pada bulan Agustus 1998. Nilai rupiah terhadap mata uang asing masih tetap 
lemah di atas RplO.000,00 per dolar Amerika Serikat. Persediaan sembilan 
bahan pokok di pasaran juga makin berkurang dan harganya meningkat cepat. 
Misalnya, pada bulan Mei 1998, harga satu kilogram beras rata-rata 
Rpl.000,00, namun harga tersebut sempat naik menjadi di atas Rp3.000,00 
per kilogram pada bulan Agustus 1998. Antrian panjang masyarakat membeli 
beras dan minyak goreng mulai terlihat di berbagai tempat. Oleh karena keadaan 
ekonomi yang parah menyebabkan rakyat Indonesia melakukan segala tindakan 
untuk sekadar dapat mencukupi 
kebutuhan. Penjarahan adalah 
pemandangan biasa yang dijumpai 
pada awal-awal pemerintahan 
Presiden B.J. Habibie. Penjarahan 
mereka lakukan terhadap tempat- 
tempat yang dapat membantu 
kelangsungan hidup. Kayu-kayu di 
hutan lindung mereka tebangi, 
tambak udang dan ikan bandeng 
yang siap panen mereka sikat, 
lahan-lahan tidur milik orang kaya 
terutama mantan para penguasa orde 
baru mereka tempati. Mereka 
dengan mengatasnamakan rakyat 
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kecil atau wong cilik melakukan tindakan itu semua. Pemerintah yang tidak 
benvibawa tidak mampu mengatasi semua itu. Aparat penegak hukum pun 
tidak berkutik dibuatnya. 

Pemerintah Indonesia pun sebenarnya berusaha memulihkan keadaan 
ekonomi nasional dengan menjalin kerja sama dengan Bank Dunia (World BanRi 
dan Dana Moneter Internasional (IMF). Namun, kebijaksanaan ekonomi 
pemerintah Indonesia atas saran dua lembaga keuangan dunia malah 
memperburuk situasi ekonomi nasional. Dua lembaga keuangan dunia itu 
menyarankan agar subsidi pemerintah untuk listrik, BBM, dan telepon dicabut. 
Akibatnya, terjadi kenaikan biaya pada ketiga sektor tersebut sehingga rakyat 
makin terjepit. Atas desakan rakyat Indonesia, akhirnya pemerintah memutuskan 
hubungan dengan dua lembaga keuangan pada masa pemerintahan Presiden 
Megawati Sukarnoputri. Para pemilik bank (bankir) di Indonesia juga ikut 
memperburuk keadaan dengan membawa lari dana penyehatan bank (dana 
BLBI) yang mereka terima. Maksud pemerintah sebenarnya baik, yaitu ikut 
membantu menyehatkan bank akibat krisis keuangan yang menimpa. Akan 
tetapi, mental mereka memang sudah rusak sehingga dana itu malah dipakai 
untuk hal lain sehingga mereka tidak bisa mengembalikan. 

Sungguhpun begitu, pemerintah tetap berusaha memulihkan keadaan 
ekonomi Indonesia. Segala cara dilakukan agar rakyat segera terlepas dari krisis 
ini. Partisipasi dari setiap warga negara sangat diharapkan untuk dapat segera 
memulihkan keadaan mewujudkan masyarakat adil dan makmur sesuai 
Pembukaan UUD 1945. 



Berpikir Kritis®) - 

Tujuan Reformasi 

Salah satu penyebab terjadinya reformasi adalah pemerintahan yang penuh 
KKN, carilah literatur tentang reformasi. Berdasarkan penggalian informasi 
dari literatur tersebut, buatlah ringkasannya dan jelaskan faktor lain yang 
mendorong terjadinya reformasi! 

Hasilnya dipresentasikan di depan kelas dan kemudian dikumpulkan kepada 
bapak/ibu guru kalian! 





Buatlah Wiping yang berisi gambar-gambar atau foto-foto yang bertemakan 
reformasi. Berilah komentar atau pendapat kalian di bawah gambar/foto 
tersebut! Cukup 15-20 halaman saja! 
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Semangat Produktivitas ®}. 


Bentuklah kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang siswa (usahakan yang 
berasal dari daerah yang berbeda)! 


Amati kegiatan pemerintahan di kalurahanmu di masa reformasi sekarang 
ini! Identifikasi kegiatan kepala desa dan perangkatnya, bagaimana upaya 
peningkatan kemakmuran rakyat? Bagaimana pelayanan terhadap 
masyarakat? Bagaimana perangkat desa merelisasi uang kompensasi BBM 
dari pemerintah kepada warganya yang kurang mampu? 




% 





Berpikirlah bahwa penyesalan karena kegagalan datangnya setelah semuanya 
berlalu. Maka hargai waktumu dan jangan main bertanya kepada temanmu 
atau gurumu. Jangan lewatkan waktu tanpa belajar! Asahlah rasiomu dengan 
banyak membaca untuk menyerap ilmu “Pisau semakin diasah semakin 
tajam”. Ukirlah prestasimu dari sekarang Time is science. Belajarlah 
sepanjang hayat, agar esok kalian menjadi yang terbaik di negeri ini! 






J 



Kecakapan Sosial 


Keadaan ekonomi pascareformasi tidak stabil dengan bukti melambungnya 
harga kebutuhan pokok sehingga sebagian besar rakyat Indonesia kesulitan 
mendapatkan sembako (sembilan bahan pokok). 

Bagaimana kalian sebagai pelajar menanggapi hal tersebut di atas, 
bagaimana sikapmu agar temanmu/tetanggamu sebagai ’wong cilik’ dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya? 


Refleksi untuk Evaluasi Diri ®) - 


Setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya memahami tentang: 

a. kondisi ekonomi dan politik sebelum reformasi, 

b. perkembangan politik setelah 21 Mei 1998, 

c. kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di berbagai daerah sejak reformasi. 
Jika ada hal-hal yang belum kalian pahami, pelajari kembali Bab 11 secara 
cermat dan saksama, sebelum melanjutkan ke bab selanjutnya! 






























Rangkuman ® 


1. Kuatnya peran negara dalam menjalankan kontrol terhadap aktivitas 
rakyat menyebabkan bangsa Indonesia menuntut adanya refonnasi. 

2. Reformasi yang dijalankan di Indonesia lambat laun mengalami 
perubahan arah dan tujuan setelah para petualang politik dengan 
mengatasnamakan rakyat terlibat di dalamnya. 

3. Dengan dalih warisan kebobrokan pemerintahan orde baru, para 
petualang politik mencari keuntungan di tengah kegelisahan masyarakat. 

4. Ketidakmampuan mengelola negara karena telah dimuati kepentingan 
kelompok dan ambisi pribadi selalu dijadikan kambing hitam bahwa 
itu warisan orde baru. 

5. Jabatan Presiden R I yang disandang B.J. Habibie, meskipun masih 
menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat (khususnya akade- 
misi) telah membawa beberapa perubahan di berbagai aspek kehidupan. 

6. Reformasi yang dilakukan pemerintahan B.J. Habibie, antara lain 
pemberian amnesti pada para tahanan dan narapidana politik, 
kebebasan pers, dan pendirian partai-partai politik untuk menghadapi 
pemilu yang dipercepat. 

7. Kesalahan besar yang dilakukan pemerintahan B.J. Habibie dalam men¬ 
jalankan reformasi di Indonesia adalah lepasnya Timor Timur dari NKRI. 

8. K.H. Abdurrahman Wahid menjabat sebagai presiden menggantikan 
B. J. Habibie berdasarkan kepitusan dalam Sidang Umum MPR. 

9. Kasus Bruneigate dan Buloggate menyebabkan DPR mengeluarkan 
memorandum bagi Presiden Abdurrahman Wahid. 

10. MPR akhirnya memberhentikan Abdurrahman Wahid sebagai Presiden 
melalui Sidang Istimewa dan digantikan Megawati Soekarno Putri. 


/ Uji Kompetensi 
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Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e di depan 
jawaban yang paling benar! 


1. Faktor politik yang mendorong munculnya reformasi adalah .... 
adanya praktik KKN dalam pemerintahan 
sulitnya mendapatkan barang-barang kebutuhan pokok 
belum adanya keadilan dalam perlakuan hukum 
adanya penjarahan dan perusakan di Jakarta dan Surabaya 
krisis mata uang rupiah 


a. 

b. 

c. 

d. 


e. 
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2. Faktor sosial yang mendorong lahirnya reformasi adalah .... 

a. naiknya harga-harga kebutuhan pokok 

b. banyaknya bank-bank yang dilikuidasi 

c. golongan masyarakat tertentu masih kebal hukum 

d. kelompok mahasiswa menginginkan perubahan 

e. kerusuhan tanggal 13-14 Mei 1998 yang melumpuhkan 
perekonomian rakyat 

3. Pada tahun 1996 terjadi peristiwa pertikaian sosial dan kekerasan politik 
yang terjadi di daerah .... 

a. Tasikmalaya dan Garut 

b. Tasikmalaya dan Cirebon 

c. Situbondo dan Tasikmalaya 

d. Situbondo dan Semarang 

e. Ambon dan Papua 

4. Reformasi di segala bidang kehidupan termasuk reformasi pada 
lembaga kepresidenan dalam bentuk .... 

a. menghapuskan kode etik kepresidenan 

b. menghapus kewenangan yang berbentuk Keppres 

c. melaksanakan pemilu 

d. memperluas hak prerogratif presiden 

e. pemberdayaan parpol untuk kepentingan pemilu 

5. Substansi reformasi bidang pendidikan dititikberatkan pada .... 

a. peninjauan kurikulum setiap dua tahun sekali 

b. penggantian menteri setiap terjadi perubahan kurikulum 

c. setiap lima tahun kurikulum harus diganti 

d. mendidik sikap mental pada generasi penerus bangsa yang dijiwai 
Pancasila 

e. pendidikan dasar sembilan tahun untuk seluruh WNI 

6. Ternyata pelaksanaan reformasi tidak semulus yang kita harapkan, 
karena banyak kendala yang menghadang di jalan. Salah satunya 
hambatan legitimasi yaitu .... 

a. pemerintah Habibie belum merupakan hasil pemilu 

b. pergantian kepemimpinan nasional tidak diiringi dengan 
pergantian rezim orba 

c. kemiskinan yang berlarut-larut 

d. menculnya tuntutan otonomi daerah 

e. terkotak-kotaknya elit politik 




7. Di bawah ini yang bukan ciri-ciri pergantian pimpinan dari Soekarno 
ke Soeharto adalah.... 

a. adanya paham komunis d. Supersemar 

b. adanya pro dan anti PKI e. sidang istimewa MPRS 

c. peristiwa Lubang Buaya 1966 

8. Tak satupun negara bisa mengklaim dirinya sebagai negara demokrasi 
bila tidak ada prinsip kebebasan dalam pemilu, pendapat ini dari .... 

a. Aristotales d. Montesquieu 

b. Sokrates e. Austin Rann 

c. Jean Jaques Rousseau 

9. Banyak daerah yang ingin melepaskan diri dari NKRI pada masa 
reformasi disebabkan .... 

a. dukungan PBB menjadi negara merdeka 

b. pemerintah pusat tidak mampu menciptakan stabilitas 

c. sumber daya alam dan manusia sangat mendukung menjadi negara 
merdeka 

d. ketimpangan pembagian alokasi dana dan pelaksanaan 
pembangunan antara pusat dan daerah 

e. semangat nasionalisme telah runtuh 

10. Masyarakat menjadi apatis terhadap gerakan reformasi akhir-akhir ini 
sebab.... 

a. dilakukan para preman yang dibayar 

b. ketatnya penjagaan oleh militer 

c. dimanfaatkan para petualang politik untuk kepentingan kelompoknya 

d. mahasiswa juga sudah tidak aktif lagi 

e. kehidupan sekarang lebih sengsara dibandingkan masa lalu 

B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Jelaskan hambatan kultural dalam pelaksanaan agenda reformasi! 

2. Jelaskan terjadinya konflik sosial di Kalimantan Tengah! 

3. Pergantian kepemimpinan nasional Soeharto ke B.J. Habibie tidak 
diiringi pergantian rezim. Apa maksudnya? 

4. Mengapa kebebasan berpendapat yang dilaksanakan Presiden 
Abdurrahman Wahid menimbulkan kegelisahan dalam masyarakat? 

5. Mengapa tuntutan desentralisasi atau otonomi daerah menjadi hal 
penting setelah era reformasi? 
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Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silcing (x) huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban 
yang paling benar! 

1. Berbagai kesatuan aksi yang menyerukan Tritura disebut Angkatan 66 
karena.... 

a. pada tahun 1966 Orde Baru lahir 

b. pada tahun 1966 Arif Rahman Hakim gugur 

c. peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1966 

d. pada tahun 1966 PKI hancur 

e. tahun 1966 adalah tonggak sejarah Orde Baru 

2. Munculnya Orde Baru sebagai akibat .... 

a. terjadinya pemberontakan PKI tahun 1965 

b. kehancuran dalam bidang politik 

c. kehancuran dalam bidang ekonomi 

d. penyimpangan-penyimpangan dalam pemerintahan 

e. keinginan untuk menegakkan kembali Pancasila dan UUD 1945 

3. Setelah Letjen Soeharto menerima Supersemar, langkah pertama yang 
diambil adalah .... 

a. menciptakan keamanan dan ketertiban 

b. menciptakan kesejahteraan hidup dalam masyarakat 

c. membubarkan PKI 

d. menstabilkan situasi politik 

e. menstabilkan situasi ekonomi 

4. Latar belakang lahirnya Orde Baru 1966 sebagai manifestasi .... 

a. keinginan rakyat untuk hidup lebih tenang dan sejahtera 

b. kemarahan rakyat terhadap pemberontakan G 30 S/PKI 

c. kejenuhan rakyat akibat krisis keuangan yang berkepanjangan 

d. keinginan rakyat untuk kembali menegakkan Pancasila dan UUD 1945 

e. adanya kekacauan bidang pemerintahan masa demokrasi terpimpin 
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5. Pembentukan kabinet “Seratus Menteri“ oleh Presiden Soekarno tidak 
memuaskan rakyat. Hal ini di sebabkan oleh .... 

a. jumlah menterinya terlalu banyak 

b. menteri-menterinya di dominasi dari PNl 

c. menteri-menterinya masih ada orang-orang dari PKl 

d. pembentukan kabinet tanpa persetujuan MPR 

e. kabinet-kabinetnya bertanggung jawab kepada parlemen 

6. Tanggal 12 Maret 1966 PKl dan ormas-ormasnya di bubarkan dengan 
alasan.... 

a. PKl tidak mempunyai anggota lagi 

b. PKl terbukti telah mengadakan pemberontakan 

c. paham komunis tidak sesuai dengan Ideologi pacasila 

d. PKl telah melakukan aksi fitnah terhadap ABRl 

e. PKl selalu meresahkan masyarakat 

7. Tujuan dikeluarkannya Supersemar untuk .... 

a. melaksanakan pembangunan nasional 

b. memulihkan stabilitas keamanan nasional 

c. memulihkan kedudukan MPR sebagai lembaga tertinggi 

d. melaksanakan Orde Baru 

e. mengatasi krisis keuangan yang berkepanjangan 

8. Orde Baru mempunyai tekad .... 

a. membangun masyarakat Indonesia 

b. mewujudkan masyarakat yang adil makmur berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945 

c. membangun masayarakat Indonesia seutuhnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya 

d. melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen 

e. memberantas korupsi, kolusi, dan nepotisme 

9. Pada sidang umum 11 MPRS 1966 menghasilkan keputusan, salah satunya 
Tap MPRS No. XXV/MPRS/1966 yang mengatur tentang .... 

a. pembubaran PKl dan ormas-ormasnya 

b. tata perundang-undangan R1 

c. pembentukan kabinet Ampera 

d. politik luar negeri yang bebas aktif 

e. pengesahan dan pengukuhan Supersemar 
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10. Tugas pokok kabinet Ampera meliputi .... 

a. memperbaiki perikehidupan rakyat terutama sandang dan pangan 

b. melaksanakan Pemilu selambat-lambatnya 5 Juli 1968 

c. melaksanakan politik luar negeri bebas aktif untuk kepentingan nasional 

d. menentang segala bentuk kolonialisme dan imperialisme dan mendukung 
self determination 

e. memilih presiden dan wakil presiden 

11. Pada masa Orde Baru Indonesia menormalisasikan hubungan dengan 
Malaysia mulai 11 Agustus 1966 berdasarkan .... 

a. Deklarasi Bangkok 

b. Jakarta Informasi Meeting 

c. Jakarta Acord 

d. Deklarasi Bogor 

e. Persatuan New York 

12. Tugas pokok Kabinet Ampera adalah menciptakan stabilitas politik dan 
ekonomi yang disebut .... 

a. Ekadharma 

b. Dwidharma 

c. Tridharma 

d. Caturdharma 

e. Pancadharma 

13. Landasan idiil Orde Baru adalah .... 

a. GBHN 

b. Dwidharma 

c. Pancakrida kabinet 

d. UUD 1945 

e. Pancasila 

14. Tujuan pembangunan nasional adalah .... 

a. membangun manusia dan masyarakat Indonesia seutuhnya 

b. kemakmuran rakyat 

c. mencapai swasembada beras 

d. mencapai suatu masyarakat yang adil dan makmur 

e. meningkatkan hasil produksi pangan 
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15. Presiden Soeharto menunjuk Wakil Presiden B.J. Habibie sebagai Presiden 
RI menggantikan dirinya berdasarkan .... 

a. Pasal 8 UUD 1945 

b. Pasal 10 UUD 1945 

c. Pasal 6 UUD 1945 

d. Pasal 11 UUD 1945 

e. Pasal 5 UUD 1945 

16. Motor penggerak tuntutan reformasi di Indonesia pada awalnya adalah .... 

a. kaum intelektual 

b. mahasiswa 

c. militer khususnya TNI-AL 

d. tokoh-tokoh politik 

e. tokoh-tokoh agama 

17. Presiden Soeharto menyatakan mundur dari jabatan Presiden RI pada .... 

a. 12 Mei 1998 

b. 21 Mei 1999 

c. 21 Mei 1998 

d. 10 Mei 1998 

e. 20 Mei 1998 

18. Undang-Undang No. 3 Tahun 1985 berisi tentang .... 

a. dwifungsi ABRI 

b. referendum 

c. partai politik dan golongan karya 

d. susunan dan Kedudukan MPR, DPR, DPRD 
d. pers Pancasila 

19. Kabinet Pembangunan VII yang dibentuk setelah Sidang Umum MPR tahun 
1990 tidak dapat diterima masyarakat karena .... 

a. didominasi kaum laki-laki 

b. para menteri banyak dari kalangan pengusaha 

c. masih membawa ciri korupsi, kolusi, dan nepotisme 

d. para menteri banyak dari ABRI 

e. para menteri mayoritas dari keluarga presiden 

20. Awal tuntutan mahasiswa pada masa sebelum kejatuhan pemerintahan 
Presiden Soeharto adalah.... 

a. pemerintah segera mengatasi krisis ekonomi 

b. menghapus Dwifungsi ABRI 

c. menuntut pembentukan parpol baru 

d. penggantian menteri yang terlibat KKN 

e. pergantian jabatan Presiden RI 
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21. Kemenangan Golkar pada pemilu 1997 mempunyai arti bahwa .... 

a. kekalahan yang harus di terima oleh PPP 

b. pupuslah perjuangan PDIP untuk menarik suara mayoritas 

c. Golkar merupakan partai politik yang besar dan belum terkalahkan 

d. dukungan kembali kepada Soeharto untuk menjabat presiden 

e. pelaksanaan kembali sistem kabinet presidensial 

22. Reformasi lebih menekankan pada perubahan secara .... 

a. lambat tetapi pasti 

b. berkesinambungan 

c. progres 

d. radikal dan menyeluruh 

e. dinamis 

23. Di bawah ini yang bukan alasan rakyat terhadap hilangnya kepercayaan 
kepemimpinan Presiden Soeharto adalah .... 

a. ekonomi Indonesia semakin melemah 

b. adanya kenaikan BBM dan tarif dasar angkutan 

c. adanya pertikaian sosial dan kekerasan politik yang terjadi dalam 
masyarakat 

d. Golkar sebagai partai yang menang Pemilu 1997 

e. pemerintah dengan cepat menyelesaikan masalah 27 Juli 1996 

24. Mahasiswa yang gugur dalam upaya demonstrasi menuntut turunnya 
Soeharto dan kursi kepresidenan adalah .... 

a. Heriyadin Royan 

b. Heriyanto 

c. Hendriawan Lesmana 

d. Hafiadin Ramuna 

e. Elang Mulya L 

25. Titik berat pembangunan Repelita III adalah .... 

a. pertanian dengan industri yang mendukungnya 

b. pertanian dan industri pengolahan bahan mentah menjadi bahan baku 

c. pertanian yang menuju swasembada pangan dan industri pengolahan 
bahan baku menjadi bahan jadi 

d. pertanian dan industri yang menghasilkan mesin-mesin industri 

e. kekuatan industri yang didukung oleh sektor pertanian 
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B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Apa tujuan sebenarnya pemerintah Orde Baru banyak membentuk 
organisasi kepemudaan dan organisasi massa lainnya? 

2. Mengapa di awal tahun 1990-an rakyat Indonesia mulai melihat ada 
kepercayaan pembangunan ekonomi di Indonesia? 

3. Jelaskan ciri-ciri pemerintahan Orde Baru! 

4. Mengapa pertanggungjawaban Presiden B.J. Habibie ditolak oleh MPR? 

5. Pada Masa reformasi masyarakat gencar menuntut pemerintahan yang 
desentralistik. Mengapa demikian? 
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BAB III 

HUBUNGAN PERKEMBANGANILMU PENGETAHUAN 
DAN TEKNOLOGIDENGAN PERANG DUNIAIISERTA 
PERANG DINGIN 



) Tujuan Pembelajaran ) 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan kalian dapat menganalisis 
perkembangan sejarah dunia dan posisi Indonesia di tengah perubahan 
politik dan ekonomi internasional setelah Perang Dunia II sampai dengan 
berakhirnya Perang Dingin. 

) Memotivasi Belajar ) 

Pelajari bab ini secara teliti dan penuh antusias, agar kalian dapat 
memahami mated esensial dan mengambil hikmah dari perkembangan 
Iptek dan hubungannya dengan Perang Dunia II serta Perang Dingin. Hal 
tersebut sangat bermanfaat untuk selalu berpikir secara matang sebelum 
mengambil suatu keputusan dan tindakan yang dapat bermanfaat untuk 
did sendiri dan lingkungan! 


/• 






Perubahan Dunia Setelah Perang Dunia II 


Meliputi 

f f ^ ^ ^ ^ 


Berakhirnya Hubungan 

PokartaTf^i 

Peri«mban^ 

Hubungan 

Hubungan 

Hubungan 

PQ jj Dekolonisasi 

sistem eko¬ 

politik 

pennbercntakan 

perang 

pakarbai^ 

Asia Afrika 

nomi inter¬ 

dunia masa 

komunis di 

Vietnam 

teknologi 

dengan 

nasional 

Perang 

Cina, Perang 

dengan per¬ 

persenjataan 

tranformasi 

setelah PD 

11 

Dingin 

Korea dan 
Revolusi Kuba 

kembangan 
politik di 

dan ruang 
angkasa 


dengan per- Kamboja pada masa 

luasan pe- Perang 

rang dingin Dingin 


Kata Kunci : 

• PD n • Perang Dingin • Teknologi Persenjataan • Revolusi Hijau • Faktor Industri 

• Perang Dingin • Teknologi Persenjataan • Komunikasi 










A. Akhir Perang Dunia II 

Perang Dunia II diakhiri dengan berbagai perjanjian antara pihak yang kalah 
perang (Jerman, Jepang, dan Italia) dan yang menang perang (pihak Sekutu: 
AS, Uni Soviet, Inggris, Francis, dll). Perjanjian yang penting adalah perjanjian 
Sekutu dengan Jerman dan Sekutu dengan Jepang. Selain itu, pasca-Perang 
Dunia II juga ditandai dengan berbagai konferensi. 

1. Berbagai Konferensi Selama Perang Dunia II 

Beberapa konferensi yang diselenggarakan selama Perang Dunia II tentang 
strategi pertempuran ataupun perdamaian dunia, antara lain sebagai berikut. 

a. Konferensi Atlantik 

Konferensi Atlantik diselenggarakan pada tanggal 14 Agustus 1941 antara 
Franklin Delano Roosevelt (Presiden Amerika Serikat) dan Winston Churcill 
(Perdana Menteri Inggris). Konferensi Atlantik menghasilkan piagam perdamaian 
yang disebut Piagam Atlantik (Atlantik Charter). Piagam Atlantik sebagai 
fondasi berdirinya PBB. 

b. Konferensi Casablanca 

Konferensi Casablanca diselenggarakan pada bulan Januari 1943 antara 
Franklin Delano Roosevelt dan Winston Churcill. Konferensi itu membahas 
perencanaan penyerbuan tentara Sekutu ke Eropa guna mengalahkan tentara 
blok Sentral (Poros atau blok Jerman). 

c. Konferensi Moskow 

Konferensi Moskow diselenggarakan pada bulan Oktober 1943 yang dihadiri 
oleh Menteri Luar Negeri Rusia (Vyacheslav Mikhailovich Molotov), Menteri 
Luar Negeri Amerika Serikat (Cordel Hull), dan Menteri Luar Negeri Inggris 
(Anthony Eden). Konferensi itu membahas tentang rencana pembentukan 
organisasi internasional yang menjamin perdamaian. 

d. Konferensi Kairo 

Konferensi Kairo diselenggarakan pada bulan November 1943 antara Franklin 
Delano Roosevelt, Winston Churcill, dan Chiang Kai-shek (Cina). Konferensi itu 
memutuskan bahwa mereka akan menggempur Jepang sampai menyerah. 

e. Konferensi Teheran 

Konferensi Teheran diselenggarakan pada Desember 1943 yang dihadiri 
Josep Stalin, Franklin Delano Roosevelt, dan Winston Churcill. Pada prinsipnya 
konferensi itu mendukung keputusan Konferensi Kairo dan bertekad melanjutkan 
kerja sama meskipun perang telah berakhir. 

f. Konferensi Yalta 

Konferensi Yalta diselenggarakan pada bulan Februari 1945 antara Josep 
Stalin, Franklin Delano Roosevelt, dan Winston Churcill. Konferensi berhasil 
mengambil keputusan, antara lain: 
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a. penyerahan Jerman tanpa syarat; 

b. pembentukan organisasi internasional yang menjamin perdamaian dunia; 

c. perencanaan penyelenggaraan konferensi di San Fransisco pada tanggal 
25 April 1945. 

2. Perjanjian-Perjanjian Pasca-Perang Dunia II 

a. Perjanjian Sekutu-Jerman 

Jerman merupakan salah satu negara Pact Poros yang hancur dalam PD 
II dan telah menyerah kepada sekutu pada tanggal 7 Mei 1945. AS,Uni Soviet, 
dan Inggris membicarakan tentang pembagian Jerman, denazifikasi dan 
demiliterisasi Jerman. Perjanjian Sekutu-Jerman ditentukan oleh Harry S. 
Truman (Presiden Amerika Serikat), Josep Stalin (Presiden Uni Soviet), dan 
Clement Richard Attlee (Perdana Menteri Inggris) dalam Konferensi Postdam 
(2 Agustus 1945). Konferensi Postdam berisi, antara lain sebagai berikut. 

1) Jerman yang dikuasai oleh empat negara Sekutu dibagi dua, yaitu Jerman 
Timur dan Jerman Barat. Jerman Timur, 1 zona dikuasai oleh Uni Soviet, 
sedangkan Jerman Barat, 3 zona dikuasai oleh Amerika Serikat, Inggris, 
dan Prancis. 

2) Kota Berlin yang terletak di tengah daerah pendudukan Uni Soviet juga 
dibagi dua. Berlin Timur diduduki oleh Uni Soviet dan Berlin Barat dikuasai 
oleh Amerika Serikat, Inggris, dan Prancis. 

3) Wilayah Danziqdan daerah Jerman di sebelah timur Sungai Oderdan Niesse 
diberikan kepada Polandia. 

4) Demiliterisasi bagi Jerman. 

5) Penjahat perang harus dihukum. 

6) Jerman harus membayar kerugian perang. 

b. Perjanjian Sekutu-Jepang 

Perjanjian Sekutu-Jepang dilakukan di San Fransisco pada tahun 1945. 
Perjanjian tersebut berisi, sebagai berikut. 

1) Kepulauan Jepang diperintah oleh tentara pendudukan Amerika Serikat 
(untuk sementara). 

2) Kepulauan Kuril dan Sakhalin Selatan diserahkan kepada Uni Soviet, 
sedangkan Manchuria dan Taiwan diserahkan kepada Cina. Kepulauan 
Jepang di Pasifik diserahkan kepada Amerika Serikat. Korea akan 
dimerdekakan dan untuk sementara waktu dibagi dua wilayah pendudukan 
dengan batas 38° lintang utara. Di bagian utara diduduki Uni Soviet, 
sedangkan di selatan dikuasai oleh Amerika Serikat. 

3) Penjahat perang harus dihukum. 

4) Jepang harus membayar ganti rugi perang. 

c. Perjcinjian Sekutu dengan Negara Lainnya 

Selain mengadakan perjanjian dengan Jerman dan Jepang, sekutu juga 
mengadakan perjanjian dengan negara-negara lain yang kalah berperang dalam 
Perang Dunia II. 


1) Perjanjian Sekutu-Italia dilaksanakan di Paris pada tahun 1945 dengan 
beberapa keputusan, antara lain sebagai berikut. 

a) Wilayah Italia diperkecil. 

b) Triastie menjadi negara merdeka di bawah perwalian PBB. 

c) Abbesynia dan Albania memperoleh kemerdekaannya kembali. 

d) Semua jajahan Italia dan Afrika Utara dikuasai Inggris. 

e) Italia harus membayar ganti rugi akibat perang yang ditimbulkannya. 

2) Perjanjian Sekutu-Austria dilaksanakan di Austria pada tahun 1945 dengan 
berbagai keputusan, antara lain sebagai berikut. 

a) Kota Wina dibagi menjadi empat wilayah pendudukan dan dikuasai 
oleh Amerika Serikat, Inggris, Prancis, dan Uni Soviet. 

b) Persyaratan lain menyusul karena belum ada keputusan dan persetujuan 
dari keempat negara pemenang Perang Dunia II di Wina. 

3) Perjanjian Sekutu dengan Hongaria, Rumania, Bulgaria, dan Finlandia 
ditentukan di Paris tahun 1945 dengan beberapa keputusan yang pada 
intinya sama, yaitu: 

a) setiap negara wilayahnya diperkecil; 

b) setiap negara harus mengganti biaya perang. 


V f' jL- 
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PD II telah berakhir. Begitu pula keadaan yang mencekam akibat Perang 
Dingin antara Amerika Serikat dengan Uni Soviet juga telah usai. Sebagai 
warga dunia kita patut bersyukur atas berakhirnya Perang Dingin tersebut. 

• Bagaimanakah cara kalian bersyukur dengan berakhirnya PD II dan 
Perang Dingin tersebut? 

• Bagaimana cara kalian sebagai seorang pelajar menyambut pasca- 
Perang Dingin ini! 


B. Hubungan Dekolonisasi di Asia dan Afrika dengan Transformasi Politik dan 
Sosial di Berbagai Negara 

Pada umumnya kemerdekaan tidak ada yang diberikan sebagai hadiah atau 
semata-mata karena kebaikan kaum penjajah. Kemerdekaan biasanya direbut 
dengan kekuatan senjata. Bagi rakyat terjajah hal demikian sering disebut perang 
kemerdekaan atau perjuangan kemerdekaan. Pada puncak kejayaan kaum 
imperialis Barat masa lampau terjadi dua kali perang besar, yaitu Perang Dunia 
I dan Perang Dunia II. Kedua perang tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perjuangan nasionalisme atau pergerakan kemerdekaan bangsa-bangsa di Asia 


66 Sejarah SMA/MA Kelas XII Program IP A 








dan Afrika, termasuk Indonesia. Selama Perang Dunia I, hampir seluruh negara 
Eropa terlibat dalam peperangan yang menimbulkan kehancuran. Oleh karena 
itu, bangsa Asia dan Afrika meningkatkan tuntutannya kepada negara-negara 
penjajah, berupa pembaruan pemerintahan dan pembentukan lembaga 
perwakilan rakyat. Akibat krisis ekonomi setelah Perang Dunia I, negara-negara 
kolonial berusaha untuk lebih meningkatkan pemerasan kekayaan di daerah- 
daerah jajahannya di Asia dan Afrika. Hal itu menimbulkan gerakan-gerakan 
perlawanan yang lebih radikal. 

Berakhirnya Perang Dunia II (1939-1945) melahirkan Piagam Atlantik 
(Atlantic Charter) yanq terdapat beberapa hal penting yang menyangkut HAM 
(Hak Asasi Manusia), antara lain setiap negara dilarang mengambil wilayah 
negara lain dan penegasan bahwa setiap bangsa berhak menentukan nasibnya 
sendiri (self determination). Hal ini merupakan landasan universal bagi 
perjuangan kemerdekaan bagi negeri-negeri yang terjajah sehingga mendorong 
perkembangan kemerdekaan negara terjajah untuk mencapai kemerdekaan. 
Piagam tersebut menjadi landasan berdirinya PBB. Tahun 1945 yang membuat 
akselerasi proses dekolonisasi di Asia Afrika. Proses pelepasan negara jajahan 
dari negara induknya ini disebut proses dekolonisasi. Dekolonisasi adalah istilah 
yang dipakai bangsa-bangsa Eropa di dalam menjalankan praktik imperialisme 
dan kolonialisme di wilayah Asia dan Afrika. Dengan didasari oleh semangat 
untuk menentukan nasib sendiri (self determination), faktor ideologi dan strategi 
antiimperialisme yang dimiliki oleh pergerakan-pergerakan kebangsaan negara- 
negara di Asia Afrika harus berjuang secara fisik untuk meraih kemerdekaan. 

Pada Perang Dunia I dan Perang Dunia II, kaum imperialis banyak meng- 
gunakan juga pasukan-pasukan dari negeri jajahannya. Pengerahan pasukan 
dari negeri jajahan sejalan dengan propaganda demokrasi dan berpemerintahan 
sendiri yang dalam praktiknya tidak pernah datang tanpa adanya perjuangan. 
Para prajurit dari negeri jajahan yang ikut dalam perang besar menjadi pendorong 
perkembangan pergerakan kemerdekaan dari setiap negara jajahan di kawasan 
Asia dan Afrika yang pada puncaknya melahirkan negara-negara baru yang 
merdeka dan berdaulat. 

Perang Dunia I dan Perang Dunia II berpengaruh terhadap perjuangan 
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Setelah Perang Dunia I, corak dan haluan 
berbagai organisasi Pergerakan Nasional Indonesia berubah ke arah yang lebih 
tegas, lebih berani, dan lebih keras. Sikap radikal dari berbagai organisasi 
Pergerakan Nasional mungkin karena terpengaruh ucapan Presiden Wilson pada 
akhir Perang Dunia I yang menganjurkan agar bangsa-bangsa di dunia yang 
masih dijajah diberi hak untuk menentukan nasib sendiri. Sebaliknya, Perang 
Dunia I menimbulkan kesulitan bagi pemerintah Kerajaan Belanda. Oleh karena 
itu, pemerintah kolonial Belanda bersikap mendekati organisasi Pergerakan 
Kebangsaan Indonesia. 

Pada bulan Mei 1918, pemerintah kolonial Belanda membentuk Dewan 
Rakyat (Volksraad). Pada Sidang Dewan Rakyat tanggal 18 November 1918, 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda van Limburg Stirum menyampaikan pidato 



yang menjanjikan pembaruan pemerintahan di Indonesia. Pidato gubernur 
jenderal ini lebih dikenal sebagai Janji November 1918 atau November Belofte. 
Akan tetapi, setelah selesai perang, pemerintah kolonial Belanda bersikap lebih 
reaksioner dan menindas pergerakan kebangsaan Indonesia dengan penang- 
kapan dan pembuangan para pemimpinnya. Perang Dunia II menyebabkan 
terdesaknya Belanda dari wilayah jajahannya di Indonesia. Selanjutnya, Indonesia 
berada dalam pendudukan Jepang. Selama Perang Dunia II, Jepang banyak 
mengalami kesulitan dalam melawan negara-negara Sekutu sehingga harus 
mengerahkan pasukan dari wilayah pendudukannya. Di samping itu, Jepang 
juga harus menghadapi Perang Kemerdekaan Indonesia. Akhirnya, pada 
pertengahan bulan Agustus 1945 Jepang menyerah kalah terhadap negara- 
negara Sekutu. Peristiwa menyerahnya Jepang terhadap Sekutu dimanfaatkan 
oleh bangsa Indonesia untuk meningkatkan perjuangannya dalam mencapai 
kemerdekaan. Akhirnya, pada tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia berhasil 
mencapai kemerdekaan. 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia merupakan peristiwa penting dan 
sangat bersejarah dalam mendorong semangat bagi bangsa-bangsa di kawasan 
Asia dan Afrika untuk memperoleh kemerdekaan. Kemerdekaan yang diperoleh 
bangsa Indonesia selanjutnya menjadi ilham bagi bangsa lain untuk memperoleh 
kedaulatan, misalnya bangsa India. Bangsa India sebenarnya telah dikenal dunia 
sejak dahulu karena kemasyuran kebudayaannya. Namun, sejak Inggris berkuasa 
di wilayah India, rakyat hidup sengsara. Bangsa India berjuang begitu lama 
menentang penjajah Inggris. Perjuangan bangsa India bahkan dapat dikatakan 
sebanding dengan perjuangan yang dilakukan bangsa Indonesia. 

Perjuangan bangsa India akhirnya sampai pada puncaknya seiring dengan 
diperolehnya pengakuan kedaulatan dari kolonialis Inggris pada tahun 1947. 
Inggris memberi pengakuan kedaulatan kepada bangsa India karena melihat 
adanya perubahan politik dunia setelah berakhirnya Perang Dunia II. Selain itu, 
Inggris meninggalkan India karena merasa wilayah itu telah menambah beban 
bagi negaranya. 

Bangsa kolonialis lain yang mulai memberi pengakuan kedaulatan pada 
wilayah jajahannya adalah negara Prancis. Wilayah jajahan Prancis sangat luas 
dan tersebar di kawasan Asia dan Afrika. Pada tahun 1954 wilayah jajahan 
Prancis di Indocina mulai mendapat pengakuan kedaulatan. Rakyat di wilayah 
Indocina telah berjuang menentang kolonialis Prancis. Jadi, bangsa-bangsa di 
Indocina juga telah berjuang dengan segala pengorbanannya untuk memperoleh 
kemerdekaan. Kemerdekaan yang diperoleh rakyat Indocina mengilhami jajahan 
Prancis di Afrika, yaitu Aljazair yang juga memperoleh pengakuan kedaulatan. 
Aljazair memperoleh pengakuan kedaulatan pada tahun 1962. Mereka juga 
berjuang mengangkat senjata dan berkorban segalanya untuk memperoleh 
pengakuan kedaulatan tersebut. 

Praktik imperialisme dan kolonialisme yang tidak terlalu keras kadang kala 
di belakang hari menimbulkan hubungan baik antara negara penjajah dan bangsa 
yang terjajah. Dalam rangka hubungan baik tersebut, beberapa negara bekas 
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jajahan masih mengikatkan diri dengan bekas negara penjajahnya. Hubungan 
baik di antara dua negara tersebut umumnya meliputi bidang ekonomi, sosial, 
dan budaya. 

Inggris adalah salah satu negara yang melaksanakan praktik imperialisme 
dan kolonialisme yang tidak begitu keras. Jajahan Inggris ketika melaksanakan 
praktik kolonialisme dan imperialisme tersebar di wilayah Asia dan Afrika. 
Karena sifat penjajahannya yang tidak begitu keras, banyak bekas jajahannya 
yang masih mengikatkan diri dengan Inggris setelah merdeka. British of 
Commonwealth Nation atau Persemakmuran Negara Inggris adalah nama 
sebuah jalinan kerja sama antara bekas negara jajahan Inggris yang telah merdeka 
dengan negara Inggris. Negara-negara tersebut umumnya menjalin kerja sama 
dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Negara-negara, seperti Australia, 
Malaysia, Singapura, dan India menjadi anggota persemakmuran tersebut. 
Dengan demikian hubungan kolonial berubah menjadi hubungan sosial ekonomi 
yang menguntungkan anggotanya. Namun, beberapa negara masih meng- 
anggap bahwa hubungan tersebut merupakan bentuk neokolonialisme atau 
kolonialisme baru. 

Bangsa Indonesia juga pernah menganggap hubungan seperti itu 
merupakan bentuk kolonialisme baru. Anggapan tersebut sempat berkembang 
di Indonesia pada masa pelaksanaan demokrasi terpimpin. Anggapan 
kolonialisme berkembang seiring niat Malaysia untuk membentuk Federasi 
Malaysia pada tahun 1964. Federasi Malaysia nantinya beranggotakan semua 
bekas jajahan Inggris di wilayah Asia Tenggara. Usaha pembentuk Federasi 
Malaysia juga mendapat dukungan dari pemerintah Inggris, khususnya, dan 
negara-negara Barat, pada umumnya. Pamerintah Indonesia yang ketika itu 
dipimpin oleh Presiden Soekarno melihat pembentukan Federasi Malaysia me- 
nyatakan bahwa itu merupakan bentuk kolonialisme baru. Apalagi, pada saat 
itu berkembang wacana The New Emerging Forces (Nefo) melawan The Old 
Established Forces [OXdeio). Nefo adalah lambang kelompok negara-negara yang 
baru merdeka atau yang menentang imperialisme, dan kolonialisme, sosialisme, 
serta komunis. Oldefo adalah lambang negara-negara yang telah mapan dan 
melaksanakan imperialisme dan kolonialisme/kapitalisme dan negara sedang 
berkembang yang cenderung pada imperialismeAolonialisme. Dengan demi¬ 
kian, apapun bentuknya imperialisme dan kolonialisme harus dihapuskan. 

Pada umumnya hubungan antara negara-negara yang baru merdeka dan 
negara penjajahnya berkaitan dengan masalah ekonomi. Sangat wajar apabila 
negara yang baru merdeka keadaan ekonominya masih kacau. Sementara itu, 
negara penjajahnya karena telah mengeksploitasi kekayaan wilayah jajahannya 
memiliki kemakmuran. Keadaan seperti itu tentu saja akan saling menguntungkan 
jika antara penjajah dan yang dijajah saling berhubungan dan saling membantu. 
Bangsa Indonesia meskipun hampir 3,5 abad dikuasai Belanda dan 3,5 tahun 
dijajah Jepang masih bersedia menjalin hubungan dengan dua negara bekas 
penjajahnya tersebut. Jalinan hubungan bangsa Indonesia dengan Belanda dan 
Jepang dapat membantu memperbaiki keadaan ekonomi Indonesia. 



Pada awalnya Belanda membantu memperbaiki keadaan ekonomi 
Indonesia melalui lembaga IGGI (Inter Governmental Group on Indonesia). 
Lembaga IGGI didirikan pada tahun 1967. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
perubahan sosial, ekonomi, dan politik dari negara terjajah menjadi negara 
merdeka tidak selalu lancar. Tidak ada satu pun negara di dunia ini yang mampu 
mengatasi permasalahannya secara sendirian. Mereka tetap membutuhkan 
negara Iain. Faktor moral menjadi benang merah penghubung antara bekas 
penjajah dan bekas jajahannya. 

Kemampuan teknologi, ekonomi, dan pengetahuan negara yang baru saja 
merdeka masih rendah. Mereka masih membutuhkan bantuan dari negara bekas 
penjajahnya. Mereka pun membantu dengan membentuk beberapa lembaga 
dunia. Dana Moneter Internasional (International Monetary Fund/IMF), Bank 
Dunia (World Bank), dan Bank Pembangunan Asia (Asian Development Bank/ 
ADB) merupakan lembaga ekonomi dunia yang dibentuk negara-negara Barat 
untuk membantu negara-negara yang baru merdeka. Ini menunjukkan bahwa 
ketergantungan negara-negara baru terhadap negara-negara Barat masih kuat. 

Negara-negara yang baru merdeka tidak selamanya harus merasa bergantung 
pada negara-negara bekas penjajahnya. Negara-negara yang baru merdeka juga 
berusaha menunjukkan keberadaan dan mengambil peranan dalam kehidupan 
dunia. Situasi dunia yang seolah-olah terbagi antara Blok Barat dan Blok Timur 
tidak menyebabkan negara-negara yang baru merdeka harus ikut terseret dan 
memihak pada salah satu blok yang ada. Berbagai usaha untuk meredakan 
ketegangan di antara dua blok dunia dan menghapuskan kolonialisme menjadi 
agenda penting bagi negara-negara yang baru merdeka. 

Bangsa Indonesia setelah merdeka berusaha tampil dalam percaturan dunia 
untuk ikut menciptakan perdamaian. Bangsa Indonesia dengan segenap 
kemampuannya berhasil menyelenggarakan kegiatan berikut ini. 

1. Konferensi Asia Afrika 

Berakhirnya Perang Dunia I membawa pengaruh terhadap bangsa-bangsa 
Asia dan Afrika untuk memperoleh kemerdekaan dan mempertahankan 
kemerdekaan. Di samping itu juga ditandai dengan munculnya dua kekuatan 
ideologis, politis, dan militer termasuk pengembangan senjata nuklir. Negara 
Republik Indonesia dalam menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara selalu berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945. Salah satu bentuk 
penyelenggaraan kehidupan bernegara adalah menjalin kerja sama dengan 
negara Iain. Kebijakan yang menyangkut hubungan dengan negara Iain 
terangkum dalam kebijakan politik luar negeri. Oleh karena itu, pelaksanaan 
politik luar negeri Indonesia juga harus berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945.Indonesia mencetuskan gagasannya untuk menggalang kerja sama dan 
solidaritas antarbangsa dengan menyelenggarakan KAA. 
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a. Latar Belakang Pelaksanaan Konferensi Asia Afrika 

Politik luar negeri Indonesia adalah bebas aktif. Bebas, artinya bangsa 
Indonesia tidak memihak pada salah satu blok yang ada di dunia. Jadi, bangsa 
Indonesia berhak bersahabat dengan negara mana pun asal tanpa ada unsur 
ikatan tertentu. Bebas juga berarti bahwa bangsa Indonesia mempunyai cara 
sendiri dalam menanggapi masalah internasional. Aktif berarti bahwa bangsa 
Indonesia secara aktif ikut mengusahakan terwujudnya perdamaian dunia. 
Negara Indonesia memilih sifat politik luar negerinya bebas aktif sebab setelah 
Perang Dunia II berakhir di dunia telah muncul dua kekuatan adidaya baru yang 
saling berhadapan, yaitu negara Amerika Serikat dan Uni Soviet. Amerika Serikat 
memelopori berdirinya Blok Barat atau Blok kapitalis (liberal), sedangkan Uni 
Soviet memelopori kemunculan Blok Timur atau blok sosialis (komunis). 

Dalam upaya meredakan ketegangan dan untuk mewujudkan perdamaian 
dunia, pemerintah Indonesia memprakarsai dan menyelenggarakan Konferensi 
Asia Afrika. Usaha ini mendapat dukungan dari negara-negara di Asia dan 
Afrika. Bangsa-bangsa di Asia dan Afrika pada umumnya pernah menderita 
karena penindasan imperialis Barat. Persamaan nasib itu menimbulkan rasa 
setia kawan. Setelah Perang Dunia II berakhir, banyak negara di Asia dan Afrika 
yang berhasil mencapai kemerdekaan, di antaranya adalah India, Indonesia, 
Filipina, Pakistan, Burma (Myanmar), Sri Lanka, Vietnam, dan Libia. Sementara 
itu, masih banyak pula negara yang berada di kawasan Asia dan Afrika belum 
dapat mencapai kemerdekaan. Bangsa-bangsa di Asia dan Afrika yang telah 
merdeka tidak melupakan masa lampaunya. Mereka tetap merasa senasib dan 
sependeritaan. Lebih-lebih apabila mengingat masih banyak negara di Asia 
dan Afrika yang belum merdeka. Rasa setia kawan itu dicetuskan dalam 
Konferensi Asia Afrika. Sebagai cetusan rasa setia kawan dan sebagai usaha 
untuk menjaga perdamaian dunia, pelaksanaan Konferensi Asia Afrika 
mempunyai arti penting, baik bagi bangsa-bangsa di Asia dan Afrika pada 
khususnya maupun dunia pada umumnya. 

Prakarsa untuk mengadakan Konferensi Asia Afrika dikemukakan pertama 
kali oleh Perdana Menteri RI Ali Sastroamijoyo yang kemudian mendapat 
dukungan dari negara India, Pakistan, Sri Lanka, dan Burma (Myanmar) dalam 
Konferensi Colombo. 

b. Konferensi Pendahuluan 

Sebelum Konferensi Asia Afrika dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan 
konferensi pendahuluan sebagai persiapan. Konferensi pendahuluan tersebut, 
antara lain sebagai berikut. 

1) Konferensi Kolombo (Konferensi Pancanegara I) 

Konferensi pendahuluan yang pertama diselenggarakan di Kolombo, ibu 
kota negara Sri Lanka pada tanggal 28 April-2 Mei 1954. Konferensi dihadiri 
oleh lima orang perdana menteri dari negara sebagai berikut. 

a) Perdana Menteri Pakistan : Muhammad Ali Jinnah 

b) Perdana Menteri Sri Lanka : Sir John Kotelawala 



c) Perdana Menteri Burma (Myanmar) : U Nu 

d) Perdana Menteri Indonesia : Ali Sastroamijoyo 

e) Perdana Menteri India : Jawaharlal Nehru 

Konferensi Kolombo membahas masalah Vietnam, sebagai persiapan untuk 
menghadapi Konferensi di Jenewa. Di samping itu Konferensi Kolombo secara 
aklamasi memutuskan akan mengadakan Konferensi Asia Afrika dan pemerintah 
Indonesia ditunjuk sebagai penyelenggaranya. Kelima negara yang wakilnya 
hadir dalam Konferensi Kolombo kemudian dikenal dengan nama Pancanegara. 
Kelima negara itu disebut sebagai negara sponsor. Konferensi Kolombo juga 
terkenal dengan nama Konferensi Pancanegara I. 

2) Konferensi Bogor (Konferensi Pancanegara If) 

Konferensi pendahuluan yang kedua diselenggarakan di Bogor pada tanggal 
22-29 Desember 1954. Konferensi itu dihadiri pula oleh perdana menteri 
negara-negara peserta Konferensi Kolombo. 

Konferensi Bogor memutuskan hal-hal sebagai berikut. 

a) Konferensi Asia Afrika akan diselenggarakan di Bandung pada bulan 18- 
24 April 1955. 

b) Penetapan tujuan KAA dan menetapkan negara-negara yang akan diundang 
sebagai peserta Konferensi Asia Afrika. 

c) Hal-hal yang akan dibicarakan dalam Konferensi Asia Afrika. 

d) Pemberian dukungan terhadap tuntutan Indonesia mengenai Irian Barat. 
Konferensi Bogor juga terkenal dengan nama Konferensi Pancanegara II. 

c. Pelaksanaan Konferensi Asia Afrika 

Sesuai dengan rencana, Konferensi 
Asia Afrika diselenggarakan di Bandung 
pada tanggal 18-24 April 1955. Kon¬ 
ferensi Asia Afrika dihadiri oleh wakil- 
wakil dari 29 negara yang terdiri atas 
negara pengundang dan negara yang 
diundang. 

1) Negara pengundang meliputi 
Indonesia, India, Pakistan, Sri 
Lanka, dan Burma (Myanmar). 

2) Negara yang diundang 24 negara 
terdiri atas 6 negara Afrika dan 18 
negara meliputi Asia (Filipina, 

Thailand, Kampuchea, Laos, RRC, Jepang, Vietnam Utara, Vietnam 
Selatan, Nepal, Afghanistan, Iran, Irak, Saudi Arabia, Syria (Suriah), 
Yordania, Lebanon, Turki, Yaman), dan Afrika (Mesir, Sudan, Etiopia, 
Liberia, Libia, dan Pantai Emas/ Gold Coast). 



Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 


Gatnbar 3.1 Pembukaan KAA oleh Presiden 
Soekarno 
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Negara yang diundang, tetapi tidak hadir pada Konferensi Asia Afrika adalah 
Rhodesia/Federasi Afrika Tengah. Ketidakhadiran itu disebabkan Federasi 
Afrika Tengah masih dilanda pertikaian dalam negara/dikuasai oleh orang-orang 
Inggris. Semua persidangan Konferensi Asia Afrika diselenggarakan di Gedung 
Merdeka, Bandung. 



Gatnbar 3.2 Peta negara-negara peserta dalam 
Konferensi Asia-Afrika I di Bandung 1955 

Latar belakang dan dasar pertimbangan diadakan KAA adalah sebagai berikut. 

1) Kenangan kejayaan masa lampau dari beberapa negara di kawasan Asia- 
Afrika. 

2) Perasaan senasib sepenanggungan karena sama-sama merasakan masa 
penjajahan dan penindasan bangsa Barat, kecuali Thailand. 

3) Meningkatnya kesadaran berbangsa yang dimotori oleh golongan elite 
nasional/terpelajar dan intelektual. 

4) Adanya Perang Dingin antara Blok Barat dengan Blok Timur. 

5) Memiliki pokok-pokok yang kuat dalam hal bangsa, agama, dan budaya. 

6) Secara geografis letaknya berdekatan dan saling melengkapi satu sama lain. 

Tujuan diadakannya Konferensi Asia Afrika, antara lain: 

1) memajukan kerja sama bangsa-bangsa di Asia dan Afrika dalam bidang 
sosial, ekonomi, dan kebudayaan; 

2) memberantas diskriminasi ras dan kolonialisme; 

3) memperbesar peranan bangsa Asia dan Afrika di dunia dan ikut serta 
mengusahakan perdamaian dunia dan kerja sama internasional. 

4) bekerja sama dalam bidang sosial, ekonomi, dan budaya, 

5) membicarakan masalah-masalah khusus yang menyangkut kepentingan 
bersama seperti kedaulatan negara, rasionalisme, dan kolonialisme. 



Konferensi Asia Afrika membicarakan hal-hal yang menyangkut 
kepentingan bersama negara-negara di Asia dan Afrika, terutama kerja sama 
ekonomi dan kebudayaan, serta masalah kolonialisme dan perdamaian dunia. 
Kerja sama ekonomi dalam lingkungan bangsa-bangsa Asia dan Afrika dilakukan 
dengan saling memberikan bantuan teknik dan tenaga ahli. Konferensi 
berpendapat bahwa negara-negara di Asia dan Afrika perlu memperluas 
perdagangan dan pertukaran delegasi dagang. Dalam konferensi tersebut 
ditegaskan juga pentingnya masalah perhubungan antarnegara karena kelancaran 
perhubungan dapat memajukan ekonomi. Konferensi juga menyetujui 
penggunaan beberapa organisasi internasional yang telah ada untuk memajukan 
ekonomi. 

Konferensi Asia Afrika menyokong sepenuhnya prinsip dasar hak asasi 
manusia yang tercantum dalam Piagam PBB. Oleh karena itu, sangat disesalkan 
masih adanya rasialisme dan diskriminasi warna kulit di beberapa negara. 
Konferensi mendukung usaha untuk melenyapkan rasialisme dan diskriminasi 
warna kulit di mana pun di dunia ini. Konferensi juga menyatakan bahwa 
kolonialisme dalam segala bentuk harus diakhiri dan setiap perjuangan kemer- 
dekaan harus dibantu sampai berhasil. Demi perdamaian dunia, konferensi 
mendukung adanya perlucutan senjata. Juga diserukan agar percobaan senjata 
nuklir dihentikan dan masalah perdamaian juga merupakan masalah yang sangat 
penting dalam pergaulan internasional. Oleh karena itu, semua bangsa di dunia 
hendaknya menjalankan toleransi dan hidup berdampingan secara damai. Demi 
perdamaian pula, konferensi menganjurkan agar negara yang memenuhi syarat 
segera dapat diterima menjadi anggota PBB. 

Konferensi setelah membicarakan beberapa masalah yang menyangkut 
kepentingan negara-negara Asia Afrika khususnya dan negara-negara di dunia 
pada umumnya, segera mengambil beberapa keputusan penting, antara lain: 

1) memajukan kerja sama bangsa-bangsa Asia Afrika di bidang sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan; 

2) menuntut kemerdekaan bagi Aljazair, Tunisia, dan Maroko; 

3) mendukung tuntutan Indonesia atas Irian Barat dan tuntutan Yaman atas 
Aden; 

4) menentang diskriminasi ras dan kolonialisme dalam segala bentuk; 

5) aktif mengusahakan perdamaian dunia. 

Selain menetapkan keputusan tersebut, konferensi juga mengajak setiap 
bangsa di dunia untuk menjalankan beberapa prinsip bersama, seperti: 

1) menghormati hak-hak dasar manusia, tujuan, serta asas yang termuat dalam 
Piagam PBB; 

2) menghormati kedaulatan dan integritas teritorial semua bangsa; 

3) mengakui persamaan ras dan persamaan semua bangsa, baik bangsa besar 
maupun bangsa kecil; 

4) tidak melakukan intervensi atau ikut campur tangan dalam persoalan dalam 
negeri negara lain; 
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5) menghormati hak-hak tiap bangsa untuk mempertahankan din, baik secara 
sendirian maupun secara kolektif sesuai dengan Piagam PBB; 

6) a) tidak menggunakan peraturan-peraturan dari pertahanan kolektif untuk 

bertindak bagi kepentingan khusus salah satu negara besar; 
b) tidak melakukan tekanan terhadap negara lain; 

7) tidak melakukan tindakan atau ancaman agresi ataupun penggunaan 
kekerasan terhadap integritas teritorial atas kemerdekaan politik suatu negara; 

8) menyelesaikan segala perselisihan intemasional secara damai sesuai dengan 
Piagam PBB; 

9) memajukan kepentingan bersama dan kerja sama intemasional; 

10) menghormati hukum dan kewajiban intemasional lainnya. 

Kesepuluh prinsip yang dinyatakan dalam Konferensi Asia Afrika itu dikenal 
dengan nama Dasasila Bandung atau Bandung Declaration. 

d. Pengaruh Konferensi Asia Afrika bagi Solidaritas dan Perjuangan 
Kemerdekaan Bangsa di Asia dan Afrika 

Konferensi Asia Afrika membawa pengaruh yang besar bagi solidaritas 
dan perjuangan kemerdekaan bangsa di Asia dan Afrika. Pengaruh Konferensi 
Asia Afrika adalah sebagai berikut. 

1) Perintis dalam membina solidaritas bangsa-bangsa dan mempakan titik tolak 
untuk mengakui kenyataan bahwa semua bangsa di dunia harus dapat hidup 
berdampingan secara damai. 

2) Cetusan rasa setia kawan dan kebangsaan bangsa-bangsa Asia Afrika untuk 
menggalang persatuan. 

3) Penjelmaan kebangkitan kembali bangsa-bangsa di Asia dan Afrika. 

4) Pendorong bagi perjuangan kemerdekaan bangsa di dunia pada umumnya 
serta di Asia dan Afrika khususnya. 

6) Memberikan pengaruh yang besar terhadap perjuangan bangsa-bangsa di 
Asia dan Afrika dalam mencapai kemerdekaannya. 

7) Banyak negara-negara Asia-Afrika yang merdeka kemudian masuk menjadi 
anggota PBB. 

Selain membawa pengaruh bagi solidaritas dan perjuangan kemerdekaan 
bangsa di Asia dan Afrika, Konferensi Asia Afrika juga menimbulkan dampak 
yang penting dalam perkembangan dunia pada umumnya. Pengaruh atau 
dampak itu, antara lain sebagai berikut. 

1) Konferensi Asia Afrika mampu menjadi penengah dua blok yang saling 
berseteru sehingga dapat mengurangi ketegangan/c/efenfe akibat Perang 
Dingin dan mencegah terjadinya perang terbuka. 

2) Gagasan Konferensi Asia Afrika berkembang lebih luas lagi dan diwujudkan 
dalam Gerakan Non Blok. 

3) Politik bebas aktif yang dijalankan Indonesia, India, Burma (Myanmar), dan 
Sri Lanka tampak mulai diikuti oleh negara-negara yang tidak bersedia 
masuk Blok Timur ataupun Blok Barat. 



4) Belanda cemas dalam menghadapi kelompok Asia Afrika di PBB sebab 
dalam Sidang Umum PBB, kelompok tersebut mendukung tuntutan 
Indonesia atas kembalinya Irian Barat ke pangkuan RI. 

5) Australia dan Amerika Serikat mulai berusaha menghapuskan diskriminasi 
ras di negaranya. 

Konferensi Asia Afrika dan pengaruhnya terhadap solidaritas antarbangsa 
tidak hanya berdampak pada negara-negara di Asia dan Afrika, tetapi juga 
bergema ke seluruh dunia. 

2. Organisasi Gerakan l\lon Blok 

Perang Dunia II (1939-1945) telah menimbulkan berbagai akibat yang 
mengerikan bagi umat manusia. Selain jutaan manusia mati, terjadi pula 
kehancuran berbagai bangunan, sarana produksi, sarana transportasi, terjadi 
krisis ekonomi, dan penyebaran wabah penyakit. Peta politik dunia pun ikut 
berubah. Dua kekuatan adidaya telah lahir yang menyebabkan terjadinya 
pertentangan di antara keduanya. 

a. Pengertian 

Gerakan Non Blok (GNB) atau Non Alignment (NAM) merupakan gerakan 
yang tidak memihak/netral terhadap Blok Barat dan Blok Timur. 

b. Latar Belakang Berdirinya Gerakan Non Blok 

Di sela-sela puing kehancuran akibat Perang Dunia II, muncullah dua negara 
adidaya yang saling berhadapan. Mereka berebut pengaruh terhadap negara- 
negara yang sedang berkembang agar menjadi sekutunya. Dua negara adidaya 
itu ialah Amerika Serikat dan Uni Soviet. Persaingan kekuatan di antara dua 
blok itu mengakibatkan terjadinya Perang Dingin (the Cold War). Mereka saling 
berhadapan, bersaing, dan saling memperkuat sistem persenjataan. Setiap 
kelompok telah mengarahkan kekuatan bomnya ke negara lawan. Akibatnya, 
situasi dunia tercekam oleh ketakutan akan meletusnya Perang Dunia III atau 
Perang Nuklir yang jauh lebih mengerikan dibandingkan Perang Dunia I dan 
Perang Dunia II. Menghadapi situasi dunia yang penuh konflik tersebut, 
Indonesia menentukan sistem politik luar negeri bebas aktif. Prinsip kebijak- 
sanaan politik luar negeri Indonesia tersebut ternyata juga sesuai dengan sikap 
negara-negara sedang berkembang lainnya. Oleh karena itu, mereka sepakat 
untuk membentuk suatu kelompok baru yang netral, tidak memihak Blok Barat 
ataupun Blok Timur. Kelompok inilah yang nantinya disebut kelompok negara- 
negara Non Blok. Dengan demikian faktor-faktor yang melatarbelakangi 
berdirinya Gerakan Non Blok adalah sebagai berikut. 

1) Munculnya dua blok, yaitu Blok Barat di bawah Amerika Serikat dan Blok 
Timur di bawah Uni Soviet yang saling memperebutkan pengaruh di dunia. 

2) Adanya kecemasan negara-negara yang baru merdeka dan negara-negara 
berkembang, sehingga berupaya meredakan ketegangan dunia. 
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3) Ditandatanganinya “Dokumen Brioni” tahun 1956 oleh Presiden Joseph 
Broz Tito (Yugoslavia), PM Jawaharlal Nehru (India), Presiden Gamal Abdul 
Nasser (Mesir), bertujuan mempersatukan negara-negara non blok. 

4) Terjadinya krisis Kuba 1961 karena US membangun pangkalan militer di 
Kuba secara besar-besaran, sehingga mengkhawatirkan AS. 

5) Pertemuan 5 orang negarawan pada sidang umum PBB di markas besar 
PBB, yaitu: 

a) Presiden Soekarno (Indonesia), 

b) PM Jawaharlal Nehru (India), 

c) Presiden Gamal Abdul Nasser (Mesir), 

d) Presiden Joseph Broz Tito (Yugoslavia), dan 

e) Presiden Kwame Nkrumah (Ghana). 

Berdirinya Gerakan Non Blok (Non Aligned Movement) diprakarsai oleh 
para pemimpin negara dari Indonesia (Presiden Soekarno), Republik Persatuan 
Arab-Mesir (Presiden Gamal Abdul Nasser), India (Perdana Menteri Pandith 
Jawaharlal Nehru), Yugoslavia (Presiden Joseph Broz Tito), dan Ghana (Presiden 
Kwame Nkrumah). 

c. Tujuan Gerakan Non Blok 

Gerakan Non Blok mempunyai tujuan, antara lain; 

1) meredakan ketegangan dunia sebagai akibat pertentangan dua blok adidaya 
yang bersengketa; 

2) mengusahakan terciptanya suasana dunia yang aman dan damai; 

3) mengusahakan terwujudnya hubungan antarbangsa secara demokratis; 

4) menentang kolonialisme, politik apartheid, dan rasialisme; 

5) memperjuangkan kebebasan dalam bidang ekonomi dan kerja sama atas 
dasar persamaan derajat; 

6) meningkatkan solidaritas di antara negara-negara anggota Gerakan Non 
Blok; 

7) menggalang kerja sama antara negara berkembang dan negara maju menuju 
terciptanya tata ekonomi dunia baru. 

d. Asas Gerakan Non Blok 

1) GNB bukanlah suatu blok tersendiri dan tidak bergabung ke dalam blok 
dunia yang saling bertentangan. 

2) GNB merupakan wadah perjuangan negara-negara yang sedang 
berkembang yang gerakannya tidak pasif. 

3) GNB berusaha mendukung perjuangan dekolonisasi di semua tempat, 
memegang teguh perjuangan melawan imperialisme, kolonialisme, 
neokolonialisme, rasialisme, apartheid, dan zionisme. 


e Keanggotaan GNB 

Pada waktu berdirinya, GNB hanya beranggota 25 negara. Setiap diseleng- 
garakan KTT anggotanya selalu bertambah, sebab setiap negara dapat diterima 
menjadi anggota GNB dengan memenuhi persyaratan. Adapun syarat menjadi 
anggota GNB adalah sebagai berikut: 

1) menganut politik bebas dan hidup berdampingan secara damai; 

2) mendukung gerakan-gerakan kemerdekaan nasional; 

3) tidak menjadi anggota salah satu pakta militer Amerika Serikat atau Uni 
Soviet. 

f. Bentuk Organisasi Gerakan Non Blok 

Di dalam Gerakan Non Blok tidak terdapat struktur organisasi yang 
mengurus kegiatan di berbagai bidang karena Gerakan Non Blok bukan meru- 
pakan lembaga. Gerakan Non Blok mengandalkan perjuangan pada kekuatan 
moral. Satu-satunya pengurus dalam Gerakan Non Blok adalah ketua. Ketua 
Gerakan Non Blok dijabat oleh kepala pemerintahan negara yang menjadi tuan 
rumah Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Gerakan Non Blok. KTT Gerakan Non 
Blok dihadiri oleh para kepala pemerintahan dan kepala negara anggota Gerakan 
Non Blok. 

Kegiatan Gerakan Non Blok meliputi bidang berikut ini. 

1) Bidang Politik dan Perdamaian Dunia 

Kegiatan yang dilakukan Gerakan Non Blok dalam bidang politik dan 
perdamaian dunia, antara lain ikut berusaha: 

a) meredakan ketegangan dunia; 

b) mengusahakan terciptanya perdamaian dunia; 

c) mengusahakan terwujudnya hubungan antarbangsa secara demokratis; 

d) mengusahakan pelucutan senjata dan pengurangan senjata nuklir; 

e) menghapus pangkalan militer asing dan pakta-pakta militer; 

f) melenyapkan kolonialisme; 

g) menyelesaikan sengketa antamegara dan perang-perang lokal, separti Perang 
Irak-Iran, masalah di wilayah Timur Tegah (Midle East); 

h) menghapus persekutuan militer; 

i) menentang rasialisme dan apartheid. 

Kegiatan-kegiatan tersebut diselenggarkan melalui forum PBB, konferensi- 
konferensi internasional dan pendekatan langsung dengan negara-negara yang 
terlibat. 

2) Bidang Ekonomi 

Kegiatan yang dilakukan Gerakan Non Blok dalam bidang ekonomi, antara 

lain: 

a) ikut berusaha memperjuangkan kemerdekaan atau kebebasan dalam bidang 
ekonomi dan kerja sama atas dasar persamaan derajat; 
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b) ikut berusaha mewujudkan suatu tatanan ekonomi dunia baru (TEBD) 
sehingga terdapat hubungan kerja sama saling menguntungkan antara 
negara maju dan negara sedang berkembang. Pelaksanaan tata ekonomi 
dunia baru yang diperjuangkan Gerakan Non Blok dalam forum PBB adalah 
sebagai berikut. 

(1) Dialog Utara-Selatan 

Dialog Utara-Selatan adalah pertemuan yang membahas kerja sama 
saling menguntungkan antara kelompok negara maju yang merupakan 
negara industri (Utara) dan negara-negara berkembang (Selatan). Dengan 
adanya dialog Utara-Selatan diharapkan dapat menghilangkan kesenjangan 
antara negara maju dan berkembang sehingga terwujud tata ekonomi dunia 
baru yang adil dan merata. 

(2) Kerja Sama Selatan-Selatan 

Kerja sama Selatan-Selatan merupakan bentuk kerja sama antarnegara 
berkembang dalam bidang ekonomi dan teknologi. 

(3) Kelompok 77 

Kelompok 77 mempakan kelompok negara berkembang yang berjuang 
untuk memperoleh keadilan ekonomi atas negara-negara maju. Kelompok 
77 dibentuk di Jenewa, Swiss pada tahun 1964. Kelompok 77 beranggo- 
takan negara di kawasan Asia, Amerika Latin dan Karibia, serta Afrika. 

Penyelenggaraan Konferensi Tingkat Tinggi Gerakan Non Blok 

Sejak didirikan tahun 1961, Gerakan Non Blok telah beberapa kali 
mengadakan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT), antara lain sebagai berikut. 

1) Konferensi Tingkat Tinggi I Gerakan Non Blok (KTT / Gerakan Non Blok) 

KTT 1 Gerakan Non Blok diselenggarakan pada tanggal 1-6 September 
1961 di Beograd, Yugoslavia dengan ketua Presiden Joseph Broz Tito. KTT 
dihadiri oleh 25 negara. KTT 1 Gerakan Non Blok menghasilkan beberapa 
keputusan penting yang disebut DeklarasiBeograd berisi, antara lain sebagai 
berikut; 

a) mengimbau dihentikannya Perang Dingin antara Uni Soviet dan Amerika 
Serikat bersama sekutunya; 

b) mengimbau Uni Soviet dan Amerika Serikat agar hidup berdampingan 
secara damai dengan menghentikan perlombaan senjata nuklir; 

c) menyerukan kepada dunia (PBB) untuk membantu negara yang masih 
terjajah supaya segera merdeka. 

2) Konferensi Tingkat Tinggi 11 Gerakan Non Blok (KTTIf Gerakan Non Blok) 
KTT II Gerakan Non Blok diselenggarakan pada tanggal 5-10 Oktober 

1964 di Kairo, Mesir dengan ketua Presiden Gamal Abdul Nasser. KTT dihadiri 
oleh 46 negara. Keputusan penting yang dihasilkan dalam KTT II Gerakan 
Non Blok antara lain sebagai berikut: 


a) penghentian Perang Dingin dan perlombaan senjata antara Blok Barat dan 
Blok Timur; 

b) usaha perbaikan ekonomi di negara sedang berkembang agar tidak tertinggal 
jauh dari negara maju; 

c) KTTII Gerakan Non Blok melahirkan Kelompok 77 yang terdiri atas negara 
Dunia Ketiga yang ingin berjuang untuk memperoleh keadilan ekonomi. 

3J Konferensi Tingkat Tinggi III Gerakan Non Blok (KTTIII Gerakan Non Blok) 
KTT III Gerakan Non Blok diselenggarakan di Lusaka, Zambia pada tanggal 
8-10 Oktober 1970 dengan ketua Presiden Kenneth Kaunda Zambia. KTT 
dihadiri oleh 59 negara. Keputusan penting yang diambil dalam KTT III Gerakan 
Non Blok, selain tetap mendukung keputusan KTT I dan II Gerakan Non Blok, 
dihasilkan pula keputusan baru, antara lain sebagai berikut: 

a) dicetuskan suatu resolusi menuntut pembangunan tata ekonomi dunia baru 
yang lebih adil dan merata; 

b) mengimbau diadakannya dialog yang lebih demokratis antara kelompok 
Utara dan kelompok Selatan untuk mendorong tumbuhnya perekonomian 
dunia yang sehat dan dinamis; 

c) menyemkan kerja sama yang erat dan luas di antara negara anggota Gerakan 
Non Blok dan tidak terlalu bergantung pada negara maju. 

4) Konferensi Tingkat Tinggi IV Gerakan Non Blok (KTTIV Gerakan Non Blok) 
KTT IV Gerakan Non Blok diselenggarakan di Aljir, Aljazair pada tanggal 

5-9 September 1973 dengan ketua Presiden Houari Boumediene. KTT IV 
Gerakan Non Blok dihadiri oleh 76 negara. Sasaran yang hendak dicapai dalam 
KTT IV Gerakan Non Blok, antara lain sebagai berikut: 

a) pengajuan rancangan tata ekonomi dunia baru; 

b) meredakan ketegangan dunia atau “detente” dan membahas persoalan Krisis 
Timur Tengah; 

c) pembentukan dana pembangunan bagi negara-negara berkembang; 

d) kerja sama dalam mengatasi masalah lingkungan hidup. 

5) Konferensi Tingkat Tinggi V Gerakan Non Blok (KTT V Gerakan Non Blok) 

KTT V Gerakan Non Blok diselenggarakan di Kolombo, Sri Lanka pada 
tanggal 16-19 Agustus 1976 dengan ketua PM Sirimavo Bandaranaike. KTT 
dihadiri oleh 81 negara. Hasil KTT V Gerakan Non Blok ""DeklarasiKolombo” 
antara lain sebagai berikut: 

a) berusaha mewujudkan tata ekonomi dunia baru; 

b) program Aksi Kolombo; 

c) penyelesaian masalah perang Vietnam. 

6) Konferensi Tingkat Tinggi VI Gerakan Non Blok (KTT VI Gerakan Non Blok) 

KTT VI Gerakan Non Blok diadakan di Havana, Kuba (1979) ketua Presiden 
Fidel Castro. KTT dihadiri oleh 94 negara. KTT ini membicarakan masalah 
masuknya pengaruh blok sosialis ke dalam anggota Gerakan Non Blok dan 
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mencegah terjadinya pertikaian antaranggota. Hasil penegakan kembali penting- 
nya perdamaian dunia. Birma menyatakan keluar dari GNB, sebab GNB di- 
anggap tidak murni lagi. 

7) Konferensi Tingkat Tinggi VII Gerakan Non Blok (KTT VII Gerakan Non Blok) 
KTT VII Gerakan Non Blok diadakan di New Delhi, India pada tahun 1982 

dengan ketua PM Indira Gandhi. Menurut keputusan KTT ke VI bahwa KTT 
VII diselenggarakan di Bagdad Irak pada akhir tahun 1982. Oleh karena terjadi 
perang Irak-Iran,maka KTT VII dialihkan ke New Delhi India. Pembicaraan pada 
KTT VII Gerakan Non Blok ini masih berkisar pada cara menyelesaikan 
persengketaan yang timbul di antara anggota Gerakan Non Blok, akibat perang 
saudara, dan pengaruh kekuatan asing. Hasil “ The New Delhi Massage”, Pesan 
New Delhi yaitu sebagai berikut: 

a) menghimbau agar negara-negara besar menghilangkan kecurigaan dan 
mengadakan perundingan secara jujur; 

b) mendukung perjuangan rakyat Palestina dan Namibia; 

c) menghimbau agar negara-negara besar dan maju menghilangan politik 
proteksionisme, sebab dapat menghambat perdagangan internasional. 

8) Konlerensi Tingkat Tinggi VIII Gerakan Non Blok (KTT VIII Gerakan Non 
Blok) 

KTT VIII Gerakan Non Blok diadakan di Harare, Zimbabwe pada tanggal 
1-6 September 1986 dengan ketua Robert Mugabe. Konferensi ini dihadiri 
oleh 102 negara. KTT VIII Gerakan Non Blok ini membicarakan masalah keter- 
tiban, keamanan serta perdamaian dunia yang menyangkut masalah hak asasi 
serta kedaulatan suatu negara. Selain itu, juga berupaya menghentikan perang 
Irak-Iran dan mengupayakan agar negara-negara Gerakan Non Blok mengakhiri 
sengketa antar negara. 

9) Konferensi Tingkat Tinggi IX Gerakan Non Blok (KTT IX Gerakan Non 
Blok) 

KTT IX Gerakan Non Blok berlangsung di Beograd, Yugoslavia pada tanggal 
4-7 September 1989 dengan ketua Presiden Janez Drnosek. Dalam KTT ini 
terjadi perbedaan pendapat di antara para anggota mengenai masalah Irak dan 
Kuwait. Kelompok pertama yang didukung mayoritas anggota menghendaki 
Irak menaati semua resolusi PBB. Kelompok kedua menghendaki penyelesaian 
Irak-Kuwait dengan solusi Arab tanpa campur tangan pihak luar. Akan tetapi, 
akhirnya Gerakan Non Blok gagal menghentikan konflik di Teluk Persia, baik 
dalam kasus Perang Teluk I maupun Perang Teluk II. 

10) Konferensi Tingkat Tinggi X Gerakan Non Blok (KTT X Gerakan Non 
Blok) 

KTT X Gerakan Non Blok diselenggarakan di Jakarta, Indonesia pada tanggal 
1-6 September 1992 ketua Presiden Soeharto. Isu yang muncul dalam KTT X 
Gerakan Non Blok di Jakarta, antara lain sebagai berikut. 



a) Gerakan Non Blok tetap men- 
dukung perjuangan Palestina yang 
rumusannya terdapat dalam Pesan 
Jakarta atau Jakarta Message. 

b) Menyesalkan tindakan Amerika 
Serikat yang membantu Israel 
dalam pembangunan permukiman 
Yahudi di wilayah Palestina. 

c) Kegagalan memasukkan masalah 
sanksi PBB terhadap Irak dan Libia 
masih membuktikan lemahnya 
Gerakan Non Blok dalam menga- 
tasi perbedaan pendapat di kalan- 
gan anggotanya. 



Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 


Gam bar 3.3 KTT CNB ke X di Jakarta. 


11) Konferensi Tingkat Tinggi XI Gerakan Non Blok (KTT XI Gerakan Non 
Blok) 

KTT XI Gerakan Non Blok diselenggarakan di Cartagena, Kolombia pada 
tanggal 16-22 Oktober 1995 dengan ketua Presiden Ernesto Samper. Hasilnya 
meningkatkan dialog Utara Selatan. 


12) Konferensi Tingkat Tinggi XII Gerakan Non Blok (KTT XII Gerakan Non 
Blok) 

KTT XII Gerakan Non Blok diselenggarakan di Durban, Afrika Selatan pada 
tanggal 28 Agustus-3 September 1998. Hasil perjuangan demokratisasi dalam 
pengakuan serta hubungan internasional bagi negara dunia ketiga. 


13) Konferensi Tingkat Tinggi XM Gerakan Non Blok (KTTXM Gerakan Non Blok) 
KTT XIII Gerakan Non Blok diselenggarakan di Kuala Lumpur, Malaysia 
pada bulan Februari 2003. Hasilnya penyelesaian masalah Irak dengan jalan 
damai dan tidak memicu pecahnya perang di Irak. 


y Fenomena ®) 

POKOK-POKOK PENTING PESAN JAKARTA / Jakarta Message 

Para pemimpin negara-negara anggota Gerakan Non Blok (GNB) 
mengakhiri KTT X dengan menelorkan sebuah ’’Jakarta Massage" (Pesan 
Jakarta). Berikut ini pokok-pokok penting dari 27 pesan. 

• Gerakan Non Blok telah membantu memperbaiki iklim politik inter¬ 
nasional pada akhir Perang Dingin, dengan mempertahankan “ validitas 
dan relevasi” Nonblok. Melalui dialog dan kerja sama, akan mem- 
proyeksikan gerakan sebagai sebuah semangat, komponen yang saling 
bergantung yang konstruktif dan sungguh-sungguh dari arus hubungan 
internasional. 
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• Dunia masih menghadapi hambatan-hambatan berbahaya untuk 
menyelaraskan seperti halnya konflik-konflik kekerasan, agresi, dan 
pencaplokan negara lain, perselisihan antaretnik, bentuk-bentuk baru 
rasisme, ketidaktoleransian agama dan nasionalisme yang diartikan 
secara sempit. 

• Gerakan Non Blok akan membentuk sebuah kelompok untuk memain- 
kan sebuah peran penting dalam membangkitkan kembali, reinstruk- 
turisasi dan demokratisasi PBB. Para anggota mendesak agar kelima 
anggota tetap DK PBB membuang hak veto dan meraka mengatakan 
bahwa keanggotaan DK PBB harus didefinisikan kembali agar men- 
cerminkan perubahan setelah berakhirnya Perang Dingin. 

• Menyerukan perang terhadap keadaan di bawah perkembangan, 
kemiskinan dan kebodohan, dengan mengatakan bahwa mereka harus 
menghancurkan beban utang (luar negeri), proteksionisme, rendahnya 
harga-harga komoditas dan mengecilkan gangguan arus uang negara- 
negara miskin. 

• Hal itu menimbulkan kecemasan tentang kegagalan untuk menyelesai- 
kan perundingan perdagangan multilateral dan menyerukan negara- 
negara maju untuk menguatkan penyelesaian yang memuaskan putaran 
Uruguay. 

• Untuk meningkatkan kerja sama Selatan-Selatan, GNB mendesak 
dilakukannya kerja sama yang kongkrit dan praktis dalam hal produksi 
makanan dan penduduk, perdagangan dan investasi untuk memahami 
rasa percaya din secara bersama-sama. 

• Pada bagian lain menganggap koordinasi atas upaya dan strategi dengan 
kelompok 77 (forum ekonomi negara-negara berkembang) mengenai 
kepentingan-kepentingan yang mendesak melalui komite koordinasi 
gabungan yang mantap. 

• Juga diserukan “Persekutuan-persekutuan Global yang baru dalam 
menyeimbangkan sumber keuangan untuk negara-negara miskin dan 
alih teknologi lingkungan lebih besar.” 

• GNB juga menyatakan memberi dukungan yang pantang mundur 
kepada rakyat Palestina untuk berupaya menentukan nasib sendiri dan 
mengakhiri diskriminasi rasial di Afrika selatan. 

• Tidak ada negara yang boleh menggunakan kekuatannya untuk memak- 
sakan konsep-konsep demokrasi dan hak-hak asasi manusia yang 
mereka anut kepada negara lain atau menerapkannya sebagai syarat 
(pemberian bantuan). 

• GNB berjanji untuk tetap memegang teguh komitmen meraka dalam 
mengupayakan sebuah dunia yang bebas nuklir. Mereka juga menyata¬ 
kan keprihatian yang dalam atas pemakaian dana secara besar-besaran 
untuk persenjataan, padahal dana tersebut mestinya bisa disalurkan 
untuk pembangunan. 



Keberhasilan penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika dan juga basil 
keputusan yang telah diambil membangkitkan semangat bangsa-bangsa di 
kawasan Asia dan Afrika untuk melawan kolonialisme dan imperialisme. 
Akibatnya, di kawasan Asia dan Afrika bermunculan negara-negara baru. 



Fenomena ^ 


Terusan Suez 


Terusan Suez merupakan terusan yang menghubungkan antara Laut 
Tengah dan Laut Merab terletak di wilayab Mesir, yaitu di tanab Genting 
antara kedua laut tersebut yang jaraknya kurang lebib 169 km. Terusan 
Suez terletak antara Port Taufik dan kota Suez di tepi laut Merab dengan 
Port Said dan Port Fuad di tepi Laut Tengab. Penggalian Terusan Suez 
dilaksanakan pada abad ke-19 yakni ketika berada di bawab pemerintaban 
Kbedive Mubammad Said Pasba (1854-1864) dengan perusabaan 
penggalian ‘Compagnie Universelle du Canal Maritime de Suez’ yang 
dipimpin oleb Ferdinand de Lesseps dari Prancis. Terusan Suez dibangun 
tabun 1859-1869 dengan panjang 169 km, lebar 60 m dan kedalaman 8 
meter Mesir mendapatkan 40% dari jumlab sabam dan sisanya dijual untuk 
umum. Pembukaan Terusan Suez dilakukan oleb Eugene, permaisuri Kaisar 
Napoleon III dengan menggunakan kapal Aigle dan diikuti oleb 69 kapal 
lainnya. 


3. Krisis Suez dan Reran Indonesia 

Pada tanggal 29 Oktober 1888 dilangsungkan Konferensi Istambul (Turki) 
yang secara bersama-sama menetapkan status Terusan Suez. Hal ini mengingat 
kedudukan, fungsi, dan peranan Terusan Suez bagi dunia internasional. Konferensi 
dibadiri oleb Inggris, Jerman, Austria, Hongaria, Spanyol, Prancis, Italia, Belanda, 
Rusia, Turki, dan Mesir. Konferensi menetapkan Terusan Suez berstatus 
internasional. Adapun basil konferensi Istambul Suez Canal Convention adalab 
sebagai. 

a Kebebasan berlayar di Terusan Suez bagi semua kapal, bak kapal dagang maupun 
kapal perang, baik dalam keadaan damai maupun dalam keadaan perang. 

b. Semua kapal yang melintasi Terusan Suez tidak boleb memperlibatkan 
tanda-tanda peperangan. 

c. Tidak boleb menempatkan kapal-kapal di pintu masuk atau sepanjang 
Terusan Suez. 

d. Pemerintab Mesir barus mengambil tindakan-tindakan yang perlu guna 
menjamin pelaksanaan Konferensi Istambul. 
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e. Kebebasan berlayar di Terusan Suez merupakan kebebasan yang terbatas. 

f. Pokok-pokok persetujuan ini berlakunya tidak dibatasi hingga berakhirnya 
Undang-undang yang mengatur konsesi dari perusahaan Terusan Suez. 
Terinspirasi oleh basil Konferensi Asia Afrika, maka Gamal Abdul Nasser 

menasionalisasi Terusan Suez pada tanggal 26 Juli 1956. Dengan demikian, 
Terusan Suez yang semula berstatus internasional sepenuhnya dianggap milik 
bangsa Mesir. Tindakan Gamal Abdul Nasser ini tentu saja dianggap sebagai 
pelanggaran serius yang segera mendapat reaksi dari Inggris dan Francis. Kedua 
negara Eropa yang mempunyai kepentingan dengan Terusan Suez berencana 
secara besama-sama akan menyerang Mesir. Amerika Serikat sebagai negara 
adidaya dan juga merupakan sekutu Inggris dan Francis mencoba menghindarkan 
penyerangan tersebut. Amerika Serikat berusaha mengajak berunding ketiga 
negara yang sedang bersengketa itu untuk menyelesaikan masalah Terusan Suez. 

Pada tanggal 16 Agustus 1956 atas prakarsa Menteri Luar Negeri Amerika 
Serikat John Foster Dulles diadakan konferensi di London untuk menyelesaikan 
masalah Terusan Suez. Konferensi itu dihadiri oleh 20 negara, tetapi Mesir 
tidak hadir. Konferensi mencapai persetujuan tentang penyelesaian masalah 
Terusan Suez yang disebut Konferensi London. Hasil Konferensi London 
menyebutkan, antara lain bahwa akan dibentuk suatu badan internasional untuk 
menangani Terusan Suez. Namun, Gamal Abdul Nasser tetap teguh pada 
pendirian untuk menasionalisasi Terusan Suez dan menolak hasil keputusan 
Konferensi London. Akibat sikap tersebut, ketegangan di kawasan Timur Tengah 
memuncak kembali. Masalah Terusan Suez juga dimajukan dalam Sidang Dewan 
Keamanan PBB pada bulan September 1956. Sekretaris Jenderal PBB, Dag 
Hammerskjold menanggapi masalah Terusan Suez, memberi usulan damai yang 
terkandung dalam enam hal seperti berikut. 

a. Pentingnya transit bebas dan terbuka melalui Terusan Suez tanpa 
diskriminasi, baik secara politik maupun teknik. 

b. Kedaulatan Mesir dan Terusan Suez harus dihormati oleh setiap negara. 

c. Pengoperasian Terusan Suez harus terbebas dari politik setiap negara. 

d. Penetapan bea tol harus diputuskan atas kesepakatan bersama antara Mesir 
dan negara pemakai Terusan Suez. 

e. Sebagian pendapatan yang diperoleh harus digunakan kembali untuk 
pengembangan Terusan Suez. 

f. Jika terjadi perselisihan harus diselesaikan secara damai melalui lembaga 
arbitrase internasional. 

Penyelesaian masalah Terusan Suez dari Sekjen PBB diterima baik oleh 
Mesir. Namun, Mesir tetap menolak hasil-hasil Konferensi London. Inggris dan 
Francis memandang bahwa Mesir secara sepihak telah melakukan pelanggaran 
internasional. Oleh karena itu, Inggris dan Francis secara bersamaan menyerang 
wilayah Mesir. Serangan gabungan itu berhasil menduduki daerah sepanjang 
Terusan Suez dan Port Said. Israel juga ikut melibatkan diri menyerang Mesir 
dan berhasil menduduki wilayah Gurun Sinai. 


Akibat serangan gabungan tersebut, Rusia, Hongaria, dan sekutunya bersiap 
membantu Mesir. Tindakan itu tentu saja memancing Amerika Serikat untuk 
melibatkan diri dalam masalah Terusan Suez dengan membantu sekutunya, 
Inggris dan Francis. Perang terbuka akibat tindakan Gamal Abdul Nasser dalam 
menasionalisasi Terusan Suez menimbulkan krisis internasional yang disebut 
Krisis Suez. Krisis Suez mendapat reaksi internasional dari negara-negara yang 
anti terhadap imperialisme dan kolonialisme. PBB segera menggelar sidang 
umum untuk membahas Krisis Suez. Atas usul Menteri Luar Negeri Kanada, 
Lester B. Pearson, Dewan Keamanan PBB harus segera membentuk pasukan 
penjaga perdamaian di Mesir. Pasukan PBB itu nantinya akan ditempatkan di 
sepanjang perbatasan Mesir-lsrael. Pasukan penjaga perdamaian PBB itu 
disebut United Nations Emergency Forces (UNEF). 


Bangsa Indonesia yang sesuai dengan Pembukaan UUD 1945 harus ikut 
berperan dalam menciptakan perdamaian dunia ikut tergerak membantu 
mengatasi Krisis Suez. Pada tanggal 8 November 1956 sebagai wujud 
partisipasi aktif bangsa Indonesia menyatakan kesediaannya dalam 
menyelesaikan Krisis Suez dengan bersedia menempatkan pasukan TNI sebagai 


penjaga perdamaian di wilayah Mesir 
yang dikirim sebagai penjaga 
perdamaian di Mesir disebut Pasukan 
Garuda. Pasukan ini dipimpin oleh 
Letkol Hartoyo yang kemudian 
digantikan oleh Letkol Saudi. Pasukan 
Misriga I berangkat ke Timur Tengah 
pada bulan Januari 1957. 

Pengiriman pasukan penjaga 
perdamaian oleh bangsa Indonesia 
dalam mengatasi Krisis Suez juga untuk 
menunjukkan solidaritas sebagai 
sesama negara yang baru merdeka. 
Selain itu, juga melaksanakan hasil 
keputusan yang telah diambil dalam 
Konferensi Asia Afrika. 


dalam Komando UNEF. Pasukan TNI 



Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 


Gambar 3.4 Upacara pemberangkatan misi 
Carudas ke Mesir 



Kejar Pohon llmu 


Carilah artikel di media cetak atau elektronik ataupun referensi buku tentang 
ASEAN. Kupaslah dan uraikan kerja sama bidang ekonomi, sosial, budaya, 
dan pendidikan antarnegara ASEAN! 

Kumpulkan tugas ini kepada bapak/ibu guru kalian! 


86 Sejarah SMR/MA Ke/as XH Program tPA 






Buatlah kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang (usahakan berlainan 
jenis kelamin dan berlainan agama). Kemudian simaklah bersama-sama 
informasi di bawah ini! 


Konferensi Asia Afrika 

Konferensi Asia Afrika I di Bandung menghasilkan Dasasila Bandung. 
KAA membawa dampak positif dengan melahirkan nasionalisme negara 
Asia Afrika dan KAA dapat mengurangi ketegangan dunia. 

Dari informasi di atas, diskusikan dengan teman sekelompokmu dan 
hasilnya dikumpulkan kepada bapak/ibu guru kalian! 

• Konferensi Asia Afrika sebagai embrio lahirnya Gerakan Non Blok. 
Jelaskan korelasinya! 

• Bagaimanakah korelasi antara KAA dengan Perang Dingin? 


C. Perkembangan Sistem Ekonomi Internasional dengan Perubahan Politik dan 
Ekonomi Indonesia 

Perang Dunia II merupakan perang yang sangat mengerikan dan lebih hebat 
dibandingkan dengan Perang Dunia I. Akibat yang ditimbulkan Perang Dunia 
II menyangkut perubahan bidang politik dan ekonomi. 

1. Perubahan di Bidang Politik 

Perubahan politik yang tampak setelah berakhirnya Perang Dunia II, antara 
lain sebagai berikut. 

a. Tampilnya Amerika Serikat dan Uni Soviet sebagai Negara Adidaya 

Amerika Serikat dan Uni Soviet adalah dua negara adikuasa {super powet) 
yang besar peranannya di dalam mengakhiri PD II dan memainkan peranan di 
dunia internasional. Negara Barat lain, seperti Inggris, Prancis, Jerman, dan 
Italia, sudah mundur kedudukannya sebagai kekuatan dunia (worldpower). 

b. Terjadi Persaingan di Antara Negara Adidaya 

Amerika Serikat dan Uni Soviet berusaha untuk saling berpengaruh dan 
berkuasa di dunia. Persekutuan mereka dalam PD II merupakan persekutuan 
aneh. Mereka dapat bersekutu karena mempunyai musuh yang sama, yaitu 
pihak poros (Jerman, Jepang, dan Italia) Namun, setelah musuh bersamanya 
lenyap, Amerika Serikat yang berpaham liberal-kapitalis tidak sejalan dengan 








Uni Soviet yang berpaham sosialis-komunis. Secara material, Amerika Serikat 
lebih kuat dibandingkan Uni Soviet. Mereka saling berebut untuk mendapatkan 
pengaruh dan berkuasa di dunia. 

c. Timbul Politik Memecah Belah 

Amerika Serikat dan Uni Soviet berusaha menjalankan politik memecah 
belah bangsa lain demi kepentingan mereka sendiri. Mereka membagi negara- 
negara yang mempunyai arti penting, seperti Korea, Vietnam, dan Jerman untuk 
mendukung kepentingan kedua negara adidaya tersebut. 

d. Timbulnya Negara-Negara Nasional 

Negara-negara imperialis Barat, seperti, AS, Inggris, Francis, Belanda, 
Portugal, dan Spanyol tidak mampu lagi menghalangi semangat perjuangan 
bangsa-bangsa yang mereka jajah. Usaha untuk menindas rakyat jajahan hanya 
membuang biaya dan mengorbankan rakyatnya sendiri. Mereka mengakui atau 
memberikan kemerdekaan kembali kepada negara-negara yang dijajah. Dengan 
demikian pasca-PD II banyak negara-negara di kawaan Asia dan Afrika mem- 
peroleh kemerdekaan. 

e. Timbul Persekutuein Militer Kembali 

Sebagai balance of power policy [penyemhano, kekuatan), negara-negara 
adidaya berusaha mengadakan persekutuan baru demi keamanan bersama 
(Collective Security) sehingga timbul pakta-pakta yang bersifat militer. Misalnya, 
Amerika Serikat mendirikan North Atlantic Treaty Organization (NATO) yang 
diimbangi oleh Uni Soviet dengan membentuk persekutuan militer Pact of 
Mutual Assistance and Uni field Command atau Pakta Warsawa. 

2 . Perubahan di Bidang Sosial 

a. Terbentuknya United Nations (UN) atau Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) 

Berakhirnya Perang Dunia II menyebabkan lahirnya Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB) sebagai lembaga dunia penyempurnaan dari Liga Bangsa Bangsa 
(LBB). Lahirnya Perserikatan Bangsa-Bangsa dilandasi adanya Charter of Peace 
(Piagam perdamaian) diharapkan dapat menjamin keamanan dan ketertiban 
dunia, mencegah terulangnya perang dunia, serta menjamin keselamatan dunia. 

b. Semakin kuat kedudukan golongan cerdik pandai 

PD II menunjukkan bahwa peperangan tidak dapat dimenangkan tanpa 
bantuan kaum cerdik pandai yang merupakan prajurit tanpa senjata yang 
berjuang di laboratorium dengan penelitian-penelitian, sehingga dapat ditemukan 
alat-alat perang modern seperti radar, peluru kendali, bom atom, dan sebagainya. 
Bom atom berhasil mengakhiri PD II setelah sukses diujicobakan di kota 
Hirosima pada tanggal 6 Agustus 1945 dan kota Nagasaki pada tanggal 9 
Agustus 1945. 
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3. Perubahan di Bidang Ekonomi 

a. Ekonomi dunia menjadi kacau 

Berakhirnya Perang Dunia II menyebabkan keadaan ekonomi dunia kacau. 
Perang Dunia II telah mengeksploitasi banyak tenaga kerja, modal, dan biaya 
perang sehingga ketika perang berakhir keadaan perekonomian sangat 
berantakan. Lahirnya dua kekuatan adidaya setelah perang dunia dengan 
sendirinya telah menyebabkan sistem ekonomi dunia terbelah menjadi dua. 
Sistem ekonomi dunia setelah Perang Dunia II terdiri atas sistem ekonomi 
kapitalis dan sistem ekonomi sosialis. Sistem ekonomi kapitalis cenderung ber- 
kiblat dan didominasi oleh Amerika Serikat. Sistem ekonomi sosialis cenderung 
berkiblat dan didominasi oleh Uni Soviet. 

Negara-negara di Eropa Barat dan sebagian Asia, seperti Jepang, Singapura, 
dan Korea selalu cenderung menggunakan sistem ekonomi kapitalis. Amerika 
Serikat sebagai pemimpin kapitalis menyatakan bahwa sistem perekonomian 
kapitalis merupakan sistem perekonomian terbaik di dunia. 

Hal itu disebabkan sistem perekonomian kapitalis menekankan pada bentuk 
persaingan bebas sesuai nilai liberal. Paham ekonomi kapitalis ini sangat 
bertentangan dengan paham ekonomi sosialis. Paham ekonomi sosialis banyak 
diterapkan di negara-negara Eropa Timur dan sebagian Asia, seperti Cina, Korea 
Utara, dan Vietnam. Pada sistem ekonomi sosialis, peranan pemerintah sangat 
mendominasi. Bahkan, campur tangan pemerintah dalam kegiatan pereko¬ 
nomian wajib dilaksanakan. Hak milik perorangan atau pribadi sangat diabaikan. 
Jadi, semua kegiatan itu dipusatkan dan diperuntukkan bagi negara. 

Hancurnya perekonomian dunia menyebabkan Amerika Serikat dan Uni 
Soviet sebagai negara adidaya tampil memberikan bantuan ekonomi. Namun, 
kedua negara adidaya itu tidak sekadar memberi bantuan ekonomi. Dibalik 
pemberian bantuan ekonomi tersebut, kedua negara adidaya juga memperluas 
pengaruh ideologinya. 

Presiden Amerika Serikat, Harry S. Truman dengan dibantu Menteri Luar 
Negeri, Marshall menawarkan bantuan ekonomi ke sejumlah negara Eropa Barat. 
Program bantuan ekonomi Amerika Serikat tersebut dikenal dengan nama 
Marshall Plan yang dicetuskan pada tanggal 5 Juli 1947. Negara-negara Eropa 
Barat yang menerima bantuan ekonomi melalui Marshall Plan harus bersedia 
bekerja sama dengan Amerika Serikat untuk meningkatkan produksi secara 
maksimal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan volume per- 
dagangan. Negara-negara Eropa Barat dengan memperoleh bantuan ekonomi 
melalu Marshall Plan secara bertahap berhasil menata kembali keadaan 
perekonomiannya. Bahkan, masyarakat Eropa Barat akhirnya dapat membentuk 
suatu badan kerja sama ekonomi yang disebut Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) 
atau European Economic Community pada tanggal 25 Maret 1957 di 
Roma, Italia. 


Di dalam pertemuan di Roma digariskan tujuan pembentukan Masyarakat 
Ekonomi Eropa, antara lain: 

a. meningkatkan perekonomian negara anggota melalui kerja sama yang 
harmonis; 

b. memperluas bidang perdagangan; 

c. liberalisasi dalam perdagangan; 

d. menjaga keseimbangan perdagangan di antara negara anggota; 

e. menghapus semua rintangan yang menghambat laju perdagangan 
antaranggota; 

f. memperluas kerja sama perdagangan dengan negara lain. 

Pada awalnya Masyarakat Ekonomi Eropa beranggotakan negara Jerman 
Barat, Francis, Italia, Belgia, Belanda, dan Luksemburg. Namun, pada konferensi 
MEE di Brusel, Belgia pada tanggal 22 Januari 1962 keanggotaannya bertambah 
dengan masuknya Inggris, Irlandia, Denmark, dan Norwegia. 

Amerika Serikat juga berusaha memperluas paham ideologinya ke wilayah 
lainnya. Misalnya, Amerika Serikat juga berusaha mendekati negara Yunani 
dan Turki agar bersedia bergabung dalam ideologi liberalisme kapitalisme. Negara 
Turki dan Yunani setelah berakhirnya Perang Dunia II mengalami kehancuran 
bangunan dan keadaan ekonomi yang parah luar biasa. Kebetulan dana yang 
besar itu dimiliki oleh Amerika Serikat yang cepat tanggap menghadapi situasi 
seperti itu. Paket bantuan ekonomi dari Amerika Serikat segera dikucurkan 
kepada negara Yunani dan Turki. Paket bantuan ekonomi tersebut dinamakan 
Truman Doctrine. Dengan demikian, Amerika Serikat satu per satu berhasil 
meluaskan pengaruhnya ke seluruh wilayah Eropa. 

Perang Dunia II tidak hanya berlangsung di Eropa, tetapi juga berlangsung 
di wilayah Asia. Dengan begitu, setelah Perang Dunia II berakhir kerusakan 
parah juga melanda wilayah Asia. Berbagai bangunan berantakan dan keadaan 
ekonomi pun mengalami kelesuan seperti halnya wilayah Eropa. 

Amerika Serikat begitu cepat tanggap dengan keadaan di wilayah Asia. 
Amerika Serikat juga berusaha membantu keadaan negara-negara di wilayah 
Asia melalui bantuan ekonomi dan militer. Paket bantuan Amerika Serikat 
kepada negara-negara Asia disebut Mutual Security. 

Melihat aksi Amerika Serikat, Uni Soviet sebagai kekuatan adidaya lainnya 
mencoba memberi perhatian kepada negara-negara sekutunya di wilayah Eropa 
Timur dalam bentuk bantuan ekonomi. Bantuan ekonomi yang maksudkan 
untuk membendung meluasnya pengaruh liberalisme yang digagas oleh Menteri 
Luar Negeri Uni Soviet, Molotov. Oleh karena itu, paket bantuan ekonomi dari 
negara Uni Soviet untuk negara-negara Eropa Timur disebut Molotov Plan. 
Dengan bantuan ekonomi tersebut, negara-negara di Eropa Timur berusaha 
menata kembali keadaan ekonominya. Pada perkembangan selanjutnya, negara- 
negara di Eropa Timur membentuk lembaga kerja sama ekonomi yang disebut 
Commintern Economi (Comicon). 
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Negara-negara baru yang berada di kawasan Asia, Afrika, dan Amerika 
Latin merasa bimbang menghadapi besarnya pengaruh dua negara adidaya 
tersebut. Negara-negara baru itu memang membutuhkan bantuan ekonomi yang 
tidak sedikit untuk membangun. Namun, di sisi lain mereka juga tidak ingin 
terjebak untuk mengikuti ideologi kapitalisme atau komunisme. Ada di antara 
negara-negara baru merdeka tersebut yang berusaha memperbaiki keadaan 
dengan kekuatan sendiri, tetapi ada pula yang berusaha memperbaiki dengan 
menjalin hubungan dengan bekas negara penjajahnya. Mereka berpikir yang 
terpenting tidak masuk dalam blok kapitalis atau blok komunis. Namun, negara- 
negara yang baru merdeka tersebut tidak jarang terjebak juga untuk memilih 
ikut blok kapitalis atau komunis. 

British Commonwealth atau Persemakmuran Inggris merupakan contoh 
ikatan yang masih dilakukan antara negara Inggris dan negara bekas jajahannya. 
Mereka menjalin kerja sama ekonomi yang saling menguntungkan. 

b. Jerman dan Jepang muncul kembali sebagai negara industri 

Sejalan dengan upaya AS untuk mendapatkan pengaruh, maka bekas lawan 
politiknya, yaitu Jerman dan Jepang diberikan modal untuk mengembangkan 
kembali industrinya yang telah hancur akibat PD II. Hal ini juga dilandasi oleh 
rasa kekhawatiran bahwa negara-negara yang kalah perang dan mengalami 
kesulitan ekonomi akan berpaling ke Uni Soviet yang berhaluan sosialis- 
komunis. 

Adapun negara-negara baru di Asia, seperti Korea Selatan, Hongkong 
(sekarang bagian dari RRC), Taiwan (Cina juga menganggap sebagai bagian 
provinsinya yang membangkang), dan Singapura berusaha memperbaiki 
keadaan ekonominya dengan menganut sistem liberal (pasar bebas). Negara- 
negara tersebut sekarang tampil sebagai negara industri baru. Negara di Asia 
yang terlebih dahulu berkembang menjadi negara industri terkemuka adalah 
negara Jepang. 

Bangsa Jepang mulai berkembang menjadi bangsa yang maju dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi setelah terjadi peristiwa Restorasi Meiji. Peradaban 
Barat yang pada saat itu lebih unggul dibandingkan peradaban bangsa Jepang 
dijadikan model untuk mengejar ketertinggalannya. Banyak pemuda Jepang 
yang dikirim ke negara-negara Barat untuk menimba ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sekembali dari negara-negara Barat, mereka diharapkan mampu mela- 
kukan alih teknologi pada bangsa Jepang. Bidang pendidikan mereka meniru 
pendidikan model Barat. Namun, yang paling patut dihargai, Jepang tetap 
berpegang teguh pada tradisi dan kebudayaan sendiri. Dengan demikian, mereka 
berteknologi Barat, tetapi tetap berjiwa Jepang, suatu perpaduan yang unik 
dan menarik. 

Tampaknya pertarungan sengit dalam memperluas pengaruh antara blok 
kapitalis dengan sistem ekonomi liberal dan blok komunis dengan sistem ekonomi 
sosialis lebih menguntungkan blok kapitalis. Sistem liberal makin mendunia 



karena ditunjang oleh berkembangnya arus globalisasi dalam berbagai 
perusahaan multinasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
munculnya organisasi kerja sama ekonomi regional. 

Beberapa organisasi kerja sama ekonomi regional itu adalah sebagai berikut. 

a. Masyarakat Ekonomi Eropa (European Economic Community) atau 
Uni Eropa (European Union) 

1) Terbentuknya MEE 

Sejak berakhirnya Perang Dunia II, Eropa mengalami kemiskinan dan per- 
pecahan. Usaha untuk mempersatukan Eropa sudah dilakukan. Namun, keber- 
hasilannya bergantung pada dua negara besar, yaitu Francis dan Jerman Barat. 
Pada tahun 1950 Menteri Luar Negeri Francis, Maurice Schuman berkeinginan 
menyatukan produksi baja dan batu bara Francis dan Jerman dalam wadah kerja 
sama yang terbuka untuk negara-negara Eropa lainnya, sekaligus mengurangi 
kemungkinan terjadinya perang. Keinginan itu terwujud dengan ditandatanganinya 
perjanjian pendirian Pasaran Bersama Batu Bara dan Baja Eropa atau European 
CoaJ and Steel Community {ECSQ oleh enam negara, yaitu Francis, Jerman Barat 
(Republik Federal Jerman-RFJ), Belanda, Belgia, Luksemburg, dan Italia. Keenam 
negara tersebut selanjutnya disebut The Six State. 

Keberhasilan ECSC mendorong negara-negara The Six State membentuk 
pasar bersama yang mencakup sektor ekonomi. Hasil pertemuan di Messina, 
pada tanggal 1 Juni 1955 menunjuk Paul Henry Spaak (Menlu Belgia) sebagai 
ketua komite yang harus menyusun laporan tentang kemungkinan kerja sama 
ke semua bidang ekonomi. Laporan Komite Spaak berisi dua rancangan yang 
lebih mengintegrasikan Eropa, yaitu: 

a) membentuk European Economic Community (EEC) atau Masyarakat 

Ekonomi Eropa (MEE); 

b) membentuk European Atomic Energy Community (Euratom) atau Badan 

Tenaga Atom Eropa. 

Rancangan Spaak itu disetujui pada tanggal 25 Maret 1957 di Roma dan 
kedua perjanjian itu mulai berlaku tanggal 1 Januari 1958. Dengan demikian, 
terdapat tiga organisasi di Eropa, yaitu ECSC, EEC (MEE), dan Euratom (EAEC). 
Pada konferensi di Bmssel tanggal 22 Januari 1972, Inggris, Irlandia, dan Denmark 
bergabung dalam MEE. Pada tahun 1981 Yunani masuk menjadi anggota MEE 
yang kemudian disusul Spanyol dan Portugal. Dengan demikian keanggotaan 
MEE sebanyak 12 negara. 

MEE merupakan organisasi yang terpenting dari ketiga organisasi tersebut. 
Bukan saja karena meliputi sektor ekonomi, melainkan juga karena pelaksanaan- 
nya memerlukan pengaturan bersama yang meliputi industri, keuangan, dan 
perekonomian. 
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2) Tujuan Pembentukan Organisasi MEE 
MEE menegaskan tujuannya, antara lain: 

a) integrasi Eropa dengan cara menjalin kerja sama ekonomi, memperbaiki 
taraf hidup, dan memperluas lapangan kerja; 

b) memajukan perdagangan dan menjamin adanya persaingan bebas serta 
keseimbangan perdagangan antarnegara anggota; 

c) menghapuskan semua rintangan yang menghambat lajunya perdagangan 
internasional; 

d) meluaskan hubungan dengan negara-negara selain anggota MEE. 

Untuk mewujudkan tujuannya, MEE membentuk Pasar Bersama Eropa 

(Comman Market), keseragaman tarif, dan kebebasan bergerak dalam hal buruh, 
barang, serta modal. 

3) Struktur Organisasi MEE 

Organisasi MEE memiliki struktur organisasi sebagai berikut. 

a) Majelis Umum (GeneralAssembly) aiau Dewan Eropa (European Parliament) 

Keanggotaan Majelis Umum MEE berjumlah 142 orang yang dipilih 
oleh parlemen negara anggota. Tugasnya memberikan nasihat dan mengaju- 
kan usul kepada Dewan Menteri dan kepada Komisi tentang langkah-langkah 
kebijakan yang diambil, serta mengawasi pekerjaan Badan Pengurus Harian 
atau Komisi MEE serta meminta pertanggungjawabannya. 

b) Dewan Menteri (The Council) 

Dewan Menteri MEE mempunyai kekuasaan tertinggi untuk meren- 
canakan dan memberikan keputusan kebijakan yang diambil. Keanggota- 
annya terdiri atas Menteri Luar Negeri negara-negara anggota. Tugasnya 
menjamin terlaksananya kerja sama ekonomi negara anggota dan mem¬ 
punyai kekuasaan membuat suatu peraturan organisasi. Ketuanya dipilih 
secara bergilir menumt abjad negara anggota dan memegang jabatan selama 
enam tahun. 

c) Badan Pengurus Harian atau Komisi (Commision) 

Keanggotaan Badan Pengurus Harian atau Komisi MEE terdiri atas sembilan 
anggota yang dipilih berdasarkan kemampuannya secara umum dengan masa 
jabatan empat tahun. Komisi berperan sebagai pemegang kekuasaan eksekutif 
dan badan pelaksana MEE. Di samping itu komisi juga mengamati dan meng¬ 
awasi keputusan MEE, memperhatikan saran-saran baru, serta memberikan 
usul dan kritik kepada sidang MEE dalam segala bidang. Hasil kerjanya 
dilaporkan setiap tahun kepada Majelis Umum (General Assembly). 

d) Mahkamah Peradilan (The Court of Justice) 

Keanggotaan Mahkamah Peradilan MEE sebanyak tujuh orang dengan masa 
jabatan enam tahun yang dipilih atas kesepakatan bersama negara anggota. 
Fungsinya merupakan peradilan administrasi MEE, peradilan pidana terhadap 


keanggotaan komisi, dan peradilan antarnegara anggota untuk menyelesaikan 
perselisihan yang timbul di antara para negara anggota. Peradilan konstitusi 
berfungsi untuk menyelesaikan konflik perjanjian internasional. 

Untuk melancarkan aktivitasnya, Masyarakat Ekonomi Eropa membentuk 
beberapa organisasi baru, yaitu: 

a) Parlemen Eropa (European Parliament)-, 

b) Sistem Moneter Eropa (European Monetary System), 

c) Unit Uang Eropa (European Currency Unit) 

d) Pasar Tunggal (Singie Market). 

Menurut perhitungan suara referendum Prancis yang diselenggarakan pada 
tanggal 20 September 1992 tentang perjanjian Maastrich, menunjukkan bahwa 
50,95% pemilih menyatakan setuju. Untuk mendirikan organisasi-organisasi 
tersebut pada tanggal 7 Februari 1992 di Maastrich, Belanda diadakan per- 
temuan anggota MEE. Hasil pertemuan itu dituangkan dalam sebuah naskah 
perjanjian yang disebut The Treaty on European Union (TEU) atau Perjanjian 
Penyatuan Eropa yang telah ditandatangani oleh Kepala Negara/Pemerintah 
di Maastrich, Belanda. Referendum dimaksudkan untuk mendapatkan per- 
setujuan dari 12 negara anggota Masyarakat Eropa, yakni Inggris, Jerman, 
Prancis, Belanda, Belgia, Luksemburg, Italia, Irlandia, Denmark, Portugal, 
Spanyol, dan Yunani. 

4) Perubahan Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) menjadi Uni Eropa (UE) 
Melalui perjanjian Maastrich, ke-12 negara anggota Masyarakat Eropa 
dipersatukan dalam mekanisme Kesatuan Eropa, dengan pelaksanaan secara 
bertahap. The Treaty on European Union mulai dilaksanakan pada tanggal 1 
Januari 1993, setelah diratifikasi oleh semua parlemen anggota masyarakat 
Eropa. Mulai tahun 1999, Masyarakat Eropa hanya mengenal satu mata uang 
yang disebut European Currency Unit (ECU) atau (European Union - EU). 

Beberapa bentuk perjanjian yang pernah dilakukan MEE harus mengalami 
beberapa kali amandemen. Hal itu berkaitan dengan bertambahnya anggota. 
Kenggotaan Uni Eropa terbuka bagi semua negara dengan syarat: 

a) negara tersebut berada di kawasan Benua Eropa; 

b) negara tersebut harus menerapkan prinsip-prinsip demokrasi, penegakan 
hukum, menghormati hak asasi manusia (HAM), dan bersedia menjalankan 
segala peraturan perundang-undangan Eropa. 

Pada tahun 2004 keanggotaan Uni Eropa berjumlah dua puluh lima negara. 
Sepuluh negara yang menjadi anggota baru Uni Eropa sebelumnya berada di 
wilayah Eropa Timur. Negara anggota Uni Eropa yang baru itu adalah Republik 
Ceko, Estonia, Hongaria, Latvia, Lithuania, Malta, Polandia, Siprus, Republik 
Slovakia, dan Slovenia. Pada tahun 2007, Bulgaria dan Rumania juga diharapkan 
bergabung dengan Uni Eropa. Sementara itu, permintaan Turki untuk menjadi 
anggota Uni Eropa masih ditangguhkan. Hal itu disebabkan Turki belum 
melaksanakan perubahan (reformasi) politik dan ekonomi di dalam negerinya. 
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b. Asia Pasifik Economic Cooperation (APEC) 

1) Latar Belakang Berdirinya APEC 

Dinamika ekonomi politik Asia Pasifik pada akhir tahun 1993 tampak 
memasuki babak baru, terutama dalam bentuk pengorganisasian kerja sama 
perdagangan dan investasi regional. Dalam hal ini, negara-negara Asia Pasifik 
berbeda dengan negara-negara di Eropa Barat. Negara-negara di Eropa Barat 
memulainya dengan membentuk wadah kerja sama regional. Dengan organisasi 
itu, ekonomi di setiap negara saling berhubungan dan menghasilkan ekonomi 
Eropa yang lebih kuat daripada sebelum Perang Dunia II. Sebaliknya, negara- 
negara Asia Pasifik, terutama sejak tahun 1970-an, saling berhubungan secara 
intensif dan menimbulkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi walaupun tanpa 
kerangka kerja sama formal seperti yang ada di Eropa. Bahkan, berbagai transaksi 
ekonomi terjadi antarnegara yang kadang-kadang tidak memiliki hubungan 
diplomatik. Taiwan adalah contoh negara yang tidak diakui eksistensi politiknya, 
tetapi menjadi rekanan aktif sebagian besar negara Asia Pasifik dalam kegiatan 
ekonomi. Sekarang dinamika ekonomi itu dianggap memerlukan wadah 
organisasi yang lebih formal. 

Dunia usaha lebih dahulu merasakan adanya kebutuhan akan organisasi 
itu, seperti tercermin dalam pembentukan Pacific Basin Economic Council 
(PBEC) tahun 1969. Organisasi ini beranggotakan pebisnis dari semua negara 
Asia Pasifik, kecuali Korea Utara dan Kampuchea. Organisasi PBEC aktif men- 
dorong perdagangan dan investasi di wilayah Asia Pasifik, tetapi hanya melibat- 
kan sektor swasta. 

Pada tahun 1980 muncul Pacific Economic Cooperation Council iPECC). 
Organisasi yang lahir di Canberra, Australia ini menciptakan kelompok kerja 
untuk mengidentifikasi kepentingan ekonomi regional, terutama perdagangan, 
sumber daya manusia, alih teknologi, energi, dan telekomunikasi. Walaupun 
masih bersifat informal, PECC melibatkan para pejabat pemerintah, pelaku 
bisnis, dan akademis. Salah satu hasil kegiatan PECC adalah terbentuknya Asia 
Pasific Economic Cooperation (APEC) sebagai wadah kerja sama bangsa-bangsa 
di kawasan Asia Pasifik di bidang ekonomi yang secara resmi terbentuk bulan 
November 1989 di Canberra, Australia pada tahun 1989. Pembentukan APEC 
atas usulan Perdana Menteri Australia, Bob Hawke. Suatu hal yang melatar- 
belakangi terbentuknya APEC adalah perkembangan situasi politik dan ekonomi 
dunia pada waktu itu yang berubah secara cepat dengan munculnya kelompok- 
kelompok perdagangan seperti MEE, NAFTA. Selain itu pembahan besar terjadi 
di bidang politik dan ekonomi yang terjadi di Uni Soviet dan Eropa Timur. Hal 
ini diikuti dengan kekhawatiran gagalnya perundingan Putaran Uruguay (per¬ 
dagangan bebas). Apabila masalah perdagangan bebas gagal disepakati, diduga 
akan memicu sikap proteksi dari setiap negara dan sangat menghambat 
perdagangan bebas. Oleh karena itu, APEC dianggap bisa menjadi langkah 
efektif untuk mengamankan kepentingan perdagangan negara-negara di kawasan 
Asia Pasifik. 


Adapun tujuan dibentuknya APEC adalah untuk meningkatkan kerja sama 
ekonomi di kawasan Asia Pasifik terutama di bidang perdagangan dan investasi. 


2) Anggota dan Klasifikasi Negara Anggota 

Pada awal berdirinya, APEC beranggotakan dua belas negara, yaitu enam 
negara anggota ASEAN dan enam mitra dialognya, seperti Jepang, Korea 
Selatan, Australia, Selandia Baru, Kanada, dan Amerika Serikat. Pada tahun 
1991 APEC menerima Cina, Hongkong dan Taiwan masuk menjadi anggota- 
nya. Dalam pertemuan di Seattle, Kanada pada bulan November 1993, APEC 
memasukkan Papua Nugini dan Meksiko sebagai anggota.Pada pertemuan di 
Bogor tahun 1994 anggota APEC menjadi 18 negara yaitu : 

a) Indonesia j) Korea Selatan 

b) Singapura k) Selandia Baru 

c) Thailand 1) Australia 


d) Filipina 

e) Malaysia 


m) RRC 

n) Taiwan 

o) Hongkong 

p) Meksiko 

q) Papua Nugini 

r) Cile 


f) Brunei Darussalam 

g) Amerika Serikat 


h) Jepang 

i) Kanada 


Dari 18 negara anggota, diklasifikasikan menjadi 4 kelompokyang didasar- 
kan atas kemajuan ekonomi dan industri, yaitu sebagai berikut. 

a) Negara sangat maju : AS dan Jepang. 

b) Negara maju : Kanada, Australia, dan Selandia Baru. 

c) Negara industri : Korea Selatan, Singapura, Taiwan dan Hongkong. 

d) Negara berkembang : Brunei Darusalam, Malaysia, Filipina, Thailand, RRC, 
Meksiko, Papua Nugini, Cili, dan Indonesia. 

3) KTT APEC 

APEC merupakan kerja sama ekonomi regional untuk memajukan 
perdagangan dan investasi di Asia Pasifik. Pertemuan tingkat tinggi para kepala 
negara/pemerintah disebut meeting atau AELM [APEC Economic Leaders 
Meeting = Pertemuan para pemimpin Ekonomi APEC) yang bersifat informal. 
Adapun AELM diadakan: 

a) AELM I di Seattle, AS tahun 1993 

b) AELM II, di Bogor, Indonesia tahun 1994 

c) AELM III, di Osaka, Jepang tahun 1995 

d) AELM IV di Manila Filipina tahun 1996 

e) AELM V di Kuala Lumpur, Malaysia, tanggal 17-18 November 1998. 

4) Ketja Sama APEC 

Sejak akhir tahun 1980-an, motivasi untuk melakukan kerja sama regional 
itu makin kuat karena beberapa hal berikut ini. 
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a) Perlu kesiapan negara-negara Asia Pasifik terhadap kemungkinan 
peningkatan proteksi di Eropa dan Amerika Serikat. Seperti telah diketahui 
bahwa pada dasawarsa 1980-an, Eropa mempercepat langkahnya menuju 
penyatuan ekonomi dan moneter Eropa. Demikian pula halnya ketika North 
American Free Trade Area (NAFTA) makin gencar dan Amerika Serikat 
makin sering menerapkan tekanan politik dalam kebijakan perdagangan 
luar negerinya, misalnya, melalui ancaman pencabutan fasilitas Generalized 
System of Preferences (GSP). Antisipasi terhadap perkembangan itu 
mendorong para pemimpin kawasan ini memformalkan kerja sama regional. 

b) Peningkatan pertumbuhan perdagangan Intra-Asia dan Intra-Asia Pasifik. 
Dalam periode 1988-1992 total ekspor negara-negara anggota APEC 
meningkat dari 1.079,4 miliar dolar Amerika menjadi 1.518,0 miliar dolar 
Amerika dan 66 persen di antaranya adalah ekspor ke sesama anggota 
APEC. Dalam periode yang sama, total impor negara-negara meningkat 
dari 1.221,1 miliar dolar Amerika menjadi 1.519,4 miliar dollar Amerika 
dan 67,2 persen di antaranya adalah impor dari sesama anggota APEC. 
Makin intensifnya interaksi intraregional itu juga diduga menumbuhkan 
motivasi regionalisme di kawasan yang menghasilkan kira-kira 50 persen 
produksi dunia dan menguasai 40 persen pangsa pasar global. 

c) Kemunculan negara-negara industri baru di Asia Timur. Keyakinan akan 
kekuatan sendiri dan rasa percaya diri yang muncul akibat prestasi itu juga 
banyak mendorong negara-negara di kawasan ini untuk melakukan kerja 
sama regional. 

d) Infrastruktur yang makin baik, seperti telekomunikasi dalam mendukung 
kerja sama regional. 

Dari sudut kepentingan ekonomi, lebih dari 70% pasar ekspor Indonesia 
berada di kawasan Asia Pasifik. Begitu pula impor Indonesia kira-kira 60% 
berasal dari negara-negara anggota APEC. Mereka juga menyumbang hampir 
35% dari keseluruhan bantuan luar negeri yang diterima Indonesia. Dampak 
kerja sama ekonomi dalam kegiatan investasi di APEC adalah terbukanya peluang 
pasar yang makin lebar. Hal yang juga harus dimengerti ialah APEC bisa menjadi 
ancaman jika perekonomian kita tidak segera dipersiapkan untuk arus 
perdagangan bebas. Dengan terjun ke perdagangan bebas, sebuah negara harus 
siap menerima banjir barang impor, tetapi yang dimaksud bukan perdagangan 
bebas dalam arti sebebas-bebasnya. 

Persoalan besar yang dihadapi negara-negara Selatan dalam kedua arena 
tersebut adalah rendahnya tingkat solidaritas mereka. Dalam APEC, negara- 
negara Selatan tidak bertindak sebagai kelompok yang bersatu. Misalnya, 
Malaysia yang berusaha menentang Amerika Serikat ternyata tidak memperoleh 
dukungan dari rekan-rekannya dari ASEAN. Begitu pula yang terjadi dalam 
perundingan Putaran Uruguay dan GATT. Upaya negara-negara Selatan untuk 
menerapkan strategi koalisi global dan melakukan negosiasi dan tawar-menawar 


sebagai kelompok seperti yang mereka lakukan dalam United Nations 
Conference on Trade and Development (UNCTAD) tidak berhasil karena 
beberapa alasan berikut. 

a) Penerapan strategi pecah dan tindas oleh negara-negara Utara, terutama 
Amerika Serikat. Salah satu mekanismenya adalah tekanan-tekanan bilateral 
terhadap negara-negara yang hendak menentang usulan GATT. 

b) Adanya kehendak negara-negara Selatan untuk membentuk koalisi 
menentang negara-negara Utara. Oleh karena itu, negara-negara Utara 
mengusulkan pembentukan Kelompok Cairns dalam GATT yang 
beranggotakan negara-negara Utara dan Selatan, seperti Argentina, 
Australia, Brasil, Cile, Kolombia, Filipina, Hongaria, Indonesia, Kanada, 
Malaysia, Selandia Baru, Thailand, dan Uruguay. Dengan demikian, 
pengelompokan yang eksklusif dari negara-negara Selatan tidak terjadi. 

c) Adanya kemungkinan bahwa keberhasilan Taiwan, Korea Selatan, dan 
Singapura sebagai negara industri baru melalui jalur kapitalis, neoklasik, 
dan dengan menempel pada negara besar, seperti Amerika Serikat telah 
melunturkan keyakinan banyak negara Selatan tentang efektivitas koalisi 
Selatan-Selatan itu. 

5) Prinsip ASEAN dan Sikap Indonesia 

Prinsip ASEAN terhadap APEC adalah sebagai berikut. 

a) Setiap peningkatan kerja sama di kawasan Asia-Pasifik, hendaknya identitas, 
kepentingan, dan persatuan ASEAN tetap dipertahankan. 

b) Kerja sama hendaknya didasarkan pada prinsip-prinsip persamaan, keadilan, 
dan keuntungan bersama. 

c) Hendaknya kerja sama tidak diarahkan pada pembentukan blok perdagangan 
yang tertutup (inward looking economic or trading block). 

d) Hendaknya kerja sama ditujukan untuk memperkuat kemampuan individual 
dan kolektif para peserta. 

e) Hendaknya pertumbuhan kerja sama dikembangkan secara bertahap dan 
pragmatis 

Sedangkan sikap Indonesia terhadap keberadaan APEC adalah menyambut 
era perdagangan bebas dengan tangan terbuka. Perdagangan bebas menuntut 
produk-produk berkualitas, memiliki daya saing tinggi dan mampu menembus 
pasaran dunia. Untuk mempersiapkan era pasar bebas tersebut, maka langkah 
pemerintah Indonesia adalah sebagai berikut. 

a) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. 

b) Meningkatkan mutu produk-produk agar mampu menembus pasaran dunia 
dan mampu bersaing. 

c) Meningkatkan budaya ACI (Aku Cinta Indonesia), yaitu menumbuhkan 
mentalitas di kalangan rakyat Indonesia dari kalangan bawah, menengah 
dan atas agar mencintai segala produksi dalam negeri. 
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d) Meningkatkan semangat nasionalisme agar tidak terbawa arus globalisasi 
agar tercipta modernisasi bukan westernisasi. 

e) Meningkatkan semangat juang dan pantang menyerah untuk membangun 
bangsa dan negara. 

c. Asean Free Trade Area (AFTA) 

AFTA atau kawasan perdagangan bebas adalah suatu bentuk kerja sama 
negara-negara anggota ASEAN untuk membentuk kawasan perdagangan bebas. 
Pembentukan AFTA berdasarkan pertemuan para Menteri Ekonomi anggota 
ASEAN pada tahun 1994 di Chiang Mai, Thailand. 

Pertemuan Chiang Mai menghasilkan tiga keputusan penting sebagai 
berikut. 

1) Seluruh anggota ASEAN sepakat bahwa pembentukan kawasan perdagangan 
bebas dipercepat pelaksanaannya dari tahun 2010 menjadi 2005. 

2) Jumlah produk yang telah disetujui masuk dalam daftar AFTA (inclusion 
list/\\l) ditambah dan semua produk yang tergolong dalam temporary 
exclusion list/TEL secara bertahap akan masuk IL. Semua produk TEL 
diharapkan masuk dalam IL pada tanggal 1 Januari 2000. 

3) Memasukkan semua produk pertama yang belum masuk dalam skema 
common effective preferential tariff (CEPT) yang terbagi sebagai berikut. 

a) Daftar produk yang segera masuk dalam IL menjadi immediate inclusion 
list/ViL mulai tarifnya menjadi 0-5% pada tahun 2003. 

b) Produk yang memiliki sensitivitas (sensitive list), seperti beras dan gula, 
akan diperlakukan khusus di luar skema CEPT. 

c) Produk dalam kategori TEL akan menjadi IL pada tahun 2003. 
Negara-negara anggota ASEAN menggagas melaksanakan AFTA dengan 

tujuan: 

1) meningkatkan perdagangan dan spesialisasi di lingkungan keanggotaan 
ASEAN; 

2) meningkatkan jumlah ekspor negara-negara anggota ASEAN; 

3) meningkatkan investasi dalam kegiatan produksi dan jasa antaranggota 
ASEAN; 

4) meningkatkan masuknya investasi dari luar negara anggota ASEAN. 

d. North American Free Trade Area (NAFTA) 

Kawasan bebas perdagangan ternyata tidak hanya dimiliki oleh negara- 
negara anggota ASEAN. Di kawasan Amerika Utara kesepakatan untuk 
membentuk kawasan bebas perdagangan juga dilakukan kebijakan ekonomi 
tersebut North American Free Trade Area (NAFTA). 

NAFTA dibentuk oleh negara Amerika Serikat, Kanada, dan Meksiko. 
Kesepakatan untuk membentuk kawasan perdagangan bebas dilakukan pada 
tanggal 12 Agustus 1992. Namun, pelaksanaan NAFTA dimulai pada awal 
tahun 1994. 


Tujuan yang ingin dicapai dengan diberlakukannya NAFTA, antara lain: 

1) meningkatkan kegiatan ekonomi para anggota; 

2) mengusahakan standarisasi barang-barang yang diperdagangkan; 

3) meningkatkan pelayanan pada konsumen dengan mengutamakan aspek 
keselamatan, kesehatan, dan ramah dengan lingkungan; 

4) mengatur keseimbangan ekspor dan impor di antara anggota. 



Kejar Info 

Buatlah Wiping tentang : Kerja sama bidang ekonomi dalam wadah 
MEE, NAFTA dan APEC! Cukup 20-25 halaman saja! 


Berpikir Kritis~® )- 


APEC 


APEC merupakan kerja sama ekonomi regional untuk memajukan 
perdagangan dan investasi di Asia Pasifik. 

Carilah literatur tentang APEC. Berdasarkan penggalian informasi dari 
literatur tersebut, buatlah ringkasannya dan apa pentingnya APEC bagi 
Indonesia? 

Hasilnya dipresentasikan di depan kelas dan kemudian dikumpulkan kepada 
bapak/ibu guru kalian! 





Kecakapan Sosial ®}= 


Diskusikan dengan temanmu yang berbeda jenis kelamin dan berbeda 
agama! 

Pada akhir tahun 1949, Amerika Serikat sebagai pemimpin Blok Barat 
(liberal kapitalis) dikejutkan dengan telah meluasnya pengaruh sosialis 
komunis di wilayah Asia. Keterkejutan negara adidaya Amerika Serikat 
disebabkan oleh kemenangan komunis di daratan Cina. Kemenangan 
komunis di Cina menyebabkan lahirnya negara komunis Cina dengan nama 
Republik Rakyat Cina (RRC). PKI pernah mengadakan pemberontakan 
terhadap pemerintah Indonesia pada tahun 1948 dan 1965. 

Sebagai makhluk sosial, bagaimana sikap kalian terhadap mantan 
anggota PKI yang ada di daerahmu? 


D. Perkembangan Politik Dunia Masa Parang Dingin 

Berakhirnya Perang Dunia II menyebabkan Amerika Serikat dan Uni Soviet 
keluar sebagai pemenang perang dan muncul sebagai negara adikuasa/super 
power yang kemudian memainkan peranan di panggung politik, ekonomi dan 
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militer dunia internasional. Lahirnya kekuatan adidaya baru yang mewakili 
kepentingan Blok Barat dan Blok Timur menimbulkan suasana yang tidak 
representatif. Pertentangan di antara dua kekuatan dunia tersebut melahirkan 
Perang Dingin (the cold war). 

Keadaan dunia setelah berakhirnya Perang Dunia 11 makin mencekam setelah 
Blok Barat yang dipimpin oleh Amerika Serikat dan Blok Timur yang dipimpin 
Uni Soviet saling berebut pengaruh. 

Berbagai unjuk kekuatan digelar oleh kedua kubu untuk menjadi yang paling 
kuat di dunia. Pertentangan secara psikologi menyebabkan dunia dalam suasana 
Perang Dingin. 

Faktor-Faktor Penyebab Perang Dingin 

Pasca PD 11 terjadilah perebutan pengaruh antara Amerika Serikat dengan 
Uni Soviet yang melahirkan Perang Dingin (Cold War) yanq disebut juga sebagai 
‘perang urat syaraf’. Perang Dingin adalah suasana internasional yang penuh 
ketegangan dan bermusuhan akibat konflik ideologi antara Blok Barat (liberal 
kapitalis) pimpinan Amerika Serikat dan Blok Timur (sosialis komunis) 
pimpinan Uni Soviet yang berkembang setelah Perang Dunia II berakhir. 
Dampak yang terjadi akibat Perang Dunia II sangat luas dan kompleks, baik 
menyangkut aspek politik, ekonomi, sosial, maupun kebudayaan. Amerika 
Serikat dan Uni Soviet yang berperan besar dalam mengakhiri Perang Dunia II 
tampil sebagai kekuatan dunia. Karena merasa paling kuat dalam segala hal, 
kedua negara itu saling berusaha memperluas pengaruh ke seluruh negara di 
dunia. Tujuannya adalah mereka ingin menjadi nomor satu dan menjadi penguasa 
tunggal dunia. Untuk tujuan tersebut, mereka melakukan segala hal, tetapi 
keduanya belum pernah secara langsung berhadapan dalam perang terbuka. 
Persaingan dua kekuatan adidaya dunia tersebut menimbulkan Perang Dingin. 

Penyebab Terjadinya Perang Dingin 

Secara umum, Perang Dingin terjadi akibat dipicu oleh hal-hal sebagai berikut. 

1) Perbedaan dan Pertentangan Ideologi 

Amerika Serikat adalah negara yang berideologi liberal kapitalis, sedangkan 
Uni Soviet adalah negara yang berideologi sosialis komunis. Sejak awal 
kelahirannya, paham sosialis komunis memang tidak sejalan dengan paham liberal 
kapitalis. Bahkan, kelahiran sosialis komunis memang dipicu adanya liberal 
kapitalis yang pada waktu itu bertindak sewenang-wenang. Akibat perbedaan 
ideologi, setelah musuh bersama (Jerman) dapat mereka lenyapkan dalam Perang 
Dunia II, pertentangan ideologi kembali terjadi. Akibatnya, kedua kekuatan 
adidaya tersebut berusaha saling mengalahkan. Salah satu caranya adalah 
memengaruhi negara-negara lain untuk bergabung dalam kelompoknya. Oleh 
karena itu, dunia ini akhirnya seolah-olah terbagi menjadi Blok Barat yang 
berpaham liberal kapitalis dengan Amerika Serikat sebagai pemimpinnya, dan 
Blok Timur yang berpaham sosialis komunis dengan Uni Soviet sebagai 
pemimpinnya. 


2) Perebutan Dominasi Kepemimpinan 

Amerika Serikat dan Uni Soviet saling berusaha menjadi pemimpin dunia. 
Mereka memimpikan dapat berkuasa dan memimpin dunia seperti masa 
kejayaan Inggris dan Francis pada masa imperialis kuno. Namun, kekuasaan 
yang biasanya dilakukan pada masa imperialis kuno sekarang sudah tidak mereka 
lakukan lagi. Amerika Serikat dan Uni Soviet berusaha menjadi pemimpin dunia 
dengan cara baru, misalnya dengan kekuatan ekonominya. Dengan demikian, 
Amerika Serikat dan Uni Soviet tampil sebagai imperialis muda. 

Amerika Serikat dengan kekuatan ekonominya berusaha memengaruhi 
negara-negara lain khususnya yang baru merdeka dengan paket bantuan ekonomi. 
Pemerintah Amerika Serikat beranggapan bahwa negara yang rakyatnya hidup 
makmur dapat menjadi tempat pemasaran hasil industrinya. Selain itu, rakyat 
yang hidupnya telah makmur juga akan menjauhkan dari pengaruh sosialis 
komunis. Hanya kemiskinan yang menjadi ladang subur bagi perkembangan 
sosialis komunis. Sedangkan Uni Soviet yang mempunyai kekuatan ekonomi, 
tetapi tidak sebesar Amerika Serikat juga berusaha membentengi negara-negara 
yang telah mendapat pengaruhnya. Paket bantuan ekonomi Uni Soviet juga 
diberikan guna memperbaiki keadaan ekonomi negara-negara tersebut. Selain 
itu, Uni Soviet juga berusaha mendekati rakyat yang sedang melakukan 
perjuangan nasionalnya dengan mengirimkan para tenaga ahli dan juga berbagai 
peralatan militer. 

Fenomena 

Franklin Delano Roosevelt 

Franklin Delano Roosevelt ( FD Roosevelt) adalah Presiden Amerika 
Serikat yang menduduki jabatan presiden sebanyak empat kali. Franklin 
Delano Roosevelt mampu menunjukkan kepiawaiannya sebagai seorang 
negarawan meskipun ketika usia 40 tahun Franklin Delano Roosevelt 
menderita polio yang menyebabkan kedua kakinya lumpuh. Namun, berkat 
latihan kerasnya, dia dapat sembuh. Amerika Serikat ketika dipimpin 
Franklin Delano Roosevelt mampu keluar dari depresi berat yang 
menghimpitnya sebagai negara adidaya setelah Perang Dunia 11. 


b. Bentuk-bentuk Perang Dingin 

Perebutan pengaruh antara Amerika Serikat dengan Uni Soviet meliputi 
bidang politik, ekonomi, militer, dan ruang angkasa. 

1) Bidang Politik 

Pihak AS berusaha menjadikan negara-negara yang baru merdeka dan 
negara-negara sedang berkembang menjadi sebagai negara demokrasi dengan 
tujuan agar hak-hak asasi manusia dapat terjamin. Untuk negara yang kalah 
perang yaitu Jerman dan Jepang dikembangkan paham demokrasi dan sistem 
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perekonomian kapitalisme. Sedangkan pihak US mengembangkan paham 
sosialisme-komunisme dengan pembangunan ekonomi rencana lima tahun 
dengan cara diktator, tertutup. Dengan sistem ini US dikenal sebagai ‘negara 
tirai besi’, sedangkan negara di bawah pengaruhnya di Asia yaitu Cina mendapat 
julukan ‘negara tirai bambu’. 

2) Bidang Ekonomi 

AS dan US saling memperebutkan pengaruhnya dengan menjadi pahlawan 
ekonomi yaitu menjadi negara kreditur dengan memberikan bantuan, pinjaman 
kepada negara-negara berkembang, seperti Mashall Plan (Eropean Recovery 
Program) ydkn\ bantuan ekonomi dan militer kepada negara-negara di kawasan 
Eropa Barat. Selain itu Presiden Henry S Truman memberikan bantuan teknis 
dan ekonomi khusus kepada Turki dan Yunani, yang dikenal dengan Truman 
Doctrin. 

3) Bidang Militer 

Perebutan pengaruh antara AS dengan US dalam bidang militer dalam 
bentuk pakta pertahanan militer. Berlangsungnya Perang Dingin menyebabkan 
Amerika Serikat dan Uni Soviet saling curiga satu dengan yang lain. Untuk 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya perang terbuka, kedua negara adidaya 
beserta para sekutunya saling memperkuat pertahanan dan militernya. Amerika 
Serikat beserta para sekutunya berusaha membentuk ikatan militer guna 
menghadapi serangan Uni Soviet. Pada masa Perang Dunia II berkembang 
opini dunia bahwa pasukan Uni Soviet lebih unggul jumlah personel dan 
persenjataannya. Hal itu dibuktikan dengan keberhasilan pasukan Uni Soviet 
dalam menghentikan gerakan pasukan Jerman di wilayah Eropa Timur. Hal itu 
berlaku sebaliknya, Amerika Serikat tersendat-sendat menghentikan laju pasukan 
Jerman di Eropa Barat meskipun dibantu Inggris. 

Di kawasan Atlantik Utara, Amerika Serikat bersama sekutunya Inggris, 
Prancis, Belanda, Belgia, Luksemburg, Norwegia, dan Kanada, setuju untuk 
membentuk persekutuan militer bersama. Persekutuan militer itu disebut North 
Atlantic Treaty Organization (NATO) yang berdiri tahun 1949. Keanggotaan 
NATO diperluas lagi dengan masuknya Italia dan Islandia, Yunani, dan Turki 
(1952) serta Jerman Barat (1955). Di dalam NATO terdapat ketentuan bahwa 
serangan terhadap salah satu negara anggota dianggap sebagai serangan terhadap 
keseluruhan sehingga semua negara anggota wajib saling memberi bantuan. 

Amerika Serikat juga berusaha menggelar kekuatan militernya di kawasan 
Timur Tengah dan Asia Selatan. Untuk keperluan itu, Amerika Serikat bersama 
Turki, Irak, Iran, dan Pakistan membentuk kerja sama militer. Nama kerja sama 
militer itu adalah Middle East Treaty Organization yang disingkat METO atau 
dikenal dengan CENTO [Central Treaty Organizatiot% yang berdiri tahun 1959 
yang semula bernama Pakta Bagdad (1955). 

Untuk menahan laju perluasan komunis di Asia Tenggara, Amerika Serikat 
membentuk kerja sama militer yang disebut South East Asia Treaty Organization 
atau SEATO. Pada tahun 1954, kerja sama militer itu terdiri atas negara Amerika 


Serikat, Inggris, Prands, Australia, Thailand, Filipina, dan Selandia Baru. 
Sementara itu, laju komunis di Pasifik Selatan coba dihambat Amerika Serikat 
dengan membentuk kerja sama militer pula. Kerja sama pertahanan di Pasifik 
Selatan disebut ANZUS (Australia, New Zeland, and United States) dengan 
anggota AS, Australia dan New Zeland yang didirikan atas dasar Tripatite 
Security Treaty'pada tanggal 1 September 1951. 

Sedangkan Uni Soviet berusaha mengimbangi kekuatan militer Blok Barat 
dengan membentuk kerja sama militer pula. Pada 14 Mei 1955 Uni Soviet 
bersama Mongolia, Polandia, Cekoslowakia, Bulgaria, Rumania, dan Jerman 
Timur membentuk Pact of Mutual Assistance and Unifield Command atau 
dikenal dengan sebutan Pakta Warsawa. 

4) Bidang Ruang angkasa 

Perebutan pengaruh antara AS dengan US juga melanda pada kecanggihan 
teknologi ruang angkasa lebih lanjut di bahas pada subbab eksploitasi teknologi 
ruang angkasa. 



Semangat Produktivitas 



Bentuklah kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang siswa (usahakan 
yang berasal dari daerah yang berbeda) 

Amati kegiatan produksi yang dilakukan masyarakat di daerahmu 
terutama kesiapan untuk menyongsong era perdagangan bebas. Lakukan 
wawancara dengan pengusaha atau produsen tentang kegiatan produksi 
yang mereka lakukan. Identifikasi barang apa yang diproduksi, bagaimana 
memproduksi, bagaimana kegiatan distribusi/pemasaran? Bagaimana 
kesiapan sumber daya manusia untuk menghadapi era perdagangan bebas? 


% 






E. Hubungan Pemerintahan Komunis di Cina, Perang Korea, dan Revolusi Kuba 
dengan Perluasan Perang Dingin ke Luar Eropa 

Amerika Serikat dan Uni Soviet sebagai negara adidaya baru setelah perang 
dunia masing-masing saling berusaha memperluas pengaruhnya ke seluruh 
penjuru dunia. Berbagai cara mereka lakukan untuk meluaskan pengaruh itu. 
Bantuan ekonomi, tenaga ahli, bahkan peralatan perang mereka berikan asalkan 
negara tersebut bersedia menjadi pengikutnya. Usaha melakukan pengaruh dan 
mencari kawan sebanyak-banyaknya tidak hanya dilakukan di kawasan Eropa, 
tetapi juga keluar Eropa. 

Wilayah Asia yang mempunyai jumlah penduduk padat dan kekayaan 
melimpah menjadi incaran utama kedua negara adidaya. Apalagi, negara-negara 
di kawasan Asia mayoritas merupakan negara yang baru merdeka setelah Perang 
Dunia II sehingga menjadi sasaran empuk untuk memperluas pengaruh. Negara- 
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negara baru tersebut tentunya membutuhkan modal besar untuk memperbaiki 
keadaan dan menjalankan pemerintahan. Sementara itu, kedua negara adidaya 
tersebut memiliki apa yang dibutuhkan oleh negara-negara baru. Ibarat saling 
menguntungkan, terjadilah hubungan antara negara-negara baru dan negara 
adidaya. 

1. Pemerintahan Komunis di Cina 

Pada akhir tahun 1949, Amerika Serikat sebagai pemimpin Blok Barat 
(liberal kapitalis) dikejutkan dengan telah meluasnya pengaruh sosialis komunis 
di wilayah Asia. Keterkejutan negara adidaya Amerika Serikat disebabkan oleh 
kemenangan komunis di daratan Cina. Kemenangan komunis di Cina 
menyebabkan lahirnya negara komunis Cina dengan nama Republik Rakyat 
Cina (RRC). 

a. Cina Sebelum Perang Dunia II 

Kehidupan bangsa Cina dikatakan memasuki 
masa modern setelah pemerintahannya berubah dari 
kekaisaran menjadi republik untuk pertama kalinya. 

Pada bulan Desember 1911 Republik Rakyat Cina 
terbentuk dengan Dr. Sun Yat Sen sebagai presiden- 
nya. Dinasti Manchu yang dipecundangi. Dr. Sun 
Yat Sen berusaha menyusun kekuatan kembali 
dengan meminta bantuan Yuan Shih Kay, mantan 
petinggi militer. Namun, Yuan Shih Kay bersimpati 
dengan perjuangan Dr. Sun Yat Sen dan berniat 
membantunya secara diam-diam. Atas bantuan dan 
perjuangannya. Dr. Sun Yat Sen meminta Yuan Shih 
Kay menjadi Presiden Republik Cina. 

Yuan Shih Kay memerintah Cina secara diktator. Hal itu tentu saja 
mengecewakan kelompok revolusioner yang telah memberi kepercayaan Yuan 
Shih Kay memimpin Cina. Oleh karena itu, mereka kemudian membentuk 
Partai Nasional (Kuomintang)^yddaiahun 1913. Selanjutnya, kaumrevolusioner 
mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan Yuan Shih Kay. Namun, 
revolusi mengalami kegagalan sehingga pemimpinnya melarikan diri ke Jepang. 
Yuan Shih Kay makin bertindak tidak simpatik terhadap para pendukungnya 
karena merasa paling kuat. Yuan Shih Kay berkeinginan menghidupkan kembali 
kekaisaran di Cina. Tentu saja keinginan itu ditentang para pengikutnya, terutama 
dari kalangan militer. Menjelang tahun 1916 pemerintahan di Beijing mulai 
melemah. Namun, militer yang menjadi inti kekuatannya di Utara masih mampu 
mengontrol wilayahnya. Dengan demikian, kaum militer sebenarnya yang 
berkuasa di Cina Utara. 

Sementara itu, di Cina Selatan kaum militer meminta Dr. Sun Yat Sen untuk 
mendirikan pemerintahan baru dan terbentuk di Kanton pada tahun 1917. Pada 
tahun 1922 pemerintahan republik runtuh dan kaum militer yang berkuasa. 



Sumber: The Bettman Archive 


Gambar 3.5 Dr. Sun Yat Sen 


oleh karena ada dua pemerintahan dalam satu wilayah Cina, terjadilah perang 
saudara. Pada tahun 1919 Dr. Sun Yat Sen mengadakan pembenahan terhadap 
Partai Nasional dengan merekrut pada mahasiswa. Pada saat yang sama, 
ideologi komunis mulai menyusup di Cina dan banyak dianut mahasiswa yang 
berada di Beijing dan Shanghai. Pada tahun 1923 Uni Soviet mulai menjalin 
hubungan dengan pemerintah Cina. Uni Soviet mengirimkan beberapa 
penasihatnya ke Cina untuk membantu kaum nasionalis. Uni Soviet menyaran- 
kan agar kaum komunis dan nasionalis bersatu untuk melancarkan revolusi 
melawan pemerintahan militer di Utara. 

Pada tahun 1925 Dr. Sun Yat Sen meninggal dan kepemimpinannya 
digantikan oleh Chiang Kai-shek seorang militer. Pada tahun 1926, para 
pemimpin militer di Utara berhasil ditundukkan oleh orang-orang nasionalis 
dan komunis. Namun, setahun kemudian, Chiang Kai-shek berbalik memusuhi 
kaum komunis. Pada tahun 1928 seluruh Cina berhasil disatukan dalam 
pemerintahan kaum nasionalis. 

Meskipun kaum nasionalis berkuasa di Cina, sebenarnya mereka tidak 
mampu mengontrol seluruh wilayah Cina secara penuh. Gangguan yang 
dilakukan kaum komunis dan usaha agresi Jepang mewarnai masa 
pemerintahan kaum nasionalis. Kaum komunis berhasil mengonsolidasikan 
kekuasaannya di wilayah tengah dan selatan Cina. Namun, pada tahun 1934 
Chiang Kai-shek berhasil mematahkan perlawanan kaum komunis. Akibat 
pertempuran tersebut, kaum komunis Cina mulai mengonsolidasikan 
kekuatannya di bagian Utara Cina. Untuk maksud itu, Mao Zedong, pemimpin 
Partai Komunis Cina mengajak pengikutnya melakukan perjalanan panjang 
melalui darat untuk mencapai Provinsi Shensi di Cina Utara. Kegiatan itu 
kemudian dikenal sebagai peristiwa Long March. 

Jepang pada tahun 1931 mulai menguasai sebagian wilayah Cina. 
Sementara itu, Chiang Kai-shek juga tidak mampu mengatasi agresi Jepang 
karena sedang bertempur melawan kaum komunis. Pada tahun 1937 Jepang 
hampir menguasai seluruh wilayah Cina. Para kaum nasionalis mengundurkan 
diri dari Provinsi Szechwan dan menjadikan Chung-Ching sebagai ibu kota 
negara sementara. Ketika Perang Dunia II berkecamuk, Cina menggabungkan 
diri dalam kelompok Sekutu. Namun, peperangan yang lama dan menguras 
berbagai sumber daya menyebabkan dukungan rakyat Cina pada kelompok 
nasionalis mulai mengendur. Kaum komunis pandai membaca situasi ini dan 
mengambil kesempatan memperluas pengaruhnya pada masyarakat. Akibatnya, 
kaum komunis berhasil merebut beberapa wilayah Cina di utara dari pemerintah 
pendudukan Jepang yang mulai melemah. Kaum komunis kemudian mem- 
perkuat pasukannya dan mengajak rakyat untuk membantu menyediakan 
makanan dan tempat perlindungan. Atas kebaikan penduduk di daerah pedesaan 
ini, kaum komunis kemudian melakukan revolusi sosial. Caranya dengan 
membagi-bagikan tanah kepada para petani dan penduduk pedesaan. 
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b. Cina Setelah Perang Dunia II 

Ketika Perang Dunia II berakhir, kaum komunis telah berhasil menguasai 
wilayah Cina bagian utara. Usaha untuk mengakhiri pertikaian di Cina setelah 
Perang Dunia II juga telah dicoba dilakukan. Amerika Serikat sebagai salah satu 
negara adidaya berusaha menghentikan perang saudara di Cina dengan 
mengirim Jenderal George C. Marshall ke Cina pada tahun 1946. Tugasnya 
adalah mengusahakan penyelesaian politik antara kaum nasionalis dan kaum 
komunis. Namun, usaha itu mengalami kegagalan. 

Keunggulan pasukan dan taktik yang jitu 
dari kaum komunis dan keberhasilan revolusi 
sosial berhasil mengalahkan kaum nasionalis. 

Pasukan Mao Zedong setelah berhasil merebut 
Tientsin dan Beijing pada Januari 1949 ber¬ 
hasil memukul mundur pasukan kaum nasiona¬ 
lis ke wilayah selatan. Pada tanggal 1 Oktober 
1949 Mao Zedong memproklamasikan berdi- 
rinya Republik Rakyat Cina dengan ibu kota 
Beijing. Sementara itu, Chiang Kai-shek dan 
para pengikutnya menyingkir ke Pulau Taiwan. 

Pemerintahan baru Cina ini mendapat duku- 
ngan militer dan ekonomi dari Uni Soviet. Ke- 
hadiran Cina dengan paham komunisnya tentu saja menjadi pesaing baru bagi 
Blok Barat. Kemampuan Cina membangun angkatan bersenjata dengan per¬ 
sonal yang besar, kemampuan tenaga ahlinya yang mampu membuat bom 
atom, dan keberhasilannya dalam menata kepemilikan tanah (landreform) men¬ 
jadi kekhawatiran tersendiri bagi Blok Barat. 

Suasana Perang Dingin di wilayah Asia makin mencekam setelah komunis 
Cina berusaha meluaskan ajaran Mao Zedong pada negara-negara berkembang 
lainnya. Cina juga mulai melancarkan kebijakan ekspansi wilayah. Tibet adalah 
wilayah yang pertama terkena kebijakan ekspansi Cina (1950). Kekuatan Cina 
juga makin mengkhawatirkan Uni Soviet dan Amerika Serikat karena 
peranannya dalam Perang Korea (1950-1953) dan klaimnya atas wilayah 
Taiwan. Hubungan harmonis Cina dan Uni Soviet berakhir pada tahun 1960- 
an. Hal itu disebabkan Cina sangat mengecam kebijakan Uni Soviet untuk hidup 
berdampingan secara damai dengan Blok Barat. Cina beranggapan bahwa 
konfrontasi dengan Barat yang menganut demokrasi liberal adalah hal yang 
harus terjadi. 

Cina bahkan menuduh Uni Soviet telah mengkhianati komunisme. Oleh 
karena kejadian tersebut, sejak tahun 1960 Uni Soviet menghentikan pengiriman 
para ahlinya ke Cina. Bahkan, Uni Soviet juga menolak membantu Cina ketika 
terjadi perang di perbatasan dengan India pada tahun 1962. Cina makin 
memusuhi Uni Soviet setelah negara itu menandatangani perjanjian kerja sama 
uji coba persenjataan nuklir pada tahun 1963. Pada tahun 1966 Mao Zedong 




berusaha mengembalikan Cina ke jalur revolusioner karena ia melihat adanya 
pergeseran dalam pola hidup masyarakat Cina. Untuk memenuhi ambisinya itu, 
Mao Zedong melaksanakan Revolusi Kebudayaan. Namun, usaha ini pun mengalami 
kegagalan. Oleh karena itu, Mao Zedong menggunakan kekuatan militer untuk 
membenahi keadaan. 

Pada tahun 1970-an beberapa negara Barat seperti Kanada menjalin 
hubungan diplomatik dengan RRC. Pada tahun 1971 Amerika Serikat dan 
sekutunya menerima RRC sebagai anggota PBB menggantikan Taiwan. Pada 
tahun 1976 Mao Zedong meninggal dunia. Sepeninggalnya terjadi perebutan 
kekuasaan di Cina. Kaum moderat pimpinan Hua Guofeng dan kaum radikal 
pimpinan Jiang Qing, janda Mao Zedong berebut kekuasaan pemerintahan. 
Perebutan kekuasaan itu akhirnya dimenangkan oleh kelompok moderat. 

Pada tanggal 1 Januari 1979, Cina di bawah pimpinan Deng Xiaoping 
membuka hubungan diplomatik dengan Amerika Serikat. Meskipun Presiden 
Amerika Serikat, Richard M. Nixon pada tahun 1972 pernah mengunjungi 
Cina, kala itu Cina belum secara resmi menjalin hubungan diplomatik. 
Sepeninggal Mao Zedong, bangsa Cina banyak mengalami perubahan. Kaum 
moderat yang mendominasi Partai Komunis berusaha mengurangi kekaguman 
dan pengultusan terhadap pemimpin besar Mao Zedong. Pemerintah Cina juga 
menjalin hubungan dengan berbagai negara. Mereka juga berusaha 
memodernisasi Cina dengan menerima bantuan dari luar negeri. 

2. Perang Korea 

Lahirnya kekuatan adidaya baru setelah Perang Dunia II, yaitu Amerika 
Serikat dan Uni Soviet, menyebabkan perdamaian dunia yang diharapkan tidak 
dapat terwujud dengan segera. Amerika Serikat dan Uni Soviet saling berebut 
dan memperluas pengaruh ke seluruh dunia akibat perbedaan ideologi yang 
dimiliki. Pertikaian tersebut salah satunya adalah berdampak pada terjadinya 
Perang Korea. Perang saudara di Korea tersebut menyebabkan wilayahnya 
sampai saat ini masih terbagi atas Korea Utara dan Korea Selatan. 

a. Korea sebelum Perang Dunia II 

Korea atau Chason dalam bahasa Korea adalah sebuah wilayah berupa 
semenanjung yang berada di Asia Timur. Jepang sejak tahun 1593 telah 
mengincar wilayah Korea. Namun, berkat bantuan Cina, keinginan Jepang itu 
dapat dibendung. Ketika Perang Cina-Jepang (1894-1895) berakhir, Jepang 
makin intensif menggempur pertahanan Korea dan meningkatkan pengaruhnya. 
Pada tahun 1910 Jepang berhasil menguasai wilayah Korea secara penuh. 
Seperti halnya bentuk kolonialisme yang lain, Jepang juga melakukan eksploitasi 
besar-besaran terhadap Korea. Semua sumber daya Korea dimanfaatkan untuk 
kepentingan Jepang. 

Jepang selain mengeksploitasi segala sumber daya Korea, juga 
menumbuhkan rasa kebangsaan kepada orang Korea. Pada tanggal 1 Maret 
1919 tiga puluh tiga prajurit Korea berkumpul di Taman Pagoda, Seoul untuk 
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memroklamasikan kemerdekaannya. Peristiwa tersebut kemudian dikenal 
sebagai Pergerakan Kemerdekaan Samit (1 Maret). Gerakan kemerdekaan 
seperti itu tentu saja tidak dikehendaki oleh pemerintah pendudukan Jepang 
karena gerakan tersebut jelas-jelas menghendaki keluarnya Jepang dari wilayah 
Korea. Menghadapi keadaan itu, Jepang berusaha menggagalkan perlawanan 
tersebut. Meskipun gerakan itu mengalami kegagalan, rakyat Korea telah terilhami 
dan membangkitkan semangat kebangsaan. Puncaknya, bangsa Korea berani 
melakukan perlawanan bersenjata seperti yang terjadi di Korea. Rakyat Korea 
juga berhasil mendirikan pemerintahan sementara di Shanghai. 


b. 


Korea Setelah Perang Dunia II 

Ketika Jepang menyerah 
dalam Perang Dunia II, pasukan 
Sekutu yang terdiri atas Amerika 
Serikat dan Uni Soviet segera 
menduduki Korea. Dengan alasan 
memusnahkan sisa-sisa kekuatan 
Jepang yang berada di Utara, Uni 
Soviet mulai melancarkan se- 
rangan dan menduduki wilayah itu 
pada tanggal 12 Agustus 1945. 

Sementara itu, pasukan Amerika 
Serikat baru mendarat di Korea 
bagian selatan pada bulan September 1945. Dengan demikian, mulai saat itu 
wilayah Korea diduduki dua negara adidaya, Amerika Serikat di selatan dan 
Uni Soviet di utara. Garis lintang 38° menjadi batas wilayah yang mereka duduki. 

Pasukan Amerika Serikat mulai tahun 1948 banyak yang ditarik pulang ke 
negerinya. Hanya para penasihat militer dalam jumlah kecil yang ditinggalkan 
di tempat itu. Hal itu berkaitan dengan mulai terbentuknya pemerintahan 
Republik Korea (Selatan) pada tanggal 15 Agustus 1948. Pusat peme- 
rintahannya ditempatkan di Seoul. Presiden pertama Republik Korea adalah 
Dr. Syngman Rhee. Uni Soviet ternyata berbuat sama terhadap wilayah yang 
didudukinya di utara. Uni Soviet membentuk Republik Demokratik Rakyat Korea 
(Korea Utara) pada tanggal 1 Mei 1948. 

Uni Soviet mengangkat Kim II Sung sebagai presidennya. Uni Soviet baru 
meninggalkan Korea Utara setelah menandatangani perjanjian tentang 
pemberian bantuan ekonomi, militer, dan teknologi pada negara satelitnya itu. 
Korea Utara juga menjalin hubungan diplomatik dengan Gina. Dengan demikian, 
makin kukuh kekuatan komunis di Asia. 

Suasana tegang mulai terasa di Semenanjung Korea, setelah pihak Utara 
mulai memprovokasi dengan berbagai pelanggaran di perbatasan pada sekitar 
tahun 1949. Dengan alasan untuk menyatukan kembali Korea pada tanggal 25 
Juli 1950 tentara Korea Utara melintasi garis demarkasi dan menyerbu Korea 
Selatan. Tentara Korea Selatan karena persenjataannya tidak memadai tidak 
berhasil menghalau tentara Korea Utara. 



Sumber: Encarta Encyclopedia 

Gambar 3.7 Presiden Korea Utara dan Korea Selatan 


Atas agresi Korea Utara itu, Korea Selatan mengadukan masalah itu ke 
Dewan Keamanan PBB. Sebagai solusinya, Dewan Keamanan PBB 
mengeluarkan resolusi yang intinya memerintahkan pihak Korea Utara menarik 
pasukannya hingga garis lintang 38°. Selain itu, Dewan Keamanan PBB juga 
meminta bantuan anggota PBB untuk memberi bantuan militer ke Korea. Untuk 
itu, segera dibentuk pasukan PBB yang berasal dari enam belas negara anggota. 
Amerika Serikat mendapat mandat Dewan Keamanan PBB untuk memimpin 
pasukan PBB ke Korea. Sebagai komandan pasukan PBB dipilih Jenderal 
Douglas Mac Arthur. Pasukan PBB berhasil mendesak pasukan Korea Utara 
bahkan melewati garis lintang 38°. Pada tanggal 19 Oktober 1950 pasukan 
PBB berhasil menduduki Pyongyang, ibu kota Korea Utara. Langkah itu 
dilakukan pasukan PBB karena menurut Mac Arthur keamanan di Semenanjung 
Korea akan terjadi apabila dua negara itu disatukan. 

Cina yang menjalin hubungan diplomatik dan seideologi dengan Korea 
Utara tidak menerima tindakan pasukan PBB tersebut. Cina berpendapat bahwa 
itu hanya strategi Amerika Serikat saja untuk memperluas pengaruhnya di Korea. 
Oleh karena tidak menerima tindakan pasukan PBB, Cina mengirimkan 
pasukannya dan membantu pertahanan pasukan Korea Utara. Pada tanggal 4 
Januari 1951 pasukan PBB terdesak pasukan gabungan Cina-Korea Utara. 
Bahkan, ibu kota Korea Selatan, Seoul jatuh ke tangan pasukan gabungan. Atas 
peristiwa yang mengejutkan tersebut, Dewan Keamanan PBB kembali bersidang. 
Dewan Keamanan PBB mengambil keputusan bahwa tindakan Cina membantu 
Korea Utara adalah salah dan sebagai konsekuensinya dijalankan embargo 
ekonomi terhadap negara tersebut. Pada tanggal 12 Maret 1951 pasukan PBB 
yang telah mengonsolidasikan din berhasil merebut kembali kota Seoul, Korea 
Selatan. 

Gencatan senjata antara Korea Utara dan Korea Selatan terjadi setelah Uni 
Soviet turut campur tangan. Kesepakatan perdamaian tercapai pada tanggal 
27 Juli 1953. Pada hari itu, ditandatangani Persetujuan P’an Munjom yang 
menegaskan adanya dua Korea seperti yang kita kenal sekarang. Perang Korea 
yang berlangsung selama tiga tahun 1950-1953 telah menghancurkan segala 
sumber daya Korea. Jutaan orang kehilangan tempat tinggal dan terpisah dari 
keluarga mereka. Kerusakan itu makin menyedihkan. Oleh karena itu merupakan 
perang saudara sesama Korea dan meninggalkan luka yang masih terasa hingga 
sekarang. 

3. Revolusi Kuba 

Kuba adalah negara pulau yang terletak di Teluk Meksiko, Laut Karibia. 
Kuba merupakan negara yang terkenal dengan cerutunya. Kuba sebelumnya 
juga lama menjadi jajahan Spanyol. Pada masa Perang Dingin, Kuba yang 
letaknya sangat strategis juga tidak luput dari incaran perluasan pengaruh dan 
ideologi negara adidaya. Kuba merupakan negara republik komunis pertama 
yang berada di belahan bumi Barat. Letak Kuba yang dekat dengan negara 
Amerika Serikat menjadi ancaman serius bagi Amerika Serikat. 
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a. Kuba sebelum Perang Dunia II 

Kuba pertama kali ditemukan oleh Columbus, orang Spanyol pada tahun 
1492. Seperti halnya tempat-tempat lain yang ditemukan orang Eropa dalam 
masa penjelajahan samudra, yaitu diakui sebagai miliknya, begitu pula dengan 
nasib Kuba. Columbus segera mengklaim bahwa Kuba adalah milik Spanyol. 
Sejak saat itu, Kuba menjadi koloni Spanyol. Pada sekitar tahun 1868-1878 di 
Kuba timbul gerakan menuntut kemerdekaan. Perang Kemerdekaan tahap kedua 
muncul pada tahun 1895 dengan dipimpin Jose Marti. 

Amerika Serikat mendukung gerakan itu setelah kapal perangnya Marine 
yang dikirim untuk melindungi warga negaranya di Kuba meledak misterius. 
Amerika Serikat menganggap itu merupakan sabotase yang dilakukan Spanyol. 
Oleh karena itu, Amerika Serikat membantu Kuba menyingkirkan Spanyol. 
Wilayah Kuba sampai tahun 1902 mendapat perlindungan dari Amerika 
Serikat. Pada tahun 1933 kelompok revolusioner yang dipimpin oleh Fulqencio 
Batista berhasil mengambil alih pemerintahan di Kuba. Batista memerintah 
Kuba secara diktator. Pada masa pemerintahan Batista, korupsi makin merajalela. 

b. Kuba setelah Perang Dunia II 

Kondisi rakyat Kuba yang sangat memprihatinkan pada masa pemerintahan 
Batista, menggugah semangat salah seorang anak bangsa untuk mem- 
perbaikinya. Fidel Castro seorang putra tuan tanah kaya raya tidak tahan melihat 
penderitaan rakyat Kuba. Pada tahun 1953 Castro mencoba melakukan kudeta, 
tetapi gagal. Akibatnya, Castro dijatuhi hukuman lima belas tahun penjara. 
Namun, baru menjalani hukuman selama dua tahun, Castro telah dibebaskan. 
Penjara tidak membuat Castro jera dalam memperjuangkan keinginannya. 
Setelah keluar dari penjara Castro kembali menghimpun kekuatan. Castro 
melatih pengikutnya di dekat kota Meksiko. Pada tahun 1956, Castro bersama 
para pengikut setianya kembali berusaha menggulingkan kekuasaan Presiden 
Batista. Selama hampir tiga tahun Castro berusaha merebut kekuasaan di Kuba. 
Pada tahun 1959 Batista meninggalkan Kuba dan digantikan Castro. 

Fidel Castro sebenarnya bukan seorang komunis. Hal itu seperti 
pernyataannya yang mengatakan, “Revolusi kita bukan berwarna merah, 
melainkan hijau zaitun. ” Kata-kata Castro itu menunjuk pada warna seragam 
yang ia pakai bersama pengikutnya. Bahkan, Castro juga mengutuk komunis 
dengan konsepnya yang totaliter. Castro juga berusaha membersihkan 
tindakannya yang dianggap disponsori komunis dengan berpidato di Universitas 
Princeton, Amerika Serikat. Dalam pidato tersebut, Castro menyatakan bahwa, 
“... bertentangan dengan pola Revolusi Rusia dan model Marxis bahwa di Kuba 
tidak berdasarkan perjuangan kelas .... Revolusi Kuba juga tidak berniat 
meniadakan kepemilikan swasta. ” 

Namun, pemerintah Amerika Serikat tetap memandang bahwa revolusi 
yang dikobarkan Castro disponsori pihak komunis. Hal ini akibat tindakan Castro 
yang banyak mengubah kehidupan Kuba yang mendekati slogan komunis, sama 
rasa sama rata. Castro banyak membangun sekolah dan rumah bagi orang yang 


tidak mampu. Pemerintah Kuba juga mulai mengontrol semua penerbitan surat 
kabar serta siaran radio dan televisi. Tindakan Castro makin lama 
mengkhawatirkan pemerintah Amerika Serikat. Hal itu disebabkan Castro makin 
berani menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing yang berada di Kuba. 
Akibatnya, Amerika Serikat mengambil tindakan tegas, yaitu menghentikan 
hubungan dengan Kuba pada tahun 1961. Menghadapi kenyataan itu Fidel 
Castro selanjutnya segera menjalin hubungan dengan negara-negara komunis, 
seperti Cina dan Uni Soviet. Dari negara-negara tersebut, Kuba berharap agar 
mereka bersedia memberi bantuan ekonomi guna melaksanakan dan 
melanjutkan pembangunan. 

Pemerintah Amerika Serikat yang mendapati kenyataan bahwa Kuba telah 
masuk blok komunis makin khawatir atas keselamatan negaranya. Hal itu 
beralasan karena jarak Kuba dengan Amerika Serikat tidak lebih dari 10 mil. 
Atas kekhawatiran itu, pemerintah Amerika Serikat berniat menggulingkan 
pemerintahan Fidel Castro yang prokomunis. Untuk mencapai maksud itu, 
pemerintah Amerika Serikat akan menggunakan para pelarian Kuba yang tinggal 
di Amerika Serikat. Dari orang-orang pelarian Kuba itu, Amerika Serikat 
berharap dapat menguasai Teluk Babi yang dapat dipakai sebagai lompatan 
untuk menundukkan Havana, ibu kota Kuba. Dinas intelejen Amerika Serikat 
(CIA) bertugas melatih orang-orang pelarian Kuba agar berhasil dalam misinya. 
Sekitar 1.200 orang pelarian Kuba di Amerika Serikat berhasil dikumpulkan 
dan dilatih kemiliteran. 

Presiden baru Amerika Serikat, John Fietzgeerald Kennedy juga menyetujui 
rencana penggulingan Fidel Castro melalui orang-orang Kuba sendiri. Kennedy 
bahkan memerintahkan untuk memberi perlindungan dan pengawalan dalam 
penyerbuan Teluk Babi melalui pelarian orang-orang Kuba dilaksanakan. 
Peristiwa itu kemudian disebut The Bay Pig 's Episode aXaM Insiden Teluk Babi. 
Namun, pada detik-detik terakhir penyerangan, Kennedy memerintahkan 
membatalkan bantuan perlindungan dan pengawalan. Akibatnya mudah diduga, 
pemerintah Kuba sangat mudah mematahkan penyerbuan orang-orang Kuba 
pelarian itu. Atas Insiden tersebut, hubungan Kuba dan Amerika Serikat makin 
renggang. Sementara itu, pemimpin Uni Soviet, Khruschev segera memanfaat- 
kan situasi atas insiden Teluk Babi tersebut dan begitu intensif mendekati Kuba. 
la menawarkan paket bantuan ekonomi yang lebih besar lagi apabila Kuba 
bersedia mengizinkan Uni Soviet membangun pangkalan militer dan 
menempatkan rudal nuklirnya di wilayah tersebut. la berencana rudal-rudalnya 
akan dapat diarahkan ke Amerika Serikat tanpa ada hambatan. 

Keinginan Uni Soviet tentu saja mendapat tantangan dari Amerika Serikat. 
Presiden Kennedy menyatakan bahwa penempatan rudal Uni Soviet di Kuba 
merupakan ancaman langsung terhadap Amerika Serikat. Oleh karena itu, 
pemerintah Amerika Serikat akan mengambil segala cara dan tindakan untuk 
menggagalkannya. Salah satu tindakan Amerika Serikat dalam menggagalkan 
pembangunan pangkalan militer dan rudal Uni Soviet adalah menghadang setiap 
kapal Uni Soviet yang menuju ke Kuba. Tentu saja tindakan itu menimbulkan 
krisis yang hampir membawa dunia dalam perang nuklir. 
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Karena merasa belum berimbang kekuatan militernya, akhirnya Uni Soviet 
membatalkan penempatan pangkalan militer dan rudalnya di Kuba. Apalagi, 
Amerika Serikat juga berjanji tidak akan mencampuri urusan dalam negeri Kuba. 
Hubungan baik Kuba dengan Amerika Serikat mulai membaik lagi pada tahun 
1973 setelah kedua negara membuat perjanjian mengenai pertukaran pembajak. 
Pada tahun 1975 embargo ekonomi pada Kuba yang dilakukan Amerika Serikat 
mulai dihapus. Namun, hubungan Amerika-Kuba memanas lagi setelah pada 
akhir tahun 1975 Kuba mengirim pasukannya ke Angola. 

Dari kejadian di Kuba itu, dua negara adidaya, yaitu Amerika Serikat dan 
Uni Soviet, akhirnya juga menyadari betapa bahayanya apabila perang terbuka 
yang merembet pada perang nuklir terjadi. Oleh karena itu, untuk meminimalisasi 
terjadinya perang nuklir dan akibatnya, kedua negara adidaya sepakat melakukan 
pembicaraan pengurangan senjata. 


F. Hubungan Perang Vietnam dengan Perkembangan Politik di Asia Tenggara 

Vietnam adalah salah satu negara di Semenanjung Indocina yang berada di 
wilayah Asia Tenggara. Vietnam mempunyai sejarah dan kaitan yang erat 
dengan perkembangan Perang Dingin yang terjadi antara Amerika Serikat dan 
Uni Soviet. Akibat perebutan pengaruh dan perluasan ideologi dari dua negara 
adidaya itu menyebabkan terjadinya perang saudara di wilayah Vietnam. Perang 
antara rezim Republik Vietnam Selatan yang didukung oleh Amerika Serikat 
dan rezim Republik Demokrasi Vietnam (Vietnam Utara) yang bergabung 
dengan Pemerintah Revolusioner Vietnam Selatan, termasuk pasukan Viet Cong 
yang didukung Uni Soviet dan RRC disebut Perang Vietnam. Perang saudara 
itu berlangsung cukup lama, yaitu sejak tahun 1950 sampai dengan tahun 1975. 

1. Vietnam sebelum Perang Dunia II 

Negara Eropa yang pertama mendarat di Vietnam adalah Prancis. 
Kedatangan Prancis di Vietnam terjadi pada sekitar akhir abad ke-18. Seperti 
penjelajah samudra dari negara Eropa lainnya, Prancis kemudian melakukan 
kolonisasi di Vietnam. Wilayah Vietnam yang luas dibagi menjadi tiga daerah 
protektorat, seperti Tonkin d\ utara, Annamdi tengah, dan Koncincinad\ selatan. 
Pada tahun 1887 ketiga protektorat tersebut disatukan dengan protektorat 
Kampuchea yang dibentuk pada tahun 1875. Kesatuan protektorat itu disebut 
Uni Indocina. Semangat cinta tanah air dan kebangsaan di Vietnam mulai 
bangkit setelah Perang Dunia I berakhir. Para nasionalis Vietnam bangkit dan 
bersatu dalam Partai Nasional Vietnam. 

Pemberontakan pertama pada masa kolonial Prancis di Vietnam terjadi 
pada tahun 1930. Para pemberontak melancarkan aksinya di Tonkin. Namun, 
upaya pemberontakan ini mengalami kegagalan. Pemerintah kolonial Prancis 
masih terlalu tangguh untuk dikalahkan. Akibat pemberontakan, banyak 


pemimpin Partai Nasional Vietnam yang ditawan dan dihukum mati. Sementara 
itu, anggota yang tidak tertangkap menyebar untuk menyelamatkan diri. Akibat 
kevakuman aktivitas Partai Nasional Vietnam, di kalangan masyarakat Vietnam 
muncul wadah baru, yaitu Partai Komunis Indocina. 

Pada tahun 1940 Jepang menjadi penguasa baru di Vietnam. Prancis tidak 
mampu mempertahankan wilayah Vietnam karena negaranya sendiri di Eropa 
telah dikuasai oleh Jerman. Jadi, Prancis lebih memusatkan kekuatannya untuk 
membebaskan negerinya. 

Partai Komunis Vietnam yang berkembang pada masa kolonial Prancis 
ternyata sangat membenci Jepang. Oleh karena itu, Partai Komunis Vietnam 
berusaha membentuk suatu wadah perjuangan bersama dengan kelompok 
nasionalis di Vietnam dengan nama Viet Minh atau Liga Vietnam Merdeka. 
Organisasi Viet Minh merupakan hasil kongres yang diselenggarakan kaum 
komunis pada tanggal 19 Mei 1941 di Chiangsi, Provinsi Kwangsi. Pada awal 
pembentukannya Viet Minh bersama Viet Nam Doc Lap Dong Minh. Tujuannya 
adalah melenyapkan dominasi Prancis dan kekuasaan Jepang. Pemimpin 
organisasi Viet Minh adalah Ho Chi Minh. Rakyat Vietnam lebih mengenalnya 
sebagai Bapak Nasionalisme Vietnam daripada tokoh komunis. 

Posisi Jepang dalam Perang Asia Pasifik sebagai bagian dari Perang Dunia 
II mulai terdesak. Pada bulan Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat 
pada Sekutu. Kondisi demikian itu menyebabkan kedudukan Viet Minh di 
Vietnam makin kuat. Bao Dai, penguasa Vietnam yang merupakan boneka 
Jepang menyerahkan kekuasaannya pada Ho Chi Minh pada tanggal 25 Agustus 
1945. Melihat situasi yang sangat menguntungkan bagi Viet Minh maka pada 
tanggal 25 September 1945 Ho Chi Minh memproklamasikan kemerdekaan 
Vietnam dengan nama Republik Demokrasi Vietnam. Pusat pemerintahannya 
di Hanoi. Namun, Viet Minh tidak berhasil di selatan. 

2. Vietnam setelah Perang Dnnia II 

Perang Dunia II dimenangkan oleh kelompok Sekutu. Prancis yang 
tergabung dalam kelompok Sekutu bermaksud kembali melakukan kolonisasi 
di Vietnam. Niat Prancis mendapat dukungan penuh dari Inggris. Keinginan 
Prancis untuk berkuasa kembali di Vietnam tentu saja mendapat perlawanan 
dari Viet Minh. Akibatnya, Vietnam mulai tahun 1946 bergejolak lagi dengan 
berbagai pertempuran antara Viet Minh dan Prancis yang dibantu Inggris. Agar 
berhasil menguasai Vietnam, Prancis menjalankan politik memecah belah dan 
adu domba. Bao Dai mantan boneka Jepang dilantik Prancis menjadi penguasa 
Vietnam pada tahun 1949. Bao Dai menjadi penguasa asosiasi Vietnam Selatan 
yang otonom. Pada tahun 1950 Amerika Serikat sebagai pimpinan Sekutu 
dan negara adidaya baru dunia mulai terlibat dalam masalah Vietnam. Oleh 
karena merasa Prancis adalah sekutunya, Amerika Serikat memutuskan untuk 
memberi bantuan. Bantuan Amerika Serikat tersebut berupa paket ekonomi 
dan militer yang diberikan langsung kepada pemerintah baru Vietnam bentukan 
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Francis. Tujuannya agar bantuan itu dapat dipakai untuk memerangi Viet Minh 
yang komunis. Dengan demikian, apabila komunis di Vietnam dapat dihabisi, 
kekuatan liberal kapitalislah yang akan berkuasa. Itu berarti pengaruh Amerika 
Serikat terhadap kawasan Asia Tenggara makin meluas. 

Sementara itu, Viet Minh pada tahun 1949 mulai bangkit kekuatannya. 
Hal itu disebabkan Viet Minh mendapat bantuan persenjataan dari Cina. 
Dukungan juga didapatkan dari negara Uni Soviet sebagai sesama negara 
komunis. Viet Minh karena merasa telah kuat, kembali melancarkan serangan 
pada pertahanan Francis. Wilayah luar kota berhasil dikuasai tentara Viet Minh. 
Sementara itu, Francis hanya mampu bertahan di kota-kota. Keadaan seperti 
itu tentu saja sangat membahayakan Francis pada khususnya dan kepentingan 
Blok Barat, pada umumnya. 

Merasa kepentingannya terancam, Blok Barat menuntut segera diadakan 
gencatan senjata dan perundingan. Viet Minh sebenarnya menolak perintah 
tersebut karena selangkah lagi mereka akan menyatukan Vietnam. Namun, akibat 
didesak Cina dan Uni Soviet yang merupakan negara pendukungnya, Viet Minh 
memenuhi tuntutan itu. Fada bulan Februari 1954, Amerika Serikat, Inggris, 
Francis, dan Uni Soviet mengadakan pertemuan di Berlin, Jerman. Fertemuan 
itu membahas tentang penyelesaian masalah Ferang Korea dan Ferang Vietnam. 
Sebagai realisasinya, akan diselenggarakan Konferensi Jenewa. 

Fada tanggal 20 Juli 1954 Konferensi Jenewa membuat keputusan, antara 

lain: 

a. mengakui kemerdekaan negara Kampuchea, Laos, dan Vietnam; 

b. menyetujui bahwa wilayah Vietnam terbagi atas Vietnam Utara dan Vietnam 
Selatan; 

c. akan segera diadakan pemilu pada bulan Juli 1956 untuk menyatukan 
Vietnam, di bawah pengawasan Komisi Fengawas Internasional. 
Ferjanjian Jenewa ternyata tidak mampu menyelesaikan masalah Vietnam. 

Ferjanjian Jenewa justru mengesahkan Vietnam terbagi atas Vietnam Utara dan 
Vietnam Selatan. Wilayah Vietnam Utara bernama Republik Demokrasi Vietnam 
dan wilayah Vietnam Selatan bernama Republik Vietnam. Kedua negara itu 
mempunyai ideologi dan perilaku yang berbeda. Vietnam Utara berideologikan 
sosialis komunis, sedangkan Vietnam Selatan berideologikan liberal kapitalis. 
Sekali lagi tragedi kemanusiaan dan pelanggaran hak asasi manusia terjadi akibat 
pembagian wilayah. Sanak saudara menjadi terpisah dan tercerai berai karena 
pembentukan negara itu. Kekuatan dua negara adidaya berperan besar dalam 
memecah belah Vietnam. 

Keputusan Ferjanjian Jenewa ditolak mentah-mentah oleh Ho Chi Minh yang 
ingin melihat Vietnam bersatu. Akibatnya, keadaan di Vietnam menjadi memanas 
kembali. Fertentangan ideologi dan campur tangan asing tidak terbendung kembali 
di Vietnam dan dampaknya dirasakan oleh negara-negara tetangganya pula. 


3. Perang Vietnam 

Pembagian Vietnam menjadi Vietnam Utara dan Vietnam Selatan 
berdasarkan keputusan Perjanjian Jenewa menjadikan wilayah tersebut menjadi 
ajang pertempuran hebat. Ho Chi Minh, tokoh Pergerakan Nasional Vietnam 
dan tokoh yang berkeinginan supaya Vietnam bersatu, tidak mau menerima 
hasil Perjanjian Jenewa. Pembentukan Vietnam Selatan dianggapnya sebagai 
penghalang tercapainya persatuan seluruh Vietnam. Untuk keperluan 
menghancurkan Vietnam Selatan, Ho Chi Minh mengirimkan pasukan Viet 
Minh menyusup ke selatan. Usaha menghancurkan Vietnam Selatan mendapat 
bantuan dari negara komunis, Uni Soviet dan Cina. Blok Barat yang mengetahui 
tindakan kedua negara komunis terhadap Vietnam Utara dan merasa mempunyai 
kepentingan di Vietnam Selatan juga berusaha mempertahankan wilayah 
tersebut. Amerika Serikat memerintahkan pasukannya membantu Vietnam 
Selatan. Dengan demikian, Perang Vietnam merupakan contoh konkret 
perebutan pengaruh dua negara adidaya. 

Pemerintah Vietnam Utara selain mengirim pasukan juga menyusupkan 
kader-kader komunisnya ke Vietnam Selatan. Selain berhasil memengaruhi rakyat 
Vietnam Selatan untuk menentang pemerintahannya sendiri, mereka juga 
berhasil membentuk dan membantu gerilyawan komunis di Vietnam. Gerilyawan 
komunis dari Vietnam Selatan dikenal sebagai Vietkong. Pasukan Amerika 
Serikat yang ditugaskan di Vietnam Selatan ternyata tidak mampu menjalankan 
tugasnya dengan baik. Banyaknya tentara Vietkong yang menyamar menjadi 
rakyat biasa, membuat Amerika Serikat sulit membedakannya di lapangan. 

Pasukan Vietkong selain bergerilya juga membuat terowongan bawah tanah 
(jalur tikus) dalam mematahkan perlawanan Amerika Serikat. Ranjau dan jebakan 
dari bambu runcing juga dipakai untuk mengalahkan Amerika Serikat. 
Sebaliknya, pasukan Amerika Serikat dengan persenjataan modern membabi 
buta menyerang pertahanan Vietkong. Pasukan Amerika Serikat dan Vietnam 
Selatan juga berusaha menghancurkan Jalur Ho Chi Minh dan kubu-kubu 
pertahanan komunis dengan pemboman. Jalur Ho Chi Minh adalah jalan-jalan 
yang dibuat di hutan-hutan sepanjang perbatasan Vietnam Selatan-Laos- 
Kampuchea yang digunakan pasukan Viet Minh menyusup ke Vietnam Selatan. 

Salah satu pertempuran hebat antara pasukan Vietnam Utara dan pasukan 
Vietnam Selatan yang dibantu Amerika Serikat terjadi pada Tahun Baru Tet 
1968 (The Tet Offensive). Penyerbuan pasukan komunis itu dapat dipatahkan, 
tetapi kedua belah pihak menderita kerugian dalam jumlah yang besar. Menyadari 
bahwa Perang Vietnam telah berlangsung lama dan memakan korban jiwa yang 
tidak sedikit, usaha mencapai perdamaian pun digelar pada sekitar tahun 1970. 
Pemerintah Vietnam Utara, pemerintah Vietnam Selatan, dan pemerintah 
Amerika Serikat melakukan perundingan di Paris. Pada tahun 1972 pemerintah 
Amerika Serikat mengumumkan bahwa Indonesia, Kanada, Polandia, dan 
Hongaria pada prinsipnya sepakat untuk menjadi pengawas gencatan senjata 
di Vietnam. 
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Namun, kesepakatan itu menjadi berantakan karena Viet Minh dan Vietkong 
secara tiba-tiba pada tanggal 3 April 1972 melakukan serangan besar-besaran 
dan hampir saja menguasai Saigon, ibu kota Vietnam Selatan. Atas tindakan 
tersebut, Presiden Amerika Serikat, Richard Nixon bersikap tegas dan 
mengeluarkan perintah, antara lain: 

a. meranjau semua lain lintas laut yang menuju Vietnam Utara; 

b. menghancurkan semua jalur komunikasi dan transportasi Vietnam Utara. 

Untuk melaksanakan tindakan pembersihan jalur laut Vietnam Utara, 

Amerika Serikat meminta semua kapal asing untuk keluar dari wilayah Vietnam 
Utara. Tindakan itu akan terus dilaksanakan sampai Vietnam Utara setuju 
melakukan gencatan senjata dan membebaskan tawanan perang Amerika 
Serikat. Tindakan Amerika Serikat tentu saja menimbulkan pro dan kontra dunia. 
Australia dan Filipina yang merupakan sekutu Amerika Serikat jelas mendukung 
rencana tersebut. Namun, Uni Soviet dan Cina yang merupakan lawan Amerika 
Serikat sangat menentangnya. Amerika Serikat membatalkan secara sepihak 
niat melakukan pemboman ke Vietnam Utara karena adanya kemajuan dalam 
perundingan. Perundingan gencatan senjata yang seharusnya ditandatangani 
pada tahun 1970, akhirnya baru ditandatangani pada tahun 1973. Meskipun 
persetujuan damai telah ditandatangani, pada praktiknya masih sering terjadi 
pelanggaran. 

Keadaan dalam negeri Vietnam Selatan sendiri sedang terjadi keretakan. 
Presiden Nguyen Van Thiew mengundurkan diri dan menunjuk Wakil Presiden 
Tran Van Huong sebagai peggantinya. Ketika mengundurkan diri Presiden 
Nguyen Van Thiew mengecam Presiden Amerika Serikat, Nixon karena 
mendesaknya menandatangani Persetujuan Paris. Padahal itu artinya Vietnam 
Selatan menyerah pada Vietnam Utara. Selain itu, ia bersedia menandatangani 
persetujuan itu karena Amerika Serikat berjanji mengirim pesawat pembom B- 
52 apabila terjadi pelanggaran oleh Vietnam Utara. Namun, nyatanya Amerika 
Serikat mengingkari hal itu. Pelanggaran persetujuan damai makin sering terjadi. 
Komunis pun makin mendekati kemenangan. Pada tanggal 18 April 1975 
pasukan pelopor komunis dalam serangannya berhasil mendekati Saigon sampai 
jarak kurang 5 km. Pasukan komunis terus bergerak maju dan mendekati ibu 
kota. Rakyat Vietnam Selatan panik dan berebut untuk mengungsi. Sehubungan 
dengan keadaan itu, sejak tanggal 20 April 1975 Amerika Serikat mengirimkan 
lima buah kapal induk dari Armada VII untuk mengangkut para pengungsi tersebut. 

Pada tanggal 30 April 1975, Presiden baru Vietnam Selatan, Duong Van 
Minh yang baru dilantik tanggal 28 April 1975 menyatakan menyerah tanpa 
syarat kepada Vietkong. Untuk merayakan kemenangan itu, Vietkong mengubah 
nama Saigon, ibu kota negara Vietnam Selatan menjadi Ho Chi Minh. 


4. Dampak Kemenangan Vietkong (Komunis Vietnam Selatan) terhadap 
Perkembangan Politik di Asia Tenggara 

Kemenangan komunis di Vietnam Selatan merupakan pukulan berat bagi 
Amerika Serikat. Tugas membendung perkembangan komunis di Asia 
Tenggara menjadi makin berat. Apalagi, masyarakat di Asia Tenggara 
kebanyakan masih banyak yang berada di bawah garis kemiskinan. Hal itu 
menyebabkan mudahnya komunis berkembang. Selain itu, juga berkembang 
teori domino mengenai komunisme. Teori itu menyatakan bahwa apabila suatu 
negara di suatu kawasan telah jatuh, satu per satu negara yang berada di kawasan 
itu akan jatuh pula pada komunis. Namun, kebenaran teori itu juga banyak 
yang menyangkalnya. Apabila kita melihat perkembangan wilayah Asia 
Tenggara pascakemenangan komunis di Vietnam Selatan, teori domino tentang 
komunisme itu ada benarnya. Hal itu dibuktikan dengan kejadian-kejadian 
selanjutnya di Asia Tenggara akibat komunisme. 

Setelah negara Republik Demokratik Vietnam (Vietnam Utara) yang 
berideologi komunis terbentuk, negara tersebut segera memperluas pengaruh- 
nya. Laos telah berhasil dijadikan negara komunis, begitu pula dengan Vietnam 
Selatan. Komunis Vietnam terus berusaha memperluas pengaruhnya dengan 
mencoba memengaruhi Kampuchea. Usaha untuk melakukan kolonisasi di 
Kampuchea ini disebut Vietnamisasi. Penyerbuan Vietnam untuk menguasai 
Kampuchea dilakukan pada tanggal 7 Januari 1979. Pasukan Vietnam dalam 
menguasai Kampuchea dibantu oleh orang-orang Kampuchea yang mendukung 
Vietnam. Mereka itu tergabung dalam Front Penyelamat Nasional. 

Vietnam berhasil menguasai Kampuchea. Oleh karena itu, Vietnam 
mendirikan Republik Rakyat Kampuchea di bawah pemerintahan Heng Samrin 
bonekanya. 

Vietnam meskipun berhasil menguasai dan membentuk pemerintahan 
boneka di dalam negeri Kampuchea terjadi usaha untuk menentang 
pemerintahan komunis itu. Tentu saja itu memberi peluang bagi negara-negara 
dan pemerintahan antikomunis untuk menghambat laju perkembangan komunis 
di Asia Tenggara. Pemerintahan antikomunis di Kampuchea dibentuk atas 
koalisi kelompok Sihanouk, Son San, dan Khieu Sampan. Koalisi itu membentuk 
pemerintahan baru di Kampuchea dengan nama Pemerintahan Koalisi 
Demokrasi Kampuchea pada tanggal 22 Juni 1982. 

Negara-negara anggota ASEAN dan PBB yang sebagian besar antikomunis 
tentu saja banyak yang memberi dukungan pada Pemerintahan Koalisi 
Demokrasi Kampuchea. Hal itu merupakan salah satu cara untuk menghambat 
laju perkembangan komunis di dunia. Salah satu bentuk dukungan pada 
pemerintahan antikomunis di Kampuchea adalah mengakui hanya 
Pemerintahan Koalisi Demokrasi Kampuchea yang berhak memerintah 
Kampuchea dan menjadi wakil sah di PBB. 
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G. Hubungan Perkembangan Teknologi Persenjataan dan Ruang Angkasa dengan 
Kondisi Keamanan Dunia pada Masa Perang Dingin 

Berakhirnya Perang Dunia II menyebabkan kekuatan dunia terbagi atas dua 
blok, yaitu Blok Barat pimpinan Amerika Serikat dan Blok Timur pimpinan 
Uni Soviet. Blok Barat dan Blok Timur tersebut saling bersaing berebut pengamh 
dalam berbagai bidang kehidupan manusia. 

1. Perkembangan Teknologi Persenjataan 

Persaingan yang paling mencolok dalam 
masa Perang Dingin adalah dalam bidang mi- 
liter, khususnya dalam hal persenjataan. Kedua 
negara adidaya itu saling berlomba mencipta- 
kan berbagai senjata yang mutakhir dan me- 
matikan, misalnya bom. Bom adalah senjata 
ledak yang lazim digunakan dalam perang. 

Terorisme juga melibatkan penggunaan bom. 

Bom umumnya terdiri atas wadah logam yang 
diisi dengan bahan peledak atau bahan kimia. 

Bom melukai dan menewaskan orang serta 
merusakkan gedung dan bangunan lain, kapal, 
pesawat terbang, ataupun sasaran lain. Salah 
satu senjata yang paling menakutkan dan da- 
pat membantu mengakhiri Perang Dunia II adalah bom atom. Senjata yang 
disebut bom atom itu dibuat pertama kali oleh Amerika Serikat pada tanggal 
16 Juli 1945 di Alamo Gardo, New Mexico. Bom atom itu kemudian dipakai 
untuk menghancurkan kota Hiroshima pada tanggal 8 Agustus 1945 dan kota 
Nagasaki pada tanggal 9 Agustus 1945. Akibat pemboman itu Jepang menye- 
rah dan berakhirlah Perang Dunia II. Bom dalam bentuk apa pun apabila me- 
ledak akan menimbulkan kerugian pada manusia dan alam sekitarnya. Tenaga 
atom yang ditimbulkan akan menimbulkan radiasi yang apabila diterima dalam 
jumlah besar akan sangat fatal akibatnya. Debu radioaktif dan endapan dari 
awan yang tertiup angin dan bertebaran di daratan dapat mengakibatkan keru- 
sakan pada tanaman serta membinasakan hewan dan manusia. Pada jangka 
panjang ledakan bom atom akan mengakibatkan kematian serta kanker pada 
manusia, sedangkan kerusakan genetis akan terlihat pada generasi-generasi 
berikutnya. 

Keberhasilan Amerika Serikat dalam menciptakan bom atom, temyata dalam 
waktu yang tidak terlalu lama dapat diikuti oleh pesaingnya Uni Soviet. Pada tahun 
1949 Uni Soviet berhasil melakukan uji coba peledakan bom atomnya. Tentu saja 
keberhasilan Uni Soviet itu menimbulkan kecemasan Amerika Serikat sehingga 
negara tersebut berusaha mencari dan menciptakan bom tandingannya. Oleh 
karena itu, Amerika Serikat segera melakukan penelitian tentang bom hidrogen. 








Bom hidrogen mendapatkan tenaga dari penggabungan inti-inti atom 
hidrogen berat dan deuteron. Ledakan yang ditimbulkan oleh bom hidrogen 
jauh lebih dahsyat dibandingkan bom atom. Ledakan dari bom hidrogen 
menghasilkan bola api dengan garis tengah beberapa kilometer disertai 
munculnya awan cendawan yang tinggi sekali. Pada ledakan bom hidrogen 
akan diperoleh energi yang sangat besar, tetapi radioaktifnya kecil dibandingkan 
ledakan bom atom. Oleh karena itu, bom hidrogen proses fusinya dapat 
dimanfaatkan untuk maksud pertahanan dan tujuan damai. Namun, pengem- 
bangan dan keberhasilan penciptaan bom hidrogen oleh Amerika Serikat seakan- 
akan menjadi sia-sia. Hal itu disebabkan Uni Soviet pun menyusul mampu 
menciptakan bom hidrogen pula. Uni Soviet berhasil mengembangkan bom 
hidrogen pada sekitar tahun 1953. 

Kedua negara adidaya itupun akhirnya berlomba-lomba menciptakan bom 
dan persenjataan nuklir. Bom nuklir adalah sebuah bom yang mempunyai daya 
ledak luar biasa yang berasal dari peristiwa pembelahan (fisijdan penggabungan 
(fusi) inti-inti atom. Efek yang ditimbulkan merupakan akibat dari pelepasan 
energi yang sangat besar dalam waktu singkat. Persenjataan nuklir adalah jenis 
persenjataan dalam kategori nonkonvensional yang daya rusaknya berasal dari 
energi yang dihasilkan oleh reaksi nuklir, yaitu jenis fisika yang melibatkan inti 
atom. Bom dan persenjataan nuklir yang dikembangkan oleh dua kekuatan 
adidaya dunia itu sangat membahayakan umat manusia. Negara adidaya itu 
mengembangkan persenjataan nuklir dalam berbagai bentuk, misalnya dalam 
bentuk peluru kendali (rudal). Jangkauan yang dapat ditempuh oleh rudal itu 
pun bermacam-macam, misalnya jarak lontarnya dapat mencapai antarnegara 
ataupun antarbenua. Dari persenjataan jenis rudal berkepala nuklir itu, Amerika 
Serikat dapat mengarahkan langsung rudal ke Uni Soviet. Demikian pula 
sebaliknya. Uni Soviet pun dapat menyerang langsung Amerika Serikat. 

Negara-negara sekutu Amerika Serikat dan satelit Uni Soviet tidak lepas dari 
pengerahan teknologi persenjataan itu. Negara-negara mereka dibangun basis 
militer dan pangkalan peluncuran rudal hanya untuk ambisi dua adidaya dunia. 

Namun, apabila perang terbuka itu benar-benar terjadi karena terkena 
akibatnya. Bahkan, dapat menjadi sasaran langsung penghancuran padahal 
mereka tidak tahu-menahu permasalahan. Oleh karena itu, kerja sama dalam 
bidang pertahanan dan keamanan merupakan kerja sama yang paling mencolok 
dalam suasana Perang Dingin. Banyak organisasi pertahanan yang dibentuk 
selama terjadi Perang Dingin, seperti SEATO, ANZUS, NATO, dan Pakta 
Warsawa. Setiap persekutuan pertahanan, terutama kelompok Amerika Serikat 
dan Uni Soviet, saling memperkuat pertahanan mereka. Namun, mereka sadar 
bahwa peperangan yang menggunakan senjata mutakhir akan menghancurkan 
dan akan melenyapkan peradaban manusia. Perang Dingin dan hubungan yang 
tegang secara terus-menerus menyadarkan kedua negara adidaya untuk 
melakukan detente atau penghentian ketegangan antarnegara. Untuk detente 
dilakukan pembicaraan-pembicaraan dalam rangka mengurangi ketegangan 
antardua negara adidaya tersebut. 
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Perundingan untuk meredakan Perang Dingin dilakukan oleh Amerika 
Serikat dan Uni Soviet melalui Strategic Arms Limitation Talks (SALT) atau 
Perundingan Pembatasan Persenjataan Strategis dan Strategic Arms Reduction 
Treaty {STAKY) atau Perundingan Pengurangan Persenjataan Strategis. Perun¬ 
dingan SALT dapat berlangsung dengan baik karena Amerika Serikat dan Uni 
Soviet sama-sama mempunyai iktikad untuk menghindari perang nuklir yang 
membahayakan keselamatan umat manusia. 

Perundingan SALT secara umum mempunyai tujuan sebagai antara lain: 

a. memperkecil kemungkinan terjadinya perang nuklir; 

b. apabila perang tidak dapat dihindarkan, diharapkan akibatnya tidak terlalu 
menghancurkan; 

c. menghemat biaya pertahanan; 

d. mencegah terjadinya perlombaan senjata strategis. 

Upaya meredakan Perang Dingin dengan mengurangi, membatasi, dan 
memusnahkan persenjataan nuklir dilakukan pada kurun waktu 1968-1982. 
Bentuk persetujuan yang dicapai, antara lain sebagai berikut. 

a. Perjanjian Nonproliferasi Nuklir (Nonproliferation Treaty) 

Perjanjian Nonproliferasi Nuklir dilaksanakan pada tahun 1968 yang diikuti 
oleh negara Inggris, Amerika Serikat, dan Uni Soviet. Pertemuan itu menyepakati 
bahwa mereka tidak akan menjual senjata nuklir atau memberikan informasi 
kepada negara-negara nonnuklir. 

b. Perjanjian Pembatasan Persenjataan Strategis {Strategic Arms 
Limitation Talks/SALT /) 

Perjanjian SALT 1 ditandatangani oleh Richard Nixon, Presiden Amerika 
Serikat dan Leonid Breshnev, Sekjen Partai Komunis Uni Soviet pada tanggal 26 
Mei 1972. Pertemuan kedua pemimpin negara adidaya itu menyepakati untuk: 

1) pembatasan terhadap sistem pertahanan antipeluru kendali [Anti-Balistic 
Missile=ABM\ 

2) pembatasan senjata-senjata ofensif strategis, seperti Inter-Continental Ballistic 
Missile (ICBM = Peluru Kendali Balistik Antarbenua) dan Sea-Launched 
Ballistic Missile (SLBM = Peluru Kendali Balistik yang diluncurkan dari laut/ 
kapal). 

c. Perjanjian Pengurangan Persenjataan Strategis {Strategic Arms 
Reduction Treaty/START) 

Perjanjian pengurangan persenjataan strategis dilakukan oleh Amerika 
Serikat dan Uni Soviet pada tahun 1982. Perjanjian itu menyepakati bahwa 
kedua negara adidaya akan memusnahkan persenjataan nuklir yang dapat 
mencapai sasaran jarak menengah. 

Upaya menghindari bahaya perang nuklir juga diadakan oleh negara-negara 
lain yang tidak memiliki persenjataan nuklir. Negara-negara itu khawatir kawasan 
atau wilayahnya akan menjadi sasaran ataupun salah sasaran akibat perang nuklir 
itu. Salah satu contoh usaha untuk mengamankan wilayahnya agar terbebas 


dari perang nuklir dilakukan oleh negara-negara anggota ASEAN. Para anggota 
ASEAN berharap agar wilayah Asia Tenggara benar-benar tidak dipakai sebagai 
ajang percobaan dan perang nuklir. Kesepakatan itu tertuang dalam perjanjian 
yang disebut Persetujuan Kawasan Bebas Senjata Nuklir Asia Tenggara (South 
Easth Asian Nuclear Weapons Free Zone/SEANWFZ). Persetujuan itu 
ditandatangani di Bangkok, Thailand pada tahun 1995. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa pun berusaha menghindarkan perang nuklir 
demi keamanan internasional. Usaha PBB itu dimulai sejak tahun 1968. Wujud 
nyata usaha PBB dalam mengurangi dan menghindarkan perang nuklir tertuang 
dalam Resolusi No. 255. Resolusi itu memuat seruan kepada Amerika Serikat 
dan Uni Soviet untuk membantu negara-negara nonnuklir yang menjadi korban 
perang nuklir. Upaya peredaan Perang Dingin yang berarti menghindari perang 
nuklir tidak hanya dilakukan oleh pihak Amerika Serikat dan Uni Soviet, tetapi 
juga dilakukan oleh negara-negara sedang berkembang. Mereka yang sebagian 
besar belum begitu lama mendapatkan kemerdekaan sangat mencemaskan akan 
terjadinya perang nuklir. Negara-negara sedang berkembang berupaya 
meredakan ketegangan dunia akibat Perang Dingin dengan mengadakan 
berbagai konferensi dan membentuk forum kerja sama, seperti Konferensi Asia 
Afrika di Bandung 1955 dan forum kerja sama Gerakan Non Blok. 

2. Pengeksploitasian Ruang Angkasa 

a. Persaingan antara Amerika dengan Uni Soviet 

Teknologi penerbangan antariksa terjadi ketika era Perang Dingin dan 
persaingan antara Amerika Serikat dengan Rusia yang saat itu masih bernama 
Uni Soviet. Teknologi roket yang merupakan dasar dari sistem penerbangan 
antariksa pada mulanya dikembangkan untuk keperluan persenjataan. Bicara 
soal teknologi roket, kita tidak bisa lepas dari nama Wehrner Von Braun, ilmuwan 
Jerman yang direkrut Hitler untuk mengembangkan misil V2, sebuah peluru 
kendali dengan teknologi roket dalam masa Perang dunia II. Saat perang usai. 
Von Braun hijrah ke AS dan membantu pengembangan teknologi roket untuk 
kepentingan penerbangan antariksa di sana. Namun demikian, entah mengapa, 
cetak biru V2 kemudian jatuh ke tangan Rusia, dan digunakan oleh pihak rusia 
sebagai acuan untuk mengembangkan roketnya sendiri. Kedua negara adidaya itu 
kemudian terlibat dalam persaingan sengit untuk mengeksplorasi mang angkasa. 

Rusia unggul lebih dahulu dengan keberhasilannya meluncurkan satelit 
buatan yang pertama di dunia dengan nama Sputnik I pada 4 Oktober 1957. 
AS kemudian menyusul dengan meluncurkan satelit pertamanya yang dinamai 
Explorer I pada 31 Januari 1958. Pada 12 April 1961, Rusia kembali 
memimpin dengan meluncurkan manusia pertama ke angkasa luar, Yuri 
Alekseyivich Gagarin, seorang mayor Agkatan Udara Rusia yang meluncur 
dengan kapsul Vostok I. Kurang dari sebulan kemudian, AS meluncurkan 
astronaut pertamanya, Alan B Shepard dengan kapsul Mercury 7. Peluncuran 
ini dilakukan secara terburu-buru dengan teknologi yang belum sempurna 
sehingga Alan B.Shepard hanya mampu mengangkasa selama 15 menit dengan 
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ketinggian maksimal 184 km, tertinggal dengan Yuri Alekseyivich Gagarin dari 
Uni Soviet yang mencatat waktu 108 menit dan ketinggian maksimal 301,4 
km dalam sekali orbit. 

Misi Amerika Serikat sendiri sebenarnya hanyalah penerbangan naik-turun 
dan tidak sampai mengorbit bumi. AS baru berhasil mengirimkan pesawat 
pengorbit pada 20 Februari 1962, ketika kapsul Friendship 7 yang diawaki 
oleh Letkol. John Herschel Glenn berhasil melakukan 3 kali orbit dalam 
penerbangan selama 4 jam 56 menit. Tetapi prestasi ini masih kalah jauh dengan 
kemajuan yang dicapai Rusia pada 6 bulan sebelumnya, ketika Mayor German 
Stephanovich Titov berhasil mengorbit sebanyak 17 kali dalam penerbangan 
selama 25 jam 18 menit dalam kapsul Vostok II. 

Bulan menjadi sasaran berikutnya dari kedua negara yang tengah bersaing 
itu. Rusia mendahului dengan mengirim wahana tak berawak Lunik II pada 14 
September 1959. Wahana ini tercatat sebagai wahana buatan manusia pertama 
yang mendarat di permukaan bulan. Sayangnya, Lunik II mendarat secara keras 
(hardlanding, dengan akibat seluruh peralatan yang dibawanya rusak sehingga 
tidak mampu mengirimkan data apapun ke bumi. Rusia baru berhasil mendarat- 
kan wahana yang mampu melakukan pendaratan lunak (soft landing pada 
Februari 1966 melalui wahana Lunik IX. 

Sedangkan AS baru berhasil mengirimkan wahana untuk melakukan 
pendaratan lunak pada 1966. Setahun kemudian, sebuah wahana AS lainnya 
berhasil mengirimkan gambar TV pertama dari permukaan bulan. Puncaknya 
terjadi pada 17 Juli 1969, ketika Neil Amstrong dan Edwin Aldrin berhasil 
mencatatkan namanya dalam sejarah sebagai manusia pertama yang menginjak 
permukaan bulan melalui misi Apollo-11. Misi ini dilanjutkan dengan 5 
pendaratan lainnya, masing-masing Apollo-12 (November 1969), Apollo-14 
(Februari 1971), Apollo-15 (Agustus 1971), Apollo-16 (April 1972), dan 
terakhir, Apollo-17 (Desember 1972). Misi Apollo juga pernah mencatat 
kegagalan, tepatnya menimpa misi Apollo-13 yang mengalami kecelakaan 
(ledakan pada salah satu modulnya). Melalui tindakan pertolongan yang 
legendaris, para awaknya dapat kembali dengan selamat ke bumi walaupun 
gagal menjejak ke permukaan bulan. 

Sementara itu, Rusia tercatat pernah mengirimkan modul Lunkhod I pada 
17 November 1970. Modul ini berupa robot yang dikendalikan dari bumi. 
Namun demikian, sesudahnya program antariksa Rusia di bulan tidak lagi 
berlanjut. Begitu pula dengan AS. Setelah berakhirnya misi Apollo-17, AS tidak 
lagi mengirimkan manusia ke bulan. 

Persaingan antara Amerika dengan Uni Soviet terus berlanjut dalam bidang 
penguasaan ruang angkasa. Kalau sebelum era pesawat ulang-alik, seluruh 
komponen antariksa bersifat sekali pakai. Maka akibatnya, pengiriman misi 
berawak membutuhkan biaya yang sangat besar. Selain cara ini juga sangat 
berisiko karena apabila terjadi kecelakaan dalam misi berawak di ruang angkasa, 
mustahil untuk melakukan pertolongan. Musibah yang menimpa misi Apollo- 


13 memberikan pelajaran bahwa misi berawak ke antariksa tidak lain adalah 
sebuah petualangan yang penuh risiko. Atas pertimbangan itu, maka tahun 
1970-an, NASA mulai mengembangkan pesawat ulang-alik. Misi ulang-alik 
dinilai lebih ringan biayanya karena hampir seluruh komponennya dapat 
digunakan kembali pada misi-misi sesudahnya. AS kembali mencatat sejarah 
dengan keberhasilannya meluncurkan pesawat ulang-alik pertamanya, Columbia, 
pada bulan Juni 1981. Dengan digunakannya teknologi ulang-alik, terbuka 
kesempatan untuk meluncurkan misi berawak dengan frekuensi yang lebih sering 
dengan pembiayaan yang lebih kecil. 

Pesawat ulang-alik Challenger yanq meledak saat peluncuran 28 Februari 
1986 dan menewaskan ketujuh awaknya memang sempat membuat NASA 
merestrukturisasi kembali program ulang-aliknya, khususnya dalam persoalan 
keamanan. Namun demikian, teknologi ulang-alik sendiri tidak banyak berubah, 
bahkan selama lebih dari 20 tahun sejak pertama kali digunakan. 

Puncaknya terjadi pada peristiwa kecelakaan yang menimpa Columbia, 1 
Februari 2003, ketika pesawat tersebut meledak di udara sesaat setelah 
memasuki atmosfir bumi dalam proses pendaratan. Peristiwa yang menewaskan 
tujuh awak tersebut kembali membuka perdebatan mengenai keamanan serta 
kepentingan misi ulang-alik. Akibat dari kecelakaan ini adalah dibekukannya 
program luar angkasa AS sambil mengkaji kembali berbagai faktor dalam 
penerbangan ulang-alik, termasuk kemungkinan digunakannya teknologi yang 
sama sekali baru, dengan efisiensi dan tingkat keamanan yang lebih tinggi. Ada 
beberapa alternatif pengganti pesawat ulang-alik yang saat ini sedang 
dikembangkan, walaupun masih belum jelas teknologi mana yang kelak akan 
dipilih untuk menggantikan model peluncuran pesawat ulang-alik. Sepeninggal 
Challenger dan Columbia, AS masih memiliki tiga pesawat ulang-alik lain, yaitu 
Discovery, Atlantis, dan Endeavour, ditambah dengan satu prototipe yang tidak 
pernah mengudara. Enterprise, yang kini menghuni museum Smithsonian. 

Sementara itu Uni Soviet juga tidak mau ketinggalan dengan Amerika 
Serikat. untuk mengejar ketertinggalannya dari AS, Rusia tercatat juga sempat 
mengembangkan pesawat ulang-aliknya sendiri yang diberi nama Buran, dari 
bahasa setempat yang berarti Badai Salju. Tahun 1988, Buran sempat diuji- 
coba dalam sebuah penerbangan tanpa awak. Sayangnya, krisis politik maupun 
ekonomi yang melanda Uni Soviet sesaat sebelum bubar membuat proyek Buran 
tersendat, dan bahkan terhenti sama sekali sebelum sempat berkembang. 
Pecahnya Uni Soviet akhirnya juga membawa malapetaka bagi program 
antariksa Rusia. Pangkalan peluncuran Rusia yang berada di Tyuratam (dikenal 
sebagai kosmodrom Baikonur) kini telah masuk wilayah Kazakhstan, sebuah 
negara kecil yang secara ekonomi tidak begitu makmur. Tentu saja pemerintah 
Kazakhstan tidak ingin membiarkan begitu saja sebagian teritorinya dipakai 
secara gratis oleh negara Rusia untuk kepentingannya sendiri. Pendeknya, 
pemerintah Kazakhstan menuntut pihak Rusia untuk membayar ongkos sewa 
agar dapat terus menggunakan pangkalan tersebut. Rusia terus melanjutkan 
program antariksa mereka dengan memanfaatkan stasiun luar angkasa Mir. 
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Tetapi karena kurangnya biaya ditambah lagi dengan kondisi Mir yang memang 
sudah terlalu tua akhirnya membuat pemerintah Rusia terpaksa memutuskan 
untuk mengakhiri riwayat stasiun kebanggaan mereka itu pada bulan april 2001. 

Ruang angkasa memang terlalu luas untuk dieksplorasi oleh satu atau dua 
negara tertentu saja. Dewasa ini, pemanfaatan luar angkasa dilakukan atas dasar 
kerja sama, bukan lagi persaingan seperti pada awalnya. Kini, AS dan Rusia, 
bersama-sama dengan negara-negara maju lainnya bahu-membahu 
mengembangkan Stasiun Luar Angkasa Internasional [International Space 
Station) yang diharapkan kelak menjadi pusat kegiatan eksplorasi antariksa 
secara lintas negara. Sementara itu, teknologi roket juga tidak lagi merupakan 
monopoli AS atau Rusia. Tercatat negara-negara seperti Jepang, India, Cina, 
dan Uni Eropa, juga telah berhasil mengembangkan teknologi roketnya sendiri. 
Rencana Cina untuk meluncurkan misi berawak ke antariksa kiranya akan 
menorehkan sejarah baru dalam dunia penerbangan antariksa. 

b. Perkembangan di Cina 

Dalam Perkembangan berikutnya Cina berhasil untuk mengirimkan manusia 
ke orbit. Roket Long March 2F yang membawa kapsul Shenzhou V akhirnya 
meluncur dari landasan pusat antariksa Cina di Jiauquan, Provinsi Gansu, 
mencatatkan Yang Liwei sebagai taikonaut (sebutan Cina untuk astronaut) 
pertama. la kembali ke bumi dengan selamat pada keesokan harinya setelah 
menjalani 16 kali orbit dalam misi yang memakan waktu 21 jam itu. Kapsul 
Shenzhou merupakan modifikasi dari kapsul Soyuz yang dikembangkan oleh 
Rusia. Sebagaimana halnya Soyuz, Shenzhou terdiri atas modul komando 
[commandmoduld) yang ditautkan dengan sebuah modul jasa [service moduli■ 
Modul jasa yang memuat mesin roket dan peralatan penunjang pada Shenzhou 
hampir identik dengan modul serupa pada Soyuz. Perbedaan yang agak 
mencolok bisa dilihat pada modul komando, yang merupakan tempat para 
awak melakukan tugasnya. Modul komando pada Soyuz didesain berbentuk 
bola, sementara di Shenzhou berbentuk seperti lonceng. Di ujung modul 
komando Shenzhou ditautkan sebuah perangkat ilmiah yang akan dilepas di 
orbit. Perangkat ini masih akan mengorbit hingga enam bulan setelah 
peluncuran. Tidak jelas apa fungsi peralatan ini. Kemungkinan adalah satelit 
yang memang ditumpangkan pada misi tersebut. 

Roket Long March 2F sebagai kendaraan peluncur adalah hasil 
pengembangan para ilmuwan Cina sendiri. Ini adalah sebuah roket konvensional 
bertingkat tiga, dengan empat roket tambahan pada tingkat pertama yang 
berfungsi sebagai booster. Di pihak lain, Soyuz diluncurkan dengan bantuan 
roket energinya. Roket ini tidak memakai booster, namun tingkat pertamanya 
terdiri atas empat roket yang bekerja secara simultan dengan daya yang sama. 
Sistem ini menghasilkan gaya dorong yang cukup powefull sehingga hanya 
diperlukan dua tingkat pada roket untuk meluncurkan muatan ke orbit. Teknologi 
roket yang dimiliki Rusia ini memang masih belum bisa ditiru oleh negara lain. 
Oleh karena itulah Rusia juga sering mendapat kepercayaan untuk meluncurkan 
muatan berat ke orbit, termasuk modul-modul inti dari Stasiun Ruang Angkasa 


Internasional [International Space Station, ISS). Indonesia sendiri pernah 
memanfaatkan jasa roket Rusia untuk meluncurkan satelit Garuda-1 yang 
memang tergolong satelit berukuran besar. Cina sudah merancang untuk 
mengirimkan misi-misi lanjutan, di antaranya rencana untuk menempatkan 
stasiun ruang angkasanya sendiri, bahkan mengirim misi berawak ke bulan. 
Tapi keberhasilan Cina meluncurkan misi berawak sepertinya berhasil 
menyadarkan bangsa-bangsa Asia bahwa mereka tidak lagi bisa dipandang remeh. 

c. Perkembangan di Indonesia 

Indonesia belum pernah terlibat secara langsung dalam eksplorasi ruang 
angkasa, tetapi Indonesia sebenarnya termasuk negara yang cukup disegani 
karena pengalamannya dalam mengeksploitasi teknologi keantariksaan. Saat 
penggunaan satelit bagi sebagian besar negara masih sangat jarang, Indonesia 
telah meluncurkan satelitnya yang pertama, Palapa A1 pada 9 Juli 1976. Ini 
mencatatkan Indonesia sebagai negara ketiga di dunia setelah AS dan Canada 
yang menggunakan satelit komunikasi domestiknya sendiri. Indonesia juga sudah 
memanfaatkan jasanya untuk meluncurkan satelit Palapa generasi kedua, Palapa 
Bl, pada 19 Juni 1983. Operasi penyelamatan satelit Palapa B2, menyusul 
kegagalan pada peluncurannya yang juga dilakukan oleh misi ulang-alik meru- 
pakan operasi bersejarah yang kerumitannya boleh ditandingkan dengan operasi 
perbaikan teleskop antariksa Hubble'pada dasawarsa 90-an. Pada pertengahan 
era 1980-an, Indonesia bahkan sempat menyiapkan astronautnya untuk 
mengikuti misi ulang-alik tetapi karena terjadi bencana Challenger misi ini 
dibatalkan. 

Dalam teknologi peroketan, Indonesia tercatat sebagai negara kedua di Asia, 
setelah Jepang, yang berhasil meluncurkan roketnya sendiri. Prestasi ini 
dihasilkan melalui keberhasilan LAPAN meluncurkan roket Kartika 1 pada 14 
Agustus 1964. Keberhasilan ini juga tidak lepas dari bantuan teknis dari Rusia. 
Akan tetapi Indonesia gagal melakukan alih-teknologi. Akibatnya, selama lebih 
dari seperempat abad sejak meluncurkan satelit pertamanya, Indonesia hanya 
bisa bertindak sebagai konsumen. Sementara itu, negara-negara lain justru mulai 
menyiapkan diri untuk mulai belajar mengembangkan teknologi satelit melalui 
pembuatan satelit mikro (mikrosat). Malaysia misalnya, yang semula tertinggal 
puluhan tahun dari Indonesia dalam pemanfaatan teknologi satelit, sejak tahun 
2000 telah berhasil meluncurkan satelit mikronya yang pertama, Tiungsat-1, 
yang merupakan hasil kerja sama dengan Universitas Surrey, Inggris. Sementara 
itu, Indonesia baru mulai berancang-ancang membuat satelit mikronya pada 
tahun 2003 ini melalui kerja sama dengan Universitas Berlin, Jerman. Program 
yang dilaksanakan dalam dua tahap selama lima tahun hingga 2007 itu, sekarang 
masih memasuki tahap pertama yang direncanakan selama tahun 2003-2004. 
Dalam bidang teknologi roket pun juga kurang berhasil. Akibatnya, pengem- 
bangan teknologi roket di Indonesia terhenti, sementara negara-negara Asia 
lain, seperti India dan Cina, yang lebih belakangan menekuni teknologi ini 
akhirnya melampaui Indonesia dengan keberhasilannya meluncurkan roket 
pengangkut satelit ke antariksa. 
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Indonesia sebenarnya memiliki potensi yang 
jarang dimiliki negara lain untuk mengembang- 
kan teknologi antariksanya sendiri. Potensi itu 
berupa garis katulistiwa yang membentang di 
atasnya. Sekitar 13% dari garis katulistiwa bera- 
da di atas wilayah Indonesia. Dengan demikian, 

Indonesia tercatat sebagai negara pemilik garis 
katulistiwa yang terpanjang di dunia. Hal ini 
menjadikan wilayah Indonesia sebagai tempat 
yang sangat ideal untuk menjadi lokasi pelun- 
curan roket pengangkut satelit. Peluncuran roket 
dari dekat garis katulistiwa akan lebih menghe- 
mat bahan bakar roket, dan karenanya lebih 
murah dari segi biaya. Potensi inilah yang juga diminati oleh pihak asing. Ru- 
sia misalnya, sudah lama mengincar Pulau Biak di Irian Jaya (Papua) untuk 
menjadi lokasi bandar antariksanya. Tapi karena kita kurang cepat menanggapi 
tawaran itu, Akibatnya, Rusia akhirnya memilih Pulau Christmast di Australia 
sebagai lokasi bandar antariksanya. 

Selain Rusia, sebuah perusahaan swasta AS juga pernah amat tertarik dan 
bersedia menanam investasi untuk menjadikan Biak sebagai lokasi peluncuran 
roket. Rencananya, roket yang akan dioperasikan dari jenis berbahan bakar padat, 
diangkut melalui laut dari pantai timur AS ke dermaga bandar antariksa Biak. 
Altematif lain, bagian-bagian roket diterbangkan dan mendarat di bandar udara 
Frans Kasiepo Biak, kemudian diangkut melalui darat ke tempat peluncuran. 

Rencana inipun gagal dengan sebab-sebab yang tidak jelas. Satu-satunya 
pihak asing yang telah memanfaatkan potensi Biak adalah Badan Ruang Angkasa 
India {Indian Space Research Organization, ISRO) yang telah bekerja sama 
dengan LAPAN untuk membangun stasiun TT&C [Tracking, Telemetry, and 
Command] di sana. Stasiun ini menjadi penting karena saat India meluncurkan 
roket pengangkut satelitnya, proses pelepasan muatan roket dilakukan di atas 
angkasa Irian, dan satu-satunya stasiun bumi yang bisa memonitor dan 
mengendalikan proses ini hanyalah stasiun di Biak. 

Pengembangan teknologi keantariksaan memang bukan prioritas di 
Indonesia. Tapi paling tidak, kita masih memiliki harapan untuk menuju ke arah 
Sana. Indonesia sebenarnya tidak kekurangan orang-orang pintar. Tetapi yang 
kurang sebenarnya adalah kemauan politis [political wiH] dari pemerintah. Hal ini 
tentu tidak boleh menyurutkan semangat kita untuk terns belajar dan mengejar 
ketertinggalan dalam bidang teknologi dari negara-negara yang lebih maju. 

Rangkuman 

1. Perang Dunia II antara Sekutu (AS, Uni Soviet, Inggris, Prancis, dll) 
dengan Blok Poros/Sentral (Jerman, Jepang, Italia), diakhiri dengan 
perjanjian antara lain konferensi Postdam, konferensi San Fransisco, 
dan konferensi Paris. 



Sumber: Caruda, Agustus 1996 
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2. Bangsa Indonesia setelah merdeka turut aktif dalam upaya perdamaian 
dunia antara lain berperan dalam berbagai kegiatan yaitu pembentukan 
KAA, pembentukan GNB, pengiriman pasukan Garuda. 

3. Dampak adanya Perang II, antara lain. 

a. bidang politik: 

munculnya Perang Dingin 
timbulnya negara-negara nasional 
timbulnya politik memecah belah 

b. bidang ekonomi: 

terbentuknya MEE 
terbentuknya APEC 

4. Pasca Perang Dingin 11 dan munculnya Perang Dingin membawa akibat 
berkembangnya teknologi persenjataan, dan pengeksplotasian ruang angkasa. 

5. Indonesia tidak terlibat langsung dalam eksplorasi ruang angkasa namun 
Indonesia mempunyai pengalaman dalam teknologi antariksa di antara- 
nya telah meluncurnya beberapa satelit misalnya Palapa. 

6. Terjadinya Perang Dingin antara AS dan Uni Soviet berpengaruh 
terhadap terjadinya sengketa regional di wilayah Asia Tenggara, seperti 
terjadinya Perang Vietnam. 



Tugas ® ) 

Setelah PD II muncul tokoh-tokoh yang mewarnai politik dunia. Di 
bawah ini nama sejumlah tokoh. Berilah tanggapanmu! 


No 

Nama Tokoh 

Tanggapan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 
9. 

10. 

Franklin Delano Roosevelt 
Ho Chi Minh 

Mao Zedong 

Fidel Castro 

John F. Kennedy 

Winston Churchill 

Yuri Gagarin 

Neil Amstrong 

Norodom Sihanouk 

Bob Hawke 



Refleksi untuk Evaluasi Diri 


Setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya memahami tentang 
perkembangan politik dunia pasca-Perang Dunia II secara cermat dan 
saksama, sebelum melanjutkan ke bab selanjutnya! 
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/ Uji Kompetensi ^ 


Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e di depan 
jawaban yang paling benar! 

1. Pemimpin dunia berikut ini yang menghadiri Konferensi Postdam adalah .... 

a. Josef Stalin, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

b. Josef Stalin, F.D. Roosevelt, dan Winston Churchill 

c. Bhreznev, F.D. Roosevelt, dan Winston Churchill 

d. F.D. Roosevelt, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

e. Winston Churchill, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

2 Penyebab khusus terjadinya Perang Dingin diawali dengan .... 

a. penyerbuan Amerika Serikat ke Korea Utara 

b. penyerbuan Uni Soviet ke wilayah Korea Selatan 

c. penyerbuan Amerika Serikat ke wilayah Kuba 

d. perang antara Korea Utara dan Korea Selatan 

e. keinginan Amerika Serikat untuk menciptakan pemerintahan 
demokratis di Eropa Timur pasca Perang Dunia 11 

3. Negara anggota ASEAN berikut ini yang tidak terlibat dalam SEATO 
adalah.... 

a. Filipina d. Indonesia 

b. Thailand e. Australia 

c. Selandia Baru 

4. Republik Cina yang diproklamasikan pada tahun 1911 didirikan oleh .... 

a. Dr. Sun Yat Sen d. Chiang Kai-shek 

b. Yuan Shih Kay e. Deng Xiaoping 

c. Mao Zedong 

5. Tujuan pembentukan Viet Minh adalah .... 

a. melenyapkan dominasi Prancis di Vietnam 

b. membentuk pemerintahan Vietnam yang mandiri dan kuat 

c. melenyapkan dominasi Prancis dan Jepang di Vietnam 

d. menyiapkan kedatangan pasukan Cina di Vietnam 

e. menghancurkan pasukan Amerika Serikat di Vietnam Selatan 

6. Program ekonomi Marshall Plan diberikan .... 

a. Amerika Serikat kepada setiap sekutunya 

b. Uni Soviet kepada setiap satelitnya 

c. PBB kepada negara-negara sedang berkembang 

d. Cina kepada Vietnam 

e. negara Amerika Serikat kepada negara-negara di Eropa Barat 







7. Peristiwa yang dimaksud dengan Insiden Teluk Babi (The Bay Pig ’s 
Episode).... 

a. usaha pelarian orang-orang Kuba ke Amerika Serikat 

b. usaha pengomunisan negara Kuba oleh Uni Soviet 

c. usaha penggulingan pemerintahan Kuba melalui orang-orang 
pelarian Kuba di Amerika Serikat 

d. usaha menempatkan rudal nuklir Uni Soviet di Kuba yang 
mendapat perlawanan dari Amerika Serikat 

e. usaha penggulingan pemerintahan Fulgencio Batista oleh Fidel Castro 

8. Amerika Serikat dan Uni Soviet memanfaatkan ruang angkasa sebagai 
ajang unjuk kekuatan selama Perang Dingin karena .... 

a. PBB melarang unjuk kekuatan di dunia 

b. dunia dirasa makin sempit untuk diperebutkan kedua negara 
adidaya 

c. untuk menghindari korban manusia 

d. sesuai kesepakatan NATO dan Pakta Warsawa 

e. mendapat kecaman masyarakat dunia 

9. Terbentuknya NATO disebabkan oleh .... 

a. meluaskan pengaruh globalisasi 

b. berkembangnya jaringan teroris internasional 

c. membendung meluasnya pengaruh sosialis komunis 

d. Dewan Keamanan PBB tidak mampu menjaga ketertiban dunia 

e. keinginan Amerika Serikat untuk unjuk kekuatan 

10. Asia Tenggara sebagai kawasan yang bebas dari segala bentuk campur 
tangan pihak luar atau dikenal sebagai Zopfan dicetuskan dalam .... 

a. KTT I ASEAN di Denpasar 

b. KTT II ASEAN di Manila 

c. KTT IV ASEAN di Singapura 

d. Deklarasi Bangkok 1967 

e. Deklarasi Kuala Lumpur 1977 

B. Jawablcih pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Jelaskan latar belakang terjadinya Perang Dingin sebut pula bentuk- 
bentuk Perang Dingin? 

2. Mengapa ASEAN menelorkan ZOPAN? 

3. Mengapa pada masa Perang Dingin muncul organisasi Gerakan Non Blok? 

4. Mengapa negara-negara baru di kawasan Asia dan Afrika menyeleng- 
garakan Konferensi Asia Afrika? 

5. Jelaskan dengan kalimatmu sendiri cara-cara penyelesaian masalah 
Kampuchea! 
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BAB IV 

PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN 
TEKNOLOGI Dl INDONESIA 


) Tujuan Pembelajaran } 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan siswa dapat menganalisis 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. 

) Memotivasi Belajar ) 

Pelajari bab ini secara cermat dan penuh antusias, agar kalian dapat 
mengambil mated esensial dan mengambil hikmah dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. 

Hal tersebut akan sangat bermanfaat guna mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat. 


• Peta Konsep • - 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di Indonesia 

I Meliputi 

Perkembangan sistem informasi, komu- 
nikasi dan transportasi serta dampaknya 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bemegara 

I Meliputi 

f t 

Sistem informasi, komunikasi Sistem transportasi 


Kata Kunci : 

• Revolusi hijau • Sistem informasi dan komunikasi • Sistem transportasi 


Proses revolusi hijau dalam 
meningkatkan produksi 


Perkembangan Umn Pengetahnan dan Teknnlogi di Indonesia 131 











A. Proses Revolusi Hijau dalam Meningkatkan Produksi Peitanian 


1. Pengeitian Revolusi Hijau 

Revolusi hijau sering dikenal dengan revolusi agraria yaitu suatu perubahan 
cara bercocok tanam dari cara tradisional berubah ke cara modern untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian. Definisi lain menyebutkan revolusi hijau 
adalah revolusi produksi biji-bijian dari penemuan ilmiah berupa benih unggul 
baru dari varietas gandum, padi, jagung yang membawa dampak tingginya 
hasil panen. Tujuan revolusi hijau adalah meningkatkan produktivitas pertanian 
dengan cara penelitian dan eksperimen bibit unggul. 

2. Latar Belakang Munculnya Revolusi hijau 

Adapun latar belakang munculnya revolusi hijau adalah sebagai berikut. 

a. Hancurnya lahan pertanian akibat PD I dan PD II. 

b. Pertambahan penduduk meningkat sehingga kebutuhan pangan juga 
meningkat. 

c. Adanya lahan tidur. 

d. Upaya peningkatan produksi pangan. 

Gagasan tentang revolusi hijau bermula dari hasil penelitian dan tulisan 
Thomas Robert Malthus (1766 - 1834) yang berpendapat bahwa 
“Kemiskinan dan kemelaratan adalah masalah yang dihadapi manusia yang 
disebabkan oleh tidak seimbangnya pertumbuhan penduduk dengan pening¬ 
katan produksi pertanian. Pertumbuhan penduduk sangat cepat dihitung dengan 
deret ukur (1, 2, 4, 8, 16, 32, 64, 128, dst.) sedangkan peningkatan produksi 
pertanian dihitung dengan derethitung(l, 3, 5, 7, 9,11,13,15, dst.)”. Pengaruh 
tulisan Robert Malthus tersebut, yaitu: 

a. gerakan pengendalian pertumbuhan penduduk dengan cara pengontrolan 
jumlah kelahiran; 

b. gerakan usaha mencari dan meneliti bibit unggul dalam bidang pertanian. 

3. Perkembangan Revolusi Hijau 

Revolusi hijau dimulai sejak berakhirnya PD I yang berakibat hancurnya 
lahan pertanian. Penelitian disponsori oleh Ford and Rockefeller Foundation 6S. 
Meksiko, Filipina, India, dan Pakistan. IMWIC (International Maize and Wheat 
Improvement Centre) merupakan pusat penelitian di Meksiko. Sedangkan di 
Filipina, IRRI (International Rice Research Institute) berhasil mengembangkan 
bibit padi baru yang produktif yang disebut padi ajaib atau padi IR-8. 

Pada tahun 1970 dibentuk CGIAR (Consultative Group for International 
Agriculture Research) yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 
berbagai pusat penelitian international. Pada tahun 1970 juga, Norman Borlang 
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mendapatkan hadiah nobel karena gagasannya mencetuskan revolusi hijau 
dengan mencari jenis tanaman biji-bijian yang bentuknya cocok untuk mengubah 
energi surya menjadi karbohidrat pada tanah yang diolah menjadi subur dengan 
tanaman yang tahan terhadap hama penyakit. Upaya meningkatkan produk- 
tivitas pertanian antara lain dengan cara sebagai berikut. 

a. Pembukaan areal pertanian dengan pengolahan tanah. 

b. Mekanisme pertanian dengan penggunaan alat-alat pertanian modern 
seperti bajak dan mesin penggiling. 

c. Penggunaan pupuk-pupuk baru. 

d. Penggunaan metode yang tepat untuk memberantas hama, misalnya dengan 
alat penyemprot hama, penggunaan pestisida, herbisida, dan fungisida. 

Perkembangan Revolusi Hijau juga berpengaruh terhadap Indonesia. Upaya 
peningkatan produktivitas pertanian Indonesia dilakukan dengan cara-cara 
sebagai berikut. 

a. Intensifikasi Pertanian 

Intensifikasi pertanian yaitu upaya peningkatan produksi pertanian dengan 
menerapkan formula pancausaha tani (pengolahan tanah, pemilihan bibit unggul, 
pemupukan, irigasi, dan pemberantasan hama). 

b. Ekstensifikasi Pertanian 

Ekstensifikasi pertanian yaitu upaya peningkatan produksi pertanian dengan 
memperluas lahan pertanian, biasanya di luar Pulau Jawa. 

c. Diversifikasi Pertanian 

Diversifikasi pertanian yaitu upaya peningkatan produksi pertanian dengan 
cara penganekaragaman tanaman, misal dengan sistem tumpang sari (di antara 
lahan sawah ditanami kacang panjang, jagung, dan sebagainya). 

d. Rehabilitasi pertanian 

Rehabilitasi pertanian yaitu upaya peningkatan produksi pertanian dengan 
cara pemulihan kemampuan daya produktivitas sumber daya pertanian yang 
sudah kritis. 

Faktor-faktor penyebab timbulnya lahan kritis adalah sebagai berikut. 

1) Penanaman yang terus menerus. 

2) Penggunaan pupuk kimia (pestisida, herbisida). 

3) Erosi karena penebangan liar. 

4) Irigasi yang tidak teratur. 

Upaya untuk memperbaiki lahan pertanian antara lain dilakukan dengan 
cara-cara sebagai berikut. 

1) Reboisasi untuk kawasan hutan/nonhutan. 

2) Melakukan tebang pilih. 

3) Pembibitan kembali. 
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4) Penanaman sejuta pohon. 

5) Penanaman tanah lembah/pegunungan dengan terasering/sengkedan. 

6) Seleksi tanaman (tanaman pelindung/tua). 

4. Keuntungan Revolusi Hijau 

Adapun keuntungan dari adanya Revolusi Hijau, adalah berikut ini. 

a. Ditemukannya berbagai jenis tanaman dan biji-bijian/varietas unggul. 

b. Meningkatnya produksi pertanian yang berarti dapat mengatasi pangan. 

c. Pendapatan petani meningkat yang berarti meningkatnya kesejahteraan 


petani. 


Tahun 1988, Indonesia mendapat penghargaan dari FAO karena berhasil 
dalam swasembada pangan. 

5. Kelemahan Revolusi Hijau 

Sedangkan kelemahan dari Revolusi Hijau adalah berikut ini. 

a. Menghabiskan dana yang besar untuk biaya penelitian. 

b. Menurunnya daya produksi tanah karena ditanami terus menerus. 

c. Polusi tanah dan air akibat penggunaan pupuk pestisida yang berlebihan. 

d. Dengan mekanisasi pertanian mengakibatkan tenaga manusia digantikan 


mesin. 



Buatlah kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang (usahakan berlainan 
jenis kelamin dan berlainan agama). Kemudian simaklah bersama-sama 
informasi di bawah ini! 


Revolusi Hijau/Agraria 


Revolusi Hijau/agraria yaitu suatu perubahan cara bercocok tanam 
dari cara tradisional berubah ke cara modern untuk meningkatkan produk- 
tivitas pertanian. Dari informasi di atas, diskusikan dengan teman 
sekelompokmu dan hasilnya dikumpulkan kepada bapak /ibu guru kalian! 

• Bagaimanakah upaya pemerintah dalam mengembangkan Revolusi 
Hijau di Indonesia? 

• Bagaimanakah reaksi rakyat khususnya para petani dalam menanggapi 
adanya Revolusi Hijau di Indonesia? 
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B. Perkembangan Sistem Informasi, Komunikasi, dan Transportasi serta 
Dampaknya dalam Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara 

1. Pengertian Informasi dan Komunikasi serta Transportasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem berarti perangkat unsur 
yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. 
Informasi adalah data yang telah diperoleh, sehingga mempunyai arti dan nilai. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, informasi berarti penerangan, 
keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita. Menurut Alfin Toffler [Seoranq 
Futurolog AS), informasi adalah fakta, laporan, perkembangan, perasaan- 
perasaan, membuat kecenderungan-kecenderungan yang dapat memengaruhi 
keputusan/pembentukan masyarakat/dunia. 

Pengertian komunikasi adalah membagi informasi, memberitahu, 
memindahkan atau bentukan pikiran baik secara lisan maupun tulisan. Definisi 
Iain menyebutkan komunikasi adalah suatu transformasi informasi antarorang 
atau kelompok atau lembaga dalam bentuk penyebaran berita melalui lisan, 
tulisan, suara, gambar maupun lambang tertentu. Komunikasi massa adalah 
penyebaran informasi atau komunikasi yang membawa pesan untuk orang 
banyak, Misalnya koran, televisi, majalah, radio sebagai pemberi informasi 
(sender) dan masyarakat sebagai penerima informasi (receiver). Pengertian 
transportasi adalah pengangkutan barang (benda) atau sebagai jenis kendaraan 
sesuai dengan kemajuan teknologi. 

2. Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa 

SKSDPalapa adalah sistem satelit komunikasi yang dikendalikan oleh sistem 
satelit komunikasi pengendali bumi yang dibuat oleh HAC (Hughes Aircraft 
Company) Perumtel Indonesia. Nama palapa diambil dari sumpah Gajah Mada 
yang akan mempersatukan Nusantara. 

SKSD Palapa dibangun tahun 1974-1976 dengan peluncuran generasi 
1-Al. Sampai tahun 1996 sudah generasi 3 dengan code C2 yang jarak 
jangkauannya dari Irian sampai Vladivostok (Rusia), dari Australia sampai 
Selandia Baru. Juga dipakai oleh negara-negara tetangga, Australia, Papua 
Nugini, Maca, Selandia Baru, dan Vietnam. 
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Adapun nama satelit yang telah diluncurkan Indonesia adalah : 


No 

Nama Satelit 

Waktu Peluncuran 

1. 

Generasi pertama 



Palapa A1 

8 Juni 1976 


Palapa A2 

10 Maret 1977 

2. 

Generasi kedua 



Palapa B1 

19 Juni 1983 


Palapa B2 

6 Februari 1984 (gagal) digantikan B2P 


Palapa B2P 

20 Maret 1987 


Palapa B2R 

20 Maret 1990 


Palapa 4 

7 Mei 1992 

3. 

Generasi ketiga 



Palapa Cl 

1 Februari 1996 


Palapa C2 

16 Mei 1996 


Sekarang ini kita mengenal satelit komunikasi yang lain, yakni Telkom-1 
dan Garuda-1 

Fungsi SKSD Palapa adalah sebagai berikut. 

a. Hubungan komunikasi antardaerah, antarnegara lebih mudah. 

b. Mempererat penyebaran informasi melalui televisi, internet, faksimile. 

c. Mempermudah komunikasi telepon SLI, SLJJ, STO (Sentral Telepon 
Otomat). 

d. Sebagai satelit pengulang [repeater). 


Kejar Pohon llmu 


Carilah artikel di media cetak atau elektronik ataupun referensi buku tentang 
peran sistem informasi dan komunikasi. Kupaslah dan uraikan peran radio 
di masa perjuangan sampai sekarang ini! 

Kumpulkan tugas ini kepada bapak/ibu guru kalian! 


3. Radio 

Dr. Lee De Forest dari AS merupakan penemu radio tahun 1916 sehingga 
mendapat julukan The Father of Radio.Tdhun 1919 Dr. Frank Conrad (seorang 
ahli pada westing house Company di Pitssberg AS) berhasil mengadakan 
eksperimen menyiarkan musik. Tahun 1920 masyarakat Amerika dapat 
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menikmati siaran radio dan mulai tahun 1923 stasiun radio meningkat tajam 
menjadi SSG Stasiun. Tahun 1933, Prof. E.H. Amstrong memperkenalkan 
FM [Frequency Modulation^ yang mempunyai kelebihan antara lain: 

a. dapat menghilangkan ;>7fer/ere/7ce(gangguan) yang disebabkan oleh cuaca, 
bintik-bintik matahari, alat listrik, atau dua stasiun yang bekerja pada 
gelombang yang sama, 

b. suaranya jelas dan jernih. 

Perkembangan Radio di Indonesia 

1 April 1933, Mangkunegoro Vll dan Sarsito Mangunkusumo mendirikan 
SRV [SolosscheRadio Vereengin^ di Surakarta. SRV sebagai pelopor timbulnya 
siaran radio yang diusahakan oleh bangsa Indonesia sendiri. Sedangkan radio 
siaran yang pertama diusahakan oleh Hindia Belanda tanggal 16 Juni 1925 
bernama BRV [Bataviasche Radio Vereengin^ di Jakarta. Badan-badan radio 
yang lainnya adalah : 

NIROM : Nederiansch Indische Radio Omroep Mij di Jakarta, 
Bandung, dan Medan. 

MAVRO : Mataramse Vereenging Voor Radio Omroep di 
Yogyakarta. 

Atas usaha M. Sutarjo Kartohadikusumo dan Sarsito Mangunkusumo 
tanggal 24 Maret 1937 didirikan PPRK (Perserikatan Perkumpulan Radio 
Ketimuran) di Bandung dengan tujuan berupaya memajukan kesenian dan 
kebudayaan nasional guna kemajuan masyarakat Indonesia secara rohani dan 
jasmani. 

Pada masa pendudukan Jepang, penyelenggaraan radio ditangani oleh Hoso 
Kami Kyoku. Perkembangan radio merosot karena semua radio siaran diarahkan 
untuk kepentingan militer Jepang. Pada awal kemerdekaan, radio berperan 
menyebarkan berita Proklamasi. 

Tanggal 11 September 1945 diadakan rapat di Jakarta yang dipimpin 
oleh Abdurrachman Saleh dan dihadiri oleh 16 pemimpin dari Jakarta, 
Bandung, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta, dan Surakarta. Adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut. 

a. Menetapkan tanggal 11 September 1945 sebagai hari berdirinya RRI. 

b. Semua yang hadir menyatukan diri sebagai pegawai RRI. 

c. Pusat RRI di Jakarta. 

d. Abdurrachman Saleh dipilih sebagai Pemimpin Umum RRI. 

e. Cabang RRI yang pertama adalah Jakarta, Bandung, Surakarta, Purwokerto, 
Semarang, Yogyakarta, Malang, dan Surabaya. 

f. Semboyan RRI “sekali di udara tetap di udara”. 
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PP No. 21 / 1967 tentang amateurisme raAxo amatir adalah seperangkat 
pemancar radio yang digunakan untuk berhubungan dalam bentuk percakapan. 
Radio amatir tergabung dalam ORARI (Organisasi Radio Amatir Republik 
Indonesia). Disusul PP No. 55 tahun 1970 tentang radio siaran nonpemerintah 
yang berfungsi sosial yaitu sebagai alat pendidikan, penerangan, dan hiburan. 

Tahun 1974 stasiun radio swasta niaga bergabung dalam wadah PRSSNI 
(Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia). Tahun 1984, RRI 
mendapat penghargaan dari The Population Institute ^enhaqa Kependudukan) 
yang berpusat di Washington, karena siaran sandiwara radionya terbaik se-Asia 
dengan judul “Butir-butir pasir di laut“ (yang bertemakan KB). 

Setelah merdeka siaran luar negeri Indonesia dikenal dengan nama The 
Voice of Free Indonesia. Sekarang siaran luar negeri RRI dari Jakarta dikenal 
dengan nama Voice of Indonesia (Suara Indonesia). RRI ditunjang oleh MMTC 
[Multimedia Training Center) yang bertujuan untuk mendidik dan melatih para 
karyawan. 

Adapun fungsi radio sejak ditemukan sampai sekarang adalah sebagai: 

a. hiburan; 

b. penerangan; 

c. pendidikan; 

d. propaganda (Jepang dengan propaganda Hakko TChiu, artinya delapan 
penjuru mata angin dalam satu atap); 

e. pembangunan (menyampaikan hasil-hasil pembangunan dan memotivasi 
masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan nasional). 



Dengan adanya televisi, kita mudah dan sangat cepat untuk memperoleh 
informasi penting dari belahan dunia yang lain. 

• Bagaimanakah cara kalian bersyukur atas kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi? 

• Bagaimana cara kalian meminimalkan dampak negatif yang ditimbul- 
kan dari tayangan televisi? 


4. Televisi 


Paul Nipkow dikenal sebagai “Bapak Televisi” karena penemuannya 
berupa electrische teleschope yang dapat mengirim gambar melalui udara dari 
satu tempat ke tempat lain. Pada tahun 1883 - 1884. Tahun 1939 masyarakat 
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AS telah menikmati televisi. TVRI lahir berdasarkan SK Menpen tahun 1961 
untuk menayangkan/meliput semua kegiatan kejuaraan Asia Games IV di 
Jakarta. Proyek ini ditangani oleh perusahaan elektronika Jepang Nippon Electric 
Company (NEC). TVRI berhasil mengudara pada acara liputan 17 Agustus 
1962 di Istana Negara. Tanggal 24 Agustus 1962, TVRI diresmikan oleh 
Presiden Soekarno. 

Mulai 11 Maret 1963, TVRI menayangkan siaran ikian/siaran niaga. Tapi 
mulai 1 April 1981 pemerintah melarang siaran niaga dengan alasan: 

a. TVRI berfungsi sebagai government tool (alat pemerintah) yang 
bertugas menyiarkan pembangunan dan hasil-hasilnya ke seluruh 
pelosok Indonesia. 

b. TVRI berperan meningkatkan pengetahuan dan wawasan pola pikir 
masyarakat. 

c. Masyarakat bersifat konsumerisme. 

Untuk biaya operasional TVRI dilakukan dengan cara berikut ini. 

a. Pemerintah memberi subsidi. 

b. Masyarakat pemilik televisi dikenakan iuran. 

c. Siaran televisi swasta boleh menyiarkan iklan, hasilnya sebagian untuk 
TVRI. 

Mulai tahun 1989, pemerintah mengizinkan kehadiran televisi swasta, 
sehingga bermunculan TV-TV swasta antara lain: 

a. RCTI, 24 Agustus 1989 di Jakarta; 

b. SCTV, 24 Agustus 1990 di Surabaya; 

c. TPI, 23 Januari 1991; 

d. ANTV, tahun 1993; 

e. Indosiar, Januari 1995, dan sebagainya. 

Televisi memberikan dampak baik positif maupun negatif antara lain sebagai 
berikut. 

a. Dampak positif dari televisi 

1) Menambah wawasan di bidang 
politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 

2) Menambah pendidikan dan 
pengetahuan. 

3) Mengomunikasikan hasil-hasil 
pembangunan. 

b. Dampak negatif dari televisi 

1) Penjajahan informasi dari negara 
tertentu terhadap negara lain. 

2) Budaya konsumerisme dan kon- 
sumtif. 



Gambar 4.1 Melalui televisi banyak informasi 
yang didapat dari berbagai belahan dunia 
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Berpikir Kritis 


Tujuan Revolusi Hijau 

Tujuan Revolusi Hijau adalah meningkatkan produktivitas pertanian dengan 
cara penelitian dan eksperimen bibit unggul. 

Carilah literatur tentang Revolusi Hijau! Berdasarkan penggalian informasi 
dari literatur tersebut, buatlah ringkasannya dan uraikan juga dampak yang 
muncul dari penerapan Revolusi Hijau, baik dampak yang bersifat positif 
maupun yang bersifat negatif. 

Hasilnya dipresentasikan di depan kelas dan kemudian dikumpulkan kepada 
bapak/ibu guru kalian! 


5. Sarana Perhubungan 

Penggunaan roda diperkenalkan pertama oleh bangsa Hyksos tahun 1675 
SM. Penemuan mesin uap oleh James Watt 1769 membawa perubahan besar 
karena transportasi (kapal, lokomotif, mobil) dijalankan dengan mesin uap. 
Dengan berkembangnya sektor perhubungan/transportasi berperan untuk: 

a. meningkatkan produksi dan jasa; 

b. meningkatkan arus wisata; 

c. memperlancar arus informasi; 

d. memperlancar arus barang dan manusia; 

Sarana perhubungan meliputi darat, laut, dan udara; 

a. Perhubungan Darat 

Sarana perhubungan darat paling 
banyak diminati karena relatif murah, 
cepat, mudah dijangkau. Untuk mening¬ 
katkan sarana transportasi upaya yang 
ditempuh pemerintah, antara lain se- 
bagai berikut. 

1) Pemeliharaan rehabilitasi jalan raya 
yang sudah ada. 

2) Membangun jalan tol dan jalan 
layang, ringroad. 

3) Pembangunan jalan kereta api. 

4) Rehabilitasi infrastruktur dan penye- 
diaan tambahan perlengkapan ope- 
rasional jalan KA. 

5) Pengadaan kereta api lebih modern, 
Argo Bromo, dan Argo Cede. 



Sumber: Tugu, November 2004 


Gambar 4.2 Kereta api Argo Bromo basil 
perkembangan iptek. 
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KA pertama dikelola oleh PJKA. Sekarang dikelola oleh Perumka 
(Perusahaan Umum Kereta Api), yaitu BUMN di bawah Departemen Per- 
hubungan yang mengelola KA di Indonesia. 

b. Perhubungan Laut 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan sarana transportasi laut adalah: 

1. Merehabilitasi dan meningkatkan kapasitas infrastruktur yang ada. 

2. Pengadaan kapal Feri dan kapal pengangkut barang. 

3. Perbaikan pelabuhan laut, terminal peti kemas, dan dermaga-dermaga. 

4. Meluncurkan kapal cepat Palindo Jaya 500 tahun 1995. 

5. Mendirikan PT PAL di Surabaya sebagai pusat pengembangan industri 
maritim Indonesia. 

Tujuan pembangunan perhubungan laut: 

1. Mempercepat lalu lintas antarpulau. 

2. Meningkatkan perdagangan domestik dan internasional. 

c. Perhubungan Udara 

Perkembangan transportasi udara ditandai dengan semakin mudah dan 
cepatnya transportasi antarprovinsi, antarpulau, dan antarnegara. Dengan adanya 
maskapai penerbangan perintis, yaitu Merpati Nusantara, Mandala, Bouroq, 
Sempati, dan PT Industri Pesawat Terbang Nurtania berubah menjadi IPTN 
(Industri Pesawat Terbang Nusantara) yang sekarang dikenal dengan pesawat 
NC-212, Helikopter NBO 105, CN 235 (Tetuko), N-250 (Gathotkaca), serta 
produksi komponen pesawat F-16, Boeing 747, dan Boeing 737. 

Perkembangan informasi, komunikasi, dan transportasi dapat meningkatkan 
arus informasi, memperpendek jarak antarpulau, maupun antarnegara. 



Kecakapan Sosial ®}z 


Diskusikan dengan teman kalian yang berbeda jenis kelamin dan berbeda agama! 
Upaya peningkatan produktivitas pertanian dengan intensifikasi, ekstensi- 
fikasi, diversifikasi, dan rehabilitasi pertanian. 

Bagaimana upayamu untuk menerapkan pancausaha tani dengan mengajak 
semua lapisan masyarakat? 



Buatlah Wiping tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, 
komunikasi, dan transportasi! Jangan lupa diberi kata pengantar dan daftar 
isi. Buat 20-25 halaman saja! Dikumpulkan kepada bapak/ibu guru kalian! 
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^ Kecakapan Vokasional ®) 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, komunikasi, dan 
transportasi membawa kita ke era globalisasi. 

Buatlah karangan singkat dengan tema: “Hubungan antara kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi terhadap era globalisasi" 

Hasil karanganmu bisa ditulis tangan secara rapi ataupun diketik komputer 
kumpulkan kepada bapak/ibu guru kalian! 


C. Perkembangan Industri Pertanian dan Nonpeitanian serta Pengaruhnya 
terhadap Perekonomian Indonesia 

James Watt berhasil mengadakan perbaikan penemuan Mesin Uap tahun 
1765 yang sebelumnya ditemukan oleh New Comen. Inovasi ini menjadi dasar 
dari turbin (mesin penggerak dalam industri berat). Sehingga James Watt dikenal 
sebagai Bapak Revolusi, sebab penemuannya (mesin uap) menjadi tenaga peng¬ 
gerak mesin industri dan menjadi salah satu pendorong terjadinya revolusi 
industri. Pada abad ke-18, revolusi industri membawa kemajuan ekonomi di 
Eropa, AS, dan negara berkembang. Kebijaksanaan dalam pembangunan indus¬ 
tri antara lain sebagai berikut. 

a. Untuk meningkatkan pendapatan per kapita. 

b. Menciptakan lapangan kerja baru. 

c. Pemerataan kesempatan berusaha. 

d. Meningkatkan nilai tambah bahan mentah dan bahan baku. 

e. Meningkatkan produktivitas. 

f. Meningkatkan ekspor. 

g. Menghemat devisa. 

Untuk melaksanakan kebijaksanaan dalam pembangunan, langkah-langkah 
yang ditempuh adalah sebagai berikut. 

a. Mengembangkan industri kecil dan industri rumah tangga dalam upaya 
menambah pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. 

b. Mengembangkan industri pengolahan hasil pertanian, perkebunan, peter- 
nakan, perikanan, dan kehutanan dalam rangka memanfaatkan seoptimal 
mungkin sumber daya nasional. 

c. Mengembangkan industri yang berorientasi ekspor sebagai penggerak 
utama untuk mempercepat laju pertumbuhan industri dan ekonomi. 

d. Meningkatkan kemampuan pengusaha teknologi termasuk pengembangan 
inovasi dalam proses produksi teknologi serta penguasaan teknologi rancang 
bangun. 
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e. Mengembangkan kewirausahaan dan profesionalisme tenaga industri, baik 
secara kuantitas maupun kualitas. 

Pembangunan industri di Indonesia ditopang oleh beberapa faktor antara 
lain sebagai berikut. 

a. Cadangan bahan mentah yang melimpah meliputi basil pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, kelautan. 

b. Jumlah penduduk yang besar sebagai tenaga kerja dan pemasaran basil 
industri. 

c. Letak Indonesia sangat strategis pada posisi silang dunia. 

d. Berkembangnya abli-abli iptek. 

Pada Pelita VI dalam PJPT II, prioritas diletakkan pada penataan industri 
nasional, iptek menuju masyarakat industri serta pembangunan SDM. 

1. Industri Pertanian 

Industri pertanian adalab industri yang mengolab dan mengbasilkan barang 
yang mendukung sektor pertanian. Industri pertanian meliputi industri pertanian, 
perkebunan, perikanan, kebutanan, dan peternakan. Adapun tujuan pembangu¬ 
nan industri pertanian adalab sebagai berikut. 

a. Meningkatkan basil dan mutu produksi. 

b. Meningkatkan taraf bidup dan pendapatan petani, peternak, dan nelayan. 

c. Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaba untuk menunjang 
pembangunan industri. 

d. Meningkatkan pendapatan negara melalui ekspor. 

a. Industri Pertanian 

Pembangunan pertanian Indonesia (padi) dengan pancausaba tani mampu 
mengantarkan Indonesia berswasembada pangan. Upaya meningkatkan 
produksi beras/nonberas antara lain dengan cara berikut. 

1) Pancausaba tani. 

2) Penanganan pascapanen. 

3) Menentukan barga yang layak bagi produsen dan konsumen. 

4) Penyediaan sarana dan prasarana. 

5) Pengembangan dan pemanfaatan teknologi. 

6) Pemanfaatan laban kering pekarangan dan rawa. 

7) Pengembangan boltikultura (buab-buaban, sayur-sayuran, dan obat-obatan). 

b. Industri Perkebunan 

Usaba industri perkebunan meliputi perkebunan kecil/rakyat (tebu, 
tembakau, kelapa, kopi, karet, dan teb) dan perkebunan karet. Produksi per¬ 
kebunan untuk meningkatkan ekspor, memenubi kebutuban dalam negeri. Upaya 
meningkatkan indistri perkebunan ditempub dengan cara berikut. 
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1) Peremajaan yaitu mengganti tanaman yang tua dan busuk. 

2) Rehabilitasi yaitu pemulihan kemampuan daya produktivitas. 

3) Pemanfaatan lahan kering dan lahan transmigrasi. 

4) Penganekaragaman komoditas. 

5) Ekstensifikasi dan intensifikasi (penggunaan teknologi tepat guna). 

Tujuan perkebunan ada 3 yang disebut Tridharma Perkebunan, yaitu: 

1) meningkatkan pendapatan dan devisa negara; 

2) menciptakan lapangan pekerjaan; 

3) memelihara kelestarian sumber daya dan lingkungan hidup. 

c. Industri Perikanan 

Peningkatan produksi perikanan 
bermanfaat untuk: 

1) memenuhi kebutuhan pangan dan 
gizi; 

2) meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup nelayan; 

3) memajukan desa-desa pantai. 
Perikanan dibedakan menjadi 2 

yaitu: 

1) perikanan laut dengan hasil ikan 
tongkol, hiu, selar, laying lemusu, dan 
lain-lain; 

2) perikanan darat dalam bentuk kolam, empang, danau, waduk dengan jenis 
ikan mas, mujair, tawes, gurami, dan lele. 

Upaya peningkatan produksi perikanan melalui hal-hal berikut. 

1) Pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna. 

2) Penyuluhan dan pembinaan. 

3) Penyediaan sarana dan prasarana. 

4) Kemampuan pemasaran. 

d. Industri petemakan 

Pembangunan petemakan bertujuan untuk: 

1) memantapkan swasembada pangan; 

2) memperbaiki mutu makanan khususnya penyediaan protein nabati dan 
hewani. 

Petemakan dibagi dalam 3 jenis, yaitu: 

1) petemakan hewan besar (sapi, kerbau); 

2) petemakan hewan sedang (kambing, biri-biri, dan babi); 

3) petemakan hewan unggas (ayam, itik, puyuh). 



Sumber: Foto Haryana 


Gambar 4.3 Budidaya perikanan 
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Upaya untuk meningkatkan produktivitas antara lain sebagai berikut. 

1) Pemanfaatan dan pengembangan teknologi tepat guna. 

2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas ternak. 

3) Penyuluhan terhadap petani ternak. 

4) Memelihara kesehatan ternak dan kebersihan kandang. 

5) Memanfaatkan limbah ternak (untuk pupuk). 
d. Industri Kehutanan 

Hutan merupakan kekayaan alam, maka perlu pengelolaan yang teratur 
agar dapat memberikan manfaat, tetapi tetap menjaga kelestarian hutan. 

Peranan hutan adalah sebagai berikut. 

1) Sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja. 

2) Menghasilkan kayu, mulai tahun 1980 ekspor kayu olahan dengan industri 
kayu lapis. 

3) Untuk keperluan bahan bakar dan paru-paru dunia. 

4) Untuk konstruksi bangunan dan kerajinan, sumber energi. 

5) Sumber obat-obatan tradisional dan sumber penyimpan, pengatur air. 

6) Sumber plasma nutfah (penerus genetika) flora dan fauna. 

Upaya peningkatan hasil hutan adalah sebagai berikut. 

1) Peningkatan pengusahaan hutan produksi. 

2) Penyempurnaan tata guna hutan serta pemanfaatan hasilnya. 

3) Peningkatan perlindungan hutan. 

4) Penanaman hutan-hutan yang rusak serta konversi sebagian hutan alam 
menjadi hutan buatan. 

5) Peningkatan penertiban penebangan hutan. 

2. Industri Nonpeitanian 

Industri nonpertanian adalah industri yang aktivitasnya di luar bidang 
pertanian, meliputi industri maritim, industri elektronika, industri pariwisata, 
industri pertambangan dan energi, industri semen, besi baja, perakitan kendaraan 
bermotor. 

Berbagai macam industri telah didirikan untuk meningkatkan produksinya. 
Pabrik semen di Gresik, Padang, Cibinong, dan Ujung Pandang. Untuk mem- 
perkuat struktur industri Indonesia yang masih lemah, mulai tahun 1984 peme- 
rintah menyusun suatu langkah strategis yang disebut “Peta Rangka Landasan” 
bidang industri dengan sistem “Pusat Pertumbuhan Industri {Industrial Growth 
Center) “sebuah proyek percontohan di Lhok Seumawe sebagai suatu wilayah 
terpadu dari pusat industri petrokimia, pupuk Urea, semen, kertas, dan seba- 
gainya. 
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Upaya yang sama dilaksanakan di Palembang, Gresik, Kupang, dan 
Kalimantan Timur. 

a. Industri Pertambangan dan Energi 

Industri pertambangan dan industri diarahkan pada pemanfaatan dan 
penyediaan bahan baku bagi industri dalam negeri, dan meningkatkan ekspor. 
Contohnya adalah: 

1) industri tambang batu bara di Sawahlunto; 

2) industri tambang emas di Irian Jaya; 

3) industri tambang minyak bumi di Balikpapan, Palembang; 

4) industri tambang timah di Belitung; 

5) industri semen di Gresik, Padang, Cibinong, Ujung Pandang. 

b. Industri Elektronika 

Perkembangan elektronika di Indonesia semakin maju seiring bermunculan 
perusahaan elektronika Maspion, Polytron, LG, Panasonic (sekarang National 
dan Panasonic bergabung menjadi Panasonic). 

c. Industri Pariwisata 

Indonesia (Pulau Bali) termasuk peringkat 5 setelah Hawai pada pariwisata 
internasional. Wilayah Indonesia termasuk wisata alam, budaya, dan teknologi. 
Adapun keuntungan industri wisata adalah: 

1) mendatangkan devisa negara; 

2) memperluas lapangan kerja; 

3) memacu pembangunan daerah; 

4) meningkatkan rasa cinta tanah air; 

5) mengembangkan kerajinan rakyat. 

Menurut UU No. 5 Tahun 1984, Departemen Perindustrian secara nasional 
membagi industri menjadi 4 kelompok, yaitu: 

1) industri mesin dan logam dasar (industri hulu); 

2) industri kimia dasar (industri hulu); 

3) kelompok aneka industri (industri hilir); 

4) industri kecil termasuk industri rumah tangga. 

1. Industri Mesin dan Logam Dasar (Industri Hulu) 

Ciri-cirinya adalah sebagai berikut. 

a. Menggunakan industri mesin dan logam dasar. 

b. Tidak padat karya. 



Sejarah SMA/MA Kelas XII Pragram IP A 


Berikut yang termasuk industri 

mesin dan logam dasar adalah: 

a. industri mesin perkakas (mesin 
bor, mesin bubut); 

b. industri mesin/alat pertanian 
(traktor tangan, traktor mini, 
mesin perontok padi); 

c. industri listrik (motor listrik, 
panel listrik tegangan tinggi dan 
rendah); 

d. industri pesawat terbang (PT 
Dirgantara Indonesia di Bandung); 

e. industri Perkapalan (PT PAL di 
Surabaya dengan produk I yaitu Palindo Jaya); 

f. industri besi dan baja (PT Krakatau Steel Cilegon Banten). 

g. industri mesin dan peralatan pabrik (pabrik tekstil, pabrik almunium, pabrik 
farmasi, pabrik kertas). 

2. Industri Kimia Dasar 

Industri kimia dasar merupakan industri yang mengolah sumber daya alam 

menjadi bahan baku untuk industri hilir, meliputi hal-hal berikut. 

a. Industri agrokimia yaitu industri kimia yang mendukung bidang pertanian 
menghasilkan pupuk dan pestisida. Contoh industri pupuk urea amoniak 
terdapat di Aceh, Palembang, dan Gresik (Za). 

b. Industri kimia organik yang menghasilkan pigmen, methanol karbon aktif. 

c. Industri selulosa dan karet, industri yang mengolah kayu dan karet alam 
dan menghasilkan pulp (bubur kayu, bubur kertas, dan bubur ban). Pabrik 
bubur kayu sebagai bahan kertas terdapat di Prapat, Banyuwangi, Jakarta, 
Samarinda, dan Sampit. Pabrik kertas karet terdapat di Pontianak, 
Palembang, dan Medan. 

d. Industri kimia anorganik, industri yang menghasilkan asam sulfat, soda 
kostik, zat asam, dan sebagainya. 

3. Aneka Industri (Industri Hilir) 

Industri hilir yaitu industri yang mencukupi kebutuhan pokok rakyat dan 

padat karya sehingga dapat mengurangi pengangguran. Aneka industri meliputi: 

a. industri pangan (susu, minyak goreng, margarin, terigu, dan Iain-lain); 

b. industri tekstil (benang, tenun, zat pewarna); 

c. industri kimia (cat, sabun, dempul, sepatu karet); 
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d. industri alat listrik dan logam (mesin jahit, lemari es, lampu, telepon, hand 
phone, mesin obras, mesin bordir, kamera); 

e. industri alat tulis (pensil, pen, bollpoint, penghapus); 

f. industri alat-alat musik (gitar, piano, biola, organ, dan lain-lain); 

g. industri bahan bangunan dan umum (kayu lapis, asbes, keramik, marmer, 
konstruksi bangunan, dan lain-lain). 

4. Industri Kecil 

Strategi pengembangan industri 
kecil bertujuan untuk memperluas 
kesempatan kerja dan meningkatkan 
nilai tambah dengan memanfaatkan 
pasar dalam negeri dan ekspor. 

Menurut Menteri Perindustrian 
tahun 1980 yang dimaksud industri 
kecil adalah sebagai berikut. 

a. Investasi dalam pabrik dan 
peralatan mesin (kecuali tanah 
dan gedung) berjumlah maksi- 
mal 65 juta rupiah). 

b. Investasi SDM berjumlah maksi- 
mum 650 ribu rupiah. 

c. Pemilik usaha adalah WNI (Warga Negara Indonesia). 

Industri kecil umumnya industri rakyat yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 

a. Upah buruh rendah. 

b. Memerlukan banyak pekerjaan tangan. 

c. Menggunakan alat yang sederhana. 

d. Dikerjakan di rumah. 

e. Produknya berupa barang-barang konsumsi. 

Departemen Perindustrian membagi industri kecil menjadi 5 kelompok 

yaitu: 

a. industri pangan (industri tahu, tempe, gula merah, madu, krupuk, ikan asin, 
garam rakyat, karak, dan lain-lain); 

b. industri sandang dan kulit (tenun, konveksi, batik, peci, tas, sepatu, sulaman); 

c. industri kimia dan bahan bangunan (kapur, batu bara, arang kayu); 

d. industri kerajinan dan umum (anyaman, ukiran, batu akik, sapu, payung, 
perak); 

e. industri logam (pandai besi, kaleng, cor logam, bengkel las, dan komponen 
elektronika). 



Gambar 4.5 industri kecil 
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D. Manfaat dan Dampak Penerapan Iptek Bagi Kelestarian Lingkungan Hidup 

Ilmu pengetahuan ialah sejumlah pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis dan rasional sehingga dapat dibuktikan kebenarannya oleh siapapun. 
Kebenaran ilmu bersifat objektif dan rasional. Teknologi ialah penerapan praktis 
dari ilmu. Hubungan ilmu dan teknologi sangat erat. Keduanya sulit dipisahkan 
dan saling membutuhkan. Tanpa ilmu tidak ada penerapan baru dalam teknologi 
dan tanpa teknologi sulit dapat menikmati penemuan ilmu. Manfaat iptek bagi 
kemajuan bangsa yaitu manusia dapat hidup lebih sejahtera. Kegiatan manusia 
lebih efektif dan efisien. 

Pembangunan bidang iptek pada PJPT II merupakan kesinambungan 
perluasan dari PJPT I. Menurut GBHN 1993 sasaran pembangunan ekonomi 
PJPT II adalah sebagai berikut. 

1. Tercapainya kemampuan nasional dalam pemanfaatan, pengembangan, 
dan penguasaan iptek yang dibutuhkan bagi peningkatan kesejahteraan, 
kemajuan, peradaban, ketangguhan, dan daya saing bangsa. 

2. Terpacunya pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan 
menuju masyarakat yang berkualitas, maju, mandiri, dan sejahtera yang 
dilandasi nilai-nilai spiritual, moral dan etik berdasarkan nilai luhur bangsa 
serta nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk mencapai sasaran tersebut, maka arah pembangunan iptek adalah 
sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan pengembangan dan penguasaannya dapat mempercepat 
proses pembaharuan. 

2. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

3. Memperluas lapangan kerja. 

4. Meningkatkan kualitas harkat dan martabat bangsa serta meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. 

Sedangkan kebijaksanaan iptek dalam Pelita VI pada PJPT II ada 5 sektor 
sebagai berikut. 

1. Teknik Produksi 

Yaitu keseluruhan unsur yang turut berperan dalam kegiatan manusia yang 
menghasilkan barang dan jasa. 

2. Sektor Teknologi 

Yaitu kemampuan teknologi dan rekayasa yang mendasari kemampuan 
bangsa Indonesia dalam melakukan inovasi. 

3. Sektor Ilmu Pengetahuan Terapan 

Yaitu Ilmu pengetahun yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. 

4. Sektor Ilmu Pengetahuan Dasar 

Yaitu ilmu pengetahuan yang menjadi landasan bagi pengembangan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Sosial, Humaniora, dan mendukung mutu SDM. 


Perkembangan Umu Pengetahuan dan Teknologi di Indonesia 14 



5. Sektor Kelembagaan Iptek 

Yaitu iptek yang diarahkan untuk meningkatkan SDM agar lebih produktif, 
kreatif, dan inovatif. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi bermanfaat bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya, di sisi lain menimbulkan dampak negatif. 

1. Kemajuan dan Manfaat Iptek 

a. Limbah ternak untuk pupuk (kompos). 

b. Sampah dimanfaatkan menjadi gas bio yang berguna untuk keperluan 
memasak, penerangan, dan tenaga gerak. 

c. Dengan detoksifikasi surya yaitu sistim pengolahan air yang terkontaminasi 
dengan memanfaatkan panas matahari/ultraviolet sehingga menghasilkan 
air yang bersih. 

d. Dalam bidang komunikasi (radio,TV, telephone, handphone, internet) 
sehingga penggunaan waktu lebih efisien dan cepat mendapatkan informasi. 

e. Dapat mendatangkan kemudahan hidup dengan adanya kalkulator, alat 
rumah tangga elektrolik, pesawat terbang, kereta api, dan sebagainya. 

f. Kemajuan bidang kedokteran dan kesehatan sehingga ditemukan pengo- 
batan berbagai macam penyakit termasuk alat kontrasepsi yang berguna 
mengatur dan membatasi kelahiran. 

g. Pada bidang pertanian (traktor, alat pemotong padi, pupuk buatan) menjadi 
lebih efektif dan efisien dan meningkatkan produktivitas pertanian dengan 
teknik mutasi buatan dapat menghasilkan buah buahan yang besar tidak 
berbiji (contoh buah semangka tanpa biji). 

h. Memperluas lapangan kerja karena dibukanya industri-industri baru. 

i. Meningkatkan produksi barang-barang kebutuhan masyarakat (sandang, 
pangan, kendaraan, alat elektronika, dan sebagainya) 

j. Pengolahan SDA lebih berkualitas dan optimal. 

k. Kemajuan bidang pertahanan keamanan dengan persenjataan yang canggih 
(rudal, patriot, nuklir, bom atom, dan lain-lain) bermanfaat untuk mem- 
pertahankan pertahanan dan keamanan wilayahnya. 

l. Peningkatan dan pemanfaatan sumber energi baru. 

2. Dampak Ilmu Pengetahuan dan Teknologi terhadap Lingkungan Hidup 

a. Upaya untuk mencegah atau mengurangi dampak iptek antara lain 

dengan cara: 

1) Pengembangan iptek harus memerhatikan asas ekosistem. 

2) Selalu mengadakan monitoring, analisis, dan evaluasi sehingga dapat d- 
iketahui sejauh mana gangguan/dampak yang diakibatkan oleh per- 
kembangan iptek. 
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3) Mengembangkan teknologi proteksi yaitu mengembangkan teknologi yang 
dilengkapi dengan usaha-usaha pencegahan terhadap dampak yang 
mungkin terjadi. 

4) Mengembangkan teknologi daur ulang untuk pemrosesan kembali limbah 
untuk mengurangi pencemaran. 

5) Mengembangkan teknologi tepat guna dengan ciri-ciri: 

a) tidak memerlukan pengetahuan teknik yang tinggi; 

b) sederhana sehingga mudah dilaksanakan; 

c) bermanfaat bagi orang banyak; 

d) dapat mendukung teknologi di bidang lain; 

e) dapat meningkatkan nilai sumber daya alam (SDA). 

b. Dampak dari penerapan iptek 

a. Kegiatan industri menyebabkan limbah berbahaya (logam-logam berat, zat 
radioaktif, air buangan panas [thermal water wast^, kepulan asap, 
kebisingan). 

b. Pertambangan, berupa terjadinya kerusakan instalasi, kebocoran, pen¬ 
cemaran buangan penambangan, rusaknya lahan-lahan bekas pertambahan 
dan pencemaran udara. 

c. Transportasi, berupa pencemaran udara, suara dan naiknya suhu udara 
kota. 

d. Pertanian, akibat dari naiknya pemakaian zat-zat kimia seperti pestisida, 
insektisida, herbisida, fungisida sehingga terjadi pencemaran air dan tanah. 

e. Perikanan, karena pendangkalan sungai, erosi, pembuangan limbah industri 
sehingga meracuni ikan, polusi air. 

f. Kehutanan akibat penebangan hutan tidak tebang pilih, pembukaan hutan 
untuk pertanian sehingga berakibat turunnya kesuburan tanah, kelestarian 
air, produksi kayu, dan penurunan kekayaan flora dan fauna. 

g. Lautan akibat pencemaran air limbah pabrik, minyak dari tambang-tambang 
minyak dan pencemaran dari kapal-kapal tanker. 

h. Kemajuan bidang persenjataan dengan meledaknya bom-bom nuklir serta 
reaktor-reaktor atom lainnya yang menyebabkan timbulnya debu yang 
memuat radioaktif yang menimbulkan sinar alfa, sinar beta, sinar gamma 
serta partikel-partikel neutron lainnya yang dapat menimbulkan kanker. 

i. Kemajuan teknologi TV menimbulkan pergeseran norma dan nilai 
bermasyarakat, berkembangnya konsumerisme, seks bebas, dan sadisme. 

j. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam mengembangkan iptek serta 
menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
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Terjadinya masalah lingkungan hidup disebabkan oleh tidak seimbangnya 
antara penggunaan teknologi dan lingkungan hidup. Untuk menjaga kese- 
imbangan antara kemajuan teknologi dengan lingkungan hidup, maka perlu 
diupayakan hal-hal berikut ini. 

1. Memelihara lingkungan terutama penggunaan air tanah. 

2. Pelaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan. 

3. Pemeliharaan hutan tropis sebagai paru-paru dunia dengan menghindari 
pembabatan hutan secara sewenang-wenang. 

4. Mendirikan unit-unit pengolahan limbah industri untuk mengelola 
limbah industri. 

5. Pengendalian pencemaran sektoral terhadap lingkungan. 

6. Pengembangan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat melalui 
kegiatan PKK, Karang Taruna, diskusi, cerdas cermat, lomba 
kelompencapir, kerja bakti, gotong royong. 

Tujuan pembangunan berwawasan lingkungan. 

1. Membina hubungan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara 
manusia dengan lingkungannya. 

2. Melestarikan SDA agar dapat dimanfaatkan oleh generasi penerus. 

3. Meningkatkan manusia sebagai pembina lingkungan bukan sebagai 
perusak lingkungan. 

Sedangkan pembangunan berwawasan lingkungan merupakan tanggung 
jawab dari berikut. 

1. Masyarakat Indonesia. 

2. Pemerintah. 

Pemerintah mengeluarkan UU No. 4 Tahun 1982 tentang ketentuan-ke- 
tentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup yang intinya yaitu pelaku pem¬ 
bangunan, pemerintah atau swasta harus melaksanakan AMDAL (Analisis 
Dampak Lingkungan = Environmental Impact Assessment/EIA]. Tujuan 
pelaksanaan AMDAL antara lain sebagai berikut. 

a. Memperkecil dampak proyek/industri terhadap lingkungan. 

b. Memperbesar manfaat proyek terhadap lingkungan dan masyarakat. 



Jangan tunda waktumu untuk belajar dan berkarya. Maka hargai waktumu 
dan jangan malu bertanya kepada temanmu atau gurumu. Jangan lewatkan 
waktu tanpa belajar! Belajarlah setiap hari “Pisau semakin diasah semakin 
tajam”. Ukirlah prestasimu dari sekarang ''Time is science” Belajarlah 
sepanjang hayat, agar esok kalian menjadi orang terbaik di negeri ini! 






J 
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Rangkuman 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


5. 


Revolusi hijau adalah suatu perubahan cara bercocok tanam dan cara 
tradisional berubah ke cara modern untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian. 

Upaya produktivitas pertanian di Indonesia dilakukan dengan inten- 
sifikasi pertanian, ekstensifikasi pertanian, diversifikasi pertanian, reha- 
bilitasi pertanian. 

Perkembangan sistem informasi, komunikasi, dan transportasi meliputi 
Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa, Radio, Televisi, 
Sarana perhubungan darat, laut, dan udara. 

Perkembangan industri pertanian di Indonesia meliputi industri per¬ 
tanian, perkebunan, perikanan, dan kehutanan. 

Perkembangan industri nonpertanian di Indonesia meliputi industri per- 
tambangan dan energi, elektronika, pariwisata. 


Tugas ®) 

A Perkembangan industri, baik industri pertanian maupun nonpertanian 
dapat meningkatkan pendapatan per kapita, memperluas lapangan 
peketjaan dan menambah devisa negara. Di bawah ini tokoh, peristiwa 
yang berkaitan dengan hal tersebut di atas. Berilah tanggapannya! 


No 

Peristiwa/Istilah/ 

Tokoh 

Tanggapcin 

1 

Revolusi Hijau 

IMWIC 


2 


3 

IRRI 


4 

CGIAR 


5. 

Ekstensifikasi pertanian 
Diversifikasi pertanian 
Rehabilitasi pertanian 
Robert Maltus 


6. 


7 


8. 


9 

Norman Borlang 

Padi ajaib 


10. 
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Refleksi untuk Evaluasi Diri 


Setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya memahami tentang: 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

Jika ada hal-hal yang belum kalian pahami, pelajari kembali Bab IV secara 
cermat dan saksama, sebelum melanjutkan ke bab selanjutnya! 


/ Uji Kompetensi 


Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e di depan 
jawaban yang paling benar! 

1. Tujuan utama Revolusi Hijau adalah .... 

a. meningkatkan produktivitas pertanian dengan varietas unggul 

b. meningkatkan mekanisme pertanian 

c. meningkatkan berbagai metode pengolahan lahan kering 

d. meningkatkan upaya penghijauan tanah yang kritis 

e. meningkatkan devisa negara terutama negara berkembang 

2. Di bawah ini yang bukan kriteria benih unggul pertanian adalah .... 

a. cepat tumbuh 

b. cepat panen 

c. tahan terhadap segala hama penyakit 

d. hasilnya banyak 

e. umur tanaman panjang/lama 

3. Menurut Thomas Robert Maltus, deret ukur untuk mengukur .... 

a. peningkatan produksi pangan 

b. pertumbuhan penduduk 

c. angka natalitas 

d. mortalitas masyarakat 

e. peningkatan hasil industri 

4. Keberhasilan Indonesia mengatasi masalah pangan ditandai dengan .... 

a. mampu mengimpor beras 

b. mampu berswasembada pangan 

c. mampu menghasilkan bahan mentah untuk industri 

d. berhasilnya ekspor beras demi pemilu 

e. berhasilnya program KB 
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5. Suatu laporan yang dibuat dapat memengaruhi perkembangan masya- 
rakat merupakan pengertian .... 

a. sistem 

b. informasi 

c. komunikasi 

d. SKSD 

e. transportasi 

6. Latar belakang munculnya informasi dalam kehidupan adalah .... 

a. kebutuhan manusia untuk menikmati kemajuan teknologi 

b. kebutuhan manusia untuk bertukar pikiran 

c. kemajuan teknologi komunikasi 

d. kebutuhan manusia untuk memecahkan masalah 

e. kebutuhan manusia untuk mendapatkan dan mengembangkan 
komunikasi 

7. SKSD Palapa berfungsi sebagai repeaterarYinya .... 

a. mempermudah komunikasi 

b. mempercepat penyebaran informasi 

c. mempermudah hubungan jarak jauh 

d. mempermudah dan mengulang informasi 

e. mempermudah arus wisata 

8. Transportasi darat merupakan sarana perhubungan yang paling banyak 
diminati oleh masyarakat, sebab .... 

a. lebih mudah, kuantitasnya paling banyak 

b. lebih nyaman dan representatif 

c. relatif murah dan harga terjangkau 

d. risiko perjalanan paling kecil 

e. relatif murah, cepat dengan harga terjangkau 

9. Dalam mengembangkan industri diperlukan profesionalisme tenaga 
kerja karena.... 

a. dapat meningkatkan pendapatan 

b. industri pertanian dan nonpertanian menggunakan mesin-mesin 
canggih 

c. untuk meningkatkan kualitas produksi agar mampu bersaing di 
era globalisasi 

d. banyaknya tenaga kerja sedangkan jumlah lapangan kerja terbatas 

e. untuk meningkatkan nilai tambah pada bahan mentah 
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10. Prioritas pembangunan pada Pelita VI dalam PJPT II adalah .... 

a. penataan industri nasional iptek menuju masyarakat industri serta 
pembangunan SDM 

b. pertanian dan industri yang mengolah bahan mentah menjadi 
bahan baku 

c. membentuk manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya 

d. meletakkan landasan yang kuat untuk pembangunan tahap 
berikutnya 

e. meningkatkan kemakmuran rakyat lahir dan batin 

B. Jawablah pertanyaan berikut secara jelas dan singkat! 

1. Mengapa informasi dapat memengaruhi perkembangan masyarakat? 
beri contoh! 

2. Sebutkan kelebihan sistim Frequensi Modulationl Sebut 3 saja! 

3. Apa tujuan utama didirikan TVRI untuk pertama kali? 

4. a. Sebutkan 2 saia produk dari perusahaan Dirgantara Indonesia 

(IPTN)! 

b. Berikan 2 alasan transportasi udara belum banyak digemari rakyat! 

5. Sebutkan 4 faktor-faktor pendukung pembangunan industri di Indonesia! 
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LATIHAN ULANGAN SEMESTER 2 


Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silcing (x) huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban 
yang paling benar! 

1. Pemimpin dunia berikut ini yang menghadiri Konferensi Postdam adalah .... 

a. Josef Stalin, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

b. Josef Stalin, F.D. Roosevelt, dan Winston Churchill 

c. Bhreznev, F.D. Roosevelt, dan Winston Churchill 

d. F.D. Roosevelt, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

e. Winston Churchill, Harry S. Truman, dan Clement Richard Attlee 

2 Penyebab khusus terjadinya Perang Dingin diawali dengan .... 

a. penyerbuan Amerika Serikat ke Korea Utara 

b. penyerbuan Uni Soviet ke wilayah Korea Selatan 

c. penyerbuan Amerika Serikat ke wilayah Kuba 

d. perang antara Korea Utara dan Korea Selatan 

e. keinginan Amerika Serikat untuk menciptakan pemerintahan 
demokratis di Eropa Timur pasca Perang Dunia 11 

3. Negara anggota ASEAN berikut ini yang tidak terlibat dalam SEATO 
adalah.... 

a. Filipina 

b. Thailand 

c. Selandia Baru 

d. Indonesia 

e. Australia 

4. Republik Cina yang diproklamasikan pada tahun 1911 didirikan oleh .... 

a. Dr. Sun Yat Sen 

b. Yuan Shih Kay 

c. Mao Zedong 

d. Chiang Kai-shek 

e. Deng Xiaoping 
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5. Dampak Perang Dingin makin terasa hebat di wilayah Asia setelah diawali 
peristiwa berikut ini, kecuali.... 

a. perang Korea 

b. pembentukan negara komunis RRC 

c. terbentuknya negara Korea Utara dan Korea Selatan 

d. pembentukan negara Vietnam Utara dan Vietnam Selatan 

e. terbentuknya organisasi ASEAN 

6. Peristiwa Long March yang sangat terkenal pada masa pertumbuhan 
komunis Cina dipimpin oleh .... 

a. Mao Zedong 

b. Dr. Sun Yat Sen 

c. Yuan Shih Kay 

d. Chiang Kai-shek 

e. Deng Xiaoping 

7. Wilayah Korea sebelum Perang Dunia 11 berakhir menjadi wilayah jajahan .... 

a. Prancis 

b. Inggris 

c. Cina 

d. Jepang 

e. Amerika Serikat 

8. Peristiwa yang dimaksud dengan Insiden TelukBabi (The Bay Pig’s Episode) 
adalah.... 

a. usaha pelarian orang-orang Kuba ke Amerika Serikat 

b. usaha pengomunisan negara Kuba oleh Uni Soviet 

c. usaha penggulingan pemerintahan Kuba melalui orang-orang pelarian 
Kuba di Amerika Serikat 

d. usaha menempatkan rudal nuklir Uni Soviet di Kuba yang mendapat 
perlawanan dari Amerika Serikat 

e. usaha penggulingan pemerintahan Fulgencio Batista oleh Fidel Castro 

9. Tujuan pembentukan Viet Minh adalah .... 

a. melenyapkan dominasi Prancis di Vietnam 

b. membentuk pemerintahan Vietnam yang mandiri dan kuat 

c. melenyapkan dominasi Prancis dan Jepang di Vietnam 

d. menyiapkan kedatangan pasukan Cina di Vietnam 

e. menghancurkan pasukan Amerika Serikat di Vietnam Selatan 
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10. Amerika Serikat dan Uni Soviet memanfaatkan ruang angkasa sebagai ajang 
unjuk kekuatan selama perang dingin karena .... 

a. PBB melarang unjuk kekuatan di dunia 

b. dunia dirasa makin sempit untuk diperebutkan kedua negara adidaya 

c. untuk menghindari korban manusia 

d. sesuai kesepakatan NATO dan Pakta Warsawa 

e. mendapat kecaman masyarakat dunia 

11. Perjanjian Pembatasan Persenjataan Strategis (Strategic Arms Limitation 
Talks/SALTI) (iixtandaianQam oleh .... 

a. Richard Nixon dan Leonid Bhreznev 

b. F.D. Roosevelt, Clement Richard Attlee, dan Josef Stalin 

c. Ronald Reagen dan Leonid Bhreznev 

d. John F. Kennedy dan Leonid Bhreznev 

e. George Bush dan Mikhael Gorbachev 

12. Dampak Perang Dunia II dalam bidang politik, antara lain .... 

a. Uni Soviet melaksanakan pembangunan melalui program lima tahunan 

b. Amerika Serikat memberi paket bantuan yang dikemas dalam Marshall 
Plan 

c. tumbuh negara-negara baru di kawasan Asia dan Afrika 

d. Jepang dan Jerman unggul dalam bidang industri 

e. penduduk Hiroshima dan Nagasaki banyak yang cacat akibat bom atom 

13. Program ekonomi Marshall Plan diberikan .... 

a. Amerika Serikat kepada setiap sekutunya 

b. Uni Soviet kepada setiap satelitnya 

c. PBB kepada negara-negara sedang berkembang 

d. Gina kepada Vietnam 

e. negara Amerika Serikat kepada negara-negara di Eropa Barat 

14. Terbentuknya NATO disebabkan oleh .... 

a. meluaskan pengaruh globalisasi 

b. berkembangnya jaringan teroris internasional 

c. membendung meluasnya pengaruh sosialis komunis 

d. Dewan Keamanan PBB tidak mampu menjaga ketertiban dunia 

e. keinginan Amerika Serikat untuk unjuk kekuatan 

15. Asia Tenggara sebagai kawasan yang bebas dari segala bentuk campur 
tangan pihak luar atau dikenal sebagai Zopfan dicetuskan dalam .... 

a. KTT I ASEAN di Denpasar 

b. KTT II ASEAN di Manila 

c. KTT IV ASEAN di Singapura 

d. Deklarasi Bangkok 1967 

e. Deklarasi Kuala Lumpur 1977 
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16. Tujuan utama berdirinya APEC adalah .... 

a. menghindari terjadinya persaingan bebas antarnegara anggota 

b. menghadapi ancaman liberalisasi di bidang perdagangan 

c. menggantikan kedudukan organisasi perdagangan dunia (WTO) 

d. menggalang kerja sama ekonomi antarnegara di Asia Pasifik menuju 
ke arah perdagangan bebas 

e. memajukan perdagangan di kawasan Asia Pasifik melalui sistem 
proteksionisme 

17. Latar belakang munculnya informasi dalam kehidupan adalah .... 

a. kebutuhan manusia untuk menikmati kemajuan teknologi 

b. kebutuhan manusia untuk bertukar pikiran 

c. kemajuan teknologi komunikasi 

d. kebutuhan manusia untuk memecahkan masalah 

e. kebutuhan manusia untuk mendapatkan dan mengembangkan 
komunikasi 

18. SKSD Palapa berfungsi sebagai Repeaterar^nya .... 

a. mempermudah komunikasi 

b. mempercepat penyebaran informasi 

c. mempermudah komunikasi 

d. mempermudah dan mengulang informasi 

e. mempermudah arus wisata 

19. Berikut yang dikenal sebagai “ the father of radio' adalah .... 

a. Paul Nipkov 

b. Alvin Toffler 

c. Lee De Forest 

d. Dr. Frank Conrad 

e. E.H. Amstrong 

20. Masyarakat dunia yang pertama kali dapat menikmati siaran radio tahun 
1920 adalah negara .... 

a. Guatemala 

b. Jerman Timur 

c. AS 

d. Australia 

e. Belgia 
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21. Perintis radio siaran yang diupayakan pribumi adalah .... 

a. Mangkunegoro I (Pangeran Mangkubumi) 

b. Mangkunegoro V 

c. Mangkunegoro VII 

d. Hamengkubuwono IX 

e. Paku Buwono X 

22. Melalui radio, Jepang mengumandangkan propagandanya agar rakyat 
Indonesia mau membantu Jepang pada PD II. Propaganda Jepang dikenal 
dengan istilah .... 

a. Hinomaru 

b. Java Hokokai 

c. Hakko I Chiu 

d. Hoso Kanri Kyoku 

e. Jibakutai 

23. Lahirnya TVRI tidak terlepas dari upaya pemerintah untuk menayangkan 
momentum penting bagi negara di kawasan Asia yaitu .... 

a. diselenggarakannya Asia Games IV di Jakarta 

b. diselenggarakannya Asia Games VI di Jakarta 

c. diselenggarakannya GANEFO, pesta OR negara NEFO 

d. diselenggarakannya pertandingan Thomas dan Uber Cup 

d. diselenggarakannya HUT RI tgl 17 Agustus 1962 di Istana Merdeka 

24. Perkembangan transportasi dunia tidak terlepas dari penerapan roda 
pertama kali oleh bangsa .... 

a. Sumeria 

b. Babylonia 

c. Persia 

d. Hyksos 

e. Yunani 

25. Transportasi darat merupakan sarana perhubungan yang paling banyak 
diminati oleh masyarakat, sebab .... 

a. lebih mudah dan kuantitasnya paling banyak 

b. lebih nyaman dan representatif 

c. relatif murah dan harga terjangkau 

d. risiko perjalanan paling kecil 

e. relatif murah, cepat, dan harga terjangkau 
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B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Jelaskan latar belakang terjadinya perang dingin sebut pula bentuk-bentuk 
perang dingin! 

2. Mengapa ASEAN menelorkan ZOPAN? 

3. Sebutkan 2 saia produk dari perusahaan dari PT. Dirgantara Indonesia 
(IPTN)! 

4. Apakah yang dimaksud pembangunan berwawasan lingkungan? 

5. Jelaskan dengan kalimatmu sendiri cara-cara penyelesaian masalah di negara 
Kampuchea! 
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LATIHAI\l ULANGAN AKHIR 


Kerjakan di buku tugas Anda! 

A. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban 
yang paling benar! 

1. Ciri utama zaman batu muda/neolitikhum adalah .... 

a. hidup menetap 

b. hidup dengan cara food gathering 

c. peralatan sudah di umpan 

d. sudah mengenal perak belanga 

e. mengenal seni 

2. Manusia besar pertama di Jawa dikenal dengan sebutan .... 

a. Pithecantropus Erectus 

b. Pithecantropus Robustus 

c. Pithecantropus mojokertensis 

d. Megantropus Palaeojavanicus 

e. Homo Sapien 

3. Dari hasil penggalian terhadap kota Mahenjo Daro dan Harappa dapat 
disimpulkan bahwa peradaban atau kebudayaan bangsa India sudah tinggi, 
terbukti.... 

a. ada bangunan kolam 

b. tidak dibangunnya benteng pertahanan 

c. adanya town planning sehmqQa jalan lurus 

d. adanya kuil-kuil untuk memuja dewa 

e. adanya istana Taj Mahal 

4. Mesopotamia menghasilkan perundang-undangan tertua yang dibuat 1750 
SM oleh.... 

a. Cyrus 

b. Nebukadnezar 

c. Darius 

d. Hamurabi 

e. Alexander Agung 

5. Bila dilihat dari isi Prasasti Muara Kaman yang berbentuk Yupa, maka raja 
terbesar Kerajaan Kutai adalah .... 

a. Kudungga d. Mulawarman 

b. Purnawarman e. Wamasakarta 

c. Asmawarman 
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6. Berkembangnya Kerajaan Sriwijaya sebagai Kerajaan Maritim disebabkan 
oleh.... 

a. letaknya strategis di tepi Selat Malaka 

b. bersama basil bumi Sriwijaya 

c. runtuhnya Kerajaan Funnan 

d. rakyat hidup dari pelayaran dan perdagangan 

e. keberhasilan Sriwijaya mengalahkan kerajaan-kerajaan di sekitarnya 

7. Berikut ini yang bukan faktor pendorong berkembangnya agama Islam di 
Indonesia adalah .... 

a. agama Islam mengenal kasta 

b. syarat masuk Islam sangat mudah 

c. upacara dalam agama Islam sangat sederhana 

d. agama Islam disesuaikan dengan adat tradisi 

e. runtuhnya Kerajaan Majapahit 

8. Pasukan Demak mengadakan serangan ke Malaka di bawah pimpinan 
Adipati Unus dengan tujuan .... 

a. menguasai Malaka 

b. menguasai jalur perdagangan 

c. menguasai Sumatra 

d. mengusir bangsa Portugis 

e. menguasai bangsa Belanda 

9. Dengan adanya hubungan perdagangan sekitar abad 16 mendorong adanya 
hubungan antarsuku di wilayah Indonesia. Hal ini yang berpengaruh dan 
berperanan terhadap proses integrasi bangsa Indonesia, sebab .... 

a. banyak para pedagang yang mendirikan kota-kota dagang sehingga 
mereka bersatu 

b. mereka merasa satu ras, satu golongan, sehingga menumbuhkan 
kesadaran untuk saling memiliki dan saling bekerja sama sehingga 
bersatu 

c. adanya serangan dari bajak laut sehingga mereka bersatu 

d. adanya keinginan untuk mempertahankan wilayah 

e. adanya persamaan tujuan yaitu berdagang sambil menyebarkan agama 
Islam 

10. Bahasa Melayu berperan mendorong proses integrasi bangsa Indonesia 
abad 16 - 19. Hal ini disebabkan .... 

a. bahasa Melayu mudah dipelajari 

b. bahasa Melayu digunakan oleh kalangan bangsawan 

c. bahasa Melayu digunakan keluarga raja dan pedagang 

d. bahasa melayu telah berakulturasi dengan bahasa asing dan bahasa 
daerah 

e. bahasa Melayu digunakan oleh masyarakat Nusantara pada umumnya 
karena latar belakangnya yang sama 
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11 . 


12 . 


13. 


14. 


15. 


Keadaan Prands sebelum revolusi dapat diterangkan sebagai berikut .... 

a. diperintah raja yang selalu mengabdi kepada kepentingan rakyat 

b. Prands menganut paham sosialis komunis 

c. diperintah oleh raja yang diatur UU 

d. diperintah oleh raja yang berkuasa absolut 

e. pemerintah Prancis menganut paham demokrasi 

Salah satu penyebab VOC dibubarkan oleh pemerintah Kolonial Belanda 
adalah.... 

a. kas pemerintah Belanda kosong 

b. negara Belanda dikuasi oleh Prands 

c. VOC mengalami kekalahan perang di Jawa 

d. banyak pegawai VOC yang korupsi 

e. VOC tidak menguntungkan bagi pemerintah Belanda 

Tokoh yang menentang VOC terbesar pada masa pemerintah Kerajaan 
Banten adalah.... 

a. Fatahillah 

b. S. Haji 

c. Purbaya 

d. Ki Ageng Pamanahan 

e. Sultan Ageng Tirtayasa 

Suatu paham yang menghendaki kesetiaan tertinggi diberikan kepada bangsa 
dan negaranya adalah.... 

a. nasionalisme 

b. liberalisme 

c. sosialisme 

d. demokrasi 

e. ekouvinisme 

Pemimpin yang dikenal sebagai “Bapak Pembangunan Turki“ yang berhasil 
mengubah Turki dari the Sickman menjadi the Strong man adalah .... 

a. Arabi Pasha 

b. Carnal Abdul Nasser 

c. Mustafa Kemal Pasha 

d. Zaqahlul Pasha 

e. Mustafa Kamil 

Usui Pembentukan organisasi Liga Bangsa-Bangsa dikemukakan oleh .... 

a. Winston Churchil 

b. Woodrow Wilson 

c. F.D Roosevelt 

d. Jendral Me Arthur 

e. Laksamana Nimitz 


11 . 


12 . 


13. 


14. 


15. 
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17. Politik Etis di bidang pendidikan sebenarnya bertujuan untuk .... 

a. membalas budi bangsa Indonesia 

b. mencerdaskan rakyat Indonesia 

c. meningkatkan kehidupan rakyat 

d. mempersiapkan tenaga terdidik untuk masa mendatang 

e. mencetak tenaga terdidik yang murah untuk kepentingan Belanda 

18. Setelah Petisi Soetaijo ditolak, didirikan GAPI yang mempunyai tuntutan .... 

a. Indonesia berparlemen 

b. Indonesia merdeka 

c. Indonesia bebas berpolitik 

d. Indonesia bebas menentukan nasib sendiri 

e. Indonesia mendukung Petisi Sutarjo 

19. Indische Partij (IP) didirikan oleh .... 

a. Ki Hajar Dewantoro, Dr. Cipto Mangunkusumo, dan Ir Soekarno 

b. Dr. Douwes Dekker, Ki Hajar Dewantoro, dan Dr. Cipto Mangunkusumo 

c. Suwardi Suryaningrat, Dr. Douwes Dekker, dan Ki Hajar Dewantoro 

d. Ki Hajar Dewantoro, Dr. Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi 

e. Dr. Douwes Dekker, Danudirjo Setyabudi, dan Ki Hajar Dewantoro 

20. Pemerintah pendudukan Jepang bersifat militanisme dengan cara diktator. 
Hal ini dimaksudkan sebagai usaha Jepang untuk .... 

a. memberikan perintah satu arah 

b. menekan perjuangan bangsa Indonesia 

c. mempersatukan wilayah Indonesia 

d. mencapai tujuan dan kemakmuran Asia Timur Raya 

e. memperkuat basis pertahanan di Indonesia 

21. Pemerintah yang dijalankan Jepang adalah dengan model membuat setiap 
daerah harus dapat mencukupi kebutuhan sendiri-sendiri dan kebutuhan 
perang, yang dinamakan dengan istilah .... 

a. anarkhi 

b. autarki 

c. monarki 

d. seikerei 

e. swadesi 

22. Akhirnya Jepang membubarkan Putera dengan alasan .... 

a. gerakannya selalu menentang pemerintah Jepang 

b. gerakannya dipimpin oleh orang Indonesia 

c. tidak mendapat sambutan rakyat Indonesia 

d. tidak mendapat dukungan pemerintah Jepang 

e. lebih bermanfaat bagi perjuangan bangsa Indonesia 
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24. 


25. 


26. 


27. 


28. 


Rumusan dasar negara yang menyebutkan “Ketuhanan dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya” adalah berasal dari .... 

a. Ir. Soekarno 

b. Prof. Dr. Soepomo 

c. Piagam Jakarta 

d. Mr. Mob Yamin 

e. Pembukaan UUD 1945 alinea 4 

Alasan golongan pemuda menculik Soekarno-Hatta tanggal 16 Agustus 
1946 adalah .... 

a. menjauhkan Soekarno dari pemerintah pusat 

b. menjauhkan Soekarno dan Hatta dari pengaruh Jepang 

c. Soekarno-Hatta tidak mau memproklamasikan kemerdekaan 

d. golongan pemuda mendapat tekanan dari Jepang 

e. golongan pemuda ingin merdeka 

Salah satu keputusan Perjanjian Linggarjati adalah .... 

a. Indonesia berbentuk RIS 

b. Indonesia harus meninggalkan daerah kantong pendudukan Belanda 

c. RI dan Belanda sepakat membentuk KTN 

d. Belanda mengakui secara de facto wilayah RI yang meliputi Jawa, 
Sumatra, dan Madura 

e. Wilayah RI adalah bekas jajahan Hindia Belanda kecuali Irian 

Pada masa Kabinet Natsir dalam rangka menumbuhkan kelas pribumi 
sistem ekonomi “Gerakan Benteng” dicetuskan oleh .... 

a. Margono Djoyohadikusumo 

b. Syafrudin Prawiranegara 

c. Iskaq Tjokroadisurya 

d. Sumitro Djoyohadisurya 

e. Ir. Surachman 

Gerakan separatis PRRI terjadi di daerah .... 

a. Sumatra 

b. Sulawesi 

c. Jawa Barat 

d. Aceh 

e. Jawa Tengah 

Salah satu manfaat diselenggarakan KAA I di Bandung bagi keutuhan 
wilayah RI adalah .... 

a. bantuan ekonomi dan militer USA untuk RI melalui MSA [Militer 
Security Act) 

b. dukungan seluruh peserta konferensi bangsa Asia Afrika terhadap 
perjuangan pembebasan Irian Barat 

c. USSR memberikan bantuan militer ke Indoneaia untuk pembebasan 
Irian Barat 

d. kesanggupan USA membantu RI di bidang persenjataan untuk mem- 
bebaskan Irian Barat 

e. SEATO memberikan bantuan militer kepada RI 


24. 


25. 


26. 


27. 


28. 
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29. Penyebab terjadinya “Krisis Terusan Suez” adalah .... 

a. pembatalan bantuan dana oleh USA terhadap Mesir 

b. terjadinya perang dingin (the cold war) antara AS dengan US 

c. Mesir menasionalisasi Terusan Suez 

d. jalur Gaza dan Sinai diduduki Israel, Mesir diserang AS dan US 

e. Mesir diserang AS, US, dan Israel 

30. Lebar laut wilayah Indonesia menurut Deklarasi Juanda adalah .... 

a. 3 mil 

b. 12 mil 

c. 18 mil 

d. 20 mil 

e. 300 mil 

31. Salah satu isi Dekret Presiden 5 Juli 1959 yang menjadi landasan konsti- 
tusional RI adalah .... 

a. dibentuknya DPR Gotong Royong 

b. dilaksanakan demokrasi terpimpin 

c. diberlakukannya kembali UUDS 1950 

d. diberlakukannya kembali UUD 1945 

e. dilaksanakannya kabinet parlementer 

32. “Doktrin Truman" merupakan dasar pemberian bantuan ekonomi dan 
militer khususnya kepada .... 

a. Jerman dan Turki 

b. Yunani dan Turki 

c. Turki dan Italia 

d. negara-negara barat 

e. Yunani dan Jerman 

33. Munculnya KTT Nonblok untuk pertama kalinya bertujuan untuk .... 

a. membantu gerakan kemerdekaan bangsa Asia dan Afrika 

b. meredakan ketegangan dunia 

c. membendung pengaruh negara-negara super power di kawasan Asia 
Afrika 

d. membendung kekuatan baru untuk mengimbangi blok barat dan blok 
timur 

e. memecahkan perbedaan dan pertentangan antarbangsa 

34. Latar belakang lahirnya Konferensi Islam (OKI) adalah .... 

a. makin terencananya Liga Arab 

b. jatuhnya Yerusalem ke tangan Israel pada awal Juni 1967 

c. terbakarnya Masjid A1 Aqsa di Yerusalem oleh Israel 

d. terjadinya nasionalisasi Terusan Suez 

e. adanya perang yang terus menerus antara pihak Arab dan Israel 
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35. Perbedaan antara organisasi APEC dan MEE pada tabel di bawah ini adalah .... 


APEC 

MEE 

a. kerja sama ekonomi Eropa Barat 

b. forum perdagangan industri berat 
di Pasifik 

c. forum kerja sama ekonomi di 
wilayah Asia Afrika 

d. forum perdagangan Asia Afrika 

e. kerja sama ekonomi di Asia Afrika 

a. kerja sama ekonomi di Benua 
Amerika 

b. forum basil industri berat di Asia 
Barat 

c. forum perdagangan AsiaTenggara 

d. forum perdagangan di Eropa timur 

e. kerja sama ekonomi di Eropa Barat 


36. Penyebab runtuhnya Uni Soviet adalah .... 

a. tidak memiliki dasar negara yang didukung oleh seluruh rakyat 

b. menjalarnya pengaruh gerakan kemerdekaan negara-negara di laut 
Baltik 

c. paham komunis tidak sesuai lagi dalam kehidupan bangsa 

d. keadaan ekonomi yang merosot bahkan sampai menyentuh kebutuhan 
pokok 

e. sentralisasi Kremlin tidak sesuai dengan keinginan rakyat 

37. Pembagian wilayah Jerman menjadi Jerman Timur dengan Jerman Barat 
setelah PD 11 oleh Sekutu didasarkan atas .... 

a. Perundingan Boston 

b. Perundingan Yalta 

c. Perundingan Amsterdam 

d. Perundingan Bulin 

e. Perundingan Cam David 

38. Latar belakang masalah Kamboja ditandai adanya .... 

a. terbentuknya Khmer Merah 

b. penyerbuan Vietnam ke Kamboja 

c. penyerbuan Kamboja ke Vietnam 

d. datangnya pasukan RRC ke Kamboja 

e. lahirnya CGDK 

39. Alasan Irak menyerbu Kuwait yang menyebabkan terjadinya Perang Teluk 
11 adalah .... 

a. menentang Amerika yang menganggap dirinya sebagai polisi dunia 

b. untuk perluasan wilayah di Irak 

c. untuk menunjukkan kekuatan Irak pada dunia 

d. secara historis Kuwait merupakan wilayah Irak 

e. untuk menguasai ladang minyak di Teluk Persia 
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40. UU yang melarang orang kulit hitam memiliki tanah di luar wilayah tempat 
tinggal yang ditentukan adalah .... 

a. Group Area Act 

b. Population Registration Act 

c. Boer Act 

d. Negre Biane Act 

e. Land act 

41. Kelompok etnis Yugoslavia yang berpenduduk mayoritas muslim adalah .... 

a. Montenegro 

b. Macedonia 

c. Slovenia 

d. Serbia 

e. Bosnia Herzegovina 

42. Salah satu faktor pendorong munculnya revolusi hijau adalah .... 

a. terjadinya persaingan antarnegara-negara di Eropa 

b. terjadinya banyak modal yang dimiliki oleh para pengusaha 

c. pertambahan jumlah penduduk yang pesat 

d. makin berkurangnya SDA di dunia 

e. menumpuknya hasil produksi di beberapa negara berkembang 

43. Usaha meningkatkan produksi pangan khususnya dan pertanian pada 
umumnya dengan cara penganekaragaman jenis usaha tani disebut .... 

a. rehabilitasi pertanian 

b. ekstensifikasi pertanian 

c. diversifiksi pertanian 

d. intensifikasi pertanian 

e. reboisasi pertanian 

44. Radio siaran yang pertama kali di Indonesia tahun 1926 di Jakarta adalah .... 

a. MAVRO 

b. BRV 

c. SRV 

d. NIROM 

e. RRl 

45. Perkembangan Televisi di dunia mulai setelah ditemukan Electrische 
Teleschope oleh .... 

a. Paul Nipkov 

b. E.H. Amstrong 

c. Lee De Forest 

d. Frank Graham 

e. Alexander Graham Bell 
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46. Pemerintah Indonesia mengupayakan pengadaan transportasi kereta api 
yang lebih modern dengan tujuan .... 

a. untuk mengurangi beban biaya subsidi dari pemerintah 

b. untuk mengurangi tingkat kecelakaan di Indonesia 

c. untuk mengatasi kepadatan arus penumpang 

d. untuk pelayanan kepada masyarakat 

e. untuk mempercepat waktu tempuh perjalanan 

47. Industri kecil pada umumnya industri rakyat. Berikut ini yang bukan ciri- 
ciri industri rakyat adalah .... 

a. menggunakan peralatan yang canggih 

b. memerlukan banyak tenaga kerja 

c. dikerjakan di rumah 

d. merupakan barang-barang konsumsi 

e. upah buruh murah 

48. Dalam pembangunan dewasa ini telah dikembangkan penempatan ketentuan 
analisis dampak lingkungan (ANDAL). Tujuan ANDAL adalah .... 

a. pembangunan di lingkungan ANDAL 

b. mengenai lingkungan di mana sektor industri tersebut dibangun 

c. mengenai sedini mungkin dampak pembangunan industri 

d. menggali sedini mungkin manfaat hasil industri 

e. melestarikan lingkungan secara alami 

49. Kebijakan IPTEK dalam politik VI dijabarkan dalam 5 sektor yang diarahkan 
untuk mendukung kemampuan SDM adalah sektor .... 

a. teknologi 

b. ilmu pengetahuan terapan 

c. ilmu pengetahuan dasar 

d. teknik produksi 

e. kelembagaan IPTEK 

50. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam mengembangkan IPTEK dan 
menjaga lingkungan dapat diwujudkan dalam .... 

a. mengoptimalkan hasil pertanian 

b. menjauhkan diri dari lingkungan pembangunan 

c. menggali seoptimal mungkin segala sumber alam 

d. menerapkan IPTEK secara tepat guna 

e. menerapkan IPTEK seoptimal mungkin 
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B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 

1. Tunjukkan dengan bukti bahwa Raja Purnawarman dari Tarumanegara 
sangat memperhatikan kemakmuran rakyatnya! 

2. Sebutkan sebab khusus terjadinya PD II 

a. di Asia, 

b. di Afrika. 

3. Mikhail Gorbachev mengadakan pembaharuan di Uni Soviet. Sebutkan 
dan jelaskan 4 pembaharuan oleh Mikhail Gorbachev! 

4. Sebut dan jelaskan 4 arti pentingnya wilayah Timut-Tengah (Middle East)! 

5. Sebutkan 2 saja kerugian revolusi hijau bagi pertanian! 
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GLOSARIUM 


APEC 

Atlantic Charter 

Dekolonisasi 
Diktator proletar 

Gendarmerie 

GNB 

Informasi 

KKN 

Konferensi 

Movement 

Nonaligment 

Orde Barn 

Partai oposisi 
Planing Brand 


Merupakan forum kerja sama ekonomi negara-negara di 
kawasan Asia dan Pasifik 

Piagam Atlantik yang berisi hak menentukan nasibnya 
sendiri, HAM, dan ditandatangani oleh Presiden AS FD 
Roosvelt dan PM Inggris Winston Churchill. Piagam ini 
sebagai dasar dari chalter of peac (piagam perdamaian) 

Penghapusan daerah jajahan 

Pemerintahan secara otoriter yang dikuasai oleh kaum 
buruh. 

Pasukan keamanan yang dibentuk Belanda 

Gerakan Nonblok atau Nonalignment (NAM) merupakan 
gerakan yang tidak memihak/netral terhadap blok barat dan 
blok timur 

Fakta, laporan, perkembangan, perasaan-perasaan, membuat 
kecenderungan-kecenderungan yang dapat memengaruhi 
keputusan/pembentukan masyarakat/dunia 

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

Konferensi yang dihadiri 5 negara, yaitu Pakistan, Srilangka, 

satu blok baik blok barat pimpinan AS maupun blok timur 
pimpinan US. 

Gerakan Nonblok suatu gerakan yang tidak memihak salah 
blok 

Suatu tatanan seluruh perikehidupan rakyat, bangsa dan 
negara yang diletakkan kembali kepada pelaksanaan 
Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen 

Partai tandingan dari partai yang berkuasa 

Badan perancang ekonomi 
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Pluralistic 

Reformasi 

Revolusi hijau 
SALT 
START 
Supersemar 

TEDB 

Transformasi 
The Cold War 

UNAMET 

UNAMET 


MajemukA)eraneka ragam 

Pembaruan yang mendasarkan atas paradigma baru atau 
kerangka berpikir baru yang dijiwai oleh suatu pandangan 
keterbukaan dan transparansi 

Suatu perubahan cara bercocok tanam dan cara tradisional 
ke cara modern 

Strategic Arms Limitation Talks (Perjanjian Pembatasan 
Persenjataan Strategis) 

Strategic Arms Reduction Treaty (Perjanjian Pengurangan 
Persenjataan Strategis) 

Surat Perintah Sebelas Maret. Surat yang berisi pemberian 
wewenang kepada Soeharto untuk mengambil kebijakan 
Negara RI dan menjadi dasar lahirnya pemerintahan Orde 
Baru 

Tata Ekonomi Dunia Baru, hubungan antara negara maju 
dengan negara berkembang berdasarkan kemitraan bukan 
sebagai negara penjajah dengan yang dijajah 

Perubahan bentuk 

Perang dingin, perang pengaruh ideologi antara AS dengan 
pahan kapitalisme dan sosialisme dengan US dengan 
paham sosialisme komunisme 

United Nations Assistance Mission in East Timor (Badan 
PBB bertugas melakukan jajak pendapat di Timor Timur) 

United Nations Assistance Mission in East Timor. Misi yang 
dibentuk PBB bertugas melakukan jajak pendapat pendapat 
di Timor Timur. Jajak pendapat diselenggarakan tanggal 
30 Agustus 1999 
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